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KATA PENGANTAR

engan memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang

Maha Esa, buku ini saya persembahkan untuk para
guru SMK — pendidik di garda terdepan, yang tidak hanya
mengajar keterampilan tetapi juga menanamkan nilai-nilai
kehidupan, kejujuran, keberanian, dan imajinasi di tengah
derasnya arus zaman.

Buku ini hadir dari renungan panjang: bagaimana
menjadi guru yang tidak sekadar teknis, tetapi juga filoso-
fis; tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memaknai
tujuan mendidik. Di tengah disrupsi teknologi dan kebu-
dayaan, guru SMK dituntut bukan hanya adaptif, tetapi
juga memiliki landasan nalar yang kuat dan tindakan yang
bermakna.

Einstein, Tesla, Gandhi, dan Sukarno bukan hanya
tokoh sejarah. Mereka adalah sumber inspirasi karakter. Dari
Einstein kita belajar berpikir tajam dan jernih. Dari Tesla
kita menyerap imajinasi dan inovasi. Gandhi memberi kita
etika dan kemanusiaan. Dan dari Sukarno, kita menyerap
keberanian dan kepemimpinan dalam membela yang kecil
dan tertindas.

Melalui buku ini, saya ingin meramu filsafat dan praktik.
Menyatukan renungan dan aksi. Menawarkan guru SMK
cara baru untuk melihat diri mereka — sebagai pemikir,
pemimpi, pembimbing, dan pejuang. Buku ini bukan semata
kumpulan teori, tetapi juga ajakan: untuk membentuk karak-
ter, membangun kesadaran, dan mengambil tindakan pendi-
dikan yang membebaskan.




Akhir kata, semoga buku ini menjadi bahan refleksi, sumber inspirasi,
dan penggerak perubahan. Terima kasih kepada semua pihak yang terus
menyemangati guru-guru SMK agar menjadi lebih bermakna, lebih berani,
dan lebih manusiawi.

Bogor, Juni 2025
Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd



PROLOG

Apa pentingnya filsafat bagi guru SMK yang setiap hari
bergelut dengan mesin CNC, laporan keuangan, atau prak-
tik tata rias pengantin? Bukankah dunia vokasi adalah
dunia keterampilan dan ketepatan, bukan dunia abstraksi
dan kontemplasi? Justru dari pertanyaan ini, kita melihat
betapa sempitnya paradigma pendidikan kejuruan selama
ini. Pendidikan vokasi telah lama dilihat sebagai wilayah
teknis yang bebas dari filsafat. Padahal, segala tindakan
mendidik—sekecil apa pun—selalu mengandung filsafat di
dalamnya: pandangan hidup, tujuan hidup, dan nilai-nilai
yang diperjuangkan.

Filsafat bukanlah milik para profesor di menara gading
atau diskusi panjang tentang metafisika. Filsafat adalah
milik setiap manusia yang ingin hidup dengan kesadaran.
Filsafat adalah keberanian untuk bertanya, untuk mera-
gukan yang sudah dianggap mapan, untuk mencari alasan
terdalam mengapa kita melakukan apa yang kita laku-
kan. Guru SMK yang mengajarkan cara mengelas besi,
merangkai listrik, menyusun neraca, atau membuat video
animasi—bila dilakukan tanpa kesadaran—hanya menjadi
teknisi pengajar. Namun jika dilakukan dengan kesadaran
nilai, tujuan, dan makna, maka ia adalah pendidik sejati.

Banyak guru terjebak dalam rutinitas. RPP, asesmen,
target capaian kurikulum, laporan, dan rapat. Lelah fisik
dan tekanan administratif sering kali membuat guru kehi-
langan waktu untuk bertanya: Apa makna dari semua ini?
Di sinilah filsafat hadir. Bukan untuk memberikan jawaban
kaku, tapi untuk membuka ruang perenungan. Guru yang




mampu merefleksi dirinya akan lebih bijak, lebih otentik, dan lebih huma-
nis dalam bertindak.

Buku ini ditulis bukan sebagai teks filsafat berat, tetapi sebagai
undangan: agar guru SMK kembali kepada keheningan pikir dan kejer-
nihan nurani. Bahwa di tengah gempuran digitalisasi, komersialisasi pendi-
dikan, dan tuntutan sertifikasi, kita tidak kehilangan hal paling penting:
kesadaran sebagai pendidik.

Kita hidup di zaman yang disebut era disrupsi. Teknologi berkembang
begitu cepat, tetapi akhlak kerap tertinggal. Informasi mudah diakses, tapi
kebijaksanaan makin langka. Dalam situasi seperti ini, guru SMK meme-
gang peran penting: tidak hanya sebagai pengajar kompetensi, tetapi juga
sebagai penjaga nilai dan pembimbing arah hidup generasi muda.

Filsafat pendidikan bagi guru SMK adalah cara untuk menyadari
bahwa pengelasan, akuntansi, otomotif, animasi, atau pariwisata bukan
hanya soal keterampilan, melainkan jalan peradaban. Setiap murid yang
dilatih bukan hanya calon teknisi, tetapi juga calon warga negara, calon
kepala keluarga, calon pemimpin, dan calon pemikir.

Einstein mengatakan, “Imagination is more important than knowledge”
Kalimat ini bukan hanya kutipan indah, tapi filosofi pendidikan. Guru SMK
perlu membangun imajinasi, bukan sekadar mentransfer pengetahuan.
Karena dari imajinasi lahirlah kreativitas, inovasi, dan masa depan.

Nikola Tesla hidup dalam dunia penciptaan. Ia bukan ilmuwan biasa,
tetapi pemimpi besar yang membayangkan dunia yang tak kasat mata—
energi, gelombang, dan cahaya. Imajinasi Tesla adalah inspirasi bagi guru
SMK untuk tidak terjebak dalam kurikulum teknis, tapi berani memba-
yangkan metode, media, dan masa depan pembelajaran yang revolusioner.

Gandhi mengajarkan bahwa pendidikan sejati adalah pendidikan
yang menyentuh hati. la mendidik dengan kesederhanaan, cinta, dan
keteladanan. Guru SMK perlu kembali pada nilai ini. Bahwa karakter yang
kuat bukan dibentuk oleh pelajaran moral formal, melainkan oleh interaksi
sehari-hari yang manusiawi.
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Sukarno memberi kita api. Ia tidak pernah lelah menyuarakan penting-
nya pendidikan untuk membebaskan bangsa. Ia tidak menulis teori pendi-
dikan, tapi ia menyalakan semangat para pendidik. Guru SMK perlu
meneladani nyali Sukarno: keberanian untuk melawan ketidakadilan,
keberanian untuk memimpin perubahan, dan keberanian untuk mendidik
di tengah keterbatasan.

Menggabungkan empat tokoh ini dalam refleksi pendidikan bukan
berarti meniru mereka secara harfiah. Melainkan menggali nilai-nilai dari
nalar Einstein, imajinasi Tesla, jiwa Gandhi, dan nyali Sukarno ke dalam
praktik mengajar, mendidik, dan membimbing siswa SMK di kelas dan
bengkel.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak berjalan perlahan tetapi dalam.
Setiap bab disusun bukan hanya dengan teori, tapi juga perenungan, contoh
konkret, dan ajakan refleksi. Guru SMK akan ditantang untuk menatap
dirinya sendiri: Sudahkah saya mendidik dengan nalar? Sudahkah saya
mengajar dengan imajinasi? Sudahkah saya hadir dengan jiwa? Sudahkah
saya bertindak dengan keberanian?

Guru bukan hanya profesi. Ia adalah panggilan hidup. Dan seperti
semua panggilan, ia menuntut keutuhan: pikiran, hati, dan tindakan. Guru
SMK vyang utuh akan mampu mengubah ruang praktik menjadi ruang
pembebasan. Ia tidak hanya mencetak teknisi, tetapi membentuk manusia
yang berpikir kritis, berperilaku etis, dan bertindak progresif.

Filsafat dalam konteks buku ini tidak mengasingkan guru dari realitas,
tetapi justru memperdalamnya. Ja menjembatani antara nilai dan praktik.
Antara cita-cita dan tindakan. Antara sistem dan manusia. Seorang guru
SMK yang mengajarkan siswa menyolder kabel dengan presisi, jika dilaku-
kan dengan cinta, kesadaran, dan tujuan mulia, ia telah melakukan filsafat.
Ia menjadi pelaku pendidikan yang membebaskan.

Kita tidak perlu menunggu sistem berubah untuk menjadi guru yang
bermakna. Kita hanya perlu menyalakan kembali kesadaran dalam diri
sendiri. Inilah revolusi kecil yang sejatinya paling besar: revolusi batin guru.
Buku ini bukan jawaban, melainkan cermin. Cermin yang memantulkan

Vil



wajah pendidikan kita, bukan untuk menilai, tetapi untuk mengenali dan
memperbaiki. Cermin yang mengajak kita berhenti sejenak, lalu melang-
kah lebih dalam.

Guru SMK adalah barisan terdepan dalam menciptakan masa depan
Indonesia. Jika mereka berpikir hanya sebagai pelaksana, maka pendidikan
akan menjadi beban. Tetapi jika mereka berpikir sebagai pemikir dan peng-
gerak, maka pendidikan akan menjadi perjuangan yang menggembirakan.

Semoga buku ini menjadi teman dalam perjalanan Bapak/Ibu guru
semua. Teman berpikir, teman merenung, dan teman bertindak. Karena
pendidikan tidak akan pernah selesai. Dan guru yang sejati adalah mereka
yang terus belajar, terus bertanya, dan terus memberi. Selamat membaca.
Dan semoga setiap halaman membawa pencerahan kecil yang menjelma
menjadi langkah besar. Mari kita ajar, didik, dan gerakkan bangsa ini —
dengan nalar dan aksi.
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‘BAGIAN 1

LANDASAN FILOSOFIS
DAN HISTORIS GURU SMK

Menelaah hakikat guru, pendidikan vokast,
dan tantangan era disrupsi secard filosofts
dan historis.
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FILOSOFIS
DAN HISTORIS
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Filsafat Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi kerap diposisikan sebagai jalur teknis yang melayani
kebutuhan industri dan pasar tenaga kerja. Ia dianggap “praktis”, “cepat
guna’, dan “langsung kerja’—sebuah paradigma yang dalam konteks globa-
lisasi, terdengar relevan dan fungsional. Namun di balik efisiensi tersebut,
tersembunyi kegelisahan besar: apakah pendidikan vokasi semata-mata
soal keterampilan kerja, ataukah ia memiliki kedalaman nilai, arah pera-
daban, dan misi kemanusiaan? Di sinilah pendidikan vokasi menuntut
pendekatan filosofis, bukan sekadar teknis. Pendidikan vokasi bukan hanya
jalan menuju profesi, tetapi juga jalan untuk memahami makna bekerja,
membentuk identitas diri, dan membangun relasi dengan dunia sekitar
secara bermartabat.

Dalam dunia yang kian digerakkan oleh kecerdasan buatan, otomasi,
dan disrupsi digital, kecepatan adaptasi menjadi tuntutan mutlak. Namun,
pendidikan vokasi yang hanya mengejar adaptasi teknologi tanpa fondasi
filosofis akan melahirkan lulusan-lulusan yang cerdas secara teknis, tetapi
rapuh dalam nalar dan miskin makna. Pendidikan semacam ini bisa meng-
hasilkan operator, namun tidak pemikir. Bisa melahirkan teknisi, namun
tidak manusia seutuhnya. Oleh karena itu, bab ini hadir untuk menggugat
dan membongkar ulang hakikat pendidikan vokasi, agar guru SMK mampu
menempatkan dirinya bukan hanya sebagai pelatih keterampilan, tetapi
sebagai pendidik yang memiliki misi eksistensial.

Filsafat pendidikan vokasi mengajak kita menyelami tiga pertanyaan
kunci: siapa manusia yang kita didik, untuk apa pendidikan itu dilakukan,
dan bagaimana cara terbaik mendidik mereka dalam konteks zaman?
Pertanyaan-pertanyaan ini bukan retoris, melainkan reflektif dan praktikal.
Ketika guru SMK memahami siapa peserta didiknya—manusia muda yang
sedang mencari makna hidup melalui keterampilan—maka pendidikan
tak lagi kering dan kaku. Ia menjadi proses dialogis antara pengalaman,

nilai, dan masa depan.

Pendidikan vokasi bukan tentang keterampilan semata, melainkan
tentang pilihan hidup. Setiap jurusan yang dipilih—entah itu teknik
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kendaraan ringan, perhotelan, desain komunikasi visual, atau tata busana—
mengandung nilai filosofis yang membentuk kepribadian, pola pikir, dan
etos kerja peserta didik. Guru vokasi harus menyadari bahwa mereka
sedang membentuk manusia yang tidak hanya bisa “bekerja’, tetapi juga bisa
“bermakna”. Dalam konteks ini, pendidikan vokasi adalah arena pemben-
tukan karakter, pemurnian nalar, dan pengasahan nilai-nilai kehidupan.

Era disrupsi menghadirkan tantangan yang tidak ringan. Kompetensi
digital, kemampuan problem solving, dan literasi data menjadi elemen-ele-
men baru yang harus masuk ke dalam struktur pembelajaran. Namun yang
lebih penting dari itu adalah bagaimana guru mampu menyelipkan filosofi
berpikir dalam tiap proses belajar. Filosofi ini bukan dalam bentuk kuliah
filsafat, melainkan dalam bentuk pembiasaan bertanya, menggali alasan,
menumbuhkan empati, serta menanamkan keberanian berpikir berbeda.
Guru yang sadar filsafat akan mengubah ruang kelas dari sekadar tempat

menghafal rumus menjadi ruang pencarian makna.

Terlalu lama pendidikan vokasi kita dijebak oleh dikotomi semu:
bahwa pendidikan umum adalah tempat berpikir, dan pendidikan vokasi
adalah tempat bekerja. Dikotomi ini membunuh jiwa pendidikan vokasi.
Ia mereduksi pendidikan menjadi pelatihan kerja jangka pendek, dan
mengabaikan fungsi pendidikan sebagai proses transformasi manusia.
Justru di SMK, pendidikan mestinya menemukan keberanian terbesarnya:
menciptakan lulusan yang tidak hanya menguasai keterampilan, tapi juga
punya keberpihakan sosial, daya kritis, dan imajinasi etis.

Bab ini akan membedah lima dimensi penting. Pertama, tentang
hakikat pendidikan vokasi itu sendiri—sebuah renungan mendasar tentang
mengapa pendidikan kejuruan itu ada dan untuk siapa ia hadir. Kedua,
tentang peran guru SMK dalam kerangka ontologis dan epistemologis,
yang menjelaskan bahwa menjadi guru vokasi bukan sekadar pilihan
karier, melainkan posisi eksistensial yang menyangkut tanggung jawab
kemanusiaan. Ketiga, kita akan menelusuri akar filosofi pendidikan dari
Barat, Timur, dan kearifan lokal Nusantara—agar guru SMK tidak terlepas
dari konteks sejarah dan peradaban. Keempat, pendidikan vokasi akan
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dilihat sebagai alat emansipasi dan pemberdayaan, bukan sekadar pengisi
lowongan kerja. Dan kelima, akan ditunjukkan bahwa guru sejati adalah
agen pencerahan, bukan sekadar penyampai modul.

Setiap bagian disusun tidak hanya dengan argumen filosofis, tetapi juga
dengan logika yang bisa diimplementasikan dalam praktik keseharian guru
SMK. Tidak ada dikotomi antara berpikir dan bertindak. Nalar dan aksi
berjalan beriringan. Buku ini tidak sedang meminta guru untuk menjadi
filsuf di ruang kelas, melainkan agar menjadi pendidik yang sadar makna
dan tujuan. Dari situlah guru bisa menyusun kurikulum bukan hanya
berdasarkan silabus, tetapi berdasarkan kepercayaan nilai.

Guru SMK yang memahami filsafat pendidikan vokasi akan mendidik
dengan keyakinan, bukan sekadar menjalankan instruksi. Ia akan melihat
murid bukan sebagai target nilai, tapi sebagai manusia yang sedang tumbuh.
Ia akan mengajarkan keterampilan dengan cinta, karena menyadari bahwa
di balik las listrik atau rancangan busana, ada cita-cita, ada keraguan, dan
ada harapan yang butuh disentuh.

Pendidikan vokasi yang berfilsafat juga membuka ruang bagi inklu-
sivitas. Ia tidak menghakimi murid berdasarkan latar belakang ekonomi,
status sosial, atau gaya belajar. Ia merangkul keragaman sebagai kekayaan,
dan membimbing murid agar mampu menemukan jalan hidupnya sendiri.
Dalam sistem yang makin seragam dan terstandar, filosofi pendidikan
menjadi jangkar kemanusiaan yang menyelamatkan.

Guru yang sadar filsafat akan menolak menjadi pelayan sistem yang
membutakan nurani. Ia akan bersuara ketika melihat ketimpangan, dan
akan berinovasi ketika sistem tak lagi relevan. Ia tidak menunggu kuriku-
lum untuk berubah, tetapi menghidupkan kurikulum dari nilai-nilai yang
diyakini. Inilah makna guru sebagai agen pencerahan.

Maka dari itu, Bab 1 ini bukan semata pembuka, melainkan fondasi.
Dari fondasi inilah akan dibangun bab-bab berikutnya yang lebih aplikatif
dan konkret. Namun tanpa fondasi ini, maka semua inovasi akan kehi-
langan arah. Inovasi tanpa filosofi hanyalah kecanggihan kosong. Aksi
tanpa nalar hanyalah gerakan tanpa tujuan.
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Semoga pengantar ini menjadi pintu bagi pembaca—khususnya para
guru SMK—untuk memasuki ruang filsafat dengan semangat terbuka. Di
dalamnya, tidak ada intimidasi logika, tetapi ada pelukan makna. Tidak ada
tekanan kognitif, tetapi ada undangan untuk merenung dan bertumbuh.
Dan dari ruang itulah, lahir guru-guru baru: yang berpikir mendalam,
bertindak bermakna, dan menghidupkan nalar serta aksi dalam pendidikan
vokasi Indonesia.

Hakikat Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi lahir dari kebutuhan mendesak masyarakat untuk
mencetak tenaga kerja terampil yang siap pakai. Dalam sejarah modern,
pendidikan ini berkembang pesat sebagai respons terhadap industrialisasi,
urbanisasi, dan spesialisasi pekerjaan. Namun ketika pendidikan vokasi
hanya didefinisikan sebagai “alat produksi tenaga kerja’, maka esensi pendi-
dikan sebagai jalan pembentukan manusia terancam hilang. Pendidikan
vokasi bukan sekadar ruang pelatihan kerja. Ia adalah medan transformasi,
tempat seseorang membentuk kepribadian, etos, dan jati diri melalui proses
belajar yang menggabungkan kepala, hati, dan tangan.

Hakikat pendidikan vokasi tidak dapat dilepaskan dari prinsip kesa-
linghubungan antara keterampilan teknis dan kesadaran nilai. Dalam
pendidikan vokasi, pembelajaran memang berorientasi pada kerja, namun
kerja itu sendiri harus dimaknai secara lebih dalam. Kerja bukan sekadar
aktivitas ekonomi, tetapi bagian dari eksistensi manusia. Dengan bekerja,
seseorang menegaskan identitasnya, mengaktualkan potensi dirinya, dan
mengambil bagian dalam membangun masyarakat. Oleh karena itu, pendi-
dikan vokasi yang sejati bukan hanya mengajarkan how to work, tetapi juga
why we work.

Terdapat tiga ranah yang menjadi dasar hakikat pendidikan vokasi:
produktivitas, kebermaknaan, dan pemberdayaan. Ranah produktivitas
menekankan efisiensi, keterampilan, dan kompetensi sesuai kebutuhan
industri. Ini penting, karena peserta didik SMK memang diarahkan untuk
siap kerja. Namun tanpa kebermaknaan, produktivitas hanya menjadi
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repetisi teknis tanpa jiwa. Guru SMK harus membantu siswa menyadari
makna di balik aktivitas kerjanya: bahwa menciptakan desain grafis bukan
hanya soal estetika visual, tetapi menyampaikan pesan; bahwa merangkai
kabel bukan hanya soal listrik mengalir, tetapi memastikan keselamatan
pengguna. Di sinilah peran pemberdayaan: menjadikan keterampilan
sebagai alat untuk mengubah kehidupan, bukan sekadar bertahan dalam
kehidupan.

Dalam kerangka filosofis, pendidikan vokasi menyentuh ranah eksis-
tensial karena menyangkut arah hidup seseorang. Ketika seorang siswa
SMK memilih jurusan, ia tidak sekadar menentukan jenis pekerjaan yang
akan digelutinya, tetapi juga sedang membentuk “diri masa depan” yang
akan ia jalani. Guru vokasi yang menyadari hal ini tidak akan sekadar
menyampaikan materi teknis, melainkan mendampingi proses pencarian
jati diri peserta didik. Maka, dalam hakikatnya, pendidikan vokasi adalah
pendidikan eksistensial yang memadukan keterampilan, nilai, dan pilihan
hidup.

Pendidikan vokasi juga tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial-eko-
nomi. Mayoritas siswa SMK berasal dari kalangan menengah ke bawah
yang menginginkan masa depan lebih baik melalui jalur keterampilan. Di
sinilah pendidikan vokasi menjadi jembatan keadilan sosial. Ia menyedia-
kan akses mobilitas vertikal, memberdayakan mereka yang terpinggirkan,
dan membuka peluang bagi lahirnya generasi pekerja profesional yang
berdaya saing. Oleh karena itu, pendidikan vokasi harus berpihak. Ia tidak
boleh tunduk pada pasar semata, tetapi juga harus menjadi kekuatan yang
membela mereka yang lemah.

Namun realitas hari ini menunjukkan bahwa pendidikan vokasi sering
kali terjebak dalam logika pasar dan dunia usaha semata. Banyak kuriku-
lum dirancang berdasarkan apa yang “diminta” industri, bukan apa yang
“dibutuhkan” manusia. Di sinilah guru SMK perlu mengambil posisi kritis.
Mereka harus menjadi penghubung antara realitas industri dan nilai-nilai
kemanusiaan. Mereka tidak boleh hanya menjadi “penyampai silabus’,
tetapi harus menjadi “penjaga arah” agar pendidikan tetap bermakna.
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Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan vokasi adalah bagai-
mana menyeimbangkan antara orientasi praktis dan dimensi reflektif.
Ketika pembelajaran hanya diisi dengan praktik kerja tanpa waktu untuk
bertanya, berdiskusi, dan merenung, maka keterampilan menjadi dangkal.
Guru SMK harus membuka ruang refleksi dalam pembelajaran vokasional.
Misalnya, setelah praktik membuat laporan keuangan, siswa diajak berdis-
kusi tentang etika akuntansi, tanggung jawab publik, atau nilai kejujuran.
Setelah praktik membuat kue, siswa diajak merenung tentang kualitas,
pelayanan, dan kepuasan pelanggan. Ini adalah cara menyisipkan filsafat
ke dalam praktik.

Hakikat pendidikan vokasi juga menyentuh aspek spiritualitas
kerja. Dalam banyak tradisi keagamaan, bekerja adalah bentuk ibadah.
Mengerjakan sesuatu dengan hati-hati, penuh tanggung jawab, dan inte-
gritas adalah bentuk pengabdian. Guru SMK perlu membumikan nilai ini.
Bekerja tidak hanya karena gaji, tetapi karena ada misi, ada rasa, ada nilai.
Pendidikan yang menyentuh level ini akan menciptakan lulusan-lulusan
yang tidak hanya pintar dan cekatan, tetapi juga jujur, peduli, dan tekun.

Hakikat pendidikan vokasi juga bertumpu pada relasi antara guru
dan murid. Di SMK, hubungan ini bukan hanya relasi akademik, tetapi
juga relasi praktis, sosial, dan emosional. Guru menjadi teladan dalam
kedisiplinan, etos kerja, dan cara menghadapi tantangan. Ia bukan hanya
pengajar, tapi juga mentor, sahabat, dan penuntun nilai. Maka kehadiran
guru dalam pendidikan vokasi jauh lebih kompleks dan bermakna diban-
ding sekadar instruktur.

Masa depan pendidikan vokasi akan sangat bergantung pada sejauh
mana kita memahami hakikatnya dengan benar. Jika kita tetap meman-
dangnya secara sempit—sekadar tempat pelatihan kerja—maka kita akan
mencetak lulusan-lulusan yang terampil tapi mudah digantikan oleh mesin.
Tapi jika kita memaknai pendidikan vokasi sebagai proses membentuk
manusia yang utuh, maka kita akan melahirkan generasi baru yang tidak
hanya menguasai keterampilan, tetapi juga mampu memimpin, berpikir,
dan menciptakan perubahan.
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Dengan pemahaman yang dalam atas hakikat pendidikan vokasi,
guru SMK akan menemukan arah baru dalam mendidik. Ia tidak lagi
bekerja dalam sekat-sekat administratif semata, tetapi dalam semangat
pembebasan. Ia mengajar tidak hanya untuk menyelesaikan silabus, tapi
untuk menghidupkan potensi manusia. Dan dari situlah, pendidikan
vokasi akan menjelma menjadi gerakan peradaban—gerakan yang dimulai
dari ruang-ruang bengkel dan laboratorium, tetapi berdampak pada arah
bangsa secara luas.

Peran Ontologis dan Epistemologis Guru SMK

Dalam dunia pendidikan, peran guru sering kali diringkas secara operasi-
onal: sebagai pengajar, fasilitator, pelatih, atau evaluator. Namun jika kita
mengurai lebih dalam secara filsafati, keberadaan guru sejatinya menyen-
tuh ranah ontologis dan epistemologis—dua cabang filsafat utama yang
membahas tentang apa itu realitas dan bagaimana pengetahuan dibentuk
dan dibagikan. Dalam konteks ini, guru SMK bukan sekadar aktor teknis
dalam proses pendidikan vokasi, melainkan sosok eksistensial yang meng-
hidupkan makna dan arah dalam pembelajaran keterampilan hidup.

Ontologi berbicara tentang “hakikat keberadaan”—siapa sejatinya
guru itu. Dalam pendidikan vokasi, guru bukan hanya orang yang hadir
di ruang bengkel atau laboratorium. Ia adalah penjaga nilai, pembentuk
watak, penentu atmosfer belajar, dan penjuru makna bagi peserta didik
yang sedang mencari arah hidup melalui dunia kerja. Dengan demikian,
guru SMK hadir bukan hanya secara fungsional, tetapi secara eksistensial.
Ia adalah wujud dari harapan, kedisiplinan, dan teladan tentang bagaimana
menghadapi dunia nyata yang kompleks dan kompetitif.

Ketika peserta didik bertanya kepada gurunya, secara tersirat ia tidak
hanya mencari jawaban teknis. Ia juga mencari arah. Inilah ruang ontologis
seorang guru—menjadi “ada” bagi muridnya dalam arti yang mendalam.
Keberadaan guru yang utuh dan otentik menjadikan proses pembelajaran
lebih dari sekadar alih ilmu. Ta menjadi perjumpaan antar manusia: antar
makna, nilai, dan tanggung jawab. Maka kehadiran guru di SMK bukan

Landasan Filosofis dan Historis Guru SMK



hanya sebagai pengampu mata pelajaran, tetapi sebagai titik orientasi dalam
proses pencarian jati diri muridnya.

Sementara itu, epistemologi berbicara tentang bagaimana pengetahuan
dibangun dan divalidasi. Dalam konteks guru SMK, hal ini menyangkut
metode, pendekatan, dan nilai dalam mentransfer keterampilan. Guru
bukan hanya penghafal standar operasional prosedur (SOP), melainkan
pencipta lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan
pengetahuan melalui pengalaman, refleksi, dan pengujian. Epistemologi
pendidikan vokasi menuntut guru untuk memahami bahwa pengetahuan
keterampilan tidak bersifat pasif dan statis, melainkan aktif, situasional,
dan terikat konteks.

Guru SMK tidak cukup hanya tahu “bagaimana cara mengerjakan’,
tetapi harus mampu menjelaskan “mengapa cara itu penting’, “kapan ia
relevan’, dan “apa dampaknya bagi kehidupan nyata”. Inilah epistemologi
praktik yang menjadikan guru sebagai pengelola pengetahuan terapan. Ia
membimbing siswa dari sekadar melakukan menjadi mampu memahami
dan mengevaluasi proses kerjanya sendiri.

Peran epistemologis guru juga mencakup kemampuan untuk mengem-
bangkan cara berpikir siswa. Ini sangat penting dalam dunia vokasi yang
sering dianggap hanya berbasis instruksi dan hafalan langkah kerja. Guru
SMK yang memahami epistemologi akan mengajak siswanya bertanya,
mencoba, gagal, memperbaiki, dan menyimpulkan—sebuah siklus penge-
tahuan yang tidak hanya menyentuh kognisi, tetapi juga afeksi dan psiko-
motorik.

Dalam realitas sekolah, sering kali peran guru dikerdilkan menjadi
pelaksana kurikulum. Ia disibukkan dengan administrasi, penilaian, dan
pengisian platform digital. Padahal, dalam dimensi ontologis dan episte-
mologis, guru adalah pembentuk struktur batin muridnya. Ia adalah arsitek
pengalaman belajar yang tak tergantikan oleh mesin, robot, atau sistem
digital mana pun. Teknologi dapat membantu proses belajar, tetapi hanya
manusia yang bisa membimbing dengan kasih, intuisi, dan nilai.
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Guru SMK juga memiliki peran epistemologis dalam memilih dan
menyaring informasi. Di era banjir data dan konten daring, siswa mudah
sekali mengakses tutorial, video, dan Al yang mengajarkan teknik-teknik
praktis. Namun tanpa pembimbing yang membekali prinsip, nilai, dan
konteks, informasi itu bisa menyesatkan atau malah menumpulkan nalar.
Di sinilah guru menjadi penjaga epistemologis—mengajari siswa bagai-
mana membedakan antara pengetahuan yang valid dan semu, antara
keterampilan yang produktif dan yang sia-sia.

Lebih dari itu, guru SMK yang memahami peran ontologisnya akan
membangun hubungan yang bukan sekadar administratif. Ia akan hadir
dalam hidup siswa sebagai contoh, sebagai teman bicara, sebagai pendengar.
Dalam kehadiran semacam itu, proses belajar menjadi lebih manusiawi.
Siswa merasa diperhatikan, dihargai, dan dimanusiakan. Maka transfor-

masi pembelajaran dimulai dari transformasi kehadiran guru itu sendiri.

Salah satu aspek penting dari peran ontologis guru SMK adalah kebe-
ranian untuk menjadi diri sendiri di tengah tuntutan sistem. Guru tidak
boleh sekadar menjadi agen kurikulum, tetapi juga harus menjadi penafsir
kurikulum yang menyisipkan nilai-nilai hidup dan kemanusiaan. Di tengah
target kompetensi dasar, guru bisa menyelipkan nilai gotong royong, etika
kerja, dan kepedulian sosial. Inilah tindakan filsafati yang bersifat halus
namun berdampak kuat.

Dalam ranah epistemologis, guru juga bertanggung jawab untuk terus
belajar. Dunia industri berubah cepat, teknologi baru terus lahir, dan model
pembelajaran terus berkembang. Guru yang berhenti belajar akan menjadi
penghambat pertumbuhan siswa. Maka epistemologi juga berlaku pada
guru: bahwa ia tidak hanya mengajar, tetapi juga terus membentuk penge-
tahuannya sendiri melalui pelatihan, komunitas belajar, dan refleksi diri.

Sebagian orang mungkin bertanya, mengapa guru vokasi harus repot-
repot berpikir filsafati? Jawabannya sederhana: karena pendidikan bukan
hanya tentang apa yang diajarkan, tetapi siapa yang mengajarkan dan
bagaimana cara mengajarkannya. Tanpa kesadaran filosofis, pembelajaran
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hanya menjadi rutinitas teknis. Tapi dengan kesadaran, pembelajaran
menjadi tindakan yang mengubah.

Peran ontologis dan epistemologis guru SMK tidak bersifat elitis.
Ia bukan milik segelintir guru yang “hebat” saja, tetapi bisa diakses oleh
setiap guru yang mau merefleksikan dirinya. Bahkan guru yang mengajar
di sekolah pinggiran sekalipun, jika ia hadir secara penuh dan berpikir
tentang makna kerjanya, ia telah melaksanakan peran filosofis itu.

Guru yang hadir secara ontologis dan epistemologis akan melihat
muridnya bukan hanya sebagai pelajar, tetapi sebagai manusia yang sedang
tumbuh. Ia tidak akan cepat marah saat siswa gagal, tapi justru melihat
kegagalan itu sebagai bagian dari proses belajar. Ia tidak akan mudah
puas dengan hafalan prosedur, tetapi mendorong siswa memahami alasan
di balik setiap langkah kerja. Dari situlah pembelajaran vokasi menjadi
pembelajaran hidup.

Ketika guru SMK menyadari keberadaannya sebagai pendidik yang
bermakna dan sebagai penjaga ilmu yang berpihak pada kemanusiaan,
maka ia sedang membangun peradaban dari ruang praktik. Ia sedang
menyalakan cahaya kecil dalam diri siswa-siswanya—cahaya yang bisa
bertahan jauh lebih lama dari sekadar nilai rapor. Inilah wajah pendi-
dikan vokasi yang sebenarnya: pendidikan yang menyatukan keterampilan
dengan kebijaksanaan, dan menyatukan kerja dengan nurani.

Akar Filosofi Pendidikan: Barat, Timur, dan Nusantara

Pendidikan bukanlah ciptaan modern. Ia tumbuh dari akar peradaban
manusia yang panjang dan kaya. Setiap kebudayaan besar melahirkan
gagasan tentang mendidik manusia, masing-masing dengan nilai dan
pendekatan yang mencerminkan pandangan hidupnya. Dalam konteks
pendidikan vokasi, menelusuri akar filosofi pendidikan dari Barat, Timur,
dan Nusantara menjadi penting, agar guru SMK tidak terjebak dalam
cara mengajar yang seragam dan pragmatis, tetapi mampu menghadirkan
pembelajaran yang berakar kuat dalam nilai, sejarah, dan peradaban.
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Filsafat pendidikan Barat banyak bertumpu pada pemikiran rasional,
analitis, dan struktural. Dari zaman Yunani klasik, Socrates telah menge-
nalkan pendidikan sebagai dialog untuk menggali pengetahuan dari dalam
diri, bukan sekadar transfer informasi. Plato mengaitkan pendidikan
dengan “naik ke dunia ide”, membentuk manusia yang adil dan bijaksana
melalui pembelajaran yang terarah dan terstruktur. Aristoteles memper-
kenalkan phronesis—kebijaksanaan praktis—sebuah konsep yang sangat
relevan bagi pendidikan vokasi hari ini. Ia tidak hanya bicara tentang
teori, tetapi juga tentang bagaimana hidup dengan baik dan benar dalam
konteks keseharian.

Selanjutnya, filsafat pendidikan Barat berkembang melalui pemi-
kiran modern. John Locke dan Rousseau memperjuangkan pendidikan
sebagai proses pembentukan karakter dan kebebasan individu. Kemudian
John Dewey menekankan pentingnya learning by doing, menolak diko-
tomi antara teori dan praktik. Pemikirannya sangat cocok dengan pendi-
dikan vokasi, karena mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman
konkret, refleksi, dan partisipasi aktif. Dewey juga percaya bahwa sekolah
harus menjadi miniatur masyarakat, di mana murid belajar nilai demokrasi,
kerja sama, dan tanggung jawab sosial.

Di sisi lain, filsafat pendidikan Timur—khususnya yang berakar pada
tradisi Konfusianisme, Taoisme, dan Hindu-Buddha—Ilebih menekankan
pada harmoni, kebijaksanaan batin, dan relasi antara manusia dengan
alam dan sesama. Konfusius memandang pendidikan sebagai jalan untuk
membentuk moralitas dan karakter luhur. Ia percaya bahwa guru bukan
hanya pengajar, tetapi model etika. Ini selaras dengan konsep guru sebagai
teladan dalam budaya kita. Taoisme memandang proses belajar sebagai
sesuatu yang mengalir, tanpa paksaan, dan selaras dengan kodrat alam.
Sementara dalam tradisi India, pendidikan adalah jalan spiritual —pembe-
basan dari kebodohan menuju moksha atau pencerahan.

Filsafat pendidikan Timur cenderung kontemplatif dan relasional. Ia
tidak mengejar efisiensi teknis seperti Barat, tetapi lebih fokus pada kese-
imbangan batin, harmoni sosial, dan penguatan nilai. Ini penting bagi guru
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SMK yang menghadapi tekanan dunia industri—bahwa pendidikan bukan
hanya memenubhi tuntutan kerja, tetapi juga membangun kedalaman diri
dan relasi sehat dengan sesama.

Lalu, bagaimana dengan Nusantara? Kita memiliki akar filosofi pendi-
dikan yang sangat kuat, namun sering dilupakan dalam kerangka formal. Ki
Hadjar Dewantara adalah peletak dasar pendidikan nasional yang berakar
pada nilai-nilai lokal. Baginya, pendidikan adalah proses memerdekakan
manusia: menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
Ini adalah pendidikan yang menghormati kodrat, membebaskan, dan
memberdayakan. Filosofi “tut wuri handayani” bukan sekadar slogan,
tetapi prinsip mendalam tentang relasi guru dan murid dalam konteks
bimbingan yang tidak mengekang.

Di berbagai daerah Nusantara, kita menemukan kearifan pendi-
dikan berbasis budaya. Dalam budaya Jawa, ada prinsip ngeli tapi ora keli
(mengalir tapi tidak hanyut), yang mengajarkan siswa untuk adaptif tetapi
tetap memiliki pendirian. Dalam budaya Bugis-Makassar, dikenal siri’ na
pacce, nilai malu dan empati yang menjadi dasar integritas. Dalam budaya
Sunda, nilai silih asah, silih asih, silih asuh adalah prinsip pedagogik yang
mendalam. Semua ini bisa menjadi bahan refleksi dan inspirasi bagi guru
SMK dalam menyusun strategi mendidik yang kontekstual.

Menggabungkan tiga tradisi filsafat pendidikan ini akan memperkaya
sudut pandang guru SMK. Dari Barat, kita belajar sistematika, refleksi kritis,
dan kebebasan berpikir. Dari Timur, kita menyerap kedalaman batin, kese-
imbangan hidup, dan relasi yang harmonis. Dari Nusantara, kita menyerap
nilai-nilai kearifan lokal yang membumi dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari murid kita. Kombinasi ini melahirkan pendidikan yang berakar
kuat, luas dalam cakrawala, dan dalam dalam makna.

Ketika guru SMK memahami bahwa pendekatan mengajar bisa dito-
pang oleh fondasi-fondasi filosofis dari berbagai kebudayaan, maka mereka
akan lebih bijak dalam memilih metode, materi, dan sikap mengajar.
Mereka tidak akan semata-mata meniru pendekatan asing, tetapi mampu
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menyesuaikan dengan konteks murid dan lingkungan sekolahnya. Guru
menjadi desainer pendidikan yang sadar nilai.

Kesadaran filosofi ini juga membantu guru membedakan antara pendi-
dikan yang mengakar dan pelatihan yang dangkal. Yang pertama melibatkan
proses mendalam dan berkelanjutan, sementara yang kedua hanya mene-
kankan output jangka pendek. Di sinilah pendidikan vokasi harus bersikap
tegas: bahwa ia bukan pelatihan, melainkan pendidikan yang bermakna.

Di tengah derasnya arus globalisasi dan tekanan industri 4.0, pendi-
dikan vokasi sering kali ditarik ke arah standardisasi global. Namun, guru
SMK yang memahami filosofi pendidikan akan mampu menyeimbangkan
antara tuntutan global dan identitas lokal. Ta bisa mengajarkan coding,
automasi, dan desain digital, tetapi tetap membungkusnya dalam nilai-nilai
kebangsaan, kebudayaan, dan kemanusiaan.

Filosofi pendidikan Nusantara juga menekankan pentingnya gotong
royong, bukan kompetisi yang menyingkirkan. Ini menjadi refleksi penting
di era yang semakin individualistis. Guru SMK harus menjadi pelopor
komunitas belajar yang saling bantu, saling asah, dan saling dorong untuk
berkembang—baik di antara guru, siswa, maupun dunia usaha.

Pada akhirnya, mengenali akar filosofi pendidikan bukan sekadar
nostalgia sejarah. Ia adalah jalan untuk membangun pendidikan vokasi
yang utuh dan berdaya tahan. Pendidikan yang mampu bertransformasi
tanpa kehilangan jati diri. Guru SMK bukan sekadar pengelola kelas, tetapi
penjaga peradaban. Dan untuk menjadi penjaga peradaban, kita harus tahu
dari mana akar kita tumbuh.

Pendidikan sebagai Pemberdayaan dan Emansipasi

Pendidikan yang sejati selalu bersifat membebaskan. Ia bukan proses
penjinakan, tetapi proses pencerahan. Dalam konteks pendidikan vokasi,
membebaskan tidak berarti menjauh dari keterampilan teknis, tetapi
justru menghidupkan makna di balik keterampilan itu sendiri. Pendidikan
vokasi seharusnya tidak membuat peserta didik menjadi bagian dari mesin
industri secara membuta, melainkan menjadikan mereka manusia yang
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sadar akan posisinya dalam struktur sosial dan mampu bertindak secara
otonom. Di sinilah letak pentingnya memaknai pendidikan sebagai alat
pemberdayaan dan emansipasi.

Pemberdayaan dalam pendidikan berarti membuka peluang dan ruang
bagi individu untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik
secara intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Bagi siswa SMK,
pemberdayaan berarti lebih dari sekadar menguasai satu jenis keterampilan
kerja; itu berarti memiliki keberanian mengambil keputusan, kecakapan
menyelesaikan masalah, serta keyakinan akan harga dirinya. Sementara
emansipasi berbicara tentang pembebasan dari ketertindasan, baik dalam
bentuk ketidaksetaraan, diskriminasi sosial, maupun penindasan kultu-
ral. Pendidikan vokasi menjadi wahana strategis untuk memperjuangkan
keadilan ini.

Dalam kerangka filsafat pendidikan kritis, seperti yang dikembangkan
oleh Paulo Freire, pendidikan adalah proses “menyadari dunia” (conscienti-
zagdo). Ini berarti bahwa setiap praktik pendidikan harus memungkinkan
peserta didik menyadari kondisi objektif yang mengelilingi hidupnya—
termasuk ketimpangan sosial, ketidakadilan ekonomi, dan struktur keku-
asaan yang menindas. Pendidikan yang tidak membebaskan hanya akan
memperkuat status quo. Di SMK, jika kurikulum dan pembelajaran hanya
diarahkan pada memenubhi standar industri, tanpa memberi ruang bagi
kesadaran kritis, maka sekolah hanya menjadi perpanjangan tangan pasar.

Guru SMK memiliki posisi yang sangat strategis dalam membangun
kesadaran ini. Ia adalah figur yang sehari-hari berada bersama peserta
didik, mendengar keluhannya, memahami latar belakang keluarganya,
dan menyaksikan langsung tantangan hidupnya. Maka guru SMK bisa
menjadi agen perubahan yang memadukan keterampilan vokasional
dengan pemberdayaan personal dan sosial. Guru tidak hanya mengajar-
kan cara kerja, tetapi juga menyelipkan semangat keadilan, etika kerja, dan
kesadaran sosial ke dalam pelajaran yang konkret.

Pemberdayaan juga berarti membangun kepercayaan diri peserta
didik, terutama yang datang dari kalangan marjinal. Banyak siswa SMK

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



berasal dari keluarga yang tidak memiliki privilese, dan kadang membawa
beban stigma bahwa pendidikan kejuruan adalah “pilihan kedua”. D1 sini-
lah guru harus hadir dengan afirmasi. Guru yang memberdayakan akan
menumbuhkan rasa percaya diri, mendorong ekspresi diri, dan memberi
ruang partisipasi aktif dalam proses belajar. la membalik pandangan bahwa
SMK adalah tempat bagi yang tersingkir, menjadi SMK adalah tempat bagi
yang ingin menjadi pelopor perubahan nyata.

Pendidikan sebagai emansipasi juga berarti melawan segala bentuk
diskriminasi dan dominasi. Guru SMK yang berfilsafat akan kritis terhadap
ketimpangan yang hadir di sekitarnya—baik itu dalam bentuk perlakuan
tidak adil terhadap siswa perempuan, pengabaian terhadap siswa disabilitas,
atau ketimpangan sumber daya antar sekolah. Ia akan memperjuangkan
inklusi, kesetaraan, dan akses yang adil terhadap pendidikan yang bermutu.

Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan vokasi yang membebaskan
tidak bertentangan dengan kebutuhan dunia kerja, tetapi justru memper-
kuatnya. Dunia kerja masa kini membutuhkan tenaga profesional yang
tidak hanya terampil, tetapi juga memiliki agency—kemampuan untuk
mengambil inisiatif, mengelola tanggung jawab, dan berinovasi. Semua
itu tidak mungkin terbentuk tanpa kesadaran diri, refleksi kritis, dan
keberanian bertindak. Inilah hasil dari pendidikan yang memberdayakan
dan membebaskan.

Pendidikan vokasi yang berorientasi pada pemberdayaan juga menolak
pemisahan antara kepala dan tangan. Ia menyatukan berpikir dan bekerja,
merancang dan melaksanakan, merumuskan dan mewujudkan. Siswa SMK
yang diberdayakan tidak hanya mampu mengerjakan pekerjaan teknis,
tetapi juga memahami nilai di balik pekerjaannya, serta melihat keterka-
itan antara apa yang ia lakukan dengan kehidupan sosial yang lebih luas.

Guru SMK sebagai agen emansipasi memiliki tiga tugas utama:
membongkar ketimpangan, menumbuhkan kesadaran kritis, dan memba-
ngun keberdayaan murid. Ketiganya saling terhubung dan tidak dapat
dipisahkan. Guru harus menyadari ketimpangan struktural yang mungkin
dihadapi siswa—entah dalam akses terhadap praktik industri, ketimpangan
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antar jurusan, atau perlakuan tidak setara di masyarakat. Lalu, guru meng-
ajak siswa untuk menyadari kenyataan ini, bukan dengan rasa marah yang
buta, tapi dengan pemahaman yang tajam. Setelah itu, guru membimbing
mereka untuk mengambil langkah-langkah konkret menuju transformasi.

Proses pemberdayaan tidak selalu dalam bentuk besar dan heroik. Ia
bisa dimulai dari hal kecil: memberi ruang bicara pada siswa dalam forum
kelas, menampung aspirasi siswa terhadap proses belajar, mengajak siswa
merefleksikan pengalaman prakerin, atau membicarakan isu-isu sosial
melalui proyek pembelajaran. Dalam pendidikan vokasi, proyek bisa
menjadi alat emansipasi jika dirancang dengan perspektif yang inklusif
dan reflektif.

Pendidikan sebagai pemberdayaan juga mengajak guru untuk membe-
baskan dirinya sendiri. Guru yang memberdayakan tidak akan nyaman
menjadi instrumen sistem semata. Ia akan bertanya: “Apakah cara saya
mengajar benar-benar membantu siswa menjadi mandiri?” atau “Apakah
saya sudah memberi ruang kepada mereka untuk tumbuh sebagai manu-
sia?” Pertanyaan-pertanyaan ini adalah bagian dari emansipasi guru itu
sendiri—proses membebaskan dirinya dari jebakan rutinitas dan birokrasi.

Dalam ekosistem sekolah, gagasan pemberdayaan dan emansipasi
dapat diinternalisasi melalui budaya sekolah. Sekolah yang menghargai
suara siswa, memberi ruang bagi guru untuk berinovasi, dan menolak
diskriminasi dalam bentuk apa pun adalah sekolah yang berpihak pada
kemanusiaan. Dan sekolah yang berpihak pada kemanusiaan adalah ladang
subur bagi tumbuhnya generasi pekerja yang cerdas, sadar, dan tangguh.

Pendidikan vokasi yang berpihak pada pemberdayaan juga perlu
didukung oleh kepemimpinan sekolah yang memiliki visi filosofis. Kepala
sekolah dan tim manajemen harus melihat pendidikan bukan sekadar
proses administratif, tetapi sebagai gerakan transformasi sosial. Mereka
harus menciptakan kebijakan yang memungkinkan terjadinya pembela-
jaran reflektif, kolaboratif, dan kontekstual.

Mendefinisikan pendidikan sebagai pemberdayaan dan emansipasi
berarti menolak pandangan sempit tentang pendidikan sebagai produksi
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manusia untuk industri. Ia melampaui utilitarianisme, dan masuk ke wila-
yah moral dan etik. Pendidikan bukan untuk mengisi pasar, tetapi untuk
membangun manusia. Inilah filsafat dasar yang harus dihidupkan kembali
di ruang-ruang SMK.

Guru SMK tidak boleh ragu untuk mengambil peran ini. Ia mungkin
tidak memiliki panggung besar, tetapi ia memiliki kekuatan yang senyap
dan mendalam—kehadiran sehari-hari dalam hidup siswa, perbincangan
singkat yang mengubah arah hidup, senyum yang membangkitkan sema-
ngat, dan sikap yang mencerminkan harapan. Dari ruang kecil inilah,
pendidikan yang membebaskan dimulai.

Guru sebagai Agen Pencerahan

Pendidikan sejatinya adalah proyek pencerahan. Ia bertugas mengantar
manusia keluar dari ketidaktahuan, ketundukan, dan ketergantungan
menuju kebebasan berpikir, kesadaran diri, dan kemampuan bertindak
secara merdeka. Dalam konteks ini, guru bukan hanya pengajar materi,
tetapi pemantik kesadaran, pembimbing kemerdekaan intelektual, dan
penjaga api nalar. Di dunia pendidikan vokasi, peran ini menjadi semakin
penting karena siswa SMK bukan hanya dituntut untuk bisa bekerja, tetapi
juga untuk menjadi manusia yang sadar akan jati dirinya dan mampu
mengarahkan masa depannya.

Pencerahan bukan sekadar kemampuan membaca buku atau menja-
wab soal, tetapi keberanian untuk berpikir sendiri, mempertanyakan status
quo, dan menolak ketidakadilan dalam bentuk apa pun. Guru sebagai agen
pencerahan adalah sosok yang tidak hanya mengajar apa yang sudah ada,
tetapi mendorong lahirnya hal-hal baru—gagasan baru, pendekatan baru,
cara pandang baru yang lebih manusiawi dan berkeadaban.

Konsep guru sebagai agen pencerahan memiliki akar kuat dalam seja-
rah pemikiran pendidikan. Immanuel Kant, dalam esainya yang masyhur
“What is Enlightenment?”, menyatakan bahwa pencerahan adalah kemam-
puan manusia untuk keluar dari ketergantungan intelektualnya sendiri.
Guru, dalam konteks Kantian ini, adalah jembatan dari ketergantungan
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menuju kemerdekaan berpikir. Maka, guru SMK yang mencetak siswa
terampil tetapi tidak berpikir, sesungguhnya belum menunaikan misi
pencerahannya.

Di tengah dunia kerja yang semakin teknokratis, pencerahan menjadi
elemen yang sering hilang dari pendidikan vokasi. Standar kompetensi
kerja, sertifikasi, dan uji keterampilan menjadi tolak ukur utama, sementara
kebebasan berpikir, kesadaran etis, dan kematangan spiritual terpinggir-
kan. Guru sebagai agen pencerahan harus berani melampaui batas-batas
ini. Ia tidak menolak standar, tetapi ia melengkapinya dengan dimensi
kemanusiaan yang lebih utuh.

Guru SMK yang tercerahkan dan mencerahkan tidak akan berhenti
pada transfer keterampilan teknis. Ia akan membangun budaya bertanya
di kelas, mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap realitas sosial,
serta mengajak mereka memaknai pekerjaan bukan sebagai beban, tetapi
sebagai bentuk kontribusi terhadap kehidupan yang lebih baik. Dalam
setiap praktik kerja, ada nilai yang bisa digali—tentang kejujuran, ketelitian,
tanggung jawab, dan empati.

Peran pencerahan juga menyentuh aspek keberanian moral. Guru
tidak boleh menjadi alat yang tunduk pada kekuasaan yang menindas. Ia
harus menjadi suara alternatif yang membela peserta didik, terutama yang
lemabh, terpinggirkan, atau terintimidasi oleh sistem. Pencerahan bukan
netralitas, tetapi keberpihakan yang sadar. Guru SMK perlu bersikap
ketika melihat siswa diperlakukan tidak adil, baik oleh sistem, institusi,
atau masyarakat.

Pencerahan juga berarti memberi harapan. Banyak siswa SMK datang
dari keluarga yang penuh keterbatasan. Mereka mungkin tidak punya relasi,
modal, atau akses terhadap dunia kerja. Di sinilah guru bisa menjadi pelita
kecil yang menyinari jalan mereka. Bukan dengan memberikan segala
jawaban, tetapi dengan membangkitkan rasa percaya diri, keyakinan bahwa
mereka bisa belajar, tumbuh, dan berkontribusi secara nyata.

Guru sebagai agen pencerahan adalah figur yang tidak menggurui,
tetapi membimbing. Ia hadir dengan kesabaran dan ketulusan. Ia tidak
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mengejar popularitas, tetapi ketulusan hati. Dalam banyak kasus, guru
semacam ini tidak selalu dikenang dalam bentuk nilai akademik, tetapi
dalam bentuk nilai-nilai hidup yang ditanamkan melalui sikap, tindakan,
dan perhatian.

Dalam kerangka pendidikan vokasi yang dibingkai oleh pencerahan,
relasi guru-murid berubah. Siswa bukan objek pelatihan, tetapi subjek
pembelajar. Mereka didorong untuk aktif, kreatif, dan reflektif. Guru
bukan pusat pengetahuan, tetapi fasilitator makna. Ia mengundang siswa
untuk melihat dunia secara lebih luas, dan untuk mengenali potensi serta
tanggung jawab dirinya di dalam dunia itu. Guru pencerah juga harus terus
belajar. Ia tidak bisa mencerahkan jika tidak memperbarui pengetahuan,
memperluas cakrawala, dan memperdalam nilai-nilai yang diyakininya.
Guru yang stagnan akan memadamkan api pikir murid. Sementara guru
yang terus berkembang akan menjadi teladan dalam proses belajar seumur
hidup.

Di era disrupsi, guru sebagai agen pencerahan semakin dibutuhkan.
Ketika informasi dapat diakses dari mana saja, tugas guru bukan lagi
menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Peran utamanya kini adalah
membimbing murid memilah, memahami, dan memaknai informasi
secara bijaksana. la membantu siswa membedakan antara opini dan fakta,
antara data dan nilai, antara sensasi dan kebenaran. Guru SMK sebagai
pencerah dapat mengambil peran strategis dalam pembangunan bangsa.
Ia membentuk generasi pekerja muda yang tidak hanya bisa bekerja,
tetapi juga bisa berpikir, peduli, dan mengambil keputusan yang beretika.
Generasi inilah yang akan membangun dunia kerja yang manusiawi, adil,
dan berkelanjutan.

Menjadi agen pencerahan bukan tugas yang ringan. Ia menuntut
konsistensi, refleksi diri, dan keberanian menghadapi kritik. Tapi tugas
ini adalah tugas yang agung, karena menyangkut masa depan anak-anak
bangsa. Ia adalah panggilan moral yang hanya bisa dijalani dengan keya-
kinan bahwa pendidikan adalah jalan perubahan. Guru yang mencerahkan
tidak harus bicara tentang filsafat di kelas. Cukup dengan cara memandang
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murid sebagai manusia yang utuh, cara berbicara yang membangun sema-
ngat, dan keteladanan dalam bertindak. Dalam tindakan-tindakan kecil
itu, benih pencerahan ditanamkan dan akan tumbuh di kemudian hari.

Pendidikan vokasi yang tercerahkan akan mencetak lulusan yang
bekerja dengan akal dan hati. Mereka tidak hanya mengincar gaji, tetapi
juga nilai. Mereka tidak hanya mengejar efisiensi, tetapi juga kebermak-
naan. Mereka tidak hanya patuh, tetapi juga sadar dan bijaksana. Guru
SMK yang menjadi agen pencerahan adalah wajah sejati dari pendidikan
Indonesia masa depan. Ia adalah pembawa cahaya di tengah kegelapan
ketimpangan, penjaga nalar di tengah kebisingan zaman, dan penyambung
harapan di tengah ketidakpastian dunia kerja. Ia tidak sekadar mengajar,
tetapi menyalakan kehidupan.

Menemukan Diri dalam Sejarah

Sejarah bukan sekadar catatan masa lalu. Ia adalah cermin jati diri, sumber
pelajaran, dan peta arah untuk masa depan. Dalam konteks pendidikan,
khususnya pendidikan vokasi, memahami sejarah berarti menyadari akar-
akar peradaban pendidikan kita, menyerap semangat pendahulu kita, dan
merumuskan kembali posisi guru sebagai pelaku perubahan. Guru yang
tidak memahami sejarahnya akan mudah kehilangan arah. Sebaliknya,
guru yang mengakar dalam sejarah akan memiliki keteguhan dalam berpi-
kir, ketahanan dalam bertindak, dan kejernihan dalam menentukan arah.

Dalam dunia SMK, kesadaran sejarah kerap terlupakan. Fokus yang
dominan adalah masa kini—target lulusan, keterampilan kerja, sertifikasi,
dan hubungan dengan dunia usaha. Sementara akar sejarah perjuangan
pendidikan vokasi di Indonesia dan posisi historis guru dalam membangun
negeri menjadi asing, samar, bahkan dianggap tidak relevan. Padahal,
sejarah bukan hanya romantisme. Ia adalah ruang renungan dan fondasi
kesadaran.

Guru SMK hari ini berdiri di atas perjuangan panjang. Dari zaman
kolonial, ketika pendidikan dibatasi bagi rakyat pribumi, hingga masa
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kemerdekaan yang mengangkat pendidikan sebagai sarana pembebasan,
peran guru telah menjadi kekuatan perubahan. Merekalah yang memperke-
nalkan huruf, menanamkan rasa cinta tanah air, dan membangun harapan
di tengah keterbatasan. Melalui sejarah itulah kita bisa memahami bahwa
mendidik bukan sekadar pekerjaan, tetapi bagian dari perjuangan kebang-

saarn.

Bab ini dirancang untuk mengajak guru SMK menemukan kembali
dirinya dalam bentangan sejarah pendidikan Indonesia. Bukan untuk
bernostalgia, tetapi untuk memperkuat identitas, memperdalam makna
profesi, dan membangun sikap reflektif. Kita akan menggali bagaimana
jejak guru vokasi tercatat dalam sejarah, bagaimana Ki Hadjar Dewantara
meletakkan fondasi pendidikan humanis, bagaimana gotong royong
menjadi nilai utama dalam praktik pendidikan lokal, dan bagaimana guru
terlibat dalam revolusi dan reformasi bangsa.

Sejarah guru di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari kisah-kisah kete-
ladanan. Di banyak pelosok negeri, para guru membangun sekolah dengan
dana pribadi, menempubh jarak jauh demi mengajar, dan mengajar dengan
alat seadanya tapi semangat yang luar biasa. Di sinilah letak keagungan
profesi ini: bukan pada gelar atau pangkat, melainkan pada komitmen dan
ketulusan. Dengan mempelajari kisah-kisah ini, guru SMK masa kini akan
menyadari bahwa semangat itu tidak boleh padam, sekalipun konteks dan
tantangan sudah berubah.

Pengantar ini juga mengajak guru untuk melihat bahwa pendidikan
vokasi bukanlah produk modern semata. Sejak zaman kerajaan, masya-
rakat Nusantara telah mengenal sistem pendidikan berbasis keahlian dan
keterampilan. Dari padepokan, pesantren, hingga lumbung ilmu di desa-
desa, pendidikan keterampilan selalu menjadi bagian dari cara masyara-
kat mentransfer pengetahuan antar generasi. Maka, pendidikan vokasi
sesungguhnya memiliki akar kultural yang dalam—dan guru SMK hari
ini adalah penerus warisan itu.

Di era revolusi kemerdekaan, banyak guru yang menjadi pemimpin
gerakan bawah tanah, penulis propaganda kemerdekaan, dan penghubung
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rakyat dengan semangat nasionalisme. Guru bukan hanya mengajar di
kelas, tapi juga membakar semangat kemerdekaan lewat kalimat, nyanyian,
dan keteladanan hidup. Di sinilah makna pencerahan itu lahir secara nyata:
pendidikan yang membangkitkan kesadaran kolektif dan harga diri bangsa.

Guru SMK perlu menyadari bahwa mereka adalah bagian dari cerita
besar itu. Bahwa hari ini, saat mereka mengajarkan pengelasan, membuat
laporan keuangan, atau merakit komputer, mereka sedang melanjutkan
perjuangan panjang pendidikan Indonesia. Perjuangan yang dahulu dila-
kukan dengan kapur dan papan tulis, kini dilakukan dengan digital board
dan virtual class—tapi esensinya tetap: membentuk manusia merdeka.

Dengan membaca sejarah pendidikan dari perspektif guru, kita juga
akan lebih peka terhadap dilema dan tantangan masa kini. Ketika guru hari
ini merasa letih dengan beban administrasi, merasa terpinggirkan dalam
pengambilan keputusan, atau kehilangan otoritas moral, maka sejarah
memberi kekuatan: bahwa setiap generasi guru pernah mengalami masa
sulit, tetapi mereka tetap berdiri tegak karena tahu bahwa mendidik adalah
jalan mulia yang tidak boleh ditinggalkan.

Kita juga harus jujur bahwa sejarah pendidikan kita tidak bebas dari
luka. Ada masa ketika guru dibungkam oleh kekuasaan, dipolitisasi oleh
rezim, atau dijadikan alat legitimasi kekuasaan. Belajar dari masa-masa itu,
guru masa kini harus menjadi penjaga nurani pendidikan. Mereka harus
berani bersuara ketika pendidikan dibajak untuk kepentingan ekonomi
semata, dan harus konsisten menyuarakan nilai-nilai kemanusiaan,
keadilan, dan kesetaraan.

Dalam bab ini pula, akan dibahas bagaimana ideologi-ideologi besar
seperti Pancasila, Marhaenisme, dan Islam Progresif membentuk cara kita
memandang pendidikan dan peran guru. Ketiganya menekankan penting-
nya keberpihakan pada rakyat kecil, penguatan etika kerja, dan keberanian
intelektual. Bagi guru SMK, ini sangat penting, karena mereka sering kali
mengajar siswa dari kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah yang
membutuhkan pendidikan yang transformatif, bukan sekadar fungsional.
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Dengan memahami sejarahnya, guru SMK akan memiliki kepercayaan
diri. Ia tidak akan inferior terhadap guru SMA atau guru universitas. Ia
tahu bahwa mendidik keterampilan adalah mendidik peradaban. Ia tahu
bahwa keberadaannya adalah pilar penting dalam pembangunan bangsa. Ia
tahu bahwa setiap praktik kerja yang diajarkan adalah bagian dari sejarah
panjang perjuangan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dan
bermartabat.

Bab ini akan membawa pembaca pada lima fokus utama: pertama,
melihat potret historis guru vokasi di Indonesia; kedua, menelusuri warisan
Ki Hadjar Dewantara sebagai pionir pendidikan nasional; ketiga, menggali
filosofi gotong royong sebagai jantung pendidikan lokal; keempat, mengulas
kontribusi guru dalam revolusi dan reformasi; dan kelima, memahami akar
ideologis pendidikan kita yang bersumber dari nilai-nilai luhur bangsa.

Kelima subbab ini disusun tidak hanya sebagai paparan naratif, tetapi
juga sebagai ajakan reflektif. Di setiap bagian akan ditemukan benih perta-
nyaan: siapa saya sebagai guru dalam rantai sejarah ini? Apa makna tugas
saya hari ini dalam terang perjuangan masa lalu? Dan bagaimana saya bisa
melanjutkan estafet itu dengan cara yang kontekstual dan relevan?

Guru yang mengenal sejarahnya adalah guru yang tahu siapa dirinya.
Ia tidak mudah goyah, tidak mudah dibingungkan oleh kebijakan yang
berubah-ubah, tidak mudah terjebak dalam kompetisi artifisial. Ia berpijak
pada akar, dan dari akar itulah ia tumbuh, menjulang, dan menghidupkan
masa depan.

Potret Historis Guru Vokasi di Indonesia

Sejarah pendidikan vokasi di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari dina-
mika sosial-politik yang membentuk lanskap pendidikan nasional sejak era
kolonial hingga masa kini. Dalam perjalanan panjang tersebut, peran guru
vokasi—meskipun tidak selalu berada di panggung utama—justru menjadi
tulang punggung dalam membentuk sumber daya manusia produktif yang
menopang pembangunan ekonomi dan sosial. Namun, potret historis
guru vokasi sering kali tidak diarsipkan secara utuh, bahkan cenderung
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disisihkan dalam narasi besar pendidikan nasional. Padahal, merekalah
yang sejak awal telah memainkan peran vital dalam menanamkan kete-
rampilan hidup, membentuk etos kerja, dan memperkuat struktur sosial
di tingkat akar rumput.

Pada masa kolonial Belanda, pendidikan vokasi mulai dikenalkan
dengan motif ekonomi yang jelas: mencetak tenaga kerja untuk mendu-
kung kepentingan industri kolonial. Sekolah-sekolah kejuruan seperti
Ambachtschool (sekolah keterampilan teknik) dan sekolah pertanian
dibuat bukan untuk memberdayakan pribumi secara merdeka, melainkan
untuk menciptakan buruh terampil yang patuh dan efisien. Guru pada
masa itu seringkali didatangkan dari luar negeri atau kalangan elit terla-
tih, dan belum muncul dari masyarakat lokal. Namun demikian, fase ini
menandai titik awal lahirnya praktik pendidikan vokasi di Indonesia, dan
juga memperlihatkan bagaimana pendidikan bisa menjadi alat kontrol
sosial bila tidak dibingkai oleh nilai emansipatif.

Setelah kemerdekaan, guru vokasi mulai tumbuh dari kalangan pribumi,
dan posisinya mulai mengalami perubahan paradigma. Pendidikan keju-
ruan dipandang sebagai sarana untuk mempercepat pembangunan bangsa
yang baru merdeka. Di masa-masa awal Orde Lama, berbagai kebijakan
pendidikan berusaha menjadikan sekolah kejuruan sebagai penopang
program industrialisasi nasional. Guru vokasi mulai memperoleh tempat di
masyarakat sebagai figur yang bukan hanya mendidik, tetapi juga memba-
ngun. Mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, melainkan
juga membangun semangat kebangsaan dan kemandirian dalam diri
anak-anak bangsa.

Pada era Orde Baru, pendidikan vokasi mengalami ekspansi besar-
besaran. SMK dan STM dibangun hampir di setiap kabupaten, dan peme-
rintah mendorong lulusan SMP untuk memilih jalur kejuruan demi meme-
nuhi kebutuhan pasar kerja. Di masa ini, guru vokasi mulai dipandang
sebagai agen pembangunan ekonomi. Namun, dalam arsitektur pemba-
ngunan yang serba sentralistik dan industrialistik, peran kritis guru vokasi
sering kali tereduksi menjadi sekadar pelatih teknis. Guru diharapkan
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patuh pada kurikulum, tanpa banyak diberi ruang untuk mengembangkan
pendekatan pendidikan yang kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal.

Meskipun demikian, banyak guru vokasi pada era ini menunjukkan
ketangguhan luar biasa. Dengan sumber daya terbatas, mereka memba-
ngun bengkel-bengkel kerja, mengembangkan kerja sama industri secara
swadaya, dan menjadi inovator dalam praktik belajar berbasis proyek.
Mereka tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi juga penggerak. Di berbagai
daerah, guru SMK menjadi motor pengembangan ekonomi lokal—mendo-
rong siswa untuk menciptakan produk, membuka usaha kecil, dan berkon-
tribusi pada kehidupan sosial di lingkungannya. Sayangnya, kontribusi
tersebut jarang terdokumentasikan secara formal, sehingga sejarah guru
vokasi masih banyak tertinggal dalam ruang sunyi.

Masuk ke era reformasi dan otonomi daerah, peran guru vokasi mulai
menemukan kembali daya tawarnya. Kurikulum mulai memberi ruang
bagi pengembangan karakter, pendidikan berbasis proyek, dan keterli-
batan industri. Guru vokasi tidak lagi sekadar pengajar, tetapi mulai dilihat
sebagai fasilitator pembelajaran kontekstual. Namun tantangan baru pun
muncul: ketimpangan mutu antar daerah, beban administrasi, perubahan
kebijakan yang cepat, serta ketertinggalan dalam literasi digital menjadi
beban tersendiri. Dalam kondisi seperti itu, guru vokasi dituntut tidak
hanya sebagai pengajar kompeten, tetapi juga sebagai pemimpin trans-
formasi lokal.

Potret historis guru vokasi di Indonesia adalah kisah tentang ketahanan,
dedikasi, dan inovasi dalam keterbatasan. Mereka adalah aktor-aktor diam
yang membangun bangsa dari ruang praktik, laboratorium, dapur, studio
desain, dan bengkel. Mereka bukan tokoh utama di media atau diskusi
elite, tetapi mereka adalah fondasi peradaban kerja yang sesungguhnya.
Tanpa mereka, jutaan lulusan SMK tidak akan pernah menemukan pintu
masuk ke dunia kerja atau usaha mandiri. Tanpa mereka, mimpi Indonesia
menjadi negara industri hanya tinggal jargon tanpa makna.

Namun sejarah juga menunjukkan bahwa penghargaan terhadap
guru vokasi sering tidak sepadan dengan perannya. Mereka mendapat
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penghasilan yang sama seperti guru teori, meskipun tanggung jawabnya
lebih berat secara fisik dan teknis. Mereka jarang mendapatkan pelatihan
yang mendalam dan berkelanjutan, sementara tuntutan keterampilan dunia
kerja berubah begitu cepat. Di sinilah pentingnya membangun kesadaran
historis—agar guru vokasi menyadari nilai dirinya, dan sistem pendidikan
nasional mulai merekognisi secara struktural posisi mereka sebagai agen
pembangunan strategis.

Guru vokasi harus mengenal sejarahnya agar tidak hanya menjadi
pelaksana, tetapi juga pemakna. Dengan memahami sejarah, mereka dapat
melihat pola penindasan, menemukan titik-titik kekuatan, dan memba-
ngun posisi negosiasi yang lebih setara dalam sistem. Mereka dapat belajar
dari keberhasilan masa lalu, dan menghindari jebakan pengulangan kesa-
lahan. Sejarah juga memberi inspirasi moral: bahwa menjadi guru vokasi
adalah menjadi pewaris tradisi perjuangan panjang dalam membangun
bangsa dari bawah.

Potret historis guru vokasi juga mengajarkan bahwa inovasi lahir dari
keterbatasan. Banyak terobosan yang dilakukan guru justru muncul saat
sistem tidak mendukung. Ini menunjukkan bahwa kekuatan sejati pendi-
dikan bukan pada kebijakan, tetapi pada manusia yang menjalankannya.
Maka, penguatan guru vokasi bukan hanya soal peningkatan tunjangan,
tetapi juga pengakuan terhadap otonomi, kreativitas, dan karakter sebagai
pendidik.

Dalam konteks era disrupsi, sejarah menjadi pengingat bahwa guru
vokasi telah melewati berbagai zaman: dari zaman kolonial, revolusi, indus-
trialisasi, hingga digitalisasi. Mereka telah bertransformasi dari pelaksana
kebijakan menjadi agen perubahan, dari instruktur teknis menjadi pendidik
transformatif. Maka ke depan, mereka tidak boleh lagi dilihat sebagai “kelas
dua” dalam profesi guru, tetapi sebagai pionir pendidikan vokasional yang
berakar dan berwawasan luas.

Membangun masa depan guru SMK berarti menghargai jejak masa
lalunya. Menggali arsip, menuliskan kisah-kisah lokal, membuat museum
pendidikan vokasi, hingga mencatat inovasi guru dalam bentuk buku dan
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film dokumenter adalah cara-cara untuk merekognisi sejarah mereka. Ini
bukan soal romantisme, tapi soal keadilan budaya dan penguatan identitas
profesi.

Guru vokasi masa kini tidak hanya perlu terampil mengajar, tetapi juga
harus mampu membangun narasi diri. Mereka harus menyuarakan penga-
laman, menyusun gagasan, dan menjadi bagian dari diskursus pendidikan
nasional. Dari sejarah, mereka belajar bahwa diam bukan pilihan. Suara
guru yang sadar sejarah adalah suara yang berani, terukur, dan bermakna.

Maka, potret historis guru vokasi di Indonesia adalah potret tentang
manusia yang setia, kreatif, dan tangguh. Mereka bukan hanya pendidik
keterampilan, tetapi juga penjaga harapan. Mereka tidak hanya memben-
tuk pekerja, tetapi juga membangun manusia. Dan dalam setiap langkah
mereka di ruang praktik, sejarah bangsa ini sesungguhnya sedang ditulis
ulang—dengan kesunyian, ketekunan, dan cahaya kecil yang menyala
terus tanpa henti.

Jejak Pendidikan ala Ki Hadjar Dewantara

Berbicara tentang pendidikan di Indonesia tanpa menyebut Ki Hadjar
Dewantara adalah seperti membicarakan akar tanpa menyentuh tanah.
Ki Hadjar bukan hanya pelopor pendidikan nasional, tetapi juga pendidik
visioner yang melihat pendidikan sebagai proses pembebasan manusia
dari kebodohan, keterjajahan, dan ketidakadilan. Gagasannya tidak hanya
hidup dalam slogan-slogan resmi, tetapi mengalir dalam setiap cita-cita
pendidik sejati. Guru SMK masa kini pun perlu kembali menapaki jejak
pemikiran dan keteladanan beliau agar tidak kehilangan arah di tengah
disrupsi dan kebisingan sistem.

Ki Hadjar memandang pendidikan sebagai alat untuk memerdekakan
manusia. Baginya, mendidik bukan soal mentransfer pengetahuan atau
keterampilan, tetapi soal menuntun segala kodrat anak-anak agar mereka
dapat hidup sebagai manusia dan anggota masyarakat yang merdeka dan
bertanggung jawab. Kata “menuntun” di sini bukanlah mengatur secara
paksa, melainkan memberi arah tanpa mematikan kehendak dan kodrat
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alamiah peserta didik. Filosofi ini menjadi sangat relevan bagi guru SMK
yang sering dihadapkan pada tekanan capaian teknis, tetapi harus tetap

menjaga dimensi kemanusiaan murid-muridnya.

Jejak pendidikan Ki Hadjar sangat kuat dalam tiga prinsip utama: Ing
Ngarso Sung Tulodho (di depan memberi teladan), Ing Madyo Mangun
Karso (di tengah membangun semangat), dan Tut Wuri Handayani (di
belakang memberi dorongan). Ketiga prinsip ini sesungguhnya bukan
hanya semboyan formal, tetapi refleksi mendalam atas bagaimana peran
guru dijalankan dalam berbagai posisi. Guru SMK sering kali menjalankan
ketiganya sekaligus: menjadi teladan kedisiplinan dan profesionalisme,
membangun semangat kerja dan kreativitas, serta mendorong kemandirian
siswa dalam berkarya dan berpikir.

Pendidikan yang dirancang oleh Ki Hadjar bersifat holistik—menca-
kup budi pekerti, intelektualitas, estetika, dan keterampilan. Dalam Taman
Siswa, ia membangun ekosistem belajar yang bersahabat, tanpa rasa takut,
dan menjunjung tinggi martabat manusia. Ini sangat kontras dengan sistem
kolonial saat itu yang represif, eksklusif, dan berorientasi pada pelatihan
teknis semata. Kini, ketika pendidikan vokasi kembali berhadapan dengan
risiko teknokratisasi, guru SMK perlu menghidupkan kembali semangat
Taman Siswa sebagai ruang belajar yang merdeka, manusiawi, dan penuh
empati.

Dalam kerangka Ki Hadjar, pendidikan adalah proses kebudayaan.
Ia tidak bisa dilepaskan dari akar budaya lokal, nilai luhur masyarakat,
dan semangat zaman. Guru SMK yang mengajar dalam konteks lokal
harus menyadari bahwa pembelajaran bukan sekadar menerapkan modul
nasional, tetapi juga menyisipkan konteks kultural, kebiasaan daerah, serta
nilai-nilai lokal yang memperkuat identitas murid. Di sinilah pentingnya
pendidikan vokasi yang kontekstual—tidak hanya relevan terhadap indus-
tri, tetapi juga relevan terhadap budaya dan kebutuhan komunitas tempat
siswa hidup.

Ki Hadjar juga menekankan pentingnya pendidikan yang dialogis. Ia
menolak cara mendidik yang otoriter dan satu arah. Dalam Taman Siswa,
guru dan murid berdiskusi, bertukar pikiran, dan saling menginspirasi.
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Ini menjadi teladan penting bagi guru SMK masa kini. Di era Kurikulum
Merdeka, pembelajaran tidak lagi semata-mata instruksi dari guru, melain-
kan proses kolaboratif. Guru SMK dapat mengadopsi pendekatan ini dalam
pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa tidak hanya melaksanakan,
tetapi merancang dan merefleksikan apa yang mereka kerjakan.

Jejak Ki Hadjar juga sangat kuat dalam pendekatan among—sebuah
istilah yang dalam bahasa Jawa berarti menjaga, merawat, dan membim-
bing dengan kasih. Guru yang among tidak membentak ketika murid salah,
tetapi mengarahkan. Ia tidak menggurui, tetapi menuntun. Ia tidak mena-
kut-nakuti, tetapi menghidupkan semangat. Guru SMK yang menjalankan
filosofi among akan mampu membentuk kelas sebagai ruang tumbuh,
bukan ruang tekan. Inilah pendidikan yang mencerahkan, bukan menekan.

Dalam sejarah, Ki Hadjar mendirikan sistem pendidikan alternatif
karena tidak setuju dengan sistem kolonial yang hanya menjadikan manusia
sebagai alat. Hari ini, ancaman serupa bisa muncul dalam bentuk baru—
ketika pendidikan diarahkan semata untuk kepentingan ekonomi pasar,
ketika manusia dinilai berdasarkan produktivitas semata. Di sinilah jejak
Ki Hadjar menjadi kompas moral yang mengingatkan bahwa pendidikan
adalah tentang manusia, bukan hanya tentang angka atau output kerja.

Guru SMK perlu menyerap semangat ini dan menerjemahkannya
dalam praktik. Ketika siswa dianggap “bodoh” karena lambat dalam prak-
tik, guru dapat menerapkan prinsip among—mencari tahu latar belakang-
nya, memberi ruang mencoba lagi, membangun kepercayaan diri. Ketika
siswa kehilangan arah, guru tidak buru-buru menghakimi, tapi menjadi
telinga dan hati yang mendengar. Inilah cara bekerja dengan semangat Ki
Hadjar: tidak berjarak, tidak kaku, dan tidak dingin.

Di tengah dunia yang berubah cepat, jejak pemikiran Ki Hadjar
menjadi jangkar yang penting. Ia tidak menolak kemajuan, tetapi mene-
kankan bahwa kemajuan harus berdasar pada nilai. Guru SMK boleh
mengajarkan Al, robotik, dan desain digital, tapi tidak boleh kehilangan
kasih sayang, keteladanan, dan keberpihakan terhadap murid. Pendidikan
yang bermartabat adalah yang tumbuh dari nilai, bukan dari tren sesaat.
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Penting juga diingat bahwa Ki Hadjar bukan sekadar pemikir, tapi
juga pejuang. Ia dibuang ke Belanda karena memperjuangkan hak rakyat
untuk mendapatkan pendidikan. Ini memberi pelajaran kepada kita
bahwa pendidikan adalah bagian dari perjuangan sosial. Guru SMK yang
memperjuangkan hak murid, keadilan anggaran, atau peningkatan fasilitas,
sesungguhnya sedang melanjutkan perjuangan Ki Hadjar.

Ki Hadjar Dewantara memberi kita warisan besar: pendidikan seba-
gai gerakan kebudayaan. Sebagai guru SMK, kita tidak hanya menjadi
pelaksana teknis pendidikan nasional, tetapi juga penjaga nilai, penggerak
komunitas, dan pengukir masa depan. Ketika kita mengajar dengan kesa-
daran seperti ini, maka kita telah menapaki jejak beliau.

Jejak itu bukan sekadar jejak sejarah, tapi jejak jalan hidup seorang
pendidik sejati. Dan setiap guru yang menghidupkan semangat Ki Hadjar di
ruang kelas, bengkel, atau studio—dengan kasih, keteladanan, dan kebera-
nian—sesungguhnya sedang menulis ulang sejarah pendidikan Indonesia.

Filosofi Gotong Royong dalam Pendidikan

Gotong royong bukan sekadar aktivitas kerja bersama, tetapi inti dari kebu-
dayaan Indonesia yang paling mendalam. Ia adalah ekspresi nilai kolektif,
kesalingan, dan solidaritas yang tertanam dalam kehidupan masyarakat
Nusantara sejak sebelum bangsa ini disebut “Indonesia”. Ketika gotong
royong dihidupkan dalam dunia pendidikan, ia menjelma menjadi keku-
atan moral dan sosial yang luar biasa. Guru SMK, sebagai pendidik voka-
sional yang bekerja dalam konteks praksis, memiliki posisi unik untuk
menjadikan gotong royong sebagai prinsip pedagogik, strategi manajerial,
dan sumber daya etis dalam pembelajaran.

Dalam filsafat pendidikan, gotong royong sepadan dengan gagasan
kooperasi, mutualitas, dan dialog. Paulo Freire menyebut pendidikan yang
sejati adalah pendidikan yang dialogis, yakni pendidikan yang tumbuh
dari hubungan manusiawi yang setara, penuh empati, dan partisipatif.
Gotong royong dalam versi Indonesia memperluas makna ini: bukan hanya
dialog, tetapi juga aksi bersama yang saling menopang. Di tengah dunia
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pendidikan yang sering kompetitif, gotong royong menghadirkan nilai yang
membebaskan: bahwa semua bisa tumbuh bersama, bahwa keberhasilan
satu adalah keberhasilan bersama.

Dalam praktik pendidikan SMK, filosofi gotong royong dapat dihadir-
kan dalam berbagai bentuk: pembelajaran kolaboratif, proyek kelompok
lintas keahlian, kegiatan sosial sekolah, hingga pengembangan teaching
factory yang melibatkan siswa, guru, dan mitra industri sebagai satu komu-
nitas belajar. Ketika siswa belajar menyelesaikan proyek bersama, mereka
tidak hanya belajar teknik atau prosedur, tetapi juga belajar mendengar-
kan, berbagi tugas, menyelesaikan konflik, dan merayakan keberhasilan
kolektif. Inilah pendidikan yang utuh: menggabungkan aspek teknis dan
sosial dalam satu kesatuan.

Guru SMK adalah arsitek dari ruang gotong royong ini. Ia bukan
sekadar pemberi tugas, melainkan fasilitator kerja sama. Ia menciptakan
suasana kelas yang inklusif, di mana setiap siswa—dari yang cepat sampai
yang lambat, dari yang percaya diri sampai yang pemalu—memiliki tempat
dan peran. Ia membentuk budaya belajar yang saling bantu, bukan saling
sikut. Ja memperlakukan siswa bukan sebagai individu-individu yang
bersaing untuk nilai, tetapi sebagai tim yang saling mendukung untuk
tumbuh bersama.

Dalam sistem pendidikan yang sering menekankan individualisme—
nilai, peringkat, persaingan antar siswa dan sekolah—gotong royong
menjadi nilai perlawanan yang lembut tapi kuat. Ia mengingatkan bahwa
pendidikan bukan perlombaan, melainkan perjalanan kolektif. Guru SMK
bisa menerapkan filosofi ini dalam asesmen formatif yang kolaboratif,
penilaian proyek tim, serta penguatan karakter sosial seperti empati dan
tanggung jawab dalam kegiatan kokurikuler.

Gotong royong juga hidup dalam praktik sekolah yang membumi.
Di banyak SMK, ketika anggaran terbatas, guru dan siswa bersama-sama
membersihkan bengkel, memperbaiki alat, atau membangun fasilitas
sederhana. Praktik ini bukan hanya efisiensi, tapi juga pendidikan karakter.
Siswa belajar bahwa sekolah adalah milik bersama, bahwa merawat ruang
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belajar adalah bagian dari membangun martabat bersama. Guru yang
memfasilitasi proses ini sedang menjalankan pendidikan dalam bentuknya
yang paling otentik.

Secara historis, gotong royong juga menjadi kekuatan sosial yang
menyatukan komunitas. Dalam konteks pendidikan, ia dapat menyatukan
guru, siswa, orang tua, industri, dan pemerintah dalam satu ekosistem bela-
jar. SMK yang mengadopsi filosofi ini tidak akan berjalan sendiri. Ia akan
membangun kemitraan yang tidak bersifat transaksional, tetapi relasional
dan etis. Industri bukan hanya tempat magang, tetapi mitra belajar. Orang
tua bukan hanya penyetor anak, tetapi bagian dari komunitas belajar. Dan
guru adalah penghubung utama semua elemen ini.

Dalam perspektif filosofis, gotong royong mengajarkan bahwa keba-
ikan tertinggi tidak dicapai oleh satu individu, tetapi oleh komunitas yang
bergerak bersama. Ini berakar dalam pandangan hidup kolektif masyarakat
Indonesia: urip iku urup—hidup adalah memberi terang bagi yang lain.
Maka pendidikan yang mengusung gotong royong adalah pendidikan
yang tidak hanya mencetak teknisi, tetapi membentuk manusia sosial yang
mampu hidup dan bekerja dalam komunitas.

Guru SMK yang menghayati gotong royong akan lebih peka terhadap
ketimpangan. Ia tidak akan membiarkan siswa tertentu tertinggal tanpa
uluran tangan. Ia tidak akan membiarkan teman sejawatnya kelelahan
tanpa dukungan. Ia akan hadir dalam rapat sekolah dengan semangat
membangun, bukan bersaing. Ia akan menyadari bahwa keberhasilan sejati
adalah ketika semua tumbubh, bukan hanya ketika satu unggul.

Gotong royong juga dapat ditanamkan melalui pendekatan interdisip-
liner. Proyek pembelajaran yang menggabungkan jurusan teknik dengan
desain, tata boga dengan kewirausahaan, otomotif dengan akuntansi—
semuanya adalah peluang membangun kerja sama lintas keahlian yang
mendekati dunia kerja nyata. Guru dapat merancang tugas yang menuntut
koordinasi antarkelas dan antarbidang, sehingga siswa tidak hanya belajar
konten, tetapi juga belajar hidup dalam sistem sosial.
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Filosofi gotong royong juga menjadi penyeimbang teknologi. Di era
digital, ketika relasi manusia sering tergantikan oleh layar dan algoritma,
gotong royong mengembalikan wajah pendidikan sebagai relasi manu-
siawi. Guru SMK yang mengajarkan coding, robotik, atau animasi pun
bisa menyisipkan nilai gotong royong—misalnya, melalui pembelajaran
berbasis komunitas, solusi untuk masalah sosial, atau kerja kolektif dalam
membangun karya.

Di tingkat kebijakan sekolah, filosofi ini bisa diterjemahkan dalam
bentuk keputusan partisipatif, transparansi, dan pelibatan semua pihak
dalam penyusunan program. Kepala sekolah yang menerapkan gotong
royong akan membagi peran, membuka ruang dialog, dan memperlakukan
semua guru dan tenaga kependidikan sebagai mitra sejajar. Sekolah yang
demikian akan kuat bukan karena struktur, tetapi karena semangat kolektif
yang tumbuh dari dalam.

Gotong royong bukan sekadar alat kerja, tetapi juga cara berpikir. Ia
menuntut rendah hati, keterbukaan, dan kesediaan untuk berbagi. Guru
yang berpikir dalam kerangka ini tidak akan membentengi ilmunya, tetapi
membaginya. Ia tidak merasa bersaing dengan rekan sejawat, tetapi justru
merasa saling melengkapi. Ia tidak takut kehilangan otoritas, karena tahu
bahwa kekuatan sejati terletak pada kolaborasi, bukan dominasi.

Bagi guru SMK, gotong royong bisa menjadi fondasi karakter profesio-
nal. Ketika menghadapi kesulitan praktik industri, mereka bisa membentuk
komunitas guru vokasi antar sekolah. Ketika kurikulum berubah, mereka
bisa belajar bersama. Ketika siswa menghadapi kesulitan hidup, mereka
bisa membangun gerakan empati. Semua ini adalah bentuk-bentuk gotong
royong sebagai praksis pendidikan yang membebaskan.

Pada akhirnya, pendidikan yang dibangun di atas filosofi gotong
royong akan menjadi pendidikan yang memanusiakan. Ia akan menjauh
dari pola pendidikan kompetitif yang membunuh solidaritas, dan mende-
kat kepada pendidikan yang kolektif, adil, dan berkelanjutan. Di tangan
guru SMK yang sadar akan nilai ini, gotong royong bukan hanya cerita
masa lalu, tapi cahaya masa depan pendidikan Indonesia.
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Kontribusi Guru dalam Revolusi dan Reformasi

Ketika kita membicarakan revolusi dan reformasi di Indonesia, narasi
utama yang sering muncul adalah para pejuang bersenjata, politisi, maha-
siswa, atau tokoh partai. Namun jarang kita menyadari bahwa guru adalah
aktor penting yang turut menentukan arah perjuangan bangsa, tidak
dengan senjata, melainkan dengan pena, papan tulis, dan keteladanan.
Guru bukan hanya saksi perubahan sejarah, tetapi juga penggeraknya—
termasuk dalam dua momen krusial dalam perjalanan Indonesia: revolusi
kemerdekaan dan reformasi 1998.

Pada masa perjuangan kemerdekaan, banyak guru menjadi penyulut
semangat nasionalisme. Mereka mengajarkan sejarah Indonesia yang
terlarang oleh penjajah, menyisipkan semangat anti-kolonial dalam pela-
jaran, dan menciptakan kesadaran politik di kalangan rakyat melalui
sekolah rakyat, pesantren, dan kelompok belajar. Guru-guru pada masa
itu, meskipun terbatas secara fasilitas, menggunakan pendidikan sebagai
alat perlawanan kultural. Mereka melawan penjajahan tidak dengan peluru,
tetapi dengan kata-kata dan nilai-nilai kebangsaan yang dibangun dari
ruang kelas.

Tak sedikit guru yang turut aktif dalam organisasi pergerakan nasi-
onal. Dari Sarekat Islam, Taman Siswa, hingga Persatuan Guru Hindia
Belanda, banyak tokoh pendidikan yang menjadikan sekolah sebagai basis
perlawanan ideologis. Di antaranya, Ki Hadjar Dewantara sendiri adalah
simbol perjuangan pendidikan yang terorganisir. Dalam sistem kolonial
yang menindas, guru menjadi suara alternatif bagi rakyat kecil yang tidak
punya akses ke arena politik formal. Pendidikan menjadi kanal perjuangan
yang paling cerdas dan damai.

Pada masa revolusi fisik pasca-kemerdekaan (1945-1949), guru juga
turut ambil bagian sebagai pejuang rakyat. Banyak guru vokasi dan umum
yang menjadi bagian dari Laskar Pelajar dan Tentara Pelajar. Mereka
memadukan semangat mendidik dan membela. Di garis belakang, mereka
terus mendirikan sekolah darurat, menjaga keberlangsungan pendidikan
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meskipun peluru dan bom menghantui. Guru pada masa itu tidak membi-
arkan anak-anak kehilangan harapan hanya karena perang.

Pasca pengakuan kedaulatan, guru kembali menjadi tulang punggung
pembangunan nasional. Dalam program-program pembangunan Orde
Lama dan awal Orde Baru, guru ditempatkan di desa-desa sebagai agen
modernisasi. Mereka bukan hanya mengajar, tetapi juga menjadi penyuluh
kesehatan, penggerak ekonomi desa, dan perantara birokrasi negara dengan
rakyat. Guru SMK, meskipun belum disebut dengan nama itu, telah mulai
hadir di sekolah-sekolah teknik menengah, sekolah kerajinan, dan sekolah
pertanian, memberikan keahlian praktis kepada generasi muda Indonesia.

Namun, dalam dinamika politik Orde Baru, guru mengalami posisi
yang ambigu. Di satu sisi, mereka menjadi alat stabilisasi sistem, diwajibkan
loyal terhadap negara, bahkan harus ikut dalam organisasi resmi seperti
PGRI yang dikontrol negara. Namun di sisi lain, banyak guru yang tetap
menyuarakan kegelisahan sosial di balik layar. Mereka menulis di media
alternatif, menyampaikan kritik dalam pembelajaran, dan membentuk
kesadaran kolektif melalui pendekatan informal. Dalam situasi represif,
guru tetap menjadi penjaga akal sehat dan moral publik.

Ketika reformasi 1998 meletus, kita mengenang peran mahasiswa,
LSM, dan media. Namun sesungguhnya, banyak guru yang juga menjadi
katalis perubahan. Mereka mendukung gerakan siswa dan mahasiswa,
menyuarakan desakan reformasi melalui jaringan sosialnya, dan ikut serta
dalam mendorong otonomi pendidikan pasca-Orde Baru. Guru menjadi
simpul harapan baru ketika negara harus membangun ulang sistemnya
yang selama ini tersentralisasi, tertutup, dan tidak adil.

Era pascareformasi membawa peluang sekaligus tantangan baru bagi
guru. Otonomi daerah memberi ruang inovasi, namun juga mencipta-
kan disparitas. Guru SMK di satu daerah bisa berkembang pesat karena
dukungan pemerintah lokal, sementara yang lain tertinggal karena minim-
nya perhatian. Dalam situasi ini, guru tetap menjadi jembatan: antara
sistem dan masyarakat, antara kebijakan dan praktik, antara visi negara
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dan kenyataan lapangan. Mereka dituntut tidak hanya mendidik, tetapi
juga mengadvokasi hak-hak pendidikan yang lebih adil.

Guru vokasi di masa kini perlu memahami warisan sejarah ini. Mereka
tidak hanya datang untuk mengisi kekosongan tenaga kerja, tetapi untuk
melanjutkan perjuangan—bukan dengan senjata, tapi dengan semangat
membentuk manusia merdeka. Ketika mereka mengajar siswa memotong
logam, menata rambut, membuat aplikasi, atau menghitung pembukuan,
mereka sesungguhnya sedang menyiapkan generasi pembangun bangsa.
Guru vokasi hari ini adalah kelanjutan dari guru-guru revolusioner yang
dahulu mengajar sambil berjuang.

Kontribusi guru dalam revolusi dan reformasi tidak boleh hanya dica-
tat dalam arsip sejarah. Ia harus dihidupkan dalam kesadaran profesi. Guru
SMK yang memahami dirinya sebagai penerus perjuangan akan mengajar
bukan sekadar untuk gaji atau target nilai, tetapi karena mengemban misi
kebangsaan. Mereka akan memperlakukan murid bukan hanya sebagai
siswa, tetapi sebagai warga negara yang harus dibangun karakternya,
diperkuat nalar kritisnya, dan ditumbuhkan kesadarannya.

Guru sebagai penjaga akal sehat bangsa perlu terus memperkuat posisi
sosial dan moralnya. Dalam masyarakat yang mudah terpolarisasi dan
terjebak dalam hoaks, guru bisa menjadi penengah yang objektif, penya-
ring informasi, dan pemberi arah nalar. Ketika masyarakat terbelah oleh
fanatisme buta, guru adalah suara yang menyejukkan dan mencerahkan.
Ini bukan sekadar peran sosial, tapi bagian dari kontribusi historis yang
terus relevan hingga hari ini.

Dalam dunia pendidikan vokasi yang sangat teknis, guru SMK bisa
memasukkan nilai-nilai perjuangan ini ke dalam konteks kerja. Mengapa
kita harus jujur dalam menyusun laporan keuangan? Karena bangsa ini
dibangun oleh integritas. Mengapa kita harus presisi dalam merakit mesin?
Karena kemerdekaan adalah tentang kualitas dan kemandirian. Nilai-nilai
inilah yang membuat pendidikan vokasi tidak kering dari makna, tetapi
penuh dengan idealisme terapan.

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



Kontribusi guru dalam reformasi juga berkaitan dengan keberanian
bersuara. Guru SMK masa kini tidak boleh apatis terhadap kebijakan
yang merugikan pendidikan. Mereka perlu bersuara dalam forum publik,
menulis dalam jurnal dan media massa, serta membangun komunitas
advokasi pendidikan vokasi yang kuat. Dalam era demokrasi, suara guru
bukan sekadar ekspresi, tetapi tanggung jawab etis.

Jika guru dulu berjuang dengan membangun sekolah darurat di tengah
perang, guru sekarang berjuang dengan membangun ketahanan mental
siswa di tengah tekanan digital. Jika dulu guru berjuang untuk mengusir
penjajah, guru sekarang berjuang untuk mengusir kebodohan, ketim-
pangan, dan ketidakadilan struktural yang masih bercokol dalam sistem.
Perjuangan itu berubah bentuk, tapi tidak berubah makna.

Guru SMK adalah bagian dari sejarah panjang perubahan bangsa.
Mereka tidak muncul tiba-tiba, tetapi lahir dari tradisi pengabdian, kebe-
ranian, dan cinta tanah air. Dari revolusi kemerdekaan hingga reformasi
demokrasi, dari papan tulis kayu hingga teknologi digital, jejak guru terus
berjalan. Dan hari ini, guru SMK punya kesempatan untuk menapaki jejak
itu lebih dalam—sebagai pelanjut, penguat, dan penjaga cahaya pendidikan
Indonesia.

Menggali Akar Ideologis: Pancasila, Marhaenisme, dan Islam
Progresif

Setiap praktik pendidikan tak mungkin bebas nilai. Ia selalu berpijak
pada suatu pandangan hidup, suatu nilai dasar yang mewarnai cara
pandang terhadap manusia, masyarakat, dan masa depan. Di Indonesia,
pendidikan—termasuk pendidikan vokasi—harus berpijak pada fondasi
ideologis yang sesuai dengan semangat kebangsaan dan konteks kebu-
dayaan bangsa. Dalam hal ini, tiga akar ideologis utama yang dapat dija-
dikan pijakan adalah: Pancasila sebagai dasar negara dan nilai integratif,
Marhaenisme sebagai ideologi kerakyatan yang membumi, serta Islam
Progresif sebagai ekspresi nilai spiritual-kemanusiaan yang dinamis.
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Pancasila, sebagai ideologi resmi bangsa, tidak hanya sebuah simbol
kenegaraan, melainkan sistem nilai yang mengandung filosofi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dalam konteks pendidikan, khususnya pendi-
dikan vokasi, Pancasila memberikan kerangka etik dan moral yang kuat:
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial.
Guru SMK, sebagai pendidik generasi muda pekerja dan profesional masa
depan, perlu menghadirkan nilai-nilai ini dalam setiap proses pembela-
jaran, interaksi sosial, dan pembentukan karakter siswa.

Prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa menegaskan bahwa pendidikan
harus menjunjung tinggi martabat spiritual manusia. Guru SMK tidak
hanya mendidik keterampilan teknis, tetapi juga harus menumbuhkan
akhlak, rasa tanggung jawab, dan kesadaran moral. Dalam prinsip ini,
bekerja adalah ibadah, keterampilan adalah amanah, dan disiplin adalah
bagian dari kesalehan sosial. Dengan itu, pembelajaran menjadi bagian
dari spiritualitas keseharian, bukan sekadar prosedur kognitif.

Kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi panduan penting dalam
pendidikan vokasi. Guru SMK mengajar siswa dari berbagai latar sosial—
seringkali dari kelas pekerja yang rentan terhadap ketimpangan. Maka tugas
guru bukan hanya mendidik, tetapi juga mengafirmasi: memperlakukan
siswa sebagai manusia utuh, bukan objek target kompetensi. Guru yang
memahami sila ini akan peka terhadap ketidakadilan, tidak bersikap diskri-
minatif, dan mendorong lingkungan belajar yang inklusif dan humanis.

Prinsip persatuan Indonesia mengandung makna bahwa pendidikan
harus menjembatani perbedaan, membangun toleransi, dan memperkuat
ikatan kebangsaan. Dalam konteks SMK, yang kerap berada di wilayah
dengan keragaman suku, agama, dan bahasa, guru berperan sebagai peng-
ikat sosial. Ia tidak hanya mengajar teknik, tetapi juga menyemai semangat
kebersamaan dalam kerja tim, gotong royong dalam proyek, dan toleransi
dalam relasi antarindividu.

Sila keempat, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan,
menyiratkan bahwa pendidikan harus dialogis dan partisipatif. Guru
SMK bukan otoritas tunggal, melainkan fasilitator pembelajaran bersama.

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



Pengambilan keputusan di kelas dapat dilakukan melalui musyawarah,
pelibatan siswa dalam merancang proyek, atau refleksi bersama setelah
pembelajaran. Ini adalah pendidikan demokratis yang mengembangkan
civic disposition siswa sebagai warga negara yang berpikir, berbicara, dan
bertindak secara bertanggung jawab.

Keadilan sosial adalah fondasi utama pendidikan vokasi. SMK hadir
untuk memperkecil kesenjangan, menyediakan akses keterampilan bagi
kelompok rentan, dan membangun ekonomi produktif berbasis rakyat.
Guru SMK menjadi pelaksana utama dalam misi ini. Ketika guru meng-
ajar siswa menjadi montir, teknisi listrik, juru masak, atau perancang
busana—sesungguhnya ia sedang meletakkan pondasi keadilan ekonomi
dan pemberdayaan rakyat.

Sementara itu, Marhaenisme sebagai ideologi kerakyatan yang diru-
muskan oleh Ir. Soekarno memberikan perspektif yang lebih tajam tentang
peran pendidikan dalam membela yang kecil dan tertindas. Marhaenisme
berpijak pada pemihakan terhadap wong cilik—rakyat biasa yang terping-
girkan oleh sistem. Pendidikan vokasi harus menjadi ruang emansipasi bagi
Marhaen-Marhaen baru di era ini: anak petani, anak buruh, anak tukang,
yang bercita-cita hidup mandiri dan bermartabat.

Marhaenisme mengajarkan bahwa pendidikan bukan untuk mencip-
takan budak pasar, tetapi manusia bebas yang bisa berdiri di atas kakinya
sendiri. Guru SMK harus menanamkan nilai ini. Siswa tidak diajarkan
untuk tunduk pada industri, tetapi untuk menjadi pelaku ekonomi yang
mandiri, kreatif, dan berdaya. Bahkan ketika bekerja di pabrik, siswa harus
memiliki kesadaran diri, bukan sekadar menjadi roda kecil dalam mesin
besar kapitalisme.

Marhaenisme juga menekankan bahwa guru adalah pejuang, bukan
pegawai. Guru adalah penggerak perubahan sosial, bukan sekadar
pelaksana administrasi. Guru SMK yang berjiwa Marhaenis akan aktif
membela kepentingan siswa, melawan kebijakan yang menindas sekolah,
dan mengembangkan inovasi yang berpihak pada masyarakat bawah. Ia
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melihat kelas sebagai medan perjuangan ideologis, bukan hanya tempat
mentransfer materi.

Di sisi lain, Islam Progresif menghadirkan perspektif spiritual yang
kontekstual dan transformatif. Islam Progresif adalah Islam yang berpihak
pada keadilan sosial, menghargai ilmu pengetahuan, dan menolak keter-
tinggalan. Dalam konteks pendidikan vokasi, nilai-nilai seperti amanah,
ihsan, taawun (kerja sama), dan ijtihad (berpikir kritis) sangat relevan.
Guru SMK yang menginternalisasi nilai ini akan menjadi pendidik yang
adil, rajin belajar, menghormati keberagaman, dan berani melakukan

inovasi.

Islam Progresif juga mengajarkan bahwa bekerja adalah bentuk peng-
abdian dan ekspresi iman. Seorang siswa SMK yang belajar keterampilan
dengan sungguh-sungguh, mempraktikkan kejujuran dan tanggung jawab,
sesungguhnya sedang menunaikan ibadah sosial. Guru yang menguatkan
kesadaran ini tidak sekadar mengajarkan teknik, tetapi juga membangun
etos kerja Islami yang humanis dan inklusif.

Ketiga akar ideologis ini—Pancasila, Marhaenisme, dan Islam
Progresif—bukan untuk dipertentangkan, melainkan untuk disinergikan.
Ketiganya memiliki titik temu dalam perjuangan membangun manusia
yang beriman, merdeka, beradab, dan berdaya. Guru SMK yang mengin-
ternalisasi ketiganya akan memiliki pijakan filosofis yang kokoh, kompas
moral yang tajam, dan arah praksis yang jelas.

Menggali akar ideologis bukan nostalgia masa lalu. Ini adalah upaya
membangun keberlanjutan nilai dalam dunia pendidikan yang kian terdam-
pak globalisasi, pasar bebas, dan kecenderungan teknokratis. Guru SMK
harus menyadari bahwa tanpa landasan ideologis yang kuat, pendidikan
akan terombang-ambing oleh kepentingan sesaat.

Melalui pemahaman ini, guru SMK tidak hanya menjadi pengajar
keahlian, tetapi penafsir zaman. la mampu melihat bahwa pendidikan
adalah arena perjuangan antara nilai dan kekuasaan. Dan dengan kebe-
ranian ideologis, guru SMK bisa memastikan bahwa sekolah vokasi tidak
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menjadi mesin penyuplai tenaga kerja tanpa jiwa, tetapi menjadi medan
tumbuhnya manusia merdeka yang membawa terang bagi bangsanya.

Landasan Filosofis dan Historis Guru SMK



ALAR
:fl%ﬂum

FILSAFAT GURU SMK
DI ERA DISRUPSI

P ] 1
a - o'l
i amalidl L

ey el --....:L -

T ]




‘SAGIAN 2

INSPIRASI TOKOH:
NALAR, IMAJINASI,
JIWA, DAN NYALI

Menjabarkan kontribusi filosofts dan operasional
dari Einstein, Tesla, Gandhi, dan Sukarno
sebagai fondasi karakter guru SMK.




INSPIRASI
TOKOH:
NALAR,
IMAJINASI,
JIWA, DAN




Nalar Einstein dan Guru Rasional

alam dunia yang serba cepat dan terdigitalisasi, kecepatan sering kali

menggantikan kedalaman. Pendidikan pun terseret arus efisiensi,
dengan tekanan pada capaian dan hasil instan. Dalam pusaran itu, guru
yang filosofis dan rasional menjadi langka. Padahal justru kini, dunia
memerlukan pendidik yang berpikir seperti ilmuwan—tajam, jernih, dan
tahan uji. Dalam konteks ini, sosok Albert Einstein menawarkan inspirasi
mendalam. Bukan semata karena kejeniusannya dalam fisika teoritis,
melainkan karena kemampuannya mempertanyakan, memaknai, dan
memproyeksikan pemikiran menjadi pencerahan. Einstein adalah lambang
“nalar yang bermakna’, dan guru SMK masa kini membutuhkan lensa
Einsteinian untuk menavigasi kompleksitas zaman.
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Einstein tidak hanya mewariskan teori relativitas dan persamaan
energi-massa, tetapi juga cara berpikir: bahwa realitas tidak selalu
seperti yang tampak, dan bahwa pertanyaan bisa lebih penting
dari jawaban. Di ruang kelas, pendekatan ini relevan ketika guru
berhadapan dengan siswa yang tidak hanya butuh pengetahuan,
tetapi juga kerangka berpikir untuk memahami dan menafsirkan
dunia kerja, teknologi, dan kemanusiaan. Pendidikan vokasi bukan
sekadar latihan keterampilan, tetapi pembentukan nalar. Maka, guru
SMK yang terinspirasi Einstein harus mampu membangun kejelasan
berpikir, logika rasional, dan kepekaan ilmiah dalam diri murid-

muridnya.

Einstein sangat percaya bahwa pendidikan sejati bukanlah pengisian
ingatan, melainkan pembangkitan daya pikir. Ia menolak pengajaran yang
terlalu menekankan hafalan dan formalitas kaku. Baginya, keingintahuan
dan rasa takjub adalah inti dari pembelajaran. Guru SMK yang memahami
prinsip ini akan menjadikan rasa ingin tahu sebagai motor utama kelasnya,
menciptakan atmosfer dialogis yang mendorong eksplorasi, percobaan, dan
interpretasi atas fenomena nyata. Di sinilah epistemologi Einstein menjadi
penting: bagaimana membentuk pengetahuan yang tidak dogmatis, tetapi
reflektif, terbuka, dan dinamis.

Dalam era disrupsi, ketika teknologi Al, big data, dan otomasi mengge-
ser banyak fungsi manusia, nalar menjadi kekuatan terakhir yang membe-
dakan guru dari mesin. Al bisa menghafal lebih cepat, menghitung lebih
tepat, dan menyimpan lebih banyak. Tapi AI tidak bisa mempertanyakan
nilai, makna, dan tujuan. Guru SMK harus melampaui algoritma: ia harus
menjadi pemikir. Dengan menjadikan Einstein sebagai teladan, guru dapat
membangun basis rasional dalam setiap pengambilan keputusan, peran-
cangan pembelajaran, hingga evaluasi kinerja siswa.

Nalar Einstein bukan hanya logika deduktif, tetapi juga imajinasi kritis.
Ia pernah berkata bahwa “imajinasi lebih penting daripada pengetahuan’.
Namun, imajinasi yang dimaksud bukan khayalan kosong, melainkan
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bentuk tertinggi dari pemikiran rasional yang mampu membayangkan
kemungkinan masa depan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah. Di sini-
lah posisi strategis guru vokasi: membimbing siswa untuk berpikir ke
depan, membangun visi kerja dan kehidupan, merancang solusi dari
masalah-masalah teknis maupun sosial yang kompleks.

Bab ini hadir untuk membedabh sisi epistemologis dan logis dari pendi-
dikan vokasi. Mulai dari bagaimana guru membentuk dasar rasional dalam
pengajaran, hingga bagaimana mereka menilai dan merefleksikan hasil
pembelajaran dengan ketajaman analitis. Bab ini juga menjelajahi bagai-
mana “curiosity” atau keingintahuan menjadi fondasi pedagogi Einstein,
yang dapat diterjemahkan menjadi kelas berbasis pertanyaan, dialog, dan
penelitian kecil. Guru SMK yang cerdas akan membangun kelas seperti
laboratorium pemikiran — tempat murid bertanya, menguji, mengkritik,

dan mencipta.

Di tengah hiruk-pikuk kurikulum, administrasi, dan tekanan sertifi-
kasi, guru sering kehilangan waktu untuk berpikir. Padahal justru berpi-
kir adalah tugas intelektual utama seorang pendidik. Dengan semangat
Einsteinian, guru SMK harus merebut kembali ruang kontemplasi—ruang
untuk memaknai apa itu mengajar, mengapa harus mendidik, dan ke
mana arah pendidikan kejuruan seharusnya dibawa. Dengan pemikiran
yang rasional dan terstruktur, guru tidak hanya menjawab soal, tetapi juga
menjawab panggilan sejarah.

Bab ini juga memberi ruang untuk membongkar miskonsepsi tentang
logika dan rasionalitas dalam pendidikan. Bahwa berpikir logis bukan-
lah berpikir kaku. Bahwa menjadi rasional tidak berarti menghilangkan
empati. Sebaliknya, dengan nalar yang jernih, guru akan lebih bijak, lebih
proporsional, dan lebih arif dalam memahami perbedaan siswa, keterba-
tasan sistem, dan kebutuhan zaman. Rasionalitas sejati justru membebas-
kan, bukan menindas.

Di era yang penuh bias, hoaks, dan manipulasi informasi, guru yang
berpikir seperti Einstein adalah penjaga kebenaran. Ia menjadi pelatih lite-
rasi berpikir kritis bagi siswa. Ia mengajarkan untuk tidak mudah percaya,
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tetapi juga tidak mudah sinis. Ia membentuk karakter berpikir terbuka,
tetapi dengan landasan etis yang kuat. Rasionalitas Einstein bukanlah nihi-
lisme, tetapi optimisme ilmiah: bahwa dunia bisa dipahami dan diperbaiki
melalui ilmu dan keberanian berpikir.

Akhirnya, bab ini adalah upaya untuk menghidupkan kembali dimensi
intelektual guru SMK. Bahwa mengajar bukan sekadar mengisi waktu bela-
jar, tetapi juga membentuk manusia berpikir. Bahwa menjadi guru bukan
sekadar pekerjaan, tapi tanggung jawab moral untuk menyalakan nalar di
tengah kegelapan disrupsi. Dan bahwa berpikir seperti Einstein bukanlah
kemewahan akademik, tetapi kebutuhan dasar dalam membangun pera-
daban sekolah yang rasional dan bermakna.

Epistemologi dan Logika dalam Mengajar

Scientific thinking atau berpikir ilmiah adalah fondasi dari proses pembel-
ajaran yang bermakna, terutama dalam konteks pendidikan vokasi yang
berbasis pada penguasaan keterampilan dan rasionalitas teknologis. Di
tengah gempuran informasi dan dominasi pragmatisme dalam pendidikan,
scientific thinking menjadi penawar sekaligus penuntun agar peserta didik
tidak kehilangan arah dalam membangun pengetahuan dan menyikapi
dunia nyata secara kritis. Guru SMK memiliki tanggung jawab besar
untuk membangun iklim berpikir ilmiah dalam kelas, bukan hanya untuk
memahami teknologi, tetapi juga untuk menginternalisasi sikap ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari.

Scientific thinking bukan hanya tentang menghafal teori atau mengu-
asai rumus, melainkan sebuah cara berpikir yang sistematis, berbasis
bukti, terbuka terhadap revisi, dan senantiasa diarahkan pada pencarian
kebenaran yang dapat diuji. Pendekatan ini menyatu dalam kerja ilmu-
wan seperti Einstein, yang memandang ilmu pengetahuan bukan sebagai
dogma, melainkan proses dialektika yang tidak pernah selesai. Guru SMK
yang menanamkan semangat ini akan membentuk siswa menjadi pribadi
yang tidak mudah percaya begitu saja, tetapi juga tidak sinis terhadap
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perubahan. Mereka diajarkan untuk meragukan dengan hormat, meneliti
dengan saksama, dan menyimpulkan dengan tanggung jawab.

Dalam praktik pembelajaran, membangun scientific thinking berarti
mendorong siswa untuk melewati empat tahapan utama: observasi kritis,
formulasi pertanyaan, pengumpulan dan analisis data, serta penyusunan
kesimpulan yang dapat diverifikasi. Guru harus mampu mengubah
pembelajaran dari sekadar transmisi informasi menjadi proses investigatif.
Sebagai contoh, dalam pelajaran teknik listrik, alih-alih hanya menjelas-
kan rangkaian paralel dan seri, guru dapat menantang siswa merancang
eksperimen kecil, melakukan pengamatan langsung, dan mencatat anomali
dalam praktik.

Sikap ilmiah yang menjadi dasar dari scientific thinking antara lain
adalah kejujuran intelektual, keterbukaan terhadap data, kerendahan hati
dalam menyikapi temuan, dan keberanian mengubah pendapat bila berten-
tangan dengan bukti. Siswa SMK yang dilatih dengan pendekatan ini akan
menjadi pribadi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga etis
secara profesional. Di dunia kerja yang menuntut akurasi dan tanggung
jawab, kualitas ini sangat berharga.

Guru perlu menyadari bahwa scientific thinking tidak berkembang
dalam suasana otoriter. Ia tumbuh dalam iklim kebebasan berpikir, tole-
ransi terhadap perbedaan jawaban, dan apresiasi terhadap proses, bukan
hanya hasil. Maka, peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing,
bukan sebagai hakim yang hanya menilai benar-salah. Di sinilah letak
kedalaman filosofis peran guru—menciptakan kelas sebagai komunitas
berpikir, bukan sekadar ruang belajar.

Membangun scientific thinking juga menuntut guru menggunakan
strategi pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), problem
solving, dan pendekatan berbasis inkuiri. Dalam strategi ini, siswa bukan
hanya pengguna informasi, melainkan produsen pengetahuan yang mela-
lui tahapan-tahapan ilmiah. Mereka didorong untuk meneliti kebutuhan
industri, menguji solusi teknis, mengevaluasi efisiensi, dan melakukan
refleksi atas temuan mereka.
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Tidak kalah pentingnya adalah membangun “metakognisi” dalam diri
siswa—kesadaran atas cara berpikir mereka sendiri. Dengan melatih siswa
untuk merefleksikan bagaimana mereka mengambil keputusan, bagaimana
mereka menyusun argumen, atau mengapa mereka gagal dalam suatu
percobaan, guru membantu membangun struktur berpikir yang tangguh.
Ini adalah bentuk paling nyata dari scientific thinking: kesadaran terhadap
proses berpikir itu sendiri.

Scientific thinking tidak harus selalu dimulai dari eksperimen laborato-
rium. Ia bisa dibangun dari analisis sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Guru kuliner, misalnya, dapat membimbing siswa menganalisis perbedaan
hasil masakan dengan suhu tertentu, lalu mengkaitkannya dengan prinsip
ilmiah. Guru tata busana dapat melibatkan siswa dalam pengujian material
kain berdasarkan jenis benang dan teknik jahitannya. Semua praktik ini
menjadi jalan masuk menuju budaya berpikir ilmiah.

Budaya berpikir ilmiah tidak mungkin dibangun tanpa keteladanan.
Guru harus menjadi contoh dalam cara berpikir dan bersikap: berani
mengakui kesalahan, terbuka pada masukan siswa, jujur dalam menyam-
paikan keterbatasan pengetahuan, dan konsisten dalam membangun
argumen berdasarkan data. Keteladanan epistemologis ini jauh lebih kuat
daripada seribu teori yang disampaikan di papan tulis.

Pendidikan vokasi yang dipadukan dengan scientific thinking akan
menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap berpikir.
Mereka akan memiliki kepekaan terhadap kualitas produk, akurasi dalam
pengerjaan, serta keberanian untuk memperbarui metode kerja. Scientific
thinking memberi mereka kekuatan untuk beradaptasi, bereksperimen,
dan memperbaiki—sebuah bekal penting dalam menghadapi dunia kerja
yang terus berubah.

Di tengah tantangan teknologi disruptif, Al, dan otomatisasi, manusia
yang berpikir ilmiah tetap dibutuhkan. Meski mesin dapat bekerja cepat,
tetapi manusia tetap unggul dalam kemampuan menafsirkan, meragukan,
dan memperbarui makna dari setiap data yang tersedia. Guru SMK yang
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mampu membangun scientific thinking dalam diri siswa telah melahirkan
generasi yang siap memimpin, bukan hanya mengikuti.

Scientific thinking juga memiliki dimensi etik. Ia melatih kejujuran
dalam eksperimen, tanggung jawab dalam menyusun laporan, dan kesa-
daran bahwa ilmu harus diabdikan bagi kebaikan bersama. Guru yang
menekankan dimensi ini tidak hanya menciptakan siswa pintar, tetapi juga
membentuk teknokrat yang bermoral.

Scientific thinking membuka ruang bagi dialog antardisiplin. Di masa
depan, batas-batas antar keahlian semakin cair. Seorang teknisi perlu
memahami aspek sosial dari inovasinya, sementara seorang desainer
busana mungkin perlu memahami teknologi tekstil. Scientific thinking
menyiapkan siswa untuk masuk ke dunia lintas-disiplin tersebut dengan
percaya diri.

Mendorong siswa untuk mengikuti lomba inovasi, riset terapan,
atau bahkan menulis jurnal kecil menjadi salah satu bentuk konkret dari
pengembangan scientific thinking. Guru bisa menjadikan kegiatan ini
sebagai bagian integral dari pembelajaran, bukan hanya tugas tambahan.
Di sinilah ruang evaluasi guru yang berbasis proses, bukan sekadar produk.

Scientific thinking juga memampukan siswa untuk menyusun laporan
teknis yang berkualitas. Dalam dunia industri, kemampuan menyajikan
laporan, menyusun data, dan menginterpretasikan hasil sangat penting.
Dengan scientific thinking, siswa tidak hanya tahu bagaimana mengerjakan
sesuatu, tetapi juga dapat menjelaskan dan mempertanggungjawabkan
prosesnya.

Pada akhirnya, membangun scientific thinking adalah bagian dari
gerakan literasi kritis. Guru SMK bukan hanya pengajar keterampilan
teknis, tetapi agen transformasi intelektual. Dengan scientific thinking,
siswa diajak untuk menjadi manusia yang berpikir, bukan sekadar manusia
yang bekerja. Scientific thinking juga mendorong siswa untuk memiliki
suara. Mereka belajar menyampaikan gagasan secara runtut, menyanggah
pendapat secara etis, dan membangun argumentasi yang kuat. Ini adalah
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modal demokrasi intelektual yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sosial dan profesional.

Kesadaran ilmiah juga mendorong siswa untuk peka terhadap isu
lingkungan, sosial, dan kemanusiaan. Mereka belajar bahwa sains bukanlah
tujuan akhir, tetapi alat untuk menciptakan dunia yang lebih baik. Guru
yang memahami ini akan menyatukan scientific thinking dengan civic
responsibility.

Dalam tataran strategis sekolah, budaya scientific thinking harus diper-
kuat melalui forum ilmiah siswa, laboratorium terbuka, pameran teknologi,
dan klub riset vokasional. Semua itu memperluas ruang praktik berpikir
ilmiah siswa dan menjadikannya bagian dari kultur sekolah. Scientific
thinking akhirnya adalah jalan menuju pendidikan yang membebaskan:
membebaskan dari ketergantungan pada otoritas tunggal, dari kepasifan,
dan dari ketakutan berpikir. Guru SMK yang memelopori pendekatan ini
adalah pemikir sekaligus pembebas. Ia menghidupkan ruh pendidikan
dalam bentuknya yang paling murni: membentuk manusia yang berpikir
dan bertindak berdasarkan nalar.

Membangun Scientific Thinking di Kelas

Scientific thinking atau berpikir ilmiah adalah fondasi dari proses pembel-
ajaran yang bermakna, terutama dalam konteks pendidikan vokasi yang
berbasis pada penguasaan keterampilan dan rasionalitas teknologis. Di
tengah gempuran informasi dan dominasi pragmatisme dalam pendidikan,
scientific thinking menjadi penawar sekaligus penuntun agar peserta didik
tidak kehilangan arah dalam membangun pengetahuan dan menyikapi
dunia nyata secara kritis. Guru SMK memiliki tanggung jawab besar
untuk membangun iklim berpikir ilmiah dalam kelas, bukan hanya untuk
memahami teknologi, tetapi juga untuk menginternalisasi sikap ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari.

Scientific thinking bukan hanya tentang menghafal teori atau mengu-
asai rumus, melainkan sebuah cara berpikir yang sistematis, berbasis
bukti, terbuka terhadap revisi, dan senantiasa diarahkan pada pencarian
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kebenaran yang dapat diuji. Pendekatan ini menyatu dalam kerja ilmu-
wan seperti Einstein, yang memandang ilmu pengetahuan bukan sebagai
dogma, melainkan proses dialektika yang tidak pernah selesai. Guru SMK
yang menanamkan semangat ini akan membentuk siswa menjadi pribadi
yang tidak mudah percaya begitu saja, tetapi juga tidak sinis terhadap
perubahan. Mereka diajarkan untuk meragukan dengan hormat, meneliti
dengan saksama, dan menyimpulkan dengan tanggung jawab.

Dalam praktik pembelajaran, membangun scientific thinking berarti
mendorong siswa untuk melewati empat tahapan utama: observasi kritis,
formulasi pertanyaan, pengumpulan dan analisis data, serta penyusunan
kesimpulan yang dapat diverifikasi. Guru harus mampu mengubah
pembelajaran dari sekadar transmisi informasi menjadi proses investigatif.
Sebagai contoh, dalam pelajaran teknik listrik, alih-alih hanya menjelas-
kan rangkaian paralel dan seri, guru dapat menantang siswa merancang
eksperimen kecil, melakukan pengamatan langsung, dan mencatat anomali
dalam praktik.

Sikap ilmiah yang menjadi dasar dari scientific thinking antara lain
adalah kejujuran intelektual, keterbukaan terhadap data, kerendahan hati
dalam menyikapi temuan, dan keberanian mengubah pendapat bila berten-
tangan dengan bukti. Siswa SMK yang dilatih dengan pendekatan ini akan
menjadi pribadi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga etis
secara profesional. Di dunia kerja yang menuntut akurasi dan tanggung
jawab, kualitas ini sangat berharga.

Guru perlu menyadari bahwa scientific thinking tidak berkembang
dalam suasana otoriter. Ia tumbuh dalam iklim kebebasan berpikir, tole-
ransi terhadap perbedaan jawaban, dan apresiasi terhadap proses, bukan
hanya hasil. Maka, peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing,
bukan sebagai hakim yang hanya menilai benar-salah. Di sinilah letak
kedalaman filosofis peran guru—menciptakan kelas sebagai komunitas
berpikir, bukan sekadar ruang belajar.

Membangun scientific thinking juga menuntut guru menggunakan
strategi pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), problem
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solving, dan pendekatan berbasis inkuiri. Dalam strategi ini, siswa bukan
hanya pengguna informasi, melainkan produsen pengetahuan yang mela-
lui tahapan-tahapan ilmiah. Mereka didorong untuk meneliti kebutuhan
industri, menguji solusi teknis, mengevaluasi efisiensi, dan melakukan
refleksi atas temuan mereka.

Tidak kalah pentingnya adalah membangun “metakognisi” dalam diri
siswa—kesadaran atas cara berpikir mereka sendiri. Dengan melatih siswa
untuk merefleksikan bagaimana mereka mengambil keputusan, bagaimana
mereka menyusun argumen, atau mengapa mereka gagal dalam suatu
percobaan, guru membantu membangun struktur berpikir yang tangguh.
Ini adalah bentuk paling nyata dari scientific thinking: kesadaran terhadap
proses berpikir itu sendiri.

Scientific thinking tidak harus selalu dimulai dari eksperimen laborato-
rium. Ia bisa dibangun dari analisis sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Guru kuliner, misalnya, dapat membimbing siswa menganalisis perbedaan
hasil masakan dengan suhu tertentu, lalu mengkaitkannya dengan prinsip
ilmiah. Guru tata busana dapat melibatkan siswa dalam pengujian material
kain berdasarkan jenis benang dan teknik jahitannya. Semua praktik ini
menjadi jalan masuk menuju budaya berpikir ilmiah.

Budaya berpikir ilmiah tidak mungkin dibangun tanpa keteladanan.
Guru harus menjadi contoh dalam cara berpikir dan bersikap: berani
mengakui kesalahan, terbuka pada masukan siswa, jujur dalam menyam-
paikan keterbatasan pengetahuan, dan konsisten dalam membangun
argumen berdasarkan data. Keteladanan epistemologis ini jauh lebih kuat
daripada seribu teori yang disampaikan di papan tulis.

Pendidikan vokasi yang dipadukan dengan scientific thinking akan
menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap berpikir.
Mereka akan memiliki kepekaan terhadap kualitas produk, akurasi dalam
pengerjaan, serta keberanian untuk memperbarui metode kerja. Scientific
thinking memberi mereka kekuatan untuk beradaptasi, bereksperimen,
dan memperbaiki—sebuah bekal penting dalam menghadapi dunia kerja
yang terus berubah.

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



Di tengah tantangan teknologi disruptif, Al, dan otomatisasi, manusia
yang berpikir ilmiah tetap dibutuhkan. Meski mesin dapat bekerja cepat,
tetapi manusia tetap unggul dalam kemampuan menafsirkan, meragukan,
dan memperbarui makna dari setiap data yang tersedia. Guru SMK yang
mampu membangun scientific thinking dalam diri siswa telah melahirkan
generasi yang siap memimpin, bukan hanya mengikuti.

Scientific thinking juga memiliki dimensi etik. Ia melatih kejujuran
dalam eksperimen, tanggung jawab dalam menyusun laporan, dan kesa-
daran bahwa ilmu harus diabdikan bagi kebaikan bersama. Guru yang
menekankan dimensi ini tidak hanya menciptakan siswa pintar, tetapi juga
membentuk teknokrat yang bermoral.

Scientific thinking membuka ruang bagi dialog antardisiplin. Di masa
depan, batas-batas antar keahlian semakin cair. Seorang teknisi perlu
memahami aspek sosial dari inovasinya, sementara seorang desainer
busana mungkin perlu memahami teknologi tekstil. Scientific thinking
menyiapkan siswa untuk masuk ke dunia lintas-disiplin tersebut dengan
percaya diri.

Mendorong siswa untuk mengikuti lomba inovasi, riset terapan,
atau bahkan menulis jurnal kecil menjadi salah satu bentuk konkret dari
pengembangan scientific thinking. Guru bisa menjadikan kegiatan ini
sebagai bagian integral dari pembelajaran, bukan hanya tugas tambahan.
Di sinilah ruang evaluasi guru yang berbasis proses, bukan sekadar produk.

Scientific thinking juga memampukan siswa untuk menyusun laporan
teknis yang berkualitas. Dalam dunia industri, kemampuan menyajikan
laporan, menyusun data, dan menginterpretasikan hasil sangat penting.
Dengan scientific thinking, siswa tidak hanya tahu bagaimana mengerjakan
sesuatu, tetapi juga dapat menjelaskan dan mempertanggungjawabkan
prosesnya.

Pada akhirnya, membangun scientific thinking adalah bagian dari
gerakan literasi kritis. Guru SMK bukan hanya pengajar keterampilan
teknis, tetapi agen transformasi intelektual. Dengan scientific thinking,
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siswa diajak untuk menjadi manusia yang berpikir, bukan sekadar manusia
yang bekerja.

Scientific thinking juga mendorong siswa untuk memiliki suara.
Mereka belajar menyampaikan gagasan secara runtut, menyanggah penda-
pat secara etis, dan membangun argumentasi yang kuat. Ini adalah modal
demokrasi intelektual yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial
dan profesional.

Kesadaran ilmiah juga mendorong siswa untuk peka terhadap isu
lingkungan, sosial, dan kemanusiaan. Mereka belajar bahwa sains bukanlah
tujuan akhir, tetapi alat untuk menciptakan dunia yang lebih baik. Guru
yang memahami ini akan menyatukan scientific thinking dengan civic
responsibility.

Dalam tataran strategis sekolah, budaya scientific thinking harus diper-
kuat melalui forum ilmiah siswa, laboratorium terbuka, pameran teknologi,
dan klub riset vokasional. Semua itu memperluas ruang praktik berpikir
ilmiah siswa dan menjadikannya bagian dari kultur sekolah.

Scientific thinking akhirnya adalah jalan menuju pendidikan yang
membebaskan: membebaskan dari ketergantungan pada otoritas tunggal,
dari kepasifan, dan dari ketakutan berpikir. Guru SMK yang memelopori
pendekatan ini adalah pemikir sekaligus pembebas. Ia menghidupkan ruh
pendidikan dalam bentuknya yang paling murni: membentuk manusia
yang berpikir dan bertindak berdasarkan nalar.

Ketajaman Analitik dalam Penilaian dan Refleksi

Penilaian dalam pendidikan sering kali terjebak dalam rutinitas adminis-
tratif semata, mengabaikan potensi transformasional yang terkandung di
dalamnya. Dalam konteks guru SMK yang ingin menjadikan dirinya seba-
gai pemikir dan penggerak, penilaian bukan hanya soal angka atau rapor,
tetapi tentang bagaimana memahami proses berpikir siswa secara lebih
dalam. Di sinilah pentingnya ketajaman analitik dalam proses penilaian
dan refleksi guru: untuk membaca realitas belajar dengan lebih jernih dan
bertindak secara bijak.
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Ketajaman analitik adalah kemampuan untuk menelisik lebih dari
apa yang tampak di permukaan. Dalam praktik penilaian, ia hadir sebagai
kecermatan dalam menafsirkan data pembelajaran: dari jawaban ujian,
hasil proyek, hingga ekspresi nonverbal siswa di dalam kelas. Guru yang
berpikir ala Einstein tidak hanya membaca hasil, tetapi juga konteks yang
melatarinya. Ja mencari sebab di balik gejala, bukan sekadar mengklasi-

fikasi kesalahan.

Penilaian yang tajam secara analitik dimulai dari perumusan indikator
pembelajaran yang relevan, terukur, dan berakar pada tujuan hakiki pendi-
dikan. Dalam pendidikan vokasi, ini berarti keterampilan, sikap kerja, dan
cara berpikir harus menjadi satu kesatuan yang dinilai secara komprehensif.
Misalnya, siswa teknik kendaraan tidak hanya diuji kemampuan memper-
baiki mesin, tetapi juga logika penalarannya, ketelitian proseduralnya, dan
refleksi atas pekerjaannya.

Dalam paradigma ini, guru tidak bertanya “berapa skor siswa’, tetapi
“apa yang dipahami siswa, bagaimana ia memahaminya, dan apa yang
perlu dibantu” Pendekatan ini mengandaikan bahwa setiap hasil belajar
menyimpan jejak proses berpikir, dan tugas guru adalah menelusurinya
dengan seksama. Di sinilah ketajaman analitik berfungsi sebagai lensa
untuk melihat pembelajaran sebagai perjalanan intelektual, bukan perlom-
baan angka.

Refleksi menjadi pasangan tak terpisahkan dari penilaian yang tajam.
Ia bukan sekadar catatan akhir semester, tetapi proses kontemplatif yang
menyatu dalam keseharian guru. Refleksi tidak hanya tentang mengo-
reksi kesalahan, tetapi memahami pola, kecenderungan, bahkan potensi
tersembunyi yang belum muncul dalam performa siswa. Dalam tradisi
Einsteinian, refleksi adalah momen renungan ilmiah yang membuka jalan
untuk perubahan.

Salah satu cara membangun ketajaman analitik dalam penilaian adalah
dengan menggunakan rubrik kualitatif yang menjabarkan dimensi-dimensi
pencapaian siswa, bukan hanya skor mentah. Rubrik memungkinkan guru
melihat perkembangan siswa sebagai spektrum, bukan sebagai kategori
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kaku. Ini mendorong guru untuk menjadi pengamat sekaligus penafsir
perkembangan belajar, bukan sekadar evaluator.

Guru yang analitik juga membiasakan diri dengan triangulasi data.
Ia tidak hanya menilai dari satu aspek (misalnya hasil tes), tetapi meng-
ombinasikannya dengan observasi, portofolio, dan catatan reflektif siswa.
Ini memberi gambaran yang lebih holistik terhadap capaian belajar dan
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih adil dan bijaksana.

Ketajaman analitik juga menuntut keberanian untuk tidak terjebak
pada ekspektasi konvensional. Misalnya, jika sebagian siswa terlihat “diam”
di kelas, guru tidak langsung menganggap mereka pasif atau tidak paham,
tetapi mencari tahu pola komunikasi mereka, gaya belajar mereka, bahkan
kondisi psikologisnya. Ini adalah wujud kecermatan pedagogik yang bera-
kar dari kepedulian dan akal sehat.

Dalam dunia industri, ketajaman analitik adalah soft skill penting
yang menentukan kualitas seorang tenaga kerja. Guru SMK yang melatih
siswanya berpikir dan menilai secara analitik sedang menyiapkan mereka
untuk menjadi teknisi dan pemikir yang tidak hanya menyelesaikan masa-
lah, tetapi memahami akar dan solusi sistemiknya. Penilaian yang tajam
menjadi pelatihan awal untuk kerja profesional yang akurat dan reflektif.

Refleksi guru juga mencakup evaluasi terhadap dirinya sendiri. Ketika
penilaian tidak menunjukkan hasil yang diharapkan, guru bertanya: apakah
strategi saya efektif? Apakah instrumen penilaian saya sesuai? Apakah
saya memahami kebutuhan siswa secara tepat? Pertanyaan-pertanyaan ini
menjadi dasar pembelajaran seumur hidup bagi guru sebagai intelektual
praktis.

Ketajaman analitik bukan berarti menjadi kaku atau terlalu rumit.
Justru sebaliknya, ia memudahkan guru melihat inti permasalahan dan
menyederhanakan pendekatan tanpa mengabaikan kedalaman. Dengan
kemampuan ini, guru bisa lebih cepat menemukan celah yang perlu diper-
baiki dan langkah konkret yang dapat diambil.

Dalam kerangka filosofis, ketajaman analitik adalah buah dari nalar
yang terlatih dan hati yang terbuka. Ia bukan sekadar kemampuan teknis,
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tetapi disposisi mental yang menjadikan guru sebagai pembelajar sejati.
Ketika guru tajam membaca situasi, ia juga akan tajam dalam mengambil
keputusan yang berdampak.

Kelas yang dibangun atas dasar refleksi dan penilaian yang tajam akan
menjadi ekosistem yang berkembang secara dinamis. Siswa merasa dihargai
bukan karena hasil akhirnya, tetapi karena prosesnya dilihat, dihargai, dan
diperbaiki secara manusiawi. Inilah kelas yang benar-benar membebaskan
dan mencerdaskan.

Teknologi penilaian seperti e-portfolio, learning analytics, atau dash-
board digital bisa menjadi alat bantu dalam mengasah ketajaman ini.
Namun teknologi hanya alat. Yang terpenting adalah niat dan filosofi di
baliknya: bahwa penilaian adalah bagian dari proses pembebasan, bukan
sekadar pengendalian.

Ketajaman analitik juga menuntut keberanian untuk melampaui kuri-
kulum formal. Guru yang menyadari bahwa ada aspek karakter, nilai, dan
potensi yang tidak tercakup dalam penilaian standar akan menciptakan
ruang tambahan untuk mengapresiasi keunikan tiap siswa. Ini adalah
wujud dari humanisme dalam pendidikan vokasi.

Dengan demikian, penilaian dan refleksi yang analitik bukan hanya
soal melihat apa yang benar atau salah, tetapi tentang memahami mengapa
siswa bertindak seperti itu dan bagaimana membimbing mereka menuju
pembelajaran yang lebih bermakna. Guru menjadi penafsir proses, bukan
hanya pemberi nilai.

Pada akhirnya, ketajaman analitik dalam penilaian dan refleksi adalah
bentuk praksis dari nalar pendidikan yang berakar pada cinta akan kebe-
naran dan komitmen pada kemanusiaan. Dalam kerangka ini, guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi sebagai pemikir dan pembebas.

Kekuatan penilaian yang tajam juga menjadi landasan perubahan
sistemik. Data hasil analisis dan refleksi guru bisa menjadi masukan penting
dalam pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan pendi-
dikan. Guru SMK yang membangun ketajaman ini telah menjalankan
peran strategis dalam transformasi pendidikan nasional.
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Lebih jauh lagi, penilaian yang reflektif dan analitik menumbuhkan
kultur akademik di SMK. Siswa belajar bahwa belajar bukan tentang
takut salah, tetapi tentang tumbuh. Guru belajar bahwa mengajar bukan
tentang mempertahankan metode, tetapi tentang menyempurnakannya.
Inilah ruang di mana pendidikan menjadi gerakan intelektual dan spiritual
sekaligus.

Einstein dan “Curiosity”: Membangun Kelas Berbasis Pertanyaan

Albert Einstein pernah berkata, “T have no special talent. I am only passi-
onately curious.” Kutipan ini bukanlah retorika kerendahan hati, tetapi
pengungkapan dari nilai terdalam dalam proses berpikir dan pencarian
ilmu: rasa ingin tahu. Curiosity, atau keingintahuan yang tulus, adalah
motor utama dalam semua penemuan besar dan pencapaian pembelajaran
bermakna. Dalam konteks guru SMK, membangun rasa ingin tahu bukan
sekadar menyusun pertanyaan untuk siswa, tetapi menciptakan kultur kelas
yang memuliakan tanya, bukan hanya jawab.

Rasa ingin tahu adalah benih dari sains, seni, teknologi, dan bahkan
etika. Seorang siswa yang bertanya “mengapa ini terjadi?”, “bagaimana ini
bekerja?”, atau “apa dampaknya bagi masyarakat?” sedang berada di jalur
pembelajaran sejati. Guru yang menumbuhkan dan memelihara tanya ini
sedang menciptakan ruang pembelajaran yang berakar pada nalar dan
keinginan untuk memahami dunia secara lebih dalam. Inilah nilai pendi-
dikan Einsteinian yang harus direvitalisasi di kelas SMK.

Namun sistem pendidikan sering kali membunuh rasa ingin tahu sejak
dini. Ketika pertanyaan siswa dianggap mengganggu atau tidak penting,
ketika jawaban tunggal lebih dihargai ketimbang eksplorasi ide, maka
kelas berubah menjadi tempat penghafalan, bukan pemikiran. Di sinilah
tantangan guru SMK modern: bagaimana merekayasa ulang ruang kelas
sebagai lab of curiosity, bukan pabrik jawaban.

Kelas berbasis pertanyaan (inquiry-based classroom) bukan hanya soal
teknik mengajar, tetapi filosofi pendidikan. Ini berangkat dari keyakinan
bahwa siswa adalah subjek aktif dalam membentuk pengetahuan, bukan
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sekadar objek penerima materi. Guru dalam model ini tidak memposisikan
diri sebagai “pemberi kunci jawaban’, tetapi sebagai fasilitator pencarian
makna.

Membangun kelas berbasis curiosity menuntut guru untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang terbuka, eksploratif, dan reflektif. Proyek
berbasis masalah (problem-based learning), eksperimen terbuka, diskusi
sokratik, hingga studi kasus lokal adalah metode yang dapat digunakan.
Dalam pendidikan vokasi, pertanyaan seperti “mengapa mesin ini dide-
sain seperti ini?” atau “bagaimana teknologi ini memengaruhi kehidupan
masyarakat?” menjadi pintu masuk diskusi yang penuh daya tarik.

Curiosity juga menuntut kepekaan guru dalam merespons setiap tanya
siswa, tak peduli betapa sederhananya. Guru yang mampu menanggapi
pertanyaan dengan respek dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan
nyata sedang membentuk iklim psikologis positif. Di sinilah guru bertin-
dak sebagai penjaga api keingintahuan: tidak membiarkan apinya padam,
melainkan meniupkannya agar terus membara.

Einstein membenci doktrinasi, karena ia membunuh daya pikir. Ia
percaya bahwa pendidikan sejati bukan untuk menciptakan robot penurut,
melainkan manusia yang berpikir bebas dan bertanggung jawab. Dalam
konteks ini, curiosity bukan sekadar keterampilan akademik, tetapi fondasi
moral. Seorang siswa yang bertanya sedang belajar berani, belajar kritis,
dan belajar hidup dalam ketidaktahuan dengan semangat mencari.

Membangun curiosity di SMK berarti mengakui bahwa pendidikan
vokasi bukan hanya soal keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman
mendalam atas makna kerja, inovasi, dan kontribusi sosial. Seorang siswa
akuntansi yang bertanya “mengapa sistem pajak seperti ini?” atau siswa
otomotif yang bertanya “bagaimana desain ramah lingkungan dapat dite-
rapkan?” sedang menunjukkan benih intelektualitas dan kepedulian sosial.

Kelas berbasis pertanyaan juga melatih siswa untuk berpikir sistemik
dan lintas disiplin. Dari satu pertanyaan kecil, bisa lahir percakapan tentang
sains, etika, ekonomi, dan lingkungan. Guru yang merespons dengan
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wawasan lintas bidang sedang memperluas cakrawala berpikir siswa dan
menjadikan pendidikan sebagai jembatan menuju kebijaksanaan.

Peran guru dalam membangkitkan curiosity adalah membangun
ekosistem kelas yang aman secara psikologis: tidak ada pertanyaan yang
“bodoh’; tidak ada rasa malu karena belum tahu. Guru memberikan teladan
dengan bertanya secara terbuka, mengakui ketidaktahuan, dan menunjuk-
kan bagaimana mencari jawaban. Di sini, kerendahan hati ilmiah menjadi
bagian dari karakter guru yang berfilsafat.

Curiosity juga mendorong penggunaan teknologi secara bijak. Internet,
AlJ, simulasi interaktif, dan open courseware dapat menjadi sarana eksplo-
rasi jika digunakan untuk menjawab tanya yang muncul dari rasa ingin
tahu, bukan sekadar menggantikan guru. Di tangan guru yang tepat,
teknologi menjadi perpanjangan rasa ingin tahu manusia.

Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan strategi seperti ques-
tion wall di kelas, di mana siswa bebas menuliskan pertanyaan sepanjang
minggu dan mendiskusikannya. Atau thinking journals untuk mencatat
pertanyaan dan renungan pribadi siswa. Cara-cara ini menjadikan tanya
sebagai bagian integral dari budaya belajar.

Evaluasi terhadap siswa juga dapat dirancang untuk mengapresiasi
proses bertanya. Rubrik penilaian bisa memasukkan aspek curiosity: sebe-
rapa aktif siswa bertanya, seberapa dalam pertanyaannya, dan bagaimana ia
menindaklanjuti dengan eksplorasi. Ini mengubah cara pandang kita dari
menguji hafalan menuju mengukur pertumbuhan intelektual.

Di sisi lain, guru juga perlu berlatih membangun curiosity dalam diri-
nya. Membaca lintas disiplin, berdiskusi dengan rekan sejawat, mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi — semua ini menjaga nalar guru tetap
hidup. Guru yang penasaran akan terus bertumbuh dan menginspirasi
siswa dengan contoh nyata semangat belajar sepanjang hayat.

Curiosity juga mendasari pendidikan karakter. Siswa yang bertanya
tentang keadilan, keberlanjutan, atau tanggung jawab sosial sedang belajar
menjadi warga negara yang berpikir dan peduli. Kelas yang mendorong
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curiosity akan melahirkan bukan hanya pekerja terampil, tetapi manusia
yang beretika dan visioner.

Einstein berkata bahwa pendidikan adalah apa yang tersisa ketika
semua pelajaran dilupakan. Maka rasa ingin tahu adalah warisan paling
penting yang harus kita tanamkan. Di tengah derasnya kurikulum, target
industri, dan beban administratif, jangan sampai api tanya itu padam di
kelas-kelas SMK Kkita.

Curiosity membuat pembelajaran hidup, otentik, dan relevan. Ia
mendorong kolaborasi, kreativitas, dan keberanian untuk mencoba hal
baru. Dengan menjadikan curiosity sebagai inti kelas, guru sedang meng-
hidupkan filsafat dalam tindakan. Ia menjadikan kelas sebagai ruang
kontemplasi, laboratorium pemikiran, dan bengkel peradaban.

Akhirnya, membangun kelas berbasis pertanyaan adalah manifestasi
langsung dari pendidikan humanis. Ia melihat siswa sebagai makhluk
berpikir yang layak didampingi dalam pencarian makna, bukan dipaksakan
untuk menghafal dogma. Guru SMK yang menanamkan keingintahuan
sedang menciptakan masa depan yang tercerahkan dan penuh harapan.
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Imajinasi Tesla dan Guru Inovatif

ikola Tesla bukan sekadar penemu. Ia adalah arsitek imajinasi yang

menjembatani dunia fisik dan kemungkinan masa depan. Di balik
ciptaannya yang luar biasa — dari motor arus bolak-balik, radio nirkabel,
hingga ide tentang energi bebas — terdapat satu kekuatan mendasar yang
menggerakkan segalanya: imajinasi. Tesla pernah berkata, “The present
is theirs; the future, for which I really worked, is mine.” Ucapan ini bukan
sekadar ungkapan kepercayaan diri, tapi juga penegasan bahwa masa depan
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diciptakan oleh mereka yang berani membayangkannya terlebih dahulu.
Dan dalam konteks pendidikan vokasi, terutama bagi guru SMK, imajinasi
bukan pelengkap — melainkan fondasi inovasi.

Di era disrupsi saat ini, tantangan pendidikan bukan hanya tentang
adaptasi terhadap teknologi, tetapi tentang keberanian membayangkan
dunia baru yang lebih adil, manusiawi, dan berkelanjutan. Guru SMK tidak
bisa hanya menjadi pengikut kurikulum atau penyampai modul. Mereka
harus menjadi perancang masa depan: membayangkan kompetensi baru,
mendesain kurikulum responsif, menciptakan metode pembelajaran yang
hidup, dan membangun jembatan antara potensi siswa dengan kebutuhan
masa depan. Untuk semua itu, dibutuhkan kekuatan imajinasi — seperti
yang dimiliki Tesla.

Imajinasi guru adalah ruang penciptaan gagasan. Di sanalah guru
membayangkan bagaimana siswa belajar secara berbeda, bagaimana
tantangan industri diterjemahkan menjadi projek belajar, bagaimana
keterampilan vokasional tidak hanya diajarkan, tetapi ditumbuhkan lewat
rasa ingin tahu, empati, dan keberanian mencoba. Imajinasi guru bukanlah
angan-angan. la adalah dasar tindakan, refleksi, dan inovasi pedagogis
yang konkret.

Dalam pembelajaran vokasi, imajinasi bukan sekadar kreativitas este-
tik, tapi juga pemikiran sistemik. Misalnya, bagaimana membayangkan
pembelajaran akuntansi yang terhubung dengan aplikasi mobile UMKM?
Bagaimana membuat pembelajaran tata boga yang menyatu dengan inovasi
pangan lokal berkelanjutan? Atau bagaimana desain pembelajaran teknik
otomotif yang mencakup teknologi listrik dan ramah lingkungan? Imajinasi
menjembatani realitas saat ini dengan cita-cita masa depan yang lebih baik.

Sayangnya, sistem pendidikan yang terlalu menekankan pada stan-
dar, skor, dan dokumen administratif sering kali menumpulkan imajinasi
guru. Inilah sebabnya kita perlu kembali menggali nilai-nilai tokoh seperti
Tesla. Ia mengajarkan bahwa imajinasi bukan hanya sarana pribadi, tetapi
kontribusi sosial. Guru yang berani membayangkan pembelajaran yang
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menyenangkan, inklusif, dan berdampak luas sedang melanjutkan warisan
para penemu besar.

Dalam bab ini, kita akan menjelajahi bagaimana imajinasi dapat
menjadi kekuatan pedagogik guru SMK. Kita akan melihat bagaimana
imajinasi dapat diintegrasikan dalam proyek pembelajaran, bagaimana
imajinasi dapat membentuk budaya sekolah yang inovatif, dan bagaimana
guru dapat melatih daya imajinasi siswa sebagai bagian dari kompetensi
vokasional masa depan.

Kita juga akan melihat bahwa imajinasi tidak lahir dari ruang hampa. Ia
tumbuh dari kepekaan sosial, ketekunan belajar, dan keberanian mengha-
dapi kegagalan. Sama seperti Tesla yang berkali-kali diremehkan dan gagal,
namun terus melanjutkan eksperimennya, guru SMK pun perlu keteguhan
untuk tetap berimajinasi — meskipun sistem belum selalu mendukung,
atau apresiasi belum selalu hadir.

Bab ini bukan hanya tentang Tesla sebagai tokoh sejarah, tetapi Tesla
sebagai cermin: yang memantulkan harapan kita terhadap guru SMK
sebagai inovator masa depan. Guru yang tidak hanya menguasai teknologi,
tetapi menciptakan teknologi pendidikan. Guru yang tidak hanya meng-
ikuti perubahan, tetapi memimpinnya.

Akhirnya, menghidupkan imajinasi guru adalah menghidupkan masa
depan pendidikan. Sebab tidak ada inovasi tanpa imajinasi, dan tidak ada
imajinasi yang berdampak tanpa guru yang mau berpikir melampaui kebi-
asaan. Bab ini adalah ajakan: mari menjadikan imajinasi sebagai bagian
dari aksi pedagogik yang berakar pada cinta, visi, dan keberanian mencipta.

Imajinasi sebagai Instrumen Pedagogik

Imajinasi bukanlah kemewahan dalam pendidikan, melainkan kebutuhan.
Dalam dunia pendidikan vokasi yang sering kali terjebak dalam praktik
mekanistik dan pengulangan teknis, imajinasi berfungsi sebagai jendela
pembebasan dan daya cipta. Ia menghidupkan ruang belajar, memberi
napas pada kurikulum, dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Imajinasi
adalah daya untuk membayangkan kemungkinan yang belum ada, dan
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dalam konteks pedagogik, ia menjadi instrumen untuk membentuk masa
depan pembelajaran yang transformatif.

Para filsuf pendidikan seperti John Dewey menekankan bahwa belajar
adalah proses interaktif antara pengalaman dan refleksi. Dalam proses ini,
imajinasi adalah jembatan yang menghubungkan antara apa yang sudah
diketahui dan apa yang sedang diciptakan. Guru yang mengintegrasikan
imajinasi ke dalam praktik pedagogik akan memandang siswa bukan
hanya sebagai penerima informasi, melainkan sebagai subjek kreatif yang
memiliki dunia batin, emosi, dan kemungkinan yang belum tergali.

Dalam konteks SMK, di mana pembelajaran cenderung berorientasi
keterampilan teknis, imajinasi memberi nilai tambah yang mendalam.
Seorang guru tata busana, misalnya, dapat mendorong siswa untuk meran-
cang busana bukan hanya mengikuti tren, tapi juga merespons isu ling-
kungan atau identitas lokal. Guru teknik elektro dapat mendorong siswa
membayangkan solusi listrik terbarukan untuk desa mereka. Imajinasi
bukan pelengkap dari keterampilan, melainkan penggerak dari inovasi.

Nikola Tesla menghidupkan konsep imajinasi sebagai prasyarat pene-
muan. Ja melihat seluruh sistem mesin di pikirannya sebelum merakit-
nya secara fisik. Dalam praktik pedagogik, guru dapat mendorong hal
serupa: meminta siswa memvisualisasikan produk akhir dari tugas mereka,
memproyeksikan penggunaannya, bahkan menilai risiko dan dampaknya.
Imajinasi menjadi latihan berpikir mendalam, bukan sekadar bermain ide.

Salah satu cara konkret menjadikan imajinasi sebagai instrumen peda-
gogik adalah dengan menciptakan ruang yang aman untuk berimajinasi.
Guru harus menanggalkan budaya penilaian instan, mengganti pendekatan
“salah-benar” menjadi “menarik atau belum menarik’, “masuk akal atau
menantang logika”. Dalam ruang seperti ini, siswa terdorong mencipta,
menghayal, mencoba, dan memodifikasi — tanpa ketakutan dihakimi
atau dibatasi.

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) adalah lahan
subur untuk imajinasi. Dalam proyek ini, siswa memecahkan masalah
nyata, merancang solusi, dan mempresentasikan hasilnya. Guru berperan
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sebagai fasilitator proses imajinasi: membimbing siswa menyusun gagasan,
memetakan kemungkinan, mengidentifikasi hambatan, dan menyusun
langkah. Imajinasi menjadi jalan menuju ketajaman berpikir dan kepekaan
sosial.

Imajinasi juga bisa diintegrasikan dalam proses penilaian. Alih-alih
hanya memberikan soal pilihan ganda, guru bisa meminta siswa membuat
skenario masa depan, merancang alat, menyusun prototipe, atau menulis
esai imajinatif tentang peran keahlian mereka dalam masyarakat. Penilaian
semacam ini menilai bukan hanya hasil akhir, tapi juga proses berpikir,
emosi, dan kreativitas yang terlibat.

Sebagai instrumen pedagogik, imajinasi juga memperkaya komuni-
kasi. Guru yang imajinatif akan mampu menjelaskan materi teknis dengan
metafora yang hidup, menggunakan cerita yang membekas, atau menam-
pilkan sketsa dan simulasi yang merangsang indera siswa. Hal ini memu-
dahkan transfer pengetahuan dan menjadikan pelajaran lebih bermakna.
Imajinasi bukan hanya alat visualisasi, tetapi juga jembatan makna.

Dalam filsafat pendidikan Paulo Freire, imajinasi adalah bentuk kesa-
daran kritis. Ia menjadi alat untuk membayangkan dunia yang belum ada
— dunia yang lebih adil, manusiawi, dan demokratis. Guru SMK yang
mempraktikkan pedagogi kritis perlu menjadikan imajinasi sebagai cara
membangkitkan kesadaran siswa atas realitas sosial. Ketika siswa memba-
yangkan dunia kerja yang ideal, mereka juga sedang menyusun kritik atas
kondisi kerja yang ada.

Penting pula dicatat bahwa imajinasi tidak bersifat liar tanpa arah.
Ia membutuhkan kerangka, disiplin, dan konteks. Guru perlu menuntun
siswa agar imajinasi mereka terikat pada nilai, etika, dan tanggung jawab
sosial. Imajinasi yang bebas tanpa etika bisa menjelma manipulasi; sebalik-
nya, imajinasi yang dituntun nilai kemanusiaan akan melahirkan inovasi
bermartabat.

Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan pendekatan desain
berpikir (design thinking) sebagai kerangka kerja pedagogik yang mema-
dukan empati, imajinasi, dan tindakan. Dengan metode ini, siswa diajak
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memahami kebutuhan pengguna (misalnya UMKM lokal), lalu memba-
yangkan solusi, membuat prototipe, dan mengujinya. Imajinasi menjadi
bagian dari solusi nyata.

Imajinasi juga dapat ditumbuhkan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Klub robotik, desain grafis, teater, musik, dan kewirausahaan memberi
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide yang tak tertampung dalam
kurikulum formal. Guru yang membina kegiatan ini perlu mendorong
eksplorasi lintasdisiplin, kolaborasi, dan eksperimen tanpa rasa takut gagal.

Dalam kerangka evaluasi pembelajaran, guru dapat mengembangkan
rubrik yang mengakomodasi unsur imajinatif. Penilaian seperti “keunikan
ide”, “kelayakan inovasi’, “nilai sosial produk”, atau “dampak terhadap
komunitas” memberi bobot pada aspek imajinatif dan kontekstual, bukan
sekadar ketepatan teknis. Ini akan mendorong siswa untuk terus menggali
sisi kreatif mereka.

Penerapan imajinasi sebagai instrumen pedagogik juga mengubah cara
guru merencanakan pembelajaran. Guru yang berimajinasi akan menyusun
skenario pembelajaran yang fleksibel, responsif, dan multisensorik. Ia tidak
hanya terpaku pada urutan buku ajar, tetapi juga pada dinamika kelas, latar
belakang siswa, dan peristiwa aktual di masyarakat.

Dalam refleksi harian, guru dapat bertanya: “Sudahkah saya memberi
ruang imajinasi hari ini?” Pertanyaan ini mendorong kesadaran bahwa
imajinasi tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus dirawat. Melalui
refleksi ini pula, guru dapat mengenali hambatan-hambatan yang meng-
kerdilkan imajinasi siswa dan mencari cara untuk mengatasinya.

Filosofi imajinasi juga berdampak pada budaya sekolah. Sekolah yang
mendukung imajinasi akan menyediakan ruang kreatif, toleran terhadap
keberagaman ide, dan mendukung eksperimen. Dalam budaya seperti ini,
guru dan siswa sama-sama tumbuh sebagai insan pembelajar yang inovatif.

Penerapan imajinasi tidak lepas dari tantangan. Sistem pendidikan
yang birokratis, waktu yang terbatas, serta tekanan administratif sering
membuat guru merasa tidak punya ruang untuk berimajinasi. Namun,
guru SMK yang menyadari nilai strategis imajinasi akan tetap menciptakan
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celah-celah kecil untuk menyalakannya — dari desain tugas, metode
mengajar, hingga interaksi dengan siswa.

Imajinasi juga memberi kontribusi terhadap well-being guru. Guru
yang memiliki ruang untuk berimajinasi akan merasa lebih bermakna,
termotivasi, dan terhindar dari kejenuhan. Imajinasi memelihara semangat
eksplorasi yang menjadi energi penggerak dalam rutinitas pendidikan.

Akhirnya, menjadikan imajinasi sebagai instrumen pedagogik adalah
ikhtiar untuk menciptakan pendidikan vokasi yang bukan hanya teknis,
tetapi juga transformatif. Imajinasi memberi arah bagi inovasi, empati bagi
proses belajar, dan keberanian untuk mencipta masa depan. Guru SMK
yang imajinatif adalah benih perubahan — bukan hanya bagi siswanya,
tapi bagi dunia kerja, komunitas, dan peradaban secara luas.

Kreativitas dalam Pembelajaran Proyek dan Produk

Kreativitas adalah jiwa dari pendidikan yang membebaskan. Dalam pendi-
dikan vokasi, kreativitas bukan sekadar ekspresi seni atau kebebasan beri-
majinasi, tetapi adalah kemampuan untuk mengubah pengetahuan dan
keterampilan menjadi solusi yang kontekstual, adaptif, dan berdampak.
Ketika guru SMK memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek dan produk,
sejatinya mereka sedang menghidupkan kreativitas dalam wujud konkret:
sebuah hasil kerja yang bermakna, bernilai, dan relevan dengan kehidupan
nyata.

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning/PjBL) adalah
metode pedagogik yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi suatu proyek pembelajaran.
Proyek yang dirancang bukan semata tugas, melainkan proses belajar yang
mengintegrasikan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dengan
kreativitas sebagai penggeraknya. Guru di sini bertindak sebagai fasilitator,
pembimbing, sekaligus inspirator.

Filsafat pendidikan progresif, seperti yang diusung oleh Dewey dan
Kilpatrick, menekankan bahwa belajar adalah berbuat dan mencipta.
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa mengembangkan
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gagasan orisinal, mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, serta
mempresentasikan hasil kerja yang bisa dinilai secara otentik. Dalam
proses ini, kreativitas menjadi bagian integral dari nalar aksi, bukan sekadar
pelengkap kurikulum.

Dalam konteks SMK, proyek pembelajaran tidak harus selalu besar
atau mahal. Ta bisa dimulai dari permasalahan lokal yang sederhana namun
bermakna. Misalnya, siswa jurusan agribisnis menciptakan pupuk organik
berbahan limbah dapur sekolah; siswa multimedia merancang kampanye
anti-bullying berbasis konten video pendek; atau siswa tata boga mencip-
takan produk makanan khas daerah dengan packaging modern. Dalam
semua contoh ini, kreativitas bertemu dengan konteks sosial dan budaya.

Pembelajaran berbasis produk menambahkan elemen kebermanfa-
atan yang nyata. Produk bukan sekadar hasil jadi, tapi simbol dari proses
berpikir kreatif yang terstruktur. Siswa belajar bahwa ide-ide mereka bisa
diwujudkan, diuji di lapangan, dan dinilai secara nyata. Guru SMK yang
kreatif akan mengarahkan siswanya untuk merancang produk yang memi-
liki nilai ekonomi, estetika, keberlanjutan, dan dampak sosial.

Filsafat eksistensialisme memberikan kerangka menarik dalam menaf-
sirkan kreativitas dalam pembelajaran proyek. Bahwa setiap tindakan
kreatif adalah bentuk eksistensi—pernyataan kehadiran dan identitas siswa
di dunia. Produk yang mereka hasilkan bukan hanya dinilai dari kualitas-
nya, tetapi juga dari keberanian untuk mencipta, mengekspresikan diri,
dan bertanggung jawab atas hasilnya. Guru yang peka akan menghargai
proses eksistensial ini.

Kreativitas dalam pembelajaran proyek juga membuka ruang kola-
borasi. Siswa belajar bahwa dalam dunia nyata, penciptaan produk tidak
dilakukan sendiri. Mereka belajar bekerja dalam tim, membagi peran,
menyatukan ide, berkompromi, dan saling menghargai kontribusi. Guru
berperan menumbuhkan etos kolaboratif yang sehat, mendorong komu-
nikasi terbuka, dan membimbing penyelesaian konflik yang konstruktif.

Sebagai instrumen pembelajaran, kreativitas dalam proyek harus
diarahkan oleh nilai. Tidak semua hasil kreatif membawa manfaat. Oleh

Inspirasi Tokoh: Nalar, Imajinasi, Jiwa, dan Nyali



karena itu, guru memiliki tanggung jawab etis untuk membimbing siswa
agar proyek dan produk mereka membawa nilai edukatif, keberlanjutan
lingkungan, empati sosial, serta menjunjung tinggi etika profesi. Pendidikan
kreatif yang tanpa nilai dapat tergelincir menjadi praktik destruktif.

Dalam pelaksanaannya, kreativitas juga perlu difasilitasi dengan
ekosistem yang mendukung. Sekolah harus menyediakan ruang eksplo-
rasi, akses terhadap bahan, waktu yang cukup, serta sistem penilaian yang
menghargai proses dan orisinalitas. Kepala sekolah dan tim manajemen
harus berpikir strategis dalam membangun budaya sekolah yang meng-
hargai penciptaan, inovasi, dan keberanian mencoba.

Guru SMK yang inovatif akan menjadikan kreativitas sebagai bagian
dari perencanaan pembelajaran. RPP bukan hanya berisi langkah-langkah
kognitif, tetapi juga peta eksplorasi imajinatif. Tujuan pembelajaran bukan
hanya soal capaian kompetensi, tetapi juga soal tumbuhnya rasa percaya
diri siswa untuk mencipta, mengevaluasi diri, dan menyempurnakan karya.

Kreativitas juga dapat menjadi jembatan antara sekolah dan dunia
industri. Dengan merancang proyek yang melibatkan mitra DUDI (dunia
usaha dan dunia industri), siswa belajar menciptakan produk yang sesuai
kebutuhan pasar. Ini sekaligus menjadi sarana soft-skilling: belajar presen-
tasi, negosiasi, branding, hingga manajemen proyek. Guru memainkan
peran sebagai penghubung dan kurator kolaborasi.

Secara filosofis, kreativitas dalam pendidikan adalah bentuk pembe-
basan dari determinisme sistem. la menolak rutinitas yang membosankan
dan membuka ruang eksperimentasi. Dalam pembelajaran proyek, siswa
menemukan makna baru dari materi pelajaran, melihat dirinya sebagai
agen pencipta, dan menemukan kepuasan batin yang lahir dari karya. Guru

menjadi pendamping dalam proses transformasi ini.

Dalam setiap proyek, guru perlu menekankan refleksi. Kreativitas
bukan hanya tentang hasil, tetapi tentang proses belajar dari kesalahan,
menyempurnakan gagasan, dan merayakan pencapaian kecil. Refleksi
harian, jurnal proyek, atau diskusi kelompok memberi siswa kesempatan
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untuk memahami bagaimana mereka belajar, bukan hanya apa yang mereka
buat.

Kreativitas juga memperkuat ketahanan mental siswa. Dalam proses
proyek, kegagalan seringkali terjadi. Guru perlu membingkai kegagalan
sebagai bagian dari proses kreatif—bukan sebagai kegagalan pribadi. Ini
membangun growth mindset, sikap pantang menyerah, dan keberanian
untuk mencoba ulang. Pendidikan semacam ini menyiapkan siswa meng-
hadapi dunia kerja yang dinamis dan penuh ketidakpastian.

Guru juga dapat mengembangkan bank proyek kreatif yang bisa
dipilih atau dimodifikasi oleh siswa. Bank ini bisa diisi bersama melalui
kolaborasi antarguru lintas program keahlian. Dengan demikian, pembel-
ajaran menjadi lebih kaya, lintasdisiplin, dan menumbuhkan keterbukaan.
Kreativitas guru menjadi katalis bagi lahirnya inovasi-inovasi baru dari

siswa.

Penilaian proyek kreatif perlu dilakukan dengan pendekatan kuali-
tatif dan kuantitatif. Rubrik yang digunakan harus menilai orisinalitas
ide, konsistensi kerja, keberlanjutan produk, keterampilan komunikasi,
dan refleksi siswa. Penilaian sejatinya menjadi alat untuk membimbing,
bukan hanya menghakimi. Dalam konteks ini, kreativitas dan evaluasi
saling memperkuat.

Kreativitas guru tidak hanya mempengaruhi pembelajaran, tetapi juga
membentuk karakter profesional guru itu sendiri. Guru yang kreatif akan
selalu belajar, terbuka terhadap masukan, dan siap menghadapi tantangan.
Kreativitas menjadi sumber energi pembaruan, baik bagi guru, siswa,
maupun sekolah. Ia menjadikan profesi guru sebagai profesi intelektual
dan artistik sekaligus.

Dalam ranah kebijakan, kreativitas dalam pembelajaran proyek perlu
diakomodasi dalam kurikulum. Kurikulum Merdeka membuka peluang
besar untuk hal ini, dengan fleksibilitas konten dan pendekatan berbasis
profil pelajar Pancasila. Guru SMK harus memanfaatkan kebebasan ini
untuk mengembangkan proyek-proyek yang kontekstual, menyenangkan,
dan bermakna.
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Akhirnya, kreativitas dalam pembelajaran proyek dan produk bukan
sekadar alat, tetapi filosofi pendidikan itu sendiri: bahwa manusia adalah
makhluk yang mampu mencipta, menata, dan memperindah dunia. Guru
SMK yang menjadikan kreativitas sebagai ruh pengajaran adalah arsitek
masa depan—bukan hanya bagi siswa, tetapi bagi bangsa dan peradaban.

Pendidikan sebagai Riset dan Eksperimen

Pendidikan sejatinya bukan hanya proses transfer pengetahuan, melainkan
sebuah ekosistem eksploratif yang memungkinkan pencarian kebenaran
secara terus-menerus. Dalam konteks ini, guru bukan sekadar pengajar,
tetapi peneliti aktif yang terus bereksperimen, menguji hipotesis peng-
ajaran, dan merekonstruksi pendekatan berdasarkan temuan empiris.
Semangat riset dan eksperimen inilah yang menghidupkan kembali wajah
pendidikan sebagai ruang penemuan, bukan rutinitas.

Nikola Tesla pernah menyatakan bahwa “insting adalah sesuatu yang
melampaui pengetahuan.” Dalam konteks pendidikan, pernyataan ini
menjadi dasar bahwa intuisi dan eksperimen harus berjalan beriringan.
Guru SMK dituntut untuk memiliki semangat eksperimentatif seperti
ilmuwan: mencoba metode baru, mengevaluasi hasil, memperbaiki pende-
katan, dan terus melakukan inovasi demi menciptakan pembelajaran yang
efektif dan relevan.

Pendidikan sebagai riset menuntut guru memiliki dua cara pandang
sekaligus: reflektif dan kritis. Pandangan reflektif menempatkan penga-
laman mengajar sebagai sumber data; sementara sikap kritis mendorong
guru untuk mempertanyakan asumsi-asumsi lama yang mungkin tak lagi
sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini. Riset dalam pendidikan bukan
melulu soal publikasi, tetapi tentang upaya sistematis untuk menemukan
cara terbaik mendidik manusia.

Eksperimen dalam pengajaran tidak harus menunggu dana riset atau
laboratorium canggih. Setiap kelas adalah laboratorium kecil tempat guru
bisa menguji berbagai pendekatan: dari penyusunan RPP yang berbeda,
penggunaan media inovatif, variasi model asesmen, hingga eksperimen
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integrasi teknologi. Guru menjadi peneliti tindakan yang mengamati,
mencatat, dan menganalisis efek dari setiap intervensi pengajaran yang
ia lakukan.

Spirit riset juga membangun kesadaran bahwa tidak ada satu metode
pun yang universal. Setiap kelas unik, setiap siswa berbeda. Dengan sema-
ngat eksperimentatif, guru tidak terjebak pada metode tunggal. Ia sadar
bahwa keberhasilan pendekatan A di kelas X belum tentu berlaku di kelas
Y. Maka riset menjadi cara untuk mengenali konteks, bukan sekadar
mengulang teknik.

Pendidikan vokasi justru sangat kaya untuk diteliti karena langsung
bersinggungan dengan keterampilan teknis, perilaku kerja, dan budaya
industri. Guru SMK dapat menjadikan praktik kerja industri, teaching
factory, hingga magang siswa sebagai objek penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan seperti: “Bagaimana cara membangun motivasi kerja mela-
lui proyek produktif?” atau “Bagaimana pola komunikasi efektif dalam
bimbingan praktik?” adalah contoh konkret dari riset kelas yang bernilai.

Secara filosofis, semangat eksperimentatif berpijak pada epistemologi
pragmatis—kebenaran bukanlah sesuatu yang tetap, tetapi yang dapat
diuji, berfungsi, dan menghasilkan akibat nyata. Oleh karena itu, guru
yang bereksperimen adalah guru yang menjadikan pembelajaran sebagai
proses hidup. Ia tidak terjebak dalam stagnasi, melainkan terus mencari
cara terbaik untuk memuliakan manusia melalui pendidikan.

Menginternalisasi pendidikan sebagai riset mendorong guru untuk
membangun kebiasaan reflektif. Refleksi bukan sekadar catatan harian,
tapi kegiatan intelektual yang mengaitkan praktik dengan prinsip. Dalam
jangka panjang, guru akan memiliki bank pengetahuan praktis yang lahir
dari eksperimen sendiri—bukan hanya meniru hasil pelatihan. Guru
menjadi sumber pengetahuan yang otonom dan kritis.

Dalam praktiknya, guru SMK bisa memanfaatkan pendekatan lesson
study, action research, atau design thinking sebagai kerangka eksperi-
mentasi yang sistematis. Melalui siklus perencanaan, implementasi, obser-
vasi, dan refleksi, guru membangun budaya inquiry yang kuat di sekolah.
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Bahkan, kolaborasi antarguru dalam kegiatan semacam ini memperkuat
semangat kolektif untuk terus berkembang.

Pendidikan sebagai eksperimen juga mendidik siswa untuk berani
mencoba dan gagal. Ketika guru memperlihatkan semangat eksperimen
dalam mengajar, siswa pun akan merasa aman untuk mengambil risiko
dalam belajar. Budaya ini sangat penting dalam pendidikan vokasi, yang
menuntut keberanian mencoba teknologi baru, berinovasi dengan alat,
dan berpikir di luar kebiasaan.

Tesla adalah simbol utama pemikir yang tak takut gagal. Ia membuat
ratusan prototipe sebelum menemukan satu yang berhasil. Filosofi ini
harus ditanamkan dalam budaya SMK: bahwa kegagalan adalah bagian
dari proses ilmiah, bukan aib. Guru SMK sebagai fasilitator eksperimen
membantu siswa membangun karakter tangguh—sebuah soft skill yang
krusial di era VUCA.

Ruang kelas harus dipandang sebagai “laboratorium pembebasan’,
bukan penjara kurikulum. Di sinilah guru mengubah silabus menjadi
ruang eksperimentasi. Ia bebas menyesuaikan pendekatan, mengadaptasi
teknik, atau bahkan menciptakan metode baru berbasis karakteristik siswa.
Pendidikan pun menjadi kontekstual, bukan normatif; hidup, bukan statis.

Mengintegrasikan eksperimentasi juga berarti membuka diri terha-
dap teknologi. Guru SMK dapat menguji efektivitas penggunaan VR, Al,
aplikasi simulasi industri, hingga pembelajaran berbasis game. Eksperimen
ini tidak harus besar, tetapi bertujuan menyesuaikan gaya belajar siswa
generasi digital dengan konten yang bermakna. Teknologi di sini bukan
tujuan, tetapi alat untuk menumbuhkan imajinasi.

Secara struktural, sekolah perlu memberi ruang bagi guru untuk
bereksperimen. Ini bisa dalam bentuk fleksibilitas jam pelajaran, kebijakan
inovasi guru, atau sistem apresiasi terhadap ide-ide baru. Kepala sekolah
harus memimpin transformasi ini: menjadikan sekolah sebagai pusat
penelitian pendidikan, bukan hanya institusi administratif.

Agar eksperimen berjalan sistematis, penting bagi guru menyimpan
dokumentasi pembelajaran. Portofolio digital, jurnal eksperimen, atau
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laporan tindakan kelas bisa menjadi basis refleksi dan perbaikan berke-
lanjutan. Bahkan, dengan sedikit bimbingan, guru bisa mengubah ekspe-
rimennya menjadi artikel ilmiah atau bahan pelatihan bagi rekan sejawat.

Guru yang menjadikan kelasnya sebagai ruang riset sejatinya sedang
membangun otonomi profesional. Ia tidak bergantung pada modul resmi
atau instruksi birokratis, melainkan membangun pengetahuan dari peng-
alamannya sendiri. Ini yang membedakan guru yang hanya menjalankan
perintah, dengan guru yang menggerakkan perubahan.

Implikasi lain dari eksperimen adalah memperkuat identitas intelek-
tual guru. Bahwa mengajar bukan sekadar bekerja, tapi berpikir, meneliti,
dan mencipta. Di sinilah peran guru SMK sebagai pemikir sekaligus
praktisi. Ia tidak hanya tahu “bagaimana’, tetapi juga “mengapa” dan “apa
dampaknya”

Dunia kerja membutuhkan lulusan yang adaptif, kreatif, dan kritis.
Maka, pendidikan yang mendidik melalui riset dan eksperimen sejatinya
adalah pendidikan yang menyiapkan masa depan. Guru SMK yang berani
bereksperimen sedang mempersiapkan siswa untuk bekerja di industri
yang bahkan belum ada hari ini.

Akhirnya, pendidikan sebagai riset dan eksperimen adalah filosofi
pembelajaran yang memanusiakan guru dan siswa. Ia menjadikan kegiatan
mengajar sebagai proses penciptaan makna yang terus berubah, hidup,
dan mendalam. Seperti Tesla yang melahirkan teknologi masa depan dari
imajinasi dan eksperimen, guru SMK adalah pelopor masa depan pendi-
dikan melalui keberanian berpikir dan mencoba.

Merancang Masa Depan: Kurikulum Adaptif dan AI

Kurikulum bukan sekadar dokumen administratif, tetapi manifestasi dari
pandangan manusia terhadap masa depan. Ia merepresentasikan cita-cita,
nilai, dan proyeksi tentang siapa manusia yang hendak dibentuk. Dalam
konteks ini, kurikulum yang kaku, seragam, dan ahistoris bukan hanya
menghambat pertumbuhan intelektual siswa, tetapi juga mengingkari
sifat dasar manusia sebagai makhluk adaptif dan kreatif. Oleh karena itu,
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merancang kurikulum yang adaptif di era Artificial Intelligence (AI) bukan
pilihan, melainkan keharusan yang mendesak.

Dalam dunia yang ditandai dengan percepatan eksponensial—di mana
profesi hari ini bisa lenyap esok hari—SMK sebagai institusi pendidikan
vokasi tidak dapat lagi terpaku pada standar tetap yang tidak responsif
terhadap perubahan. Kurikulum adaptif hadir sebagai bentuk kesadaran
bahwa belajar adalah proses yang dinamis, kontekstual, dan berbasis kebu-
tuhan nyata. Hal ini menuntut guru untuk berperan aktif sebagai desainer
pembelajaran yang fleksibel dan visioner.

Adaptivitas kurikulum bukan berarti kekacauan, melainkan kemam-
puan menyesuaikan arah pembelajaran sesuai dengan kompleksitas ling-
kungan. Dalam filosofi pendidikan progresif ala John Dewey, kurikulum
seharusnya hidup dan berkembang dalam dialektika antara siswa, masya-
rakat, dan masa depan. Di sinilah guru SMK menjadi jembatan strategis
yang menghubungkan nilai, keterampilan, dan teknologi.

Artificial Intelligence membuka peluang bagi personalisasi kurikulum
secara radikal. Sistem pembelajaran berbasis AI dapat menganalisis pola
belajar siswa secara real time, menyesuaikan materi dengan gaya belajar,
memberikan feedback otomatis, hingga merekomendasikan lintasan belajar
yang paling sesuai. Namun semua ini akan sia-sia bila tidak dipadukan
dengan kearifan pedagogik dari guru yang humanis.

Guru tetap menjadi elemen utama yang menghidupkan kurikulum
adaptif dan AI Ia bukan pesaing teknologi, melainkan mitra etik dan
kultural dalam penggunaannya. Dengan memadukan data dari sistem Al
dan intuisi pedagogis, guru dapat mengarahkan siswa pada jalur pembel-
ajaran yang tidak hanya efisien tetapi juga bermakna. Ia menjadi “arsitek
pembelajaran masa depan”

Kurikulum adaptif juga membutuhkan keberanian untuk melepas
dogma silabus tunggal. Di SMK, ini berarti membuka ruang untuk lintasan
belajar fleksibel, proyek mandiri, sertifikasi kompetensi yang disesuaikan
dengan industri, serta pengakuan atas pengalaman belajar di luar kelas.
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Fleksibilitas ini mendorong siswa untuk menemukan makna dan tujuan
belajarnya secara otentik.

Perlu dipahami bahwa AI bukan hanya alat bantu, melainkan cara
baru berpikir. Ketika siswa terbiasa dengan chatbot, algoritma prediktif,
dan mesin pembelajaran, maka keterampilan abad 21 seperti literasi digital,
pemikiran komputasional, dan data reasoning menjadi komponen inti
kurikulum. Guru SMK harus merancang kurikulum yang tidak hanya
mengajarkan “how to use”, tetapi juga “how to think with AT

Integrasi Al dalam kurikulum bukan hanya menambah alat digital,
tetapi menuntut restrukturisasi pendekatan pembelajaran. Dari pendekatan
pasif menjadi aktif, dari penghafalan menjadi eksplorasi, dari satu jawaban
menjadi banyak kemungkinan. Al membuka ruang eksperimentasi kuriku-
lum yang sebelumnya tidak terbayangkan, asalkan guru mampu memimpin
perubahan ini dengan kesadaran filosofis dan etika.

Dalam kerangka kurikulum adaptif, assessment pun harus berubah.
Evaluasi berbasis proyek, portofolio digital, analitik pembelajaran, dan
umpan balik berbasis Al dapat menggantikan sistem evaluasi konvensional
yang hanya mengukur hafalan. Guru menjadi fasilitator proses pembuktian
kompetensi, bukan hanya penjaga nilai akhir.

Filosofi dasar dari kurikulum adaptif adalah pembelajaran yang berba-
sis pada potensi, bukan defisit. Guru tidak memulai dari apa yang siswa
tidak bisa, tetapi dari apa yang mereka miliki. Dengan memanfaatkan Al,
guru dapat menggali kecenderungan belajar, minat, dan kekuatan siswa
untuk dirancang menjadi strategi pembelajaran yang membebaskan.

Implementasi kurikulum adaptif di SMK juga menuntut kemitraan
yang kuat dengan industri. Kurikulum tidak bisa hanya ditulis dari balik
meja birokrasi; ia harus dibangun bersama dengan dunia kerja dan dunia
usaha (DUDI). AI dapat digunakan untuk memetakan kebutuhan kompe-
tensi industri terkini, sehingga guru dapat segera menyelaraskan materi
ajar dengan kebutuhan dunia nyata.

Namun, semua transformasi ini akan berjalan utopis tanpa kebera-
nian politik dan kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah harus menjadi
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pembaharu kurikulum, bukan penjaga status quo. Ia perlu menciptakan
budaya belajar yang mendukung adaptasi, bereksperimen, dan tidak takut
pada teknologi. Guru perlu didukung dengan pelatihan, insentif, dan kele-
luasaan akademik untuk menjadi inovator kurikulum.

Kurikulum adaptif juga tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial dan
kultural lokal. Di tengah globalisasi dan penetrasi Al, guru harus memas-
tikan bahwa pembelajaran tetap berpijak pada nilai-nilai kearifan lokal,
bahasa ibu, dan semangat kebangsaan. AI bisa mengenali pola data, tetapi
hanya manusia yang bisa mengajarkan nilai dan identitas.

Penting pula menyadari bahwa tidak semua bentuk Al netral atau adil.
Algoritma bisa bias, kurikulum bisa diskriminatif jika hanya mengikuti
logika pasar. Maka, guru SMK yang bijak harus memiliki kesadaran kritis
terhadap penggunaan teknologi. Kurikulum adaptif bukan semata-mata
soal efisiensi, tetapi tentang keadilan dan pemberdayaan semua siswa.

Sebagaimana Tesla melihat energi masa depan yang belum tampak
mata manusia, guru pun harus mampu membayangkan kompetensi masa
depan yang bahkan belum tercantum dalam kurikulum nasional. Imajinasi
inilah yang menjadi fondasi kurikulum visioner—yang tidak sekadar
mengisi waktu belajar, tapi mempersiapkan siswa menghadapi masa depan
dengan percaya diri dan bermakna.

Literasi Al bagi guru tidak hanya sebatas menggunakan alat, tetapi
juga memahami cara berpikir mesin, logika algoritma, dan batas-batas
etis penggunaannya. Ini berarti pelatihan guru juga harus diarahkan untuk
memahami AT sebagai entitas epistemologis yang akan membentuk cara
manusia belajar dan bekerja.

Agar kurikulum adaptif dan Al tidak menjadi slogan, perlu disusun
panduan implementatif dan contoh praktik baik di sekolah. Ini bisa berupa
“learning pathway generator”, template asesmen adaptif, modul-modul
pemrograman dasar, serta mekanisme integrasi antara Al tools dengan
Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

Guru SMK di masa depan bukan hanya pengelola kurikulum, tetapi
kreator masa depan siswa. Dengan Al dan adaptivitas sebagai mitra kerja,
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guru punya peluang membentuk generasi pekerja yang lebih mandiri, kola-
boratif, dan bermoral. Inilah esensi dari pendidikan vokasi yang berakar
pada nilai, terhubung dengan teknologi, dan mengarah pada kemanusiaan.

Di titik inilah, kurikulum menjadi ruang artikulasi antara nalar dan
aksi. Antara teknologi dan kemanusiaan. Antara struktur sistem dan
imajinasi. Ketika guru mampu merancang kurikulum adaptif berbasis Al,
ia bukan hanya sedang mendidik, tetapi mencipta sejarah peradaban baru:
pendidikan yang tidak lagi menyesuaikan masa lalu, tetapi menciptakan
masa depan.

Jiwa Gandhi dan Guru Humanis

Dalam sejarah umat manusia, sangat jarang muncul tokoh yang mengubah
dunia tanpa mengangkat senjata, tanpa membakar amarah, dan tanpa
menjatuhkan darah. Mahatma Gandhi adalah pengecualian yang agung.
Ia tidak hanya menorehkan perjuangan politik dan sosial dalam sejarah
India, tetapi juga menghadirkan cara baru untuk memandang kekuasaan,
pendidikan, dan kemanusiaan. Dalam dirinya, terkandung kekuatan moral
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yang tidak bersumber dari otoritas eksternal, tetapi dari keutamaan inter-
nal: kesabaran, kesederhanaan, ketulusan, dan keberanian untuk tidak
melukai. Inilah inti dari filsafat humanisme spiritual yang menjadi napas
dalam setiap ajaran Gandhi—dan kini menjadi inspirasi untuk membentuk
sosok Guru Humanis di tengah disrupsi dunia pendidikan.

Ketika pendidikan berubah menjadi sistem produksi nilai ujian, dan
guru hanya dilihat sebagai agen administrasi, jiwa Gandhi mengingatkan
bahwa inti dari mendidik adalah mencintai manusia. Guru bukan pengisi
form, melainkan pembentuk jiwa. Ia tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi membangun karakter. Dalam perspektif ini, pendidikan vokasi pun
tak boleh semata-mata dipersempit sebagai pelatihan kerja. Ia adalah lahan
subur untuk membangun manusia utuh, yang memiliki keterampilan hidup
sekaligus kebijaksanaan moral. Di sinilah peran guru SMK sebagai agen

humanisasi menjadi sangat vital.

Menggali filsafat Gandhi dalam pendidikan berarti membumikan tiga
pilar: Ahimsa (tanpa kekerasan), Satya (kebenaran), dan Swaraj (kemer-
dekaan batin).

Guru humanis adalah sosok yang mampu mengajar tanpa menyakiti,
menegur tanpa menghinakan, dan membentuk disiplin tanpa mencabut
martabat siswa. [a hadir sebagai panutan, bukan penjaga pagar. Ia menjadi
sahabat yang membimbing, bukan birokrat yang memerintah. Dalam
konteks SMK yang sering bersentuhan dengan siswa dari latar ekonomi
sulit, guru humanis menghadirkan keadilan bukan dalam bentuk omongan,
tetapi dalam sentuhan kehadiran dan empati nyata.

Di era disrupsi, guru yang mengandalkan kekuasaan struktural tak
akan lagi efektif. Siswa yang lahir sebagai digital native tak mudah tunduk
pada otoritas tanpa alasan. Mereka mencari makna, mencari panutan,
mencari relevansi. Maka guru yang menghidupi semangat Gandhi akan
memenangkan hati mereka bukan dengan hukuman, tetapi dengan integri-
tas. la menjadi teladan yang menginspirasi, bukan kekuasaan yang ditakuti.
Di tangan guru seperti inilah, pendidikan vokasi akan bertransformasi
menjadi ruang penguatan karakter, bukan sekadar pabrik sertifikasi.
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Lebih dari itu, guru humanis juga membawa nilai kesederhanaan
sebagai bentuk perlawanan terhadap konsumerisme pendidikan. Di tengah
kecenderungan menjadikan sekolah sebagai arena kompetisi status dan
gengsi, Gandhi mengajarkan bahwa keagungan tidak terletak pada baju,
gedung, atau gelar, tetapi pada kesungguhan hati dan ketulusan memberi.
Guru SMK yang menjunjung nilai ini akan menciptakan budaya sekolah
yang inklusif, merakyat, dan membebaskan. Ia tidak akan menciptakan
kasta antar jurusan, atau memelihara ketimpangan antar siswa. la menjadi
penyeimbang antara kompetisi dan kolaborasi, antara prestasi dan kema-
nusiaan.

Gandhi juga menekankan sewa—pengabdian—sebagai dasar etika
hidup. Bagi guru SMK, semangat pengabdian ini menjadi penting di tengah
berbagai keterbatasan struktural dan kesejahteraan. Mengajar bukan semata
profesi, tetapi panggilan untuk mengabdi bagi bangsa. Guru humanis tidak
buta terhadap ketidakadilan sistem, tetapi ia memilih merespons dengan
solusi, bukan sinisme. Ia tidak menunggu kesempurnaan dari atas, tetapi
menghadirkan perubahan dari bawah, lewat setiap interaksi dengan siswa.

Dengan menggali jiwa Gandhi, guru SMK juga diajak mengembang-
kan pendekatan pembelajaran yang transformatif. Bukan hanya mengajar
keterampilan teknis, tetapi membentuk keutuhan siswa sebagai manusia.
Ia menanamkan keberanian untuk berbeda, kepercayaan pada potensi diri,
dan ketangguhan menghadapi kegagalan. Dalam konteks ini, pembelajaran
tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dalam nilai-nilai yang terta-
nam dalam laku hidup guru sehari-hari.

Bab ini akan menyajikan penguraian mendalam tentang bagaimana
nilai-nilai Gandhi dapat diinternalisasi dalam praktik mengajar di SMK.
Mulai dari pembentukan etos kemanusiaan dalam interaksi guru-siswa,
penerapan disiplin non-kekerasan, etika kesederhanaan dan pelayanan,
hingga refleksi tentang tanggung jawab moral guru sebagai penjaga masa
depan generasi bangsa. Dengan menghidupi jiwa Gandhi, guru SMK dapat
menjadi pelita dalam zaman yang penuh gempuran teknologi, egoisme,
dan fragmentasi nilai.
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Pendidikan sebagai Penguatan Hati dan Moral

Pendidikan tidak akan pernah menjadi kegiatan yang utuh apabila ia hanya
mengembangkan aspek kognitif tanpa menyentuh dimensi hati dan moral.
Dalam konteks Gandhi, pendidikan sejati adalah proses penyucian jiwa,
pembentukan karakter, dan penyadaran diri sebagai bagian dari kehi-
dupan yang lebih luas. Di tengah arus disrupsi yang menghantam dunia
pendidikan, guru SMK harus kembali meneguhkan posisinya bukan hanya
sebagai pengajar keterampilan kerja, tetapi juga sebagai pembina nilai dan
hati. Sebab sejatinya, teknologi dapat melatih kompetensi, tetapi hanya
manusia yang dapat mengajarkan welas asih.

Bagi Gandhi, setiap proses belajar adalah jalan untuk menyentuh
kesadaran etis manusia. Ia percaya bahwa kebenaran dan kasih sayang
adalah dua nilai yang harus menjadi inti dari pendidikan. Tanpa kedu-
anya, pendidikan berubah menjadi kekuatan mekanis yang justru dapat
melahirkan manusia pintar tapi rakus, ahli tapi culas. Guru yang hanya
menyampaikan teori tanpa menyampaikan cinta kasih, ibarat mengukir
batu tanpa nyawa. Maka pendidikan harus dipahami sebagai penguatan
batin—menyemai rasa empati, membangun kejujuran, dan menanamkan

keberanian moral.

Di SMK, tempat siswa kerap diasosiasikan dengan keterampilan teknis,
pendekatan hati justru menjadi elemen yang paling dibutuhkan. Banyak
siswa SMK berasal dari keluarga yang rentan secara sosial dan ekonomi.
Mereka tidak hanya membawa buku ke kelas, tetapi juga luka, harapan,
bahkan trauma. Guru yang peka terhadap aspek afektif ini akan menjadi
tempat berteduh, bukan hanya penguji. Maka, pendidikan harus menjadi
jembatan antara keahlian dan keikhlasan, antara profesi dan kemanusiaan.

Pendidikan berbasis hati bukan berarti mengabaikan logika, mela-
inkan menyandingkannya dengan bijaksana. Dalam banyak kasus, siswa
akan lebih menghargai guru yang tegas tapi penuh kasih, daripada guru
yang pintar tapi sinis. Ketegasan yang lahir dari kepedulian akan melahir-
kan kepercayaan, sedangkan ketegasan yang lahir dari kemarahan hanya
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akan menghasilkan perlawanan diam-diam. Guru SMK perlu meneladani
Gandhi dalam menyeimbangkan kebenaran dan kelembutan.

Moralitas dalam pendidikan bukan sekadar menyampaikan nilai-nilai
agama atau etika dalam bentuk hafalan, tetapi membangun pengalaman
konkret yang memantik kesadaran. Misalnya, guru yang mengajak siswa
melakukan kunjungan sosial, melakukan praktik industri yang menjunjung
etika kerja, atau sekadar mengajak siswa berdiskusi tentang keadilan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu adalah bentuk pendidikan moral
yang hidup dan nyata.

Guru SMK yang berjiwa Gandhi akan menempatkan dirinya bukan
sebagai hakim, tetapi sebagai pendamping pertumbuhan moral siswa.
Ia akan sabar melihat siswa berproses, tidak tergesa dalam menghakimi
kesalahan, dan konsisten memberikan umpan balik yang membangun. Ia
percaya bahwa setiap anak memiliki potensi kebajikan yang dapat tumbuh
jika diberi cinta dan ruang refleksi. Guru seperti ini bukan hanya mencetak
teknisi, tetapi melahirkan manusia seutuhnya.

Kesadaran moral juga mencakup keberanian untuk bersikap adil di
tengah ketimpangan. Banyak guru di SMK menghadapi kenyataan bahwa
tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama—dari fasilitas belajar,
dukungan keluarga, hingga pengalaman hidup. Guru humanis harus
menjadi penjaga keberpihakan, memastikan bahwa tidak ada anak yang
tertinggal karena kemiskinan atau diskriminasi. Di sinilah jiwa Gandhi
paling nyata: melawan ketidakadilan bukan dengan kebencian, tetapi
dengan kebaikan yang teguh.

Pendidikan yang menyentuh hati juga berarti menciptakan ruang kelas
yang bebas dari kekerasan. Dalam banyak sekolah, relasi otoritatif masih
menjadi budaya—guru memerintah, siswa tunduk. Gandhi menolak model
ini. Ia meyakini bahwa perubahan sejati lahir dari dialog, bukan dominasi.
Guru SMK perlu menciptakan budaya kelas yang partisipatif, dialogis,
dan terbuka. Di ruang seperti inilah siswa merasa dihargai dan memiliki
otonomi untuk bertumbuh.
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Salah satu tantangan utama dalam membumikan pendidikan moral
adalah konsistensi. Moral bukanlah sesuatu yang bisa diajarkan sekali lalu
selesai. Ia adalah proses jangka panjang, yang menuntut keteladanan harian.
Guru harus menjadi cermin dari nilai yang ia ajarkan. Ketika guru menepati
janji, tidak memihak, dan mampu mengakui kesalahan, siswa akan belajar
lebih banyak daripada sekadar teori moral di buku teks.

Guru juga harus menghindari moralitas semu—yakni nilai-nilai yang
diajarkan hanya sebagai formalitas tanpa penghayatan. Moralitas semu ini
dapat muncul dalam bentuk ceramah normatif yang tidak disertai ketela-
danan, atau hukuman yang didasarkan pada rasa superioritas. Sebaliknya,
moralitas yang hidup harus mengalir dalam interaksi harian, dalam cara
guru menyapa, menegur, dan memfasilitasi pembelajaran dengan kepe-
kaan.

Nilai hati dan moral juga sangat relevan dalam dunia kerja yang akan
dihadapi lulusan SMK. Dunia industri menuntut integritas, tanggung
jawab, dan kemampuan kolaborasi—semua itu adalah nilai moral yang
dibentuk dalam proses pendidikan. Guru SMK harus menyadari bahwa
mereka tidak hanya mempersiapkan tenaga kerja, tetapi calon warga negara
dan pemimpin masa depan. Pendidikan moral di SMK adalah investasi
sosial jangka panjang.

Dalam konteks disrupsi dan Society 5.0, pendidikan hati semakin
penting. Dunia digital telah menciptakan jarak emosional, mempercepat
ritme hidup, dan menimbulkan alienasi. Di sinilah guru hadir sebagai
penyeimbang: membawa kehangatan di tengah dinginnya data, meng-
hadirkan makna di balik algoritma. Guru yang mampu menghidupkan
hati murid akan membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berbelas kasih dan berani.

Pendidikan moral di SMK juga berarti mengajarkan etika profesi.
Guru harus menanamkan pentingnya kejujuran dalam bekerja, tanggung
jawab terhadap hasil kerja, serta empati terhadap klien atau pelanggan.
Nilai-nilai ini bukan hanya dibutuhkan di dunia industri, tetapi juga dalam
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membangun masyarakat yang sehat dan adil. Pendidikan vokasi tanpa etika
hanya akan melahirkan kompetitor tanpa nurani.

Lebih dari sekadar etika kerja, pendidikan hati juga membentuk
self-leadership. Guru yang membimbing siswa untuk mengenali nilai-
nilai pribadinya, mengelola emosi, dan membangun kompas moral akan
menciptakan lulusan yang kuat secara batin, tidak mudah goyah oleh
tekanan atau godaan. Ini adalah fondasi penting di tengah krisis integritas
yang kerap melanda dunia profesional.

Dalam praktik sehari-hari, pendidikan berbasis hati bisa diwujudkan
melalui refleksi bersama di akhir kelas, sesi diskusi nilai, dan pembuatan
jurnal pribadi siswa. Guru dapat menjadi fasilitator proses ini, bukan
sebagai pengontrol, tetapi sebagai penjaga ruang reflektif. Dengan begitu,
siswa tidak hanya mengenali nilai luar, tetapi juga menyelami nilai dalam
dirinya sendiri.

Guru humanis juga perlu membangun komunitas yang mendukung
praktik moral di sekolah. Misalnya, membentuk komunitas guru reflektif,
program mentoring etis antar siswa, dan kerja sama dengan orang tua
untuk memperkuat nilai-nilai yang sama. Pendidikan hati bukan proyek
individu, tetapi gerakan bersama yang terstruktur dan sistematis.

Dalam perspektif Gandhi, pendidikan adalah jalan untuk membebas-
kan manusia dari kebodohan, ketakutan, dan kekerasan batin. Guru SMK
yang menghidupi semangat ini akan membentuk generasi pelajar vokasi
yang tidak hanya mahir, tetapi juga berhati luhur. Mereka akan menjadi
teknisi yang jujur, wirausahawan yang bijak, atau pekerja yang memiliki
kepedulian sosial.

Akhirnya, pendidikan hati dan moral harus menjadi arus utama di
sekolah, bukan sekadar tambahan. Ia harus masuk dalam desain pembel-
ajaran, budaya organisasi sekolah, dan visi kepemimpinan pendidikan.
Dalam hal ini, guru adalah aktor utama. Ia bukan sekadar pelaksana kuri-
kulum, tetapi penentu arah moral sebuah generasi. Di pundaknya bukan
hanya beban profesional, tetapi panggilan kemanusiaan.
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Dengan menghidupkan nilai-nilai Gandhi, guru SMK akan menjadi
cahaya dalam kegelapan. Ia tidak hanya mempersiapkan murid untuk
menghadapi dunia kerja, tetapi membekali mereka dengan nurani untuk
mengubah dunia. Pendidikan yang berakar pada hati adalah satu-satunya
jalan agar keterampilan tidak kehilangan arah, dan pengetahuan tidak
kehilangan makna.

Disiplin Tanpa Kekerasan: Filsafat Ahimsa di Sekolah

Disiplin adalah pilar penting dalam proses pendidikan, tetapi cara mewu-
judkannya telah menjadi perdebatan panjang dalam sejarah pedagogi.
Dalam perspektif Mahatma Gandhi, disiplin sejati tidak lahir dari rasa
takut, melainkan dari kesadaran. Konsep ahimsa—non-kekerasan—yang
menjadi fondasi perjuangan Gandhi, seharusnya juga menjadi pijakan
dalam membangun disiplin di sekolah. Bagi Gandhi, pendidikan tanpa
kekerasan bukan berarti kelemahan, tetapi justru kekuatan moral yang
menuntun manusia untuk taat karena cinta, bukan karena ancaman.

Sekolah, termasuk SMK, masih sering mempraktikkan bentuk-bentuk
kekerasan terselubung dalam nama disiplin: intimidasi verbal, hukuman
fisik, stigmatisasi, hingga pengabaian emosi siswa. Semua ini, meski diang-
gap biasa dalam praktik lama, bertentangan dengan prinsip ahimsa. Guru
SMK yang ingin membentuk karakter sejati harus membebaskan diri dari
kebiasaan kekerasan edukatif. Mereka harus menciptakan ruang belajar
yang mendisiplinkan lewat teladan, dialog, dan konsistensi nilai.

Ahimsa sebagai filosofi pendidikan mengajarkan bahwa disiplin adalah
buah dari relasi yang adil dan hormat antara guru dan siswa. Guru yang
menggunakan pendekatan ini menolak kekerasan dalam bentuk apa pun,
baik fisik maupun psikologis. Mereka menyadari bahwa manusia berkem-
bang dalam suasana cinta, bukan teror. Dalam konteks ini, ketaatan siswa
bukan karena takut dihukum, tetapi karena mereka memahami dan menye-
pakati aturan bersama.

Prinsip non-kekerasan bukan berarti menghilangkan struktur atau
membiarkan siswa berperilaku bebas tanpa batas. Justru sebaliknya, guru

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



yang menghidupi ahimsa menegakkan aturan dengan penuh kesadaran
etis. Ia tidak membiarkan ketidaktertiban, tetapi menghadapinya dengan
cara-cara yang membangun martabat siswa. Hukuman tidak lagi menjadi
sarana utama, melainkan digantikan oleh proses dialog, mediasi, dan
pemulihan relasi.

Salah satu kekuatan filosofi ahimsa dalam pendidikan adalah kemam-
puannya membalik relasi kuasa. Di dalam kelas tradisional, guru sering
menjadi figur otoritas absolut, sedangkan siswa berada di bawah dominasi.
Dalam kerangka ahimsa, kekuasaan itu diubah menjadi pengaruh moral.
Guru tidak menekan dengan suara keras, tetapi menenangkan dengan
kewibawaan batin. Ia tidak menaklukkan siswa, tetapi memenangkan hati

mereka.

Guru SMK yang menjalankan disiplin non-kekerasan akan memba-
ngun budaya kelas berbasis kesepahaman. Siswa dilibatkan dalam penyu-
sunan tata tertib, diberikan ruang untuk mengungkapkan keberatan, dan
dilatih untuk memahami alasan di balik aturan. Dalam suasana seperti ini,
siswa belajar tanggung jawab sosial dan empati, bukan sekadar kepatuhan
formal. Disiplin menjadi bagian dari pembentukan karakter, bukan kontrol
semata.

Filosofi Gandhi juga menekankan pentingnya niat. Dalam menerap-
kan disiplin, guru harus bertanya pada dirinya sendiri: apakah niat saya
mendidik atau hanya melampiaskan frustrasi? Banyak bentuk kekerasan di
sekolah justru lahir dari kemarahan yang tak terkelola, bukan dari kehen-
dak untuk mendidik. Guru yang hidup dalam prinsip ahimsa akan berlatih
mengelola emosi sebelum mengambil tindakan. Ia menjadi pribadi yang
reflektif dan sadar, bukan reaktif.

Praktik disiplin ahimsa juga melibatkan kehadiran batin penuh dari
guru. Dalam dunia yang serba cepat dan penuh tekanan, banyak guru
kehilangan momen untuk benar-benar hadir bersama murid. Padahal
kehadiran inilah yang menjadi dasar hubungan yang tulus dan disiplin yang
bermakna. Siswa yang merasa dilihat dan dihargai akan lebih mudah diajak
bertanggung jawab, dibandingkan yang merasa diabaikan atau dikekang.
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Dalam pendidikan vokasi, penerapan disiplin sering bersinggungan
dengan pembentukan etos kerja. Guru SMK bisa mengintegrasikan nilai-
nilai disiplin non-kekerasan ke dalam pelatihan keterampilan. Misalnya,
melalui pembiasaan terhadap waktu, kebersihan kerja, dan tanggung jawab
terhadap alat-alat praktik. Semua ini dapat ditegakkan tanpa hardikan atau
hukuman, melainkan dengan sistem penguatan positif dan pembiasaan
reflektif.

Ahimsa dalam konteks sekolah juga berarti menciptakan sistem
pendampingan yang manusiawi bagi siswa yang bermasalah. Alih-alih
mengeluarkan siswa atau memberikan hukuman berat, sekolah bisa
membentuk tim pemulihan berbasis guru dan teman sebaya untuk mema-
hami akar masalah dan menawarkan solusi bersama. Dengan cara ini,
sekolah tidak kehilangan anak-anak yang butuh bimbingan, dan siswa
merasa dipedulikan sebagai manusia.

Lebih jauh, pendidikan ahimsa di SMK bisa menjadi bekal penting
untuk dunia kerja. Banyak pelanggaran etika dan kekerasan struktural di
dunia industri justru muncul karena pendidikan sebelumnya mengajar-
kan kepatuhan dengan ketakutan, bukan kesadaran. Jika siswa dibentuk
dengan prinsip non-kekerasan, mereka akan tumbuh menjadi tenaga kerja
yang tidak hanya kompeten tetapi juga memiliki integritas, empati, dan
keteguhan moral.

Disiplin tanpa kekerasan juga menumbuhkan iklim belajar yang
kondusif bagi inovasi dan keberanian. Ketika siswa tidak takut salah,
mereka akan lebih berani mencoba dan bertumbuh. Dalam iklim yang
represif, siswa cenderung menyembunyikan potensi atau berpura-pura
demi menghindari risiko. Maka guru SMK harus menciptakan kelas sebagai
laboratorium kebebasan yang bertanggung jawab, bukan ruang kontrol
yang membekukan pikiran.

Filosofi ahimsa juga mengajak guru untuk membangun sistem evalu-
asi yang membebaskan, bukan menakutkan. Ujian tidak lagi dijadikan
ancaman, tetapi sebagai alat refleksi. Umpan balik diberikan dengan
empati, bukan cemoohan. Kesalahan dijadikan bahan belajar, bukan bukti
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kegagalan. Dalam pendekatan ini, guru menjadi rekan pertumbuhan,
bukan pengadil nilai.

Penerapan ahimsa di sekolah juga bisa menyasar struktur yang lebih
luas: kurikulum, sistem sanksi, hingga budaya organisasi. Sekolah yang
menjadikan prinsip non-kekerasan sebagai landasan akan merancang
kebijakan yang berorientasi pada pemulihan, bukan pembalasan. Ini bisa
dimulai dengan pelatihan guru tentang komunikasi empatik, mediasi
konflik, dan manajemen kelas positif.

Tidak mudah mengubah budaya disiplin yang telah terbangun lama
dalam paradigma kekuasaan. Namun, perubahan besar selalu dimulai dari
kesadaran kecil. Setiap guru SMK yang mulai berkomitmen pada disip-
lin berbasis kasih sayang telah menyalakan lilin perubahan. ITa mungkin
menghadapi resistensi, tetapi sejarah membuktikan bahwa kekuatan moral
selalu lebih tahan lama daripada kekuatan otoriter.

Guru SMK juga bisa menjadikan kisah Gandhi sebagai narasi inspiratif
dalam pembelajaran. Melalui cerita hidupnya, siswa bisa melihat bahwa
perjuangan tanpa kekerasan bukan hal utopis, tetapi sesuatu yang nyata
dan transformatif. Pendidikan bukan hanya soal kurikulum, tetapi soal
keteladanan nilai dalam tindakan harian.

Filosofi ahimsa menawarkan landasan baru bagi guru untuk mema-
hami kekuasaan sebagai tanggung jawab, bukan privilese. Guru tidak lagi
melihat dirinya sebagai penjaga disiplin, tetapi sebagai pengasuh karakter.
Dalam paradigma ini, siswa bukan objek yang harus diatur, tetapi subjek
yang diajak tumbuh bersama. Disiplin menjadi sarana untuk membangun
hubungan, bukan untuk menegakkan dominasi.

Disiplin tanpa kekerasan juga mengajarkan siswa tentang demokrasi
dan hak asasi. Mereka belajar bahwa konflik bisa diselesaikan tanpa keke-
rasan, bahwa perbedaan bukan untuk ditakuti, dan bahwa suara mereka
dihargai. Pendidikan seperti ini akan menciptakan warga negara yang
matang, bukan sekadar lulusan yang patuh.

Akhirnya, guru yang menjalani prinsip ahimsa adalah guru yang
telah mendamaikan dirinya sendiri. Ia telah melampaui dorongan untuk
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menang sendiri, dan memilih jalan kasih yang membebaskan. Dalam
dirinya, pendidikan menemukan wajah yang paling manusiawi: wajah
yang mengasuh, membimbing, dan menuntun tanpa menyakiti. Di tangan
guru seperti inilah, masa depan pendidikan vokasi menjadi lebih cerah
dan penuh harapan.

Kesederhanaan sebagai Etika Profesi

Kesederhanaan bukanlah sebatas gaya hidup hemat atau tampil seadanya,
melainkan sebuah prinsip eksistensial yang menata cara berpikir, bersikap,
dan bertindak. Dalam dunia pendidikan yang kerap tergoda oleh simbol-
isme prestise, gelar, dan status, kesederhanaan hadir sebagai bentuk etika
profetik—sebuah komitmen moral untuk kembali pada esensi, bukan ilusi.
Bagi guru SMK, kesederhanaan bukan sekadar pilihan pribadi, melainkan
bagian dari integritas profesi dan tanggung jawab spiritual terhadap murid
dan masyarakat.

Kesederhanaan dalam profesi guru mengandung makna bahwa penga-
jaran tidak harus dibungkus dengan kemewahan, tetapi dengan kedalaman
makna. Guru yang sederhana tidak mengandalkan kemilau penampilan,
melainkan kekuatan gagasan dan ketulusan hati. Ia tidak menuntut peng-
hormatan berdasarkan simbol jabatan atau senioritas, tetapi mendapatkan
respek karena kejujuran dan konsistensinya dalam mendidik.

Filsafat Timur, termasuk ajaran Gandhi, mengajarkan bahwa keseder-
hanaan adalah jalan menuju pembebasan dari ego. Dalam konteks profesi
guru, ini berarti melepaskan keinginan untuk menjadi pusat perhatian,
dan menggantinya dengan semangat melayani. Kesederhanaan membe-
baskan guru dari ketergantungan pada pengakuan eksternal, sehingga
ia lebih fokus pada proses pendidikan itu sendiri, bukan pada citra yang
dibangun di luar.

Kesederhanaan juga menjadi penyeimbang dalam era disrupsi digital,
ketika eksistensi individu sering kali dinilai dari tampilan media sosial
dan brand personal. Guru SMK yang memilih jalan kesederhanaan tidak
berarti anti-teknologi, melainkan menggunakan teknologi secara bijaksana
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tanpa kehilangan jati diri. Ia sadar bahwa apa yang paling penting dalam
pendidikan bukanlah kemasan digitalnya, tetapi kualitas interaksi, relasi,
dan makna yang terbangun dalam proses belajar.

Secara logis, kesederhanaan berperan penting dalam membangun
kepercayaan. Siswa lebih mudah menaruh hormat kepada guru yang jujur,
rendah hati, dan tidak berpura-pura. Dalam kelas, kesederhanaan guru
memantik keberanian siswa untuk menjadi diri sendiri. Mereka tidak
terintimidasi oleh aura kemegahan, tetapi merasa aman untuk tumbuh
bersama. Inilah ruang psikologis yang menjadi prasyarat pembelajaran
yang otentik.

Kesederhanaan juga menyentuh aspek material: tidak berlebihan
dalam konsumsi, tidak mengukur keberhasilan dari kekayaan, dan tidak
menjadikan pendidikan sebagai alat mobilitas sosial semata. Guru yang
sederhana memahami bahwa nilai dirinya tidak ditentukan oleh apa yang
ia miliki, tetapi oleh apa yang ia beri. Di sinilah letak kekuatan moralnya:
ia menjadi contoh hidup tentang hidup yang cukup dan bermakna.

Dalam praktiknya, kesederhanaan bisa diwujudkan dalam gaya meng-
ajar yang jujur dan fokus. Guru tidak perlu berlomba-lomba membuat
kelas spektakuler secara visual jika substansi pembelajarannya dangkal.
Kesederhanaan mengajarkan bahwa kedalaman dialog, pemahaman nilai,
dan keteladanan jauh lebih penting daripada sekadar sensasi sesaat. Hal ini
penting terutama di SMK, di mana pendidikan diarahkan untuk memben-
tuk keterampilan dan karakter kerja.

Guru SMK yang hidup dalam etika kesederhanaan juga menjadi
penyeimbang sistem pendidikan yang cenderung transaksional. Ia meng-
ingatkan bahwa pendidikan bukan komoditas, melainkan proses pemanu-
siaan. Ia menolak tekanan untuk menjadikan murid sebagai “produk jadi”
semata, dan lebih memilih membentuk mereka menjadi pribadi reflektif,
bertanggung jawab, dan punya kompas moral.

Kesederhanaan bukan pasif, tetapi aktif. Guru yang sederhana berani
menolak budaya konsumtif dan kompetisi yang tak sehat. Ia memilih
bekerja secara kolektif, membangun kolaborasi, dan berbagi pengetahuan
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tanpa pamrih. Dalam banyak kasus, justru guru yang hidup sederhana
menjadi penggerak inovasi karena ia tidak terbebani oleh ego dan lebih
terbuka terhadap masukan dan pembaruan.

Dalam konteks sosial, guru yang sederhana bisa lebih dekat dengan
masyarakat. Ja tidak menciptakan jarak simbolik yang tinggi, sehingga
mudah menjalin komunikasi dan kepercayaan. Ketika masyarakat melihat
guru yang hidup bersahaja namun penuh dedikasi, maka akan tumbuh
penghormatan yang autentik—penghormatan yang lahir dari pengakuan
terhadap pengabdian, bukan status.

Kesederhanaan juga berpengaruh dalam kepemimpinan pendidikan.
Kepala sekolah yang sederhana, misalnya, cenderung lebih egaliter dan
memfasilitasi partisipasi kolektif. Demikian pula guru SMK yang menjabat
sebagai ketua program keahlian atau koordinator proyek, ketika memimpin
dengan kesederhanaan, menciptakan ruang kerja yang inklusif, hangat,
dan berbasis nilai.

Pada level epistemologis, kesederhanaan membantu guru untuk
membedakan antara pengetahuan sejati dan pengetahuan semu. Ia tidak
terjebak dalam pamer istilah atau jargon akademik, tetapi memilih cara
menjelaskan yang lugas, membumi, dan mencerahkan. Kesederhanaan
dalam berpikir tidak berarti dangkal, tetapi justru mencerminkan keda-
laman yang telah melalui proses penyulingan.

Kesederhanaan juga menjadi sarana melatih kepekaan spiritual. Guru
yang sederhana lebih mudah bersyukur, tidak mudah frustrasi oleh hal-hal
duniawi, dan memiliki stamina moral yang panjang. Dalam dunia pendi-
dikan yang penuh tekanan dan sering kurang penghargaan, kesederhanaan
menjadi benteng yang menjaga api semangat tetap menyala.

Etika profesi guru SMK di era disrupsi harus menempatkan keseder-
hanaan sebagai nilai inti. Ini bukan berarti menolak kemajuan atau pemba-
ruan, melainkan menjadikan setiap inovasi sebagai alat, bukan tujuan. Guru
tetap belajar teknologi, tetapi tidak menjadikannya ajang pamer. Ia tetap
mengejar prestasi, tetapi tidak menjadikannya panggung kesombongan.
Kesederhanaan menjaga niat dan orientasi tetap murni.
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Kesederhanaan juga mengandung dimensi keadilan. Guru yang hidup
sederhana lebih peka terhadap ketimpangan sosial. Ia lebih mudah berso-
lidaritas dengan siswa dari keluarga tidak mampu, dan tidak menciptakan
standar sukses yang berbasis material. [a menjadi teladan bahwa martabat
manusia tidak ditentukan oleh kekayaan, tetapi oleh kontribusi.

Pendidikan kesederhanaan bisa diintegrasikan ke dalam kurikulum
karakter di SMK. Melalui diskusi, proyek sosial, dan refleksi kehidupan
sehari-hari, siswa diajak merenungkan gaya hidup yang berkelanjutan,
tangguh, dan bermakna. Ini akan membentuk generasi pekerja yang tidak
hanya terampil, tetapi juga punya karakter kuat dan rendah hati.

Guru juga bisa menjadikan kesederhanaan sebagai bagian dari budaya
sekolah. Misalnya melalui pembiasaan sederhana namun berdampak:
menyapa dengan hangat, menolak gratifikasi, menjalankan tugas tanpa
pamrih, dan menyelesaikan pekerjaan tanpa perlu dipuji. Budaya seperti
ini akan menular ke siswa dan menciptakan iklim etis yang kuat.

Kesederhanaan sebagai etika profesi juga memberi ruang bagi spiri-
tualitas tanpa dogma. Guru yang sederhana tidak mendidik untuk mena-
namkan ideologi sempit, melainkan membuka ruang batin siswa untuk
memahami makna hidup, tanggung jawab sosial, dan relasi dengan sesama
dan alam. Dalam kesunyian dan keheningan batin inilah pendidikan
menemukan kedalaman sejatinya.

Filsafat Gandhi mengajarkan bahwa kesederhanaan bukan tentang
penyangkalan dunia, melainkan tentang mengembalikan dunia pada
ukurannya yang manusiawi. Dalam pendidikan, ini berarti kembali pada
relasi, makna, dan keberpihakan. Guru SMK yang menghidupi etika ini
akan menjadi penjaga nilai, pengarah moral, dan pembentuk peradaban
kerja yang beradab.

Pada akhirnya, kesederhanaan bukan hanya sikap personal, melainkan
strategi peradaban. Di tengah dunia yang haus pengakuan dan dilanda
kegaduhan ego, kesederhanaan menjadi jalan senyap untuk membangun
kekuatan pendidikan yang membebaskan. Guru SMK yang memilih jalan
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ini sedang menanam benih kebajikan yang kelak akan tumbuh menjadi
hutan kebijaksanaan bagi masa depan bangsa.

Spirit Pelayanan dan Ketulusan dalam Mengajar

Mengajar bukanlah sekadar aktivitas teknis menyampaikan materi, mela-
inkan panggilan jiwa untuk melayani kehidupan dan membentuk manusia.
Dalam perspektif Gandhi, pelayanan (seva) dan ketulusan hati adalah
inti dari tindakan pendidikan. Guru tidak semata mengajar agar siswa
tahu, melainkan agar siswa tumbuh dan menjadi. Dalam konteks SMK,
pelayanan dan ketulusan menjadi nilai yang strategis karena pendidikan
vokasi sangat erat kaitannya dengan dunia nyata, kerja keras, dan nilai-
nilai pengabdian.

Spirit pelayanan dalam profesi guru bukan berarti tunduk secara pasif,
tetapi memilih secara sadar untuk hadir bagi kebutuhan orang lain. Guru
yang melayani bukan berarti kehilangan otoritas, justru mendapatkan legi-
timasi moral karena kehadirannya membawa manfaat nyata. Dalam ruang
kelas, pelayanan diwujudkan dalam kesabaran menjelaskan, kehadiran yang
penuh perhatian, dan kepedulian terhadap perkembangan setiap siswa,
tanpa membedakan latar belakang mereka.

Ketulusan adalah inti dari spiritualitas seorang pendidik. Dalam ketu-
lusan, tidak ada pamrih, tidak ada kalkulasi, hanya niat suci untuk menya-
lakan cahaya di tengah ketidaktahuan. Guru SMK yang mengajar dengan
ketulusan tidak merasa dirugikan ketika harus mengulang materi berkali-
kali, tidak mengeluh ketika menghadapi siswa yang lambat belajar, dan
tidak mempersoalkan keterbatasan sarana. Ia bekerja bukan demi pujian,
tetapi karena rasa tanggung jawab kepada manusia dan masa depan bangsa.

Filsafat ketulusan mengajarkan bahwa pendidikan adalah tentang
hubungan hati ke hati. Ketika guru hadir dengan kesadaran melayani
dan ketulusan, ia menciptakan ruang kelas yang menjadi oase pembel-
ajaran—tempat di mana siswa merasa diterima, aman, dan dihargai. Ini

bukan romantisasi, melainkan realitas psikologis yang telah dibuktikan
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oleh berbagai studi: siswa lebih termotivasi belajar ketika mereka merasa
gurunya peduli dan autentik.

Pelayanan dan ketulusan juga menjadi fondasi kepercayaan. Dalam
era disrupsi, ketika relasi sosial sering kali terfragmentasi oleh teknologi,
guru yang tulus dan melayani justru menjadi jangkar stabilitas moral. Ia
menjadi figur yang tidak hanya mengajarkan keterampilan, tetapi juga
menjadi model karakter. Dalam dunia kerja vokasi yang keras dan penuh
persaingan, teladan seperti ini sangat dibutuhkan sebagai referensi etika.

Dari segi logika praktis, pelayanan dan ketulusan membentuk ling-
kungan belajar yang efektif. Guru yang mengajar dengan hati lebih mampu
menciptakan strategi pembelajaran yang adaptif, karena ia mendasarkan
pendekatannya pada kebutuhan siswa, bukan pada egonya. Ia terbuka
terhadap masukan, tidak defensif terhadap kritik, dan bersedia berubah

demi kemajuan murid-muridnya.

Ketulusan juga menciptakan konsistensi. Guru yang tulus tidak mudah
berubah karena tekanan atau mood pribadi. Ia hadir dengan keutuhan
diri, tidak hanya ketika sedang dilihat oleh atasan atau orang tua siswa,
tetapi bahkan ketika tidak ada yang mengawasi. Ini yang disebut sebagai
integritas pedagogis—kejujuran dalam mengajar sebagai bentuk ibadah
dan pengabdian.

Implementasi spirit pelayanan dalam SMK dapat diintegrasikan
melalui tindakan-tindakan kecil namun bermakna: memberikan waktu
tambahan untuk siswa yang tertinggal, memeriksa tugas dengan komen-
tar yang membangun, membuka ruang dialog pribadi dengan siswa yang
bermasalah, atau membantu siswa menyusun rencana karier. Pelayanan

tidak selalu besar, tetapi selalu bermakna.

Ketulusan juga bisa diwujudkan dalam refleksi harian guru. Dengan
merenung setiap hari atas niat dan proses mengajar, guru menjaga agar
tidak terjebak dalam rutinitas kosong. Ini penting karena dunia pendidikan
sering kali menjerumuskan guru ke dalam mekanisme birokratis yang
membuatnya lupa makna. Refleksi harian menjadi ritual spiritual yang
mengingatkan kembali tujuan sejati seorang guru.
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Dalam struktur organisasi sekolah, pelayanan dan ketulusan harus
dijadikan nilai inti. Pemimpin sekolah yang melayani akan menulari
bawahannya untuk bekerja dengan semangat yang sama. Budaya kerja yang
tulus dan saling membantu akan menciptakan lingkungan yang sehat dan
kolaboratif. Ini penting terutama di SMK yang banyak berinteraksi dengan
dunia industri dan mitra luar sekolah.

Ketulusan juga menjadi perlawanan terhadap budaya pendidikan yang
transaksional. Di tengah sistem yang sering menghitung jasa guru secara
kuantitatif, guru yang tulus bekerja melampaui hitungan angka. Ia tidak
hanya mengejar jam mengajar, tetapi juga memastikan bahwa setiap jam
tersebut memiliki makna bagi siswa. Inilah bentuk revolusi senyap yang
membawa perubahan dari dalam.

Dalam konteks digital, pelayanan dan ketulusan harus diterjemahkan
ke dalam interaksi online yang manusiawi. Guru SMK yang menjalankan
pembelajaran daring tetap bisa menunjukkan empati: membalas pesan
siswa dengan hangat, memahami keterbatasan koneksi, dan tidak menjadi-
kan keterlambatan sebagai vonis. Di balik layar, pelayanan tetap bermakna.

Visi ke depan pendidikan vokasi adalah membentuk lulusan yang
tidak hanya kompeten, tetapi juga punya jiwa melayani. Oleh karena itu,
guru SMK yang tulus akan secara otomatis menanamkan nilai itu dalam
proses pembelajaran. Ketika guru mendidik dengan cinta dan keikhlasan,
siswa pun akan tumbuh menjadi pekerja yang tidak hanya mencari uang,
tetapi juga ingin memberi makna bagi masyarakat.

Ketulusan juga menjadi daya tahan moral ketika guru menghadapi
kekecewaan. Tidak semua perjuangan langsung dihargai. Tidak semua
siswa berubah seperti yang diharapkan. Namun guru yang tulus tetap
melanjutkan tugasnya karena ia sadar, pendidikan adalah kerja panjang,
hasilnya kadang tak terlihat sekarang, tapi pasti akan tumbuh di masa
depan.

Dalam praktik kerja kolaboratif, pelayanan menjadi etos kerja bersama.
Guru yang melayani tidak segan membantu rekan sejawat, berbagi bahan
ajar, atau memberikan mentor pada guru baru. Di sinilah terbangun
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komunitas pembelajar sejati—sebuah ekosistem pendidikan yang tidak
saling bersaing, tetapi saling menguatkan.

Ketulusan juga menjadi bahasa universal. Tidak peduli latar belakang
sosial, budaya, atau agama siswa, mereka akan selalu bisa merasakan
ketulusan. Dan itu lebih kuat daripada seribu teori pendidikan. Guru yang
tulus akan selalu dikenang, bukan karena keahliannya saja, tetapi karena
kehadirannya memberi arti dan harapan.

Dalam paradigma transformasi pendidikan nasional, nilai pelayanan
dan ketulusan harus diangkat sebagai indikator utama kinerja guru. Bukan
hanya administrasi dan penilaian formal, tetapi bagaimana guru berinter-
aksi, membimbing, dan menginspirasi. Di sinilah ukuran sesungguhnya
dari kualitas pendidikan: pada relasi dan ketulusan yang menyertainya.

Mengajar dengan spirit pelayanan berarti menyadari bahwa setiap
siswa adalah amanah. Guru bukan pemilik murid, tetapi penjaga potensi
mereka. Dalam kesadaran ini, guru tidak merasa lebih tinggi, tetapi merasa
dipanggil untuk membantu. Dan dari sini lahir bentuk pendidikan yang
membebaskan, seperti diajarkan Freire dan Gandhi: pendidikan sebagai
relasi antara manusia yang saling tumbuh.

Pendidikan vokasi sangat membutuhkan guru-guru yang bekerja
dengan ketulusan, karena siswa SMK sering datang dari latar yang beragam,
dan membutuhkan bimbingan yang lebih dari sekadar pengajaran teknis.
Ketulusan menjadi energi pengikat, perekat relasi, dan pembentuk keperca-
yaan diri siswa untuk melangkah ke dunia kerja dengan penuh harga diri.

Akhirnya, pelayanan dan ketulusan bukanlah slogan indah, tetapi
fondasi praktis dari kerja-kerja mendidik yang sejati. Di tengah dunia
pendidikan yang semakin terdorong oleh target dan data, guru SMK yang
tetap menghidupi semangat ini menjadi oase kebijaksanaan. Ia adalah guru
yang bukan hanya mengajar, tetapi juga menjadi rahmat bagi murid dan
zamannya.
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Nyali Sukarno dan Guru Progresif

Ketika sejarah mencatat kelahiran bangsa dan semangat perjuangan-
nya, nama Soekarno berdiri sebagai simbol keberanian, retorika, dan visi
revolusioner. Ia tidak hanya membakar semangat kemerdekaan melalui
pidato-pidato yang mengguncang, tetapi juga meletakkan dasar pemikiran
tentang pentingnya pendidikan sebagai instrumen perubahan sosial. Bagi
Soekarno, pendidikan bukanlah proyek administratif atau sekadar ruti-
nitas birokrasi, melainkan arena pembebasan dan medan revolusi untuk
membentuk manusia baru yang merdeka secara utuh. Dalam konteks ini,
nyali Soekarno bukan hanya keberanian fisik, melainkan keberanian ideo-
logis untuk mengguncang status quo dan memimpikan masa depan yang
besar bagi bangsanya. Semangat inilah yang relevan ditransformasikan ke
dalam jiwa dan tindakan seorang guru SMK, yang berada di garda terdepan
dalam mempersiapkan generasi kerja dan warga bangsa.

Bab ini mengajak kita untuk menghidupkan kembali keberanian
dalam dunia pendidikan. Guru tidak boleh sekadar menjadi penyampai
kurikulum, pengawas tugas, atau pelaksana silabus. Guru harus menjadi
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revolusioner—pemimpin perubahan di tingkat paling nyata: ruang kelas
dan kehidupan murid. Dalam dunia yang berubah cepat, penuh tantangan,
dan sering kali meminggirkan yang lemah, guru progresif adalah mereka
yang memilih untuk tidak diam. Mereka hadir membawa gagasan, menyu-
arakan yang tak terdengar, dan bertindak melampaui rutinitas.

Sukarno mengajarkan bahwa pendidikan adalah alat perjuangan. Oleh
karena itu, guru progresif bukan mereka yang nyaman dalam zona nyaman,
tetapi yang resah oleh ketimpangan dan ketertinggalan. Guru seperti
ini tidak takut dianggap “berisik” karena banyak bicara soal keadilan,
keberpihakan, dan masa depan. Justru dari keberanian inilah muncul
energi perubahan. Nyali guru bukan untuk melawan sistem, tetapi untuk
mendorong sistem menjadi lebih manusiawi, lebih berpihak pada peserta
didik, dan lebih kontekstual terhadap realitas masyarakat.

Dalam kerangka pendidikan vokasi, keberanian guru menjadi semakin
penting karena SMK bukan hanya lembaga teknis, tetapi kawah candra-
dimuka untuk mempersiapkan warga produktif bangsa. Di sinilah peran
guru progresif menjadi sangat strategis. Ia tidak hanya mengajar keteram-
pilan kerja, tetapi juga memupuk karakter kepemimpinan, nasionalisme,
dan daya juang. SMK yang ideal adalah SMK yang melahirkan pemuda-
pemudi dengan mental petarung, bukan pengikut pasif; dan hal itu hanya
bisa terjadi jika gurunya memiliki spirit seperti Sukarno—teguh, vokal,
berani, dan penuh cinta kepada bangsanya.

Guru progresif juga adalah pemimpi besar. Ia berani merancang masa
depan yang mungkin belum sepenuhnya terlihat. Ia tidak hanya meng-
andalkan panduan teknis dari dinas atau pemerintah, tetapi membangun
mimpi bersama dengan murid-muridnya. Seperti halnya Sukarno yang
membangun imajinasi bangsa di tengah keterbatasan, guru SMK harus
membangkitkan imajinasi murid-murid tentang dunia kerja, dunia indus-

tri, dan peran mereka di tengah masyarakat.

Namun, nyali bukanlah tentang konfrontasi, tetapi keberanian yang
lahir dari cinta. Guru progresif bukan pembangkang yang asal menen-
tang, tetapi pendidik yang sadar bahwa perubahan menuntut keberanian
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melangkah melawan arus jika arus itu tidak berpihak pada nilai-nilai
keadilan dan kemanusiaan. Ini adalah bentuk tertinggi dari loyalitas kepada
profesi dan bangsa. Guru seperti ini akan menjadi cahaya di tengah biro-
krasi yang gelap, suara di tengah kebisuan, dan gerak di tengah kelum-
puhan.

Nyali dalam dunia pendidikan juga berarti keberanian untuk berbeda.
Di tengah homogenitas cara mengajar, guru progresif berani mencoba
metode baru, menyusun kurikulum alternatif, mengintegrasikan kearifan
lokal, atau mengajak siswa berdiskusi tentang topik-topik sensitif seperti
korupsi, kemiskinan, dan ketimpangan sosial. Guru seperti ini tidak takut
dicap subversif, karena tahu bahwa pendidikan bukanlah soal kenyamanan,

melainkan keberanian membangun kesadaran.

Dalam bab ini, kita akan membedah bagaimana nyali Soekarno dapat
dijadikan sumber inspirasi pedagogis dan profesional bagi guru SMK.
Kita akan mengkaji pendidikan sebagai gerakan revolusi (6.1), menggali
pentingnya visi besar dan kekuatan retorika guru (6.2), melihat peran guru
sebagai pemimpin opini (6.3), dan akhirnya memposisikan guru sebagai
pejuang melawan ketertinggalan (6.4). Setiap subbab akan mengupas
dimensi filosofis dari keberanian, mengaitkannya dengan realitas pendi-
dikan Indonesia, dan menawarkan pendekatan-pendekatan praktis agar
guru SMK benar-benar menjadi subjek perubahan, bukan sekadar objek
kebijakan.

Keberanian yang kita bicarakan di sini bukanlah heroisme kosong.
Ini adalah keberanian yang ditopang oleh analisis, kepekaan sosial, dan
kedalaman refleksi. Guru progresif bukan hanya berani berbicara, tetapi
juga berani mendengarkan. Ia tidak hanya lantang menyuarakan, tetapi
juga sabar membimbing. Ia tidak hanya menolak ketidakadilan, tetapi juga
bersedia membayar harga dari perjuangan tersebut, meski hanya dalam
bentuk waktu ekstra, energi lebih, atau keteguhan dalam menghadapi
tekanan.

Dalam dunia pendidikan yang sering kali terjebak dalam rutinitas
administratif, nyali Sukarno menjadi pengingat bahwa guru adalah pejuang
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ide dan harapan. Mereka bukan pekerja biasa, tetapi penjaga mimpi anak-
anak bangsa. Tanpa nyali, guru hanya akan menjalani profesinya sebagai
rutinitas. Dengan nyali, guru menjadikan pengajaran sebagai bagian dari
proyek besar membangun masa depan.

Pendidikan sebagai Revolusi

Pendidikan, dalam pandangan Sukarno, bukanlah instrumen pasif yang
hanya memelihara tatanan yang ada. Ia adalah alat revolusi, kekuatan
pembebas, dan senjata perubahan sosial. Gagasan ini lahir dari keyakinan
bahwa pendidikan tidak boleh terkungkung dalam rutinitas birokratis atau
sekadar reproduksi pengetahuan lama. Pendidikan harus membangkitkan
kesadaran, menggugah keberanian, dan menyalakan api perjuangan di
benak setiap peserta didik. Ketika Soekarno berseru bahwa bangsa ini tidak
akan besar tanpa pendidikan yang membebaskan, ia sedang menunjukkan
kepada para guru bahwa tugas mereka bukan sekadar menyampaikan kuri-
kulum, tetapi menjadi katalisator kebangkitan nasional yang berkelanjutan.

Dalam konteks guru SMK, gagasan pendidikan sebagai revolusi
menjadi sangat penting. SMK adalah institusi yang berorientasi pada masa
depan: menyiapkan tenaga kerja, inovator lokal, dan pelaku industri kreatif.
Maka pendidikan di SMK tidak bisa bersifat konservatif. Ia harus dinamis,
berani, dan bersifat disruptif. Guru SMK yang revolusioner bukan hanya
paham teknologi terbaru, tetapi memiliki keberanian untuk mengubah
arah pembelajaran agar lebih relevan, kontekstual, dan berpihak kepada
peserta didik sebagai subjek yang merdeka.

Revolusi dalam pendidikan bukan berarti kekacauan atau pembalikan
total yang membabi buta, melainkan pembaruan mendasar terhadap nilai,
sistem, dan relasi kuasa yang tidak adil dalam proses pembelajaran. Guru
yang memahami pendidikan sebagai revolusi tidak ragu mempertanyakan
metode evaluasi yang diskriminatif, kurikulum yang tidak inklusif, atau
struktur kelas yang mematikan kreativitas siswa. Ia menjadi pembaru yang
dengan tenang namun tegas mengubah cara berpikir kolektif di sekolah.
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Sukarno sendiri memandang pendidikan sebagai kendaraan untuk
menciptakan “manusia Indonesia baru” yang tidak inferior terhadap bangsa
lain, yang tidak terjajah pikirannya, dan yang tidak silau oleh modernitas
kosong. Dalam kerangka ini, guru SMK yang revolusioner harus berani
membentuk generasi muda yang percaya diri, berani bersuara, dan memi-
liki akar kuat pada budaya serta nilai-nilai lokal. Pendidikan tidak lagi
menjadi proses penjinakan, tetapi proses pemberdayaan.

Filsafat pendidikan sebagai revolusi mengandung dimensi eksistensial
yang kuat. Guru bukan hanya mengubah murid, tetapi juga mengubah
dirinya sendiri. Guru yang terlibat dalam proses perubahan sosial harus
menjalani pembelajaran terus-menerus, refleksi mendalam, dan keberanian
untuk keluar dari kenyamanan pedagogis yang lama. Guru semacam ini
tidak takut dianggap “berbeda” karena ia sadar bahwa perubahan dimulai
dari ketidaksesuaian terhadap kebiasaan yang stagnan.

Dalam perspektif filosofis, revolusi pendidikan adalah gerakan menuju
autentisitas. Paulo Freire, filsuf pendidikan asal Brasil, menyebut pendi-
dikan sebagai praktik kebebasan. Gagasan ini senada dengan Sukarno
yang menekankan pentingnya mencetak manusia merdeka, bukan manu-
sia penurut. Guru SMK perlu membangun ruang kelas sebagai tempat
tumbuhnya kebebasan berpikir, keberanian menyuarakan gagasan, dan
komitmen pada nilai-nilai keadilan sosial.

Logika pendidikan sebagai revolusi menuntut strategi yang konkret
dan aplikatif. Di SMK, revolusi bisa dimulai dari proyek kecil seperti
mengintegrasikan budaya lokal dalam produk siswa, menyusun mata pela-
jaran adaptif berbasis kebutuhan industri, atau menciptakan lingkungan
belajar yang demokratis. Setiap langkah kecil yang mendekatkan murid
kepada realitas mereka sendiri, adalah bagian dari gerakan besar revolusi
pendidikan.

Secara implementatif, guru SMK harus menjadi pemimpin peru-
bahan dalam tiga ranah: kurikulum, karakter, dan komunitas. Di tingkat
kurikulum, ia harus mampu mengembangkan konten ajar yang berbasis
konteks, teknologi, dan masa depan. Di tingkat karakter, ia harus menjadi
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teladan keberanian, ketulusan, dan integritas. Di tingkat komunitas, ia
menjadi jembatan antara sekolah, dunia industri, dan masyarakat dalam
membangun jejaring perubahan.

Pendidikan sebagai revolusi juga berarti memperjuangkan akses dan
kesetaraan. Guru SMK yang berpikir revolusioner tidak hanya memper-
hatikan anak-anak dari keluarga berada, tetapi juga mengadvokasi murid-
murid yang kurang beruntung secara ekonomi, sosial, atau geografis.
Mereka memperjuangkan alat praktik yang memadai, beasiswa untuk
siswa, dan pembelajaran yang inklusif serta penuh empati. Inilah bentuk
revolusi sosial dari dalam kelas.

Revolusi tidak berarti anarki, tetapi transformasi yang terstruktur.
Guru progresif memerlukan strategi yang logis untuk membawa peru-
bahan, mulai dari membentuk komunitas guru reflektif, mendorong
perbaikan kebijakan sekolah, hingga menyusun narasi baru pendidikan
yang relevan dengan tantangan zaman. Revolusi adalah hasil dari logika
transformatif yang diimplementasikan secara sistematis dan konsisten.

Dalam sejarah, perubahan besar tidak pernah dimulai dari pusat
kekuasaan, melainkan dari individu-individu biasa yang memilih untuk
bersikap luar biasa. Guru SMK berada di posisi strategis itu. Ia bukan
pejabat, bukan pembuat undang-undang, tetapi memiliki kekuatan untuk
menyentuh jiwa muda yang akan memimpin masa depan. Ketika ia memi-
lih untuk bertindak revolusioner dalam pengajaran, ia sedang membentuk
peradaban baru secara diam-diam namun pasti.

Dalam perspektif visioner, pendidikan sebagai revolusi adalah proyek
jangka panjang. Hasilnya tidak langsung tampak dalam angka kelulusan
atau nilai raport, tetapi dalam karakter siswa, keberanian mereka menyu-
arakan kebenaran, dan kontribusi mereka kepada bangsa. Guru SMK yang
revolusioner berpikir jauh ke depan, tidak sekadar menyiapkan tenaga
kerja, tetapi membentuk warga negara yang peduli, kritis, dan bertang-
gung jawab.

Transformasi pendidikan membutuhkan pahlawan sunyi—guru-guru
yang tidak viral di media sosial, tetapi membakar semangat murid di dalam
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kelas. Guru yang menolak stagnasi, menolak ketidakadilan, dan menolak
untuk menyerah pada sistem yang tidak manusiawi. Ia menanamkan nilai-
nilai perjuangan, keteguhan hati, dan mimpi-mimpi besar dalam pikiran

muridnya.

Di tengah era disrupsi yang penuh dengan perubahan teknologi dan
budaya kerja yang dinamis, pendidikan vokasi harus bersifat reflektif dan
proaktif. Revolusi pendidikan di SMK bukan pilihan, tetapi keharusan.
Dunia kerja berubah, maka sekolah pun harus berubah. Perubahan ini
harus dipimpin oleh guru, bukan oleh sistem yang kaku dan tertinggal.

Guru revolusioner menyadari bahwa setiap siswa adalah subjek sejarah
yang sedang dibentuk. Maka ia tidak boleh pasif. Ia harus menghidupkan
ruang kelas dengan energi perubahan, dengan percakapan yang menggu-
gah, dan dengan harapan yang membakar. Pendidikan sebagai revolusi
adalah keyakinan bahwa setiap hari mengajar adalah tindakan politik—
politik keberpihakan kepada kebaikan, keadilan, dan masa depan yang
lebih bermartabat.

Dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan, mulai dari keku-
rangan sarana hingga kurikulum yang belum ideal, guru progresif harus
menjadi problem solver, bukan korban sistem. Ia berani mengkritik, tetapi
juga berani memberi solusi. Ia berani menantang status quo, tetapi juga
membangun jejaring kolaborasi untuk perbaikan.

Pendidikan yang tidak mengubah apa-apa hanyalah rutinitas.
Pendidikan yang tidak membebaskan hanyalah penjara baru. Maka guru
SMK sebagai aktor revolusi harus mampu menjadikan ruang kelas sebagai
panggung perubahan. Ia mengubah ketakutan menjadi keberanian, keter-
batasan menjadi kekuatan, dan keheningan menjadi suara yang menggema
untuk keadilan dan kemajuan.

Jika Soekarno hidup hari ini, ia mungkin tidak akan memimpin perang
fisik, tetapi akan berdiri di depan ruang kelas SMK—mengangkat tangan
dengan lantang, mengajak guru dan murid untuk tidak menyerah pada
kemiskinan, ketertinggalan, dan kebodohan. Karena di tangan guru yang

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



progresif dan berani, revolusi pendidikan adalah jalan menuju Indonesia
yang berdaulat, mandiri, dan berkarakter.

Visi Besar dan Retorika Inspiratif Guru

Visi besar adalah napas panjang dari sebuah perubahan. Dalam dunia
pendidikan, guru yang memiliki visi besar bukan sekadar pengajar, mela-
inkan pemimpin peradaban. Soekarno, dengan retorika dan visi besarnya,
mampu menggugah bangsa yang terjajah secara fisik dan mental untuk
berdiri, percaya diri, dan bergerak menuju kemerdekaan. Semangat ini
harus hidup di dalam diri guru SMK hari ini, yang berada di tengah zaman
disrupsi dan ketidakpastian global. Tanpa visi, pendidikan menjadi aktivi-
tas mekanik tanpa arah. Namun dengan visi, setiap tindakan kecil di kelas
menjadi bagian dari transformasi bangsa.

Guru SMK, dalam konteks vokasi yang sarat tuntutan praktis, tidak
boleh kehilangan orientasi besar. Ia bukan hanya mendidik teknisi, perajin,
atau operator, melainkan manusia visioner yang akan mengubah indus-
tri, membangun desa, dan menciptakan lapangan kerja. Maka visi besar
seorang guru SMK harus melampaui ruang kelas dan ruang ujian. Ia harus
mampu membayangkan masa depan Indonesia dalam lanskap global, dan
menyusun arah pembelajaran yang menyatu dengan harapan bangsa.

Retorika inspiratif dalam pendidikan bukan sekadar pidato atau kata-
kata manis. Ia adalah kekuatan yang membangkitkan kesadaran siswa,
menggugah semangat kolega, dan menyalakan nyala juang di tengah
keterbatasan. Seorang guru SMK harus mampu berbicara dengan kekuatan
moral, bahasa hati, dan daya dorong yang transformatif. Retorika ini bukan
manipulasi, melainkan penyampaian nilai, keyakinan, dan arah hidup yang
jelas kepada generasi muda.

Dalam perspektif filosofis, retorika inspiratif guru adalah bagian dari
ethos profesional. Ia mengandung nilai kejujuran, komitmen, dan kebe-
ranian moral. Guru yang berbicara dengan visi dan integritas akan selalu
membekas dalam benak siswa. Kata-katanya tidak hanya didengar, tapi
ditanamkan dalam kesadaran, menggerakkan tindakan, bahkan mengubah
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jalan hidup. Inilah mengapa seorang guru adalah peletak dasar karakter
bangsa.

Logika pendidikan visioner tidak bisa lepas dari peta masa depan.
Guru SMK harus mampu membaca arah dunia: revolusi industri, tran-
sisi energi, ekonomi digital, green economy, hingga krisis kemanusiaan.
Dari pembacaan inilah guru menyusun visi, dan dari visilah ia menyusun
kurikulum mikro di ruang kelas. Ketika seorang guru bercerita tentang
masa depan dengan semangat dan data, ia sedang menanamkan harapan
dan kesiapan.

Retorika Soekarno sangat kuat karena ia menyatu dengan penderitaan
rakyat dan idealisme yang teruji. Guru SMK harus belajar dari ini: berbicara
dari hati, untuk rakyat kecil, dan demi perubahan nyata. Ia tidak boleh
terjebak dalam bahasa teknokratis kosong, tetapi menggunakan kata-kata
yang hidup, membumi, dan menggugah. Bahkan dalam menjelaskan rumus
teknis atau prosedur kerja, guru bisa membungkusnya dengan nilai dan
semangat kebangsaan.

Implementasi visi besar bisa dimulai dari hal-hal sederhana: menulis-
kan misi pribadi sebagai guru, merumuskan tujuan jangka panjang untuk
kelas yang dibimbing, menyusun program pengembangan diri dan siswa
selama 5 tahun ke depan. Guru yang memiliki peta masa depan akan
membuat siswanya merasa aman sekaligus tertantang. Mereka tahu ke
mana mereka diarahkan, dan untuk apa belajar keras hari ini.

Guru inspiratif juga perlu menjadi narator cerita besar Indonesia. Ia
bercerita tentang perjuangan, kemerdekaan, inovasi, dan kearifan lokal.
Narasi-narasi ini menanamkan identitas dan kebanggaan. Ketika siswa
SMK mendengar gurunya bercerita bahwa produk lokal bisa mendunia,
atau bahwa alumni SMK mampu menciptakan terobosan, mereka tidak
sekadar belajar, tapi membangun identitas sebagai bagian dari Indonesia
masa depan.

Retorika yang baik dibentuk oleh pengalaman, pembacaan, dan keda-
laman batin. Guru SMK perlu memperkaya kosa katanya dengan membaca
karya tokoh bangsa, mendalami sejarah lokal, dan memahami tren dunia.
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Dengan cara ini, ia tidak kehabisan bahan untuk menginspirasi. Ia bisa
menjelaskan konsep teknis sambil menyisipkan nilai heroik atau kisah
visioner yang menyentuh hati murid.

Retorika inspiratif harus dilatih. Bukan hanya pidato di panggung,
tapi juga dalam percakapan harian, pembukaan kelas, bimbingan proyek,
atau sesi evaluasi. Guru yang terbiasa memilih kata-kata yang membangun,
menumbuhkan harapan, dan memberdayakan siswa, sedang menciptakan
ekosistem pembelajaran yang optimis dan bermakna. Retorika bukan alat

formalitas, melainkan jembatan spiritual antara guru dan siswa.

Dalam kerangka aksi, guru harus menjadi penggerak perubahan di
komunitas sekolah. Ia membangkitkan visi bersama dengan rekan sejawat,
menumbuhkan gerakan transformasi berbasis nilai, dan menjadi wajah
dari sekolah yang ingin berkembang. Retorika tanpa aksi adalah omong
kosong, tetapi aksi tanpa retorika adalah kekeringan makna. Kombinasi
keduanya akan melahirkan kepemimpinan transformasional.

Retorika inspiratif bukan soal gaya bahasa, melainkan keberanian
menyuarakan yang benar dan membela yang lemah. Guru SMK yang
bersuara untuk siswa miskin, untuk kurikulum yang adil, dan untuk
pembelajaran yang bermakna, adalah bagian dari wajah guru progresif. Ia
tidak hanya pandai berbicara, tapi menyampaikan keberpihakan dengan
cara yang menyentuh dan menggugah.

Guru yang visioner akan menularkan visi itu pada siswa, bukan dengan
paksaan, tapi dengan keteladanan dan komunikasi yang tulus. Ia tidak takut
berbeda pandangan selama landasannya adalah nilai dan keberpihakan. Ia
juga membimbing murid untuk berani menyusun impian, membuat peta
hidup, dan menyuarakan aspirasi. Guru menjadi fasilitator visi kolektif
masa depan.

Dalam dunia yang semakin terfragmentasi oleh informasi, guru
inspiratif harus menjadi penenun makna. Ia menjembatani antara fakta
dan harapan, antara realitas keras dan idealisme perubahan. Di sinilah
retorika menjadi alat kultural untuk menyatukan keberagaman, menguat-
kan kebangsaan, dan membangkitkan semangat kolektif untuk kemajuan.
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Guru SMK progresif bukan sekadar menyampaikan pelajaran, tapi
menyusun narasi masa depan bersama murid. Ia tidak hanya mentransfer
ilmu, tetapi mengajak berpikir kritis dan bertindak kreatif. Retorikanya
menjadi ajakan, visinya menjadi gerakan, dan kehadirannya menjadi
inspirasi. Ia adalah guru sekaligus pemimpin kecil di panggung lokal yang
membawa perubahan nyata.

Pendidikan bukan hanya instrumen sosial, tetapi juga proyek pera-
daban. Maka guru yang berpikir besar dan berbicara besar akan melahirkan
generasi pembaharu. Visi pendidikan bukan milik pemerintah semata,
tetapi harus menjadi milik dan narasi pribadi setiap guru. Inilah bentuk
kepemilikan otentik terhadap masa depan.

Retorika inspiratif tidak muncul dari ruang hampa. Ia tumbuh dari
cinta pada bangsa, keberpihakan pada murid, dan ketulusan dalam profesi.
Guru yang mencintai muridnya akan selalu punya energi untuk mengin-
spirasi. Ia tidak perlu menjadi orator hebat, cukup menjadi komunikator
yang jujur, berani, dan bernilai.

Dalam menghadapi era disrupsi, visi besar dan retorika inspiratif
menjadi modal penting. Dunia yang tidak pasti membutuhkan narasi
harapan. Sekolah yang terus berubah membutuhkan peta jalan. Murid
yang gelisah membutuhkan kata-kata yang menguatkan. Di sinilah guru
progresif mengambil peran sebagai penjaga nyala perubahan.

Jika kita ingin pendidikan yang mengubah nasib bangsa, maka kita
memerlukan guru-guru yang berbicara tentang masa depan dengan sema-
ngat, fakta, dan cinta. Guru SMK adalah benteng terakhir sebelum siswa
terjun ke masyarakat. Maka ia harus mampu meyakinkan murid bahwa
masa depan bisa diraih dengan ilmu, nilai, dan keberanian.

Retorika guru bukan sekadar suara, tapi cermin dari jiwanya. Visi guru
bukan sekadar rencana, tapi pantulan dari mimpinya. Ketika keduanya
menyatu, maka terbentuklah guru visioner yang menjadi matahari kecil
di sekolah—menerangi, menghangatkan, dan menumbuhkan kehidupan.
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Guru Sebagai Pemimpin Opini dan Arah

Guru bukan hanya pengajar materi, melainkan pemimpin opini yang
membentuk orientasi berpikir siswa, sekolah, bahkan komunitas. Dalam
kerangka filsafat pendidikan, posisi guru sebagai pemimpin opini mene-
gaskan peran strategisnya dalam merumuskan nilai, membentuk arah
pemahaman, dan menentukan watak pembelajaran. Guru SMK yang
progresif tidak hanya mengajarkan keterampilan, tetapi juga menyuarakan
arah masa depan yang perlu dituju oleh siswa dan masyarakat.

Sukarno, sebagai pemimpin besar, memahami bahwa opini publik
adalah kekuatan perubahan. Dalam pidato-pidatonya, ia tidak hanya
menyampaikan data, tetapi mengarahkan narasi bangsa. Demikian pula
guru SMK, ia harus mampu membingkai wacana pendidikan vokasi bukan
sekadar sebagai alternatif, tapi sebagai kekuatan pembangunan nasional.
Tugas ini menuntut keberanian berbicara, ketegasan berpikir, dan keta-
jaman moral.

Sebagai pemimpin opini, guru perlu memiliki kapasitas analitis terha-
dap wacana dominan di masyarakat. Ia tidak larut dalam narasi negatif
tentang SMK sebagai pilihan kedua, tetapi merumuskan argumentasi
cerdas yang mengangkat martabat pendidikan vokasi. Ia harus menjadi
suara kebenaran di tengah arus stigma dan ketimpangan persepsi. Dengan
demikian, opini yang dibangun tidak bersifat defensif, tetapi visioner dan
konstruktif.

Dalam ruang kelas, guru menjadi arsitek opini siswa tentang dunia
kerja, masa depan, dan nilai hidup. Ketika ia membahas topik industri 4.0,
ia tidak hanya menjelaskan teknologi, tetapi juga menanamkan sikap etis
dalam penggunaannya. Ketika ia memfasilitasi praktik kerja, ia menyisip-
kan narasi profesionalisme dan integritas. Opini yang dibentuk bukanlah
propaganda, tetapi panduan hidup berbasis nilai dan akal sehat.

Guru sebagai pemimpin arah memerlukan kemampuan menyusun
narasi strategis. Ini mencakup pemahaman terhadap kebijakan pendidikan,
tren global, serta kebutuhan lokal. Seorang guru SMK yang peka akan
mampu mengintegrasikan tuntutan dunia kerja dengan realitas murid, lalu
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menyusun jalur pembelajaran yang realistis namun tetap menginspirasi.
Arah yang dibentuk bukan sekadar teknis, tetapi ideologis dan filosofis.

Filsafat peran guru sebagai pemimpin opini menegaskan bahwa pendi-
dikan bukan aktivitas netral. Ia selalu berpihak: pada nilai, pada keadilan,
pada masa depan. Guru tidak boleh hanya menjadi pelaksana kurikulum,
tetapi juga pengarah arus berpikir kolektif. Ketika guru SMK bicara soal
nasionalisme produktif, soal ekonomi berbasis rakyat, ia sedang memben-
tuk ideologi praktis yang memandu tindakan murid dalam kehidupan
nyata.

Kepemimpinan opini membutuhkan kehadiran intelektual guru di
ruang publik. Ia bisa diwujudkan dalam forum komunitas, media sosial,
tulisan di blog, hingga diskusi antar profesi. Guru SMK harus menjadi
rujukan, bukan sekadar pelaksana. Ketika guru menyuarakan opini tentang
pendidikan berkualitas, vokasi yang berdaya, atau keadilan akses pendi-
dikan, ia sedang memperluas ruang pengaruhnya di luar kelas.

Guru sebagai pemimpin arah juga harus membangun aliansi
nilai dengan sesama pendidik. Di sini, kolaborasi menjadi penting.
Kepemimpinan opini bukan soal dominasi, tetapi orkestrasi nilai. Dalam
komunitas sekolah, guru-guru yang memiliki visi searah dapat menjadi
penggerak perubahan sistemik. Mereka merumuskan cita-cita bersama,
menyusun program penguatan budaya sekolah, dan memastikan setiap
kebijakan berakar pada kepentingan murid.

Dalam praktik implementatif, guru bisa membentuk kelompok diskusi,
komunitas belajar, atau forum reflektif di sekolah untuk membangun opini
kolektif. Ini memperkuat legitimasi dan memperluas daya dorong. Sebagai
contoh, guru SMK bisa membentuk “Forum Guru Inovatif” yang meru-
muskan arah pembelajaran abad 21 di sekolah. Forum ini menjadi sarana
perumusan arah, distribusi ide, dan penguatan nilai-nilai.

Kepemimpinan opini juga terlihat dalam kemampuan guru untuk
membangun narasi perubahan dalam evaluasi dan pertemuan orang
tua. Di sana, guru tidak sekadar melaporkan nilai, tetapi menyampaikan
gagasan besar tentang pembelajaran yang membebaskan, pendidikan yang
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menyeluruh, dan pentingnya keterlibatan rumah tangga dalam mencipta-
kan insan unggul. Ia bukan hanya bicara angka, tapi visi bersama.

Opini guru akan menjadi rujukan ketika ia konsisten menjalani nilai
yang diucapkan. Konsistensi ini membangun kredibilitas. Ketika guru
berbicara tentang kejujuran, ia harus menunjukkannya dalam penilaian.
Ketika ia mengajak siswa bersikap disiplin, ia sendiri hadir tepat waktu.
Ketika ia menyampaikan semangat kebangsaan, ia mengajarkan lagu nasi-
onal bukan sebagai formalitas, tetapi dengan rasa dan pemaknaan.

Guru SMK adalah pemimpin lokal. Ia hidup di tengah komunitas yang
menilai, mengamati, dan berharap. Dalam peran ini, guru harus menyua-
rakan suara yang membela anak-anak marginal, memperjuangkan fasilitas
yang memadai, dan mempersoalkan ketimpangan. Dengan cara ini, guru
bukan hanya pelayan sistem, tetapi pengoreksi sistem ketika ia melenceng
dari nilai-nilai dasar pendidikan.

Kepemimpinan opini harus disertai refleksi mendalam. Guru harus
tahu kapan bersuara, dalam konteks apa, dan dengan strategi bagaimana.
Retorika yang tepat, waktu yang akurat, dan pemilihan forum yang bijak
adalah bagian dari seni kepemimpinan. Guru yang sembarangan bicara bisa
kehilangan kredibilitas. Namun guru yang diam di tengah ketidakadilan
juga kehilangan moralitas.

Guru juga menjadi pemimpin arah ketika ia mampu menerjemahkan
visi sekolah ke dalam rencana pembelajaran harian. Ia tidak menunggu
instruksi, tapi menjadi pelopor inovasi. Ia merancang proyek pembelajaran
berbasis masalah, menyusun produk akhir yang bermakna, dan menautkan
antara silabus dan realitas. Dengan begitu, arah sekolah tercermin di setiap
ruang kelas yang ia pimpin.

Dalam kerangka visioner, guru SMK sebagai pemimpin arah berarti
mampu melihat 10-20 tahun ke depan. Ia membaca perubahan dunia
kerja, memahami arah teknologi, dan menyiapkan siswa untuk mengha-
dapi dunia yang belum mereka kenal. Ini menuntut pembaruan diri yang
terus-menerus, serta keberanian berpikir out of the box. Pemimpin arah
tidak statis, tapi dinamis dan antisipatif.
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Guru sebagai pemimpin opini juga menyusun agenda nilai: kerja keras,
kreativitas, empati, solidaritas, dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini tidak
diajarkan seperti dogma, tetapi dihidupkan dalam kegiatan harian: dalam
diskusi kelompok, pembelajaran lintas kelas, atau kegiatan ekstrakurikuler.
Kepemimpinan nilai tidak bersifat formal, tapi mengalir dan otentik.

Opini yang kuat lahir dari bacaan yang dalam. Guru harus membaca
filsafat, membaca sejarah, membaca tren sosial. Dengan begitu, opini
yang ia sampaikan bukan suara dangkal, tapi kesimpulan dari perenungan
panjang. Setiap kata yang keluar dari mulut guru menjadi jalan pemben-
tukan realitas siswa. Inilah kekuatan utama kepemimpinan opini.

Dalam lanskap pendidikan disrupsi, peran guru sebagai pemimpin
opini sangat strategis. Ia menjadi jangkar moral, navigator kognitif, dan
penentu arah sosial. Ketika siswa bingung oleh informasi yang berseli-
weran, guru hadir sebagai penuntun makna. Ketika masyarakat kehilangan
kepercayaan pada institusi pendidikan, guru yang jujur dan bernarasi kuat
menjadi oase.

Akhirnya, guru yang mampu menyatukan keberanian bersuara dan
keteguhan arah adalah wajah dari guru progresif yang diimpikan bangsa.
Ia tidak hanya mengarahkan siswa belajar, tapi membimbing mereka
berpikir kritis, memilih arah, dan bertindak dengan nilai. Di tangan guru
seperti inilah arah pendidikan Indonesia tidak hanya dijaga, tapi terus
diperjuangkan.

Melawan Ketertinggalan: Guru sebagai Pejuang Masa Kini

Ketertinggalan dalam pendidikan vokasi bukan hanya soal infrastruktur
atau kurikulum, tetapi juga soal keberanian untuk berubah dan bertindak.
Guru SMK yang progresif harus menyadari bahwa ketertinggalan adalah
kondisi sistemik yang menuntut perlawanan strategis. Ia tidak cukup
sekadar menjalankan rutinitas, tetapi harus menjadi motor penggerak
transformasi pendidikan di lingkungan tempat ia mengabdi.

Ketertinggalan adalah wajah nyata dari ketimpangan sosial, ketidak-
seimbangan akses, dan perbedaan kualitas antar wilayah. Di sinilah peran
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guru menjadi pejuang yang tidak hanya mengajar di kelas, tetapi hadir
sebagai garda terdepan dalam meretas ketimpangan tersebut. Seorang
guru SMK harus bertanya pada dirinya sendiri: bagaimana saya dapat
menjadikan keterbatasan sebagai kekuatan, bukan keluhan?

Sukarno mengajarkan pentingnya keberanian menghadapi realitas
dan mengubahnya. Dalam konteks guru SMK, keberanian itu berarti
menghadapi tantangan sistemik pendidikan yang tertinggal dengan cara
membangun jejaring, menciptakan inovasi, dan memperjuangkan kebi-
jakan yang lebih adil. Guru tidak boleh menjadi korban sistem; ia harus
menjadi pengoreksi dan penggerak sistem.

Dalam praktik sehari-hari, melawan ketertinggalan berarti mencip-
takan pembelajaran yang relevan meski dengan sarana terbatas. Guru
SMK yang berpikir maju akan menggunakan barang bekas sebagai media
praktik, menjadikan lingkungan sebagai laboratorium terbuka, dan mendo-
rong siswa untuk belajar dari realitas sekitar. Di tangan guru seperti ini,
kekurangan bukanlah hambatan, melainkan tantangan kreatif.

Perjuangan guru juga menyasar pada perubahan cara pandang masya-
rakat. Masih banyak orang tua yang memandang SMK sebagai pilihan
kelas dua. Guru perlu menyuarakan bahwa pendidikan vokasi adalah jalan
strategis bagi pembangunan bangsa. Dengan membangun narasi yang
kuat dan menunjukkan hasil nyata dari alumni, guru dapat membalikkan
persepsi negatif menjadi kepercayaan dan dukungan publik.

Ketertinggalan sering kali berakar pada ketimpangan literasi teknologi.
Di tengah era disrupsi, banyak sekolah SMK belum terintegrasi dengan
teknologi digital. Guru harus menjadi pelopor perubahan digital ini. Ia
tidak harus menjadi ahli teknologi, tetapi harus memiliki semangat belajar
dan kemampuan adaptasi agar dapat menyiapkan siswa menghadapi dunia
yang serba digital dan cepat berubah.

Guru sebagai pejuang masa kini harus memiliki sensitivitas sosial. Ia
harus tahu siapa siswanya, dari mana mereka berasal, dan apa tantangan
yang mereka hadapi. Dengan pemahaman itu, guru dapat merancang
pendekatan pedagogis yang kontekstual dan bermakna. Pendidikan bukan
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hanya menyampaikan materi, tetapi memahami kehidupan dan menyusun
strategi agar siswa bisa mengatasinya.

Perlawanan terhadap ketertinggalan juga berarti memperkuat kola-
borasi lintas sektor. Guru tidak bisa bekerja sendiri. Ia harus menjalin
kemitraan dengan dunia usaha, perguruan tinggi, komunitas lokal, dan
pemerintah daerah. Kemitraan ini bukan hanya formalitas, tetapi jembatan
strategis untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperluas
cakrawala sekolah.

Dalam tataran makro, guru SMK perlu menjadi aktor dalam penga-
ruh kebijakan. Mereka harus berani menyuarakan kebutuhan di forum
musyawarah sekolah, rapat dinas, hingga pertemuan lintas instansi. Melalui
pendekatan argumentatif yang berbasis data dan dampak sosial, guru bisa
memperjuangkan alokasi anggaran yang adil, pengadaan peralatan praktik,
dan pengembangan kapasitas profesional.

Perjuangan guru juga menyentuh ranah budaya. Ketertinggalan sering
diperkuat oleh budaya sekolah yang stagnan, takut berubah, dan meng-
hindari evaluasi. Guru progresif akan mendorong budaya reflektif, budaya
belajar sepanjang hayat, dan budaya inovatif di sekolahnya. Ia menantang
status quo dengan keteladanan, bukan dengan provokasi. Ia mengubah
budaya dengan laku dan etika.

Dalam dirinya, guru pejuang menyimpan kombinasi antara semangat
nasionalisme dan kompetensi profesionalisme. Ia bukan hanya patriot yang
membela keadilan, tapi juga praktisi yang terus mengasah kemampuan. Ia
mengikuti pelatihan, membaca jurnal, terlibat dalam riset tindakan kelas,
dan aktif dalam komunitas guru. Dengan cara itu, perjuangannya tidak
berhenti pada wacana, tapi nyata dalam karya.

Sebagai pejuang masa kini, guru SMK perlu menanamkan daya juang
kepada siswa. Ia harus menjadi teladan dalam menghadapi kesulitan
dengan sikap pantang menyerah. Ketika siswa melihat gurunya tetap terse-
nyum di tengah keterbatasan, tetap hadir di kelas meski dalam tekanan,
maka mereka akan belajar bahwa perjuangan adalah bagian dari kehi-
dupan, bukan hal yang harus dihindari.
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Guru juga perlu membangun identitas kolektif bersama rekan sejawat-
nya sebagai barisan penggerak. Ia dapat memprakarsai gerakan “Sekolah
Vokasi Berdaulat” atau komunitas “Guru Pejuang Daerah Tertinggal”
Gerakan ini menjadi wadah untuk saling menguatkan, berbagi strategi, dan
menyuarakan perubahan. Dalam jaringan yang solid, perjuangan menjadi
lebih terarah dan berdaya.

Melawan ketertinggalan juga berarti merayakan kemajuan kecil. Guru
tidak menunggu hasil besar, tetapi menghargai kemajuan siswa yang dulu
pemalu kini berani tampil, siswa yang gagal kini bangkit mencoba kembali.
Perayaan ini bukan seremoni, melainkan afirmasi terhadap nilai ketekunan,
daya tahan, dan harapan yang menjadi fondasi revolusi pendidikan.

Dalam dimensi spiritual, perjuangan guru adalah ibadah sosial. Ia
bukan sekadar menjalankan tugas, tetapi mendedikasikan diri untuk
memperbaiki nasib generasi muda. Spirit ini yang membuat guru tetap
semangat meski gaji tidak tinggi, fasilitas terbatas, dan penghargaan belum
merata. Keikhlasan menjadi energi moral untuk tetap berjalan dan terus
berjuang.

Guru sebagai pejuang masa kini tidak anti-pemerintah, tetapi juga
tidak pasrah. Ia kritis, tapi konstruktif. Ia mengajukan solusi, bukan hanya
protes. Ia hadir dengan gagasan, bukan sekadar keluhan. Dengan pende-
katan seperti ini, guru menjadi mitra strategis dalam membangun ekosis-
tem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan berdaya saing.

Dalam refleksi filsafat pendidikan, guru progresif adalah manifestasi
praksis dari teori-teori perubahan sosial. Ia adalah “intellectual activist”
yang meramu gagasan besar ke dalam tindakan nyata. Ia adalah jembatan
antara mimpi dan realitas. Dan dalam dirinya, kita melihat harapan bahwa
pendidikan Indonesia masih memiliki pejuang sejati yang tidak lelah
mencintai bangsanya.

Guru SMK yang menjadi pejuang masa kini pada dasarnya sedang
menulis sejarah baru. Ia menolak menyerah pada sistem yang tertinggal,
ia meretas jalan dengan inovasi dan integritas. Ia mengubah sekolah dari
tempat menyampaikan kurikulum menjadi ruang hidup yang membentuk
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karakter, keterampilan, dan semangat juang. Di ruang kelas yang sederhana,
revolusi senyap tengah berlangsung.

Akhirnya, perjuangan guru tidak selalu terlihat oleh kamera atau
media. Tapi di hati siswa, di langkah alumni, di perubahan kecil yang terjadi
tiap hari, di sanalah jejaknya abadi. Seperti halnya perjuangan Sukarno
yang dibayar dengan penjara dan pengasingan, perjuangan guru dibayar
dengan waktu, cinta, dan pengabdian diam-diam yang mengubah dunia
satu murid dalam satu waktu.
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Era Disrupsi dan Tantangan SMK

Era disrupsi bukan sekadar masa perubahan, tetapi zaman percepatan,
ketidakpastian, dan keruntuhan tatanan lama yang digantikan oleh model-
model baru yang belum sepenuhnya mapan. Dalam konteks pendidikan
vokasi, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)), disrupsi ini meng-
hadirkan tantangan besar sekaligus peluang strategis. Guru SMK, sebagai
ujung tombak pendidikan vokasi, tidak bisa hanya menjadi saksi peru-
bahan, tetapi harus mengambil posisi sebagai aktor kunci yang memak-
nai, merespons, dan mengarahkan perubahan tersebut secara bijak dan
progresif.

Disrupsi yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0 telah mengubah
hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Dunia kerja tak lagi linear,
tugas-tugas manusia mulai digantikan kecerdasan buatan, dan kemampuan
teknis murni tidak cukup tanpa keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
dan adaptasi lintas bidang. Guru SMK dihadapkan pada kebutuhan mende-
sak untuk tidak hanya mengajar keterampilan teknis, tetapi juga memben-
tuk mindset yang lentur dan relevan dengan realitas kerja masa depan.

Pendidikan vokasi yang dulunya bersandar pada mesin dan praktik
manual, kini dituntut untuk bertransformasi menjadi pusat pembelajaran
teknologi tinggi, otomatisasi, dan digitalisasi. Guru tidak bisa mengandal-
kan cara lama dalam mendidik. Ia perlu memperbarui kurikulum, metode,
dan paradigma. Tantangan inilah yang membuat posisi guru SMK semakin
krusial dan kompleks: sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia
kerja yang terus berevolusi.

Dalam konteks ini, Society 5.0 memperluas tantangan dari sekadar
teknologi menuju kemanusiaan. Konsep ini menekankan bahwa tekno-
logi harus melayani manusia, bukan sebaliknya. Maka, guru SMK bukan
hanya fasilitator keahlian teknis, tetapi juga pembentuk karakter, moral,
dan empati. Peran ini sangat penting dalam mencegah manusia kehilangan
arah di tengah kemajuan teknologi yang memabukkan.
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Tantangan disrupsi juga bersifat kultural. Masih banyak sekolah SMK
yang belum mampu beradaptasi dengan nilai-nilai baru seperti kolaborasi
digital, budaya kerja fleksibel, dan literasi data. Guru sering kali terjebak
dalam zona nyaman, menganggap perubahan sebagai beban. Padahal,
resistensi terhadap perubahan hanya akan menjauhkan guru dari relevansi
dan kebermaknaan profesinya di mata siswa dan masyarakat.

Transformasi dalam era disrupsi juga memerlukan cara pandang baru
terhadap konsep keahlian. Dunia tidak lagi menuntut keahlian tunggal,
melainkan integrasi multidisiplin. Seorang teknisi harus memahami mana-
jemen, seorang desainer harus memahami coding, dan seorang pengrajin
harus melek pasar digital. Guru SMK harus menjadi contoh dari integrasi
keilmuan ini agar siswa tidak terkotak-kotak dalam spesialisasi sempit.

Di tengah arus besar perubahan, guru SMK perlu menumbuhkan
kesadaran bahwa dirinya bukan korban, tetapi penggerak. Posisi ini
memerlukan keberanian berpikir berbeda, bersedia belajar ulang, dan
membuka diri terhadap perspektif baru. Filsafat pendidikan memandang
perubahan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai dinamika hidup yang
justru memperkaya dimensi manusiawi dari seorang pendidik.

Selain teknologi, disrupsi juga merambah pada struktur sosial, nilai-
nilai, dan perilaku generasi muda. Siswa kini tumbuh dengan eksposur
digital yang masif, preferensi instan, dan mentalitas multitasking. Ini
membutuhkan pedagogi baru yang lebih partisipatif, reflektif, dan bersifat
dialogis. Guru SMK harus menciptakan kelas sebagai ruang eksplorasi,
bukan hanya tempat mentransfer informasi.

Perubahan zaman juga menuntut guru menjadi komunikator yang
efektif. Mereka harus menguasai bahasa teknologi sekaligus bahasa nilai.
Mereka harus bisa menjelaskan algoritma dan etika sekaligus. Dalam satu
waktu, mereka harus menjadi fasilitator diskusi kritis dan pelatih keteram-
pilan praktis. Peran guru menjadi makin kompleks dan menantang, tetapi
juga mulia dan strategis.

Guru SMK di era disrupsi membutuhkan keberanian untuk menyeder-
hanakan kompleksitas. Ia harus mampu memetakan kebutuhan siswa dan
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pasar kerja, menyusun strategi pembelajaran adaptif, dan menjadi inspirasi
transformasi bagi sesama guru. Ia tidak hanya bertanya, “Apa yang harus
saya ajarkan hari ini?” tetapi juga, “Apa yang akan dibutuhkan siswa saya
lima tahun ke depan?”

Filosof Albert Camus menyatakan bahwa di tengah kekacauan, ada
panggilan moral untuk membangun makna. Demikian pula guru SMK.
Di tengah kegaduhan disrupsi, mereka dipanggil untuk membangun arah
dan makna pendidikan vokasi. Mereka adalah penenun masa depan yang
menjahit nilai, keterampilan, dan keberanian menjadi jubah kompetensi
baru bagi generasi muda.

Era disrupsi juga menantang kita untuk mengubah indikator keber-
hasilan pendidikan. Tak cukup hanya dengan nilai UN atau kelulusan Uji
Kompetensi Keahlian. Kini, keberhasilan harus dilihat dari kemampuan
siswa berinovasi, membangun solusi nyata, dan terus belajar seumur hidup.
Guru SMK yang menyadari ini akan menata ulang cara mengajar dan
menilai siswa secara lebih manusiawi dan relevan.

Respon terhadap disrupsi tidak harus radikal atau revolusioner dalam
bentuknya, tetapi konsisten dan reflektif dalam pelaksanaannya. Guru yang
memperbaiki cara menyapa siswa, membangun koneksi antar pelajaran,
atau menggunakan alat digital sederhana dengan cara kreatif, sesungguh-
nya sedang menjalankan revolusi pendidikan dari ruang kelasnya sendiri.

Namun, tidak semua guru memiliki kesiapan yang sama. Maka, dibu-
tuhkan sistem dukungan: pelatihan berkelanjutan, ruang refleksi, komuni-
tas belajar, dan kehadiran kepemimpinan yang memberi ruang untuk gagal
dan belajar. Pemerintah, kepala sekolah, dan pengawas harus memandang
guru bukan sebagai pelaksana teknis, tetapi sebagai subjek utama inovasi
pendidikan.

Bab ini mengajak kita untuk memaknai era disrupsi tidak dengan
ketakutan, tetapi dengan keberanian filosofis. Ini adalah saat di mana guru
SMK perlu bertanya secara radikal: “Apa makna mengajar dalam dunia
yang terus berubah?” Pertanyaan ini bukan untuk meragukan profesi,
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melainkan untuk menemukan bentuk baru dari kebermaknaan profesi
guru di tengah gelombang perubahan.

Pertanyaan filosofis tersebut akan membawa kita pada tindakan
konkret. Maka, memahami disrupsi adalah langkah awal, tetapi merancang
aksi adalah keniscayaan. Bab ini akan membawa pembaca untuk menye-
lami tantangan Revolusi Industri 4.0, Society 5.0, perubahan ekosistem
pembelajaran, hingga kebutuhan untuk membangun ketahanan mental
dan spiritual sebagai guru SMK.

Pendidikan vokasi adalah garda depan dalam menyiapkan generasi
unggul Indonesia. Oleh karena itu, guru SMK tidak boleh menjadi penon-
ton perubahan. Ia harus berada di tengah panggung sejarah, membawa
semangat transformatif yang berpijak pada logika, nilai, dan cinta akan
bangsa. Dari sanalah revolusi pendidikan bisa dimulai—dari guru, untuk

siswa, demi masa depan bersama.

Maka, bab ini bukan sekadar uraian teori tentang disrupsi, tetapi juga
ajakan untuk bertindak. Ia akan menyoroti aspek teknis, kultural, dan etis
dari tantangan SMK di era digital dan pasca-pandemi. Lebih dari itu, bab
ini akan menjadi refleksi filosofis untuk menata kembali relasi guru dengan
perubahan zaman secara utuh, jernih, dan penuh harapan.

Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Vokasi

Revolusi Industri 4.0 telah membuka lembaran baru dalam sejarah pera-
daban manusia yang ditandai oleh integrasi dunia fisik, digital, dan biologis.
Dalam konteks pendidikan vokasi, gelombang perubahan ini mengha-
dirkan tantangan besar sekaligus peluang strategis. SMK sebagai institusi
pendidikan kejuruan harus segera menyesuaikan diri dengan karakteristik
zaman baru ini: otomatisasi, artificial intelligence, Internet of Things (IoT),
big data, dan cyber-physical system. Guru SMK, dalam hal ini, bukan hanya
menjadi pengajar keterampilan teknis, tetapi menjadi navigator perubahan
dalam lautan kompleksitas teknologi dan sosial.

Hakikat Revolusi Industri 4.0 bukan sekadar mekanisasi atau digi-
talisasi proses kerja, tetapi lebih dalam: pergeseran paradigma tentang
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manusia dan mesin. Banyak pekerjaan manusia tergantikan algoritma.
Namun, justru di sinilah pentingnya pendidikan yang membekali siswa
tidak hanya dengan skills, tetapi juga sense of humanity. Guru SMK menjadi
figur penting yang harus mampu menanambkan nilai, akal budi, dan kesa-
daran kritis di tengah derasnya arus teknologisasi.

Tantangan terbesar dari Revolusi Industri 4.0 adalah kesenjangan
antara dunia pendidikan dengan kebutuhan industri yang berubah sangat
cepat. Keterampilan yang diajarkan hari ini bisa jadi sudah usang esok hari.
Maka, guru SMK tidak bisa lagi terpaku pada silabus statis atau modul lama.
Dibutuhkan fleksibilitas kurikulum, ketajaman analisis, dan keberanian
melakukan pembaruan terus-menerus, dengan tetap berpijak pada filosofi
pendidikan yang membebaskan dan memberdayakan.

Transformasi teknologi juga menuntut guru untuk memahami dan
menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Namun lebih dari itu, guru
perlu membimbing siswa menggunakan teknologi secara kritis, etis, dan
kreatif. Guru harus mampu menunjukkan bahwa teknologi hanyalah alat,
bukan tujuan. Dalam nalar pendidikan kritis, tugas utama pendidik adalah
menjadikan peserta didik sebagai subjek yang sadar dan bijak terhadap
setiap kemajuan.

Salah satu tantangan nyata di lapangan adalah ketimpangan akses dan
literasi digital antar daerah, sekolah, bahkan antar guru. Revolusi Industri
4.0 bisa menciptakan jurang ketimpangan baru jika tidak ditangani dengan
pendekatan kebijakan yang holistik. Maka, guru SMK harus memperjuang-
kan pemerataan akses dan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi agar
transformasi tidak hanya menjadi milik sekolah unggulan.

Pendidikan vokasi di tengah Revolusi Industri 4.0 juga mengha-
dapi tuntutan redefinisi kompetensi. Keterampilan teknis tak lagi cukup;
dibutuhkan kombinasi hard skills, soft skills, dan meta skills. Guru harus
membimbing siswa untuk belajar bagaimana belajar (learn how to learn),
berpikir sistemik, dan bekerja secara kolaboratif lintas disiplin. Inilah
tantangan besar guru SMK: menjadi fasilitator pembelajaran yang integratif
dan relevan dengan zaman.

Konteks Disrupsi dan SMK



Revolusi ini juga menuntut transformasi dari pendekatan teaching
menjadi learning. Guru bukan lagi pusat sumber pengetahuan, melainkan
pendamping proses belajar yang dinamis. Dalam pendekatan ini, kelas
harus menjadi laboratorium eksplorasi, bukan sekadar ruang transfer
materi. Filosofi pendidikan Dewey—belajar melalui pengalaman—semakin

relevan dalam menjawab dinamika era ini.

Guru SMK juga dituntut memiliki pemahaman mendalam terhadap
industri yang menjadi mitra pendidikan vokasi. Tidak cukup hanya meng-
ajar praktik, guru perlu aktif menjalin kemitraan, menyerap tren industri,
dan merancang proyek pembelajaran yang aktual. Teaching Factory, inku-
bator bisnis sekolah, dan praktik kerja lapangan harus disinergikan sebagai
ekosistem pembelajaran kontekstual.

Namun perubahan semacam itu tidak bisa berjalan tanpa kepemim-
pinan yang kuat dari para guru. Guru perlu menjadi agent of change, bukan
sekadar pelaksana administratif. Ia perlu berani bersuara, mendesain ulang
praktik pembelajaran, dan menjadi inspirator pembaharuan pendidikan.
Dalam hal ini, filosofi Paulo Freire tentang guru sebagai subjek yang
membebaskan sangat relevan dan menginspirasi.

Implementasi Revolusi Industri 4.0 di SMK juga harus memperhatikan
sisi budaya. Tidak semua sekolah siap secara mental menghadapi peru-
bahan. Ada banyak resistensi, baik dari guru, siswa, maupun manajemen
sekolah. Oleh karena itu, pendekatan transformatif harus menyentuh level
mindset, bukan sekadar alat atau kurikulum. Guru perlu mengedepankan
pendekatan yang humanis dalam memimpin perubahan.

Integrasi teknologi tidak boleh mengabaikan keunikan lokal. Di
banyak daerah, potensi kearifan lokal dan ekonomi kreatif dapat menjadi
pengungkit pendidikan vokasi berbasis Revolusi Industri 4.0. Guru dapat
merancang pembelajaran yang menyatukan teknologi dengan budaya lokal,
menciptakan inovasi-inovasi berbasis kebutuhan nyata komunitas, bukan
hanya berorientasi pada industri besar.

SMK tidak boleh hanya menjadi pabrik tenaga kerja, tetapi harus
menjadi pusat inovasi dan pemberdayaan. Di sinilah letak nilai filosofi
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pendidikan vokasi yang sejati: menjadikan siswa sebagai pencipta solusi,
bukan hanya pencari kerja. Guru harus mengembangkan jiwa kewirausa-
haan, inovasi sosial, dan daya cipta dalam diri siswa. Semua ini hanya bisa

dimulai jika guru memiliki orientasi yang sama.

Dalam perspektif filosofis, Revolusi Industri 4.0 mengajak kita untuk
merefleksikan ulang pertanyaan mendasar: apa tujuan pendidikan? Apakah
untuk menyiapkan pekerja atau manusia merdeka yang bisa hidup dengan
martabat di tengah teknologi? Guru SMK tidak boleh terjebak pada pende-
katan teknokratis yang mengerdilkan makna pendidikan.

Jawaban atas pertanyaan tersebut akan membimbing guru dalam
mengambil sikap terhadap perubahan. Filosofi pendidikan yang kuat
akan menjadi kompas moral dan etis dalam menjalankan profesi di tengah
teknologi yang serba cepat dan dingin. Guru SMK harus menjadi penjaga
nilai, pembawa harapan, dan penanda arah kemanusiaan dalam disrupsi
yang kian masif.

Sebagai institusi, SMK harus memposisikan diri sebagai learning
organization, tempat semua pihak belajar bersama, berinovasi, dan bera-
daptasi. Ini hanya mungkin terjadi jika guru-gurunya aktif merefleksikan
praktiknya, terbuka pada kritik, dan mau bekerja kolaboratif lintas bidang.
Inilah nilai yang perlu terus ditumbuhkan dalam komunitas vokasi.

Maka transformasi pendidikan vokasi bukan tugas tunggal pemerin-
tah, tetapi tanggung jawab bersama. Peran guru menjadi sangat sentral:
sebagai jembatan antara kebijakan dan realitas kelas, antara industri dan
nilai-nilai kemanusiaan. Guru tidak hanya mendidik keterampilan, tetapi
memanusiakan manusia dalam dunia kerja yang terus berubah.

Guru juga perlu mengembangkan literasi masa depan, yaitu kemam-
puan untuk membaca tren, memahami disrupsi, dan menyiapkan strategi
antisipatif. Ia perlu belajar terus, bertanya terus, dan berefleksi tanpa henti.
Ketika guru berhenti belajar, ia akan kehilangan relevansi di hadapan
siswanya yang hidup di dunia digital dan global.

Tantangan terbesar dari Revolusi Industri 4.0 bukanlah teknologinya,
tetapi ketidaksiapan manusianya. Maka, jawaban pendidikan tidak cukup
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hanya pada alat dan perangkat, tetapi pada karakter dan nilai. Guru SMK
adalah garda terdepan dalam menjaga agar revolusi teknologi tidak meng-
hilangkan esensi kemanusiaan dalam pendidikan.

Akhirnya, Revolusi Industri 4.0 bukan sesuatu yang harus ditakuti,
tetapi dimaknai sebagai kesempatan untuk memperbaharui tujuan pendi-
dikan. Bagi guru SMK, inilah momen untuk bangkit menjadi pemikir dan
penggerak. Sebab, seperti kata Einstein, “Masalah besar tidak bisa disele-
saikan dengan cara berpikir yang lama” Guru SMK harus menjadi simbol
dari cara berpikir yang baru, segar, dan berani.

Society 5.0 dan Human-Centered Innovation

Society 5.0 merupakan konsep futuristik yang mengedepankan keseim-
bangan antara kemajuan teknologi dan kebermaknaan hidup manusia.
Diluncurkan pertama kali oleh pemerintah Jepang, gagasan ini mencoba
menjawab kegelisahan masyarakat terhadap Revolusi Industri 4.0 yang
terlalu berpusat pada efisiensi mesin. Dalam Society 5.0, manusia kembali
ditempatkan sebagai pusat inovasi. Bukan teknologi yang mendominasi
manusia, melainkan manusia yang memandu teknologi untuk menjawab
masalah sosial. Bagi pendidikan vokasi dan guru SMK, Society 5.0 meng-
hadirkan panggilan baru: menjadi fasilitator pembelajaran yang berpusat
pada manusia (human-centered learning).

Secara filosofi, Society 5.0 mengusung nilai-nilai integratif yang mere-
katkan kemajuan teknis dengan kebijaksanaan etis. Ini sejatinya mengge-
makan kembali filsafat pendidikan humanistik yang digagas tokoh-tokoh
seperti Carl Rogers, Paulo Freire, dan Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan
tidak boleh semata-mata melatih keterampilan keras, tetapi harus memben-
tuk keutuhan pribadi: akal, hati, dan perbuatan. Guru SMK harus menjadi

juru bicara nilai-nilai ini dalam kelas dan komunitasnya.

Di tengah gempuran digitalisasi dan otomatisasi, pendekatan
human-centered menjadi semacam penyeimbang yang menjaga esensi
pendidikan sebagai pembentukan manusia. Guru SMK perlu merancang
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada output industri, tetapi
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juga menyentuh nilai-nilai moral, spiritualitas kerja, dan empati sosial. Di
sinilah tantangan sekaligus peluang luar biasa untuk membangun kepri-
badian siswa yang tangguh, reflektif, dan memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sosialnya.

Konsep Society 5.0 juga menyiratkan pentingnya pemanfaatan tekno-
logi untuk memberdayakan kelompok marginal. Dalam konteks SMK, hal
ini bisa diterjemahkan dalam inklusi pembelajaran berbasis kebutuhan
individu dan keberpihakan terhadap siswa dari latar belakang keluarga
tidak mampu. Guru SMK perlu menjadikan teknologi sebagai instrumen
keadilan sosial, bukan sekadar aksesoris prestise.

Implementasi Society 5.0 menuntut guru untuk memiliki keterampilan
baru, terutama literasi data, kemampuan menyusun personal learning
plan, dan desain pembelajaran berbasis masalah nyata. Guru harus peka
terhadap perubahan sosial yang terjadi di sekitarnya dan menjadikannya
sebagai bahan ajar yang hidup. Maka, pendidikan vokasi perlu bergeser
dari paradigma teaching for job menjadi learning for life.

Pada ranah praktis, pendekatan Society 5.0 dapat diaktualisasikan
melalui personalisasi pembelajaran. Guru SMK harus mampu menyesu-
aikan strategi pembelajaran dengan karakter, potensi, dan cita-cita siswa.
Setiap siswa adalah dunia yang unik, dan guru adalah pemandu yang
membukakan peta jalan terbaiknya. Inilah nilai sejati dari pendidikan
berpusat pada manusia.

Kelas di era Society 5.0 harus dirancang sebagai ruang dialog, bukan
hanya tempat transmisi informasi. Guru SMK berperan sebagai fasilitator
diskusi, bukan orator tunggal. Siswa dilatih untuk berpikir, berargumen,
dan merumuskan solusi atas tantangan dunia nyata. Dengan demikian,
proses belajar bukan hanya akademik, melainkan juga eksistensial.

Filsafat Society 5.0 juga mengajarkan kita untuk tidak memisahkan
teknologi dan nilai. Inovasi yang baik adalah inovasi yang etis, bermanfaat,
dan mendalam secara kemanusiaan. Guru SMK harus mampu membim-
bing siswanya memahami implikasi moral dari setiap teknologi, dari
kecerdasan buatan hingga big data, dari robotika hingga bioteknologi.
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Di tingkat sistem, Society 5.0 menuntut kolaborasi antara dunia pendi-
dikan, industri, dan masyarakat. Guru SMK menjadi simpul penghubung
antara semua aktor ini. Maka guru tidak cukup hanya menguasai peda-
gogi, tetapi juga keterampilan kolaboratif, komunikasi lintas sektor, dan
kemampuan diplomasi edukatif.

Pendidikan dalam Society 5.0 bukan sekadar pencetak pekerja, tetapi
pembangun warga dunia yang bijak. Dalam kerangka ini, guru SMK tidak
hanya mempersiapkan tenaga terampil, tetapi juga membentuk warga
negara yang sadar, kritis, dan berjiwa sosial. Di sinilah letak makna stra-
tegis guru dalam menjaga arah transformasi pendidikan vokasi agar tidak
tercerabut dari akar nilai.

Kurikulum yang mendukung Society 5.0 mestinya memberikan
ruang untuk fleksibilitas, eksplorasi, dan koneksi antardisiplin. Guru harus
menjadi curriculum designer yang berpijak pada kebutuhan masa depan,
bukan sekadar pelaksana kurikulum nasional yang kaku. Adaptabilitas,
kreativitas, dan kemampuan berjejaring menjadi kata kunci guru vokasi
masa depan.

Di sisi lain, Society 5.0 juga menyentil kesadaran guru tentang urgensi
pendidikan karakter. Di tengah kemudahan teknologi, siswa butuh nilai
penuntun. Maka guru perlu menanambkan integritas, tanggung jawab, kerja
sama, dan empati dalam setiap aktivitas pembelajaran. Inilah hakikat dari
pembelajaran berbasis hati dan akal.

Dalam konteks pengambilan kebijakan sekolah, Society 5.0 mendo-
rong terbentuknya ekosistem yang mendukung inovasi dari bawah ke
atas. Guru diberikan ruang untuk bereksperimen, berkolaborasi, dan
mengambil inisiatif. Kepala sekolah, pengawas, dan Dinas Pendidikan
perlu membangun iklim pendidikan yang menghargai kreativitas, bukan
hanya kepatuhan administratif.

Pemanfaatan teknologi harus berbasis kebutuhan nyata siswa dan

komunitas.

Guru SMK perlu melakukan riset kecil di kelasnya untuk memetakan
tantangan belajar siswa dan meresponnya secara bijak. Dengan cara ini,
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setiap intervensi teknologi menjadi bermakna karena sesuai konteks, bukan
hanya meniru tren.

Dalam implementasi Society 5.0, tidak ada satu model pembelajaran
yang bisa dijadikan resep tunggal. Justru keberagaman pendekatan menjadi
kekayaan. Guru dituntut terus belajar dan mencoba. Refleksi menjadi alat
utama untuk menjaga relevansi dan kualitas pembelajaran. Guru adalah
pelajar seumur hidup.

Spirit Society 5.0 mengingatkan kita bahwa kemajuan sejati bukanlah
akumulasi teknologi, tetapi peningkatan kualitas hidup manusia. Guru
SMK menjadi aktor kunci dalam menciptakan transformasi ini: mengu-
bah kelas menjadi ruang hidup, menjadikan sekolah sebagai laboratorium
kemanusiaan.

Dengan keberanian dan ketekunan, guru SMK bisa menjadi pionir
transformasi pendidikan yang berpihak pada siswa. Ia bukan hanya menga-
jar, tetapi menghidupkan nilai. Ia tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
memanusiakan. Di situlah letak kebesaran profesi guru di era Society 5.0.

Guru yang memahami Society 5.0 akan membawa siswanya tidak
hanya menuju masa depan kerja, tetapi masa depan hidup yang penuh
makna. Mereka menjadi navigator, bukan sekadar penunjuk arah. Mereka
menciptakan jalan, bukan hanya mengikuti peta.

Akhirnya, Society 5.0 adalah peluang emas bagi pendidikan vokasi
untuk menunjukkan jati dirinya sebagai pendidikan yang relevan,
membumi, dan berdampak. Guru SMK adalah penjaga api nilai dalam
peradaban teknologi. Di tangannya, teknologi menjadi jembatan, bukan
penghalang; dan pendidikan menjadi cahaya, bukan sekadar pelatihan.

Tantangan Teknologis dan Kultural bagi Guru

Dalam lanskap pendidikan kontemporer, guru SMK menghadapi tekanan
ganda: tuntutan adaptasi terhadap teknologi yang terus berkembang dan
ekspektasi kultural yang semakin kompleks. Era disrupsi bukan hanya
mengubah alat dan cara mengajar, tetapi juga cara berpikir, nilai, dan
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relasi antara guru dan peserta didik. Tantangan ini bukan semata teknis,
melainkan filosofis: bagaimana tetap menjadi manusia di tengah dunia
yang semakin dikuasai mesin.

Teknologi hadir bukan sebagai pelengkap, melainkan sebagai arsitek
baru dalam arus belajar. Artificial intelligence, learning analytics, Internet
of Things, dan platform digital telah mengubah hakikat ruang kelas. Guru
tak lagi satu-satunya sumber ilmu. Dalam situasi ini, muncul krisis otoritas:
bagaimana guru tetap relevan di hadapan mesin yang tak pernah lelah dan
tak pernah salah?

Namun, masalahnya bukan hanya pada kehadiran teknologi, tetapi
pada kesiapan kultural guru untuk berdialog dengannya. Banyak guru
merasa asing, bahkan terancam oleh kecanggihan digital. Beberapa memi-
lih menolak, yang lain hanya mengikuti permukaan. Padahal, dalam dunia
baru ini, guru dituntut menjadi “literat digital’, yakni mampu berpikir,
bernavigasi, dan bertindak dalam semesta digital dengan bijak dan kritis.

Lebih jauh, tantangan kultural muncul dari benturan antara nilai-nilai
lama dengan pola pikir generasi baru. Siswa SMK kini hidup dalam budaya
instan, visual, dan interaktif. Mereka lebih responsif terhadap visualisasi
daripada ceramah panjang. Mereka terbiasa multitasking, tetapi mudah
terdistraksi. Ini bukan sekadar soal perilaku, melainkan struktur kesadaran
yang berubah. Guru harus memahami ini dengan lensa kultural, bukan
sekadar pedagogik.

Di satu sisi, guru SMK masih dibebani birokrasi administratif yang
berat. Ini menjadi tantangan tersendiri karena menghambat ruang ekspe-
rimen dan inovasi. Ketika kreativitas harus dikompromikan demi laporan,
maka disrupsi teknologi yang seharusnya membebaskan justru menjadi
jebakan baru. Guru terjebak dalam kelelahan struktural yang membuatnya
kehilangan energi untuk berubah.

Dalam konteks ini, keberanian menjadi kunci. Guru yang berani akan
menjadikan tantangan sebagai peluang pembelajaran. Ia tidak takut pada
kesalahan teknis karena ia tahu bahwa inti pendidikan bukan pada alat,
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tetapi pada relasi. Ia akan terus belajar, mengeksplorasi, dan mencoba
menghidupkan makna di tengah kebisingan digital.

Sebaliknya, guru yang berhenti belajar akan terlempar dari relevansi.
Ia mungkin masih hadir secara fisik di kelas, tetapi absen secara kultural.
Murid tidak mendengarkannya, karena bahasanya tidak lagi kontekstual.
Teknologi telah mengubah logika komunikasi, dan guru harus membaca
ulang simbol-simbol baru itu agar tetap bisa menjangkau siswa.

Di sinilah pentingnya “refleksi kultural” dalam diri guru. Guru bukan
hanya pengguna teknologi, tetapi juga pencipta makna baru dari tekno-
logi. Ia bertanya: untuk apa saya menggunakan aplikasi ini? Apakah itu
mendekatkan saya dengan murid? Apakah itu membuat pembelajaran
lebih manusiawi, atau justru menjauhkan kita dari keintiman pedagogik?

Ketahanan budaya juga menjadi modal utama. Guru SMK harus
menjaga nilai-nilai luhur dalam mengarungi transformasi teknologi. Di
tengah budaya global yang cenderung seragam, nilai lokal dan kearifan
budaya Indonesia perlu terus dihidupkan. Gotong royong, kesantunan, dan
kesadaran ekologis bisa disisipkan dalam konten digital dan praktik kelas.

Maka, tugas guru bukan hanya menjadi adaptif, tetapi juga selektif.
Tidak semua yang digital itu mendidik. Tidak semua yang instan itu bijak.
Guru harus menjadi kurator pengetahuan dan penjaga nilai. Ia tidak
menelan teknologi mentah-mentah, melainkan memprosesnya dengan
nurani dan akal budi.

Krisis juga terjadi dalam bentuk kesenjangan digital antar wilayah.
Guru SMK di daerah terpencil menghadapi keterbatasan akses, bandwidth,
dan perangkat. Mereka harus bekerja dua kali lebih keras untuk mengakses
pelatihan daring atau membuat konten digital. Ketimpangan ini memper-
kuat urgensi solidaritas nasional dan intervensi kebijakan yang berkeadilan.

Lebih jauh, teknologi juga membawa tantangan etika baru. Plagiarisme,
kecanduan gadget, penyebaran hoaks, hingga kekerasan daring menjadi
bagian dari ekosistem digital yang harus diwaspadai. Guru bukan hanya
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk karakter digital
siswa. Ini memerlukan kebijaksanaan moral dan keteladanan nyata.
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Transformasi teknologi menuntut guru untuk beralih dari pola pikir
tetap (fixed mindset) ke pola pikir berkembang (growth mindset). Guru
yang filosofis akan memaknai tantangan ini sebagai kesempatan untuk
terus bertumbuh. Ia menyadari bahwa disrupsi bukan untuk ditakuti,
melainkan untuk diresapi, diinterpretasi, dan dijadikan titik tolak pemba-
haruan pendidikan.

Sebagai entitas budaya, sekolah tidak boleh tertinggal. Guru harus
menjadi ujung tombak dalam membangun budaya sekolah yang inklusif,
digital, dan adaptif. Ini berarti membuka ruang dialog antar generasi,
mendesain ulang struktur pembelajaran, dan merayakan keberagaman
cara belajar siswa.

Teknologi seharusnya menjadi alat emansipasi, bukan penindasan.
Guru yang berpikir kritis akan bertanya: siapa yang diuntungkan oleh
platform ini? Apakah ini mempersempit atau memperluas akses pendi-
dikan? Pertanyaan-pertanyaan filosofis ini harus terus hidup dalam praktik
harian guru.

Di tengah semua tantangan ini, dukungan ekosistem sangat penting.
Sekolah, pemerintah, dunia usaha, dan komunitas harus bersama-sama
membangun sistem pendukung bagi guru agar tidak merasa sendiri dalam
menghadapi disrupsi. Pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi lintas
sekolah menjadi jalan keluar.

Dengan memahami tantangan ini secara filosofis dan praktis, guru
SMK dapat menjadikan era disrupsi sebagai arena pengabdian intelektual
dan moral. Mereka bukan korban perubahan, tetapi pemimpin perubahan.
Mereka tidak tunduk pada teknologi, tetapi menjadikannya alat pembe-
basan.

Akhirnya, guru SMK di era disrupsi adalah sosok yang sanggup meme-
luk kompleksitas. Ia berdiri di antara tradisi dan inovasi, antara logika dan
nurani, antara realitas dan harapan. Dan dari sana, ia melahirkan pendi-
dikan yang hidup, membumi, dan bermartabat.
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Resiliensi Guru di Tengah Perubahan Cepat

Di tengah pusaran perubahan yang melaju begitu cepat, guru SMK dituntut
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara psikologis
dan spiritual. Perubahan bukan lagi sekadar sesuatu yang terjadi dalam
interval waktu panjang, melainkan berlangsung dalam ritme harian yang
memaksa adaptasi terus-menerus. Dalam konteks ini, resiliensi menjadi
kompetensi eksistensial: kemampuan untuk bertahan, bangkit, dan melaju,
tanpa kehilangan jati diri sebagai pendidik.

Resiliensi guru bukan semata kemampuan untuk bertahan dari
tekanan kerja, tetapi melampaui itu—kemampuan untuk menumbuhkan
harapan, menemukan makna baru dalam tantangan, serta membentuk
ulang peran guru dalam masyarakat yang terus berubah. Guru yang resi-
liensi bukan hanya kuat menghadapi beban, tetapi mampu menjadikannya
sebagai energi pembelajaran.

Perubahan cepat ini bersumber dari berbagai arah: kebijakan pendi-
dikan yang terus berganti, teknologi yang silih berganti, generasi siswa
yang semakin beragam, serta ekspektasi masyarakat yang makin kompleks.
Guru yang tidak memiliki daya lenting psikis akan merasa kewalahan,
kehilangan orientasi, bahkan berisiko mengalami kelelahan emosional yang
berkepanjangan (burnout). Maka, penting bagi guru untuk membangun
sistem ketahanan dari dalam diri.

Resiliensi juga menuntut kehadiran mindset yang berkembang (growth
mindset), sebagaimana ditulis Carol Dweck, bahwa individu yang percaya
kemampuan bisa diasah melalui usaha akan lebih tangguh dalam mengha-
dapi kegagalan. Guru SMK harus terus memaknai kegagalan bukan sebagai
aib, tetapi sebagai proses menjadi lebih baik. Kelas yang kacau, siswa yang
pasif, atau nilai UN yang rendah bukan akhir segalanya.

Filsafat eksistensialisme dari Viktor Frankl juga penting untuk dire-
nungkan. Dalam penderitaan, manusia tetap bisa menemukan makna.
Guru yang berjiwa resiliensi akan bertanya bukan “mengapa ini terjadi
padaku?”, melainkan “apa yang bisa aku lakukan dengan keadaan ini?”. Ia
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memaknai keterbatasan sebagai ruang kreativitas, dan perubahan sebagai
kesempatan untuk menjadi versi terbaik dari dirinya.

Dukungan sosial merupakan unsur penting dalam membangun resi-
liensi. Guru tidak boleh berjalan sendiri. Kolaborasi dengan sesama guru,
dialog dengan kepala sekolah yang terbuka, serta komunitas belajar yang
suportif akan menjadi “jaring pengaman” psikologis yang membuat guru
merasa tidak sendiri menghadapi tantangan.

Pada saat yang sama, guru juga perlu mengembangkan praktik refleksi
sebagai sarana pemulihan mental dan spiritual. Dengan menuliskan jurnal
harian, melakukan tafakur setelah mengajar, atau berdiskusi dalam komu-
nitas reflektif, guru dapat mengolah pengalaman menjadi kebijaksanaan.
Resiliensi bukan berarti tidak merasakan lelah, tetapi mampu mengelola
lelah menjadi lompatan makna.

Resiliensi juga berakar dari identitas profesional. Guru SMK yang
memiliki pemahaman mendalam tentang misinya sebagai pendidik vokasi
akan lebih kuat menghadapi tekanan. Ketika guru meyakini bahwa peker-
jaannya adalah bagian dari perjuangan mencerdaskan anak-anak bangsa
melalui keterampilan, maka segala tantangan akan dirasakan sebagai bagian
dari jalan pengabdian.

Sebagai implementasi, program penguatan resiliensi harus masuk
dalam pelatihan guru, baik dalam PPG, KKG, maupun kegiatan diklat.
Bukan hanya teori pedagogik, tetapi juga pelatihan regulasi emosi, mind-
fulness, literasi kesehatan mental, hingga manajemen stres berbasis nilai. Ini

akan memperkuat dimensi manusiawi guru dalam sistem yang cenderung
teknokratis.

Resiliensi tidak tumbuh dari kekuatan otot, tetapi dari ketangguhan
nilai. Guru SMK yang mampu menjaga integritas, kejujuran, empati, dan
tanggung jawab di tengah tekanan akan lebih mampu melanjutkan tugas-
nya dengan hati lapang. Nilai-nilai inilah yang menjadi jangkar kejiwaan
di saat badai perubahan mengguncang ruang belajar.

Resiliensi juga berarti kemampuan untuk tidak larut dalam nostalgia
masa lalu. Banyak guru merasa frustrasi karena kondisi pendidikan tidak
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lagi seperti dulu. Namun, zaman bergerak. Resiliensi menuntut guru untuk
bersahabat dengan masa kini, meskipun itu sulit. Tidak semua yang lama
harus dipertahankan, dan tidak semua yang baru harus ditolak. Diperlukan
kebijaksanaan dalam memilah.

Selain itu, resiliensi juga terkait erat dengan self-efficacy—keyakinan
bahwa guru mampu mengelola kelas, merancang pembelajaran, dan meng-
atasi tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa guru dengan self-efficacy
tinggi lebih tahan terhadap tekanan dan memiliki komitmen profesional
yang lebih kuat. Oleh karena itu, setiap keberhasilan kecil di kelas perlu
dirayakan untuk menumbuhkan keyakinan diri.

Dalam konteks budaya Indonesia, nilai-nilai lokal seperti tepa salira,
guyub, dan sumeleh dapat dijadikan basis pembentukan resiliensi. Guru
SMK yang mampu menyelami budaya lokal akan memiliki kepekaan sosial
yang tinggi dan mampu menumbuhkan hubungan empatik dengan siswa,
orang tua, maupun kolega.

Resiliensi juga bermakna keberanian untuk menyuarakan pendapat
secara profesional. Guru yang resilien tidak diam dalam menghadapi
kebijakan yang merugikan murid, tetapi menyampaikannya dengan argu-
men logis dan solusi bijak. Mereka bukan pengikut pasif, tetapi penggerak
perubahan.

Dalam jangka panjang, sekolah perlu menciptakan iklim kerja yang
resiliensif. Ini bukan hanya tanggung jawab guru secara individual, tetapi
juga sistemik: bagaimana kepala sekolah menjadi role model dalam menge-
lola stres, bagaimana sistem evaluasi lebih humanis, dan bagaimana waktu
kerja guru memungkinkan jeda untuk pemulihan.

Resiliensi bukanlah hadiah yang datang tiba-tiba, tetapi hasil dari
proses panjang pembelajaran hidup. Guru yang resiliensif telah ditempa
oleh waktu, kesalahan, kemenangan kecil, dan kesadaran mendalam akan
nilai pekerjaannya. Ia bukan manusia sempurna, tetapi terus bertumbuh
dan menguat dari dalam.

Dalam menghadapi era disrupsi, guru SMK memerlukan keberanian
yang tenang, harapan yang realistis, dan aksi yang terencana. Resiliensi
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menjadi energi kolektif yang menggerakkan roda transformasi pendidikan
ke arah yang lebih bermakna.

Dengan menyadari bahwa tantangan adalah bagian dari perjalanan
profesional, maka setiap guru akan menemukan kekuatan tersembunyi
dalam dirinya. Dari sanalah, lahir pendidikan yang tidak hanya mencer-
daskan, tetapi juga memanusiakan.

Perubahan Ekosistem Pembelajaran

Perubahan bukan lagi hanya terminologi abstrak dalam wacana pendidikan,
melainkan realitas harian yang menyentuh ruang kelas, narasi pembelajaran,
dan struktur relasi antar pelaku pendidikan. Di tengah era disrupsi, ekosistem
pembelajaran mengalami transformasi menyeluruh—baik dari sisi kuri-
kulum, metode, maupun teknologi pendukung. Guru SMK tidak bisa lagi
mengandalkan pola-pola pedagogis lama yang mengandalkan transmisi satu
arah. Kini, ia berada dalam lanskap pendidikan yang menuntut fleksibilitas,
kolaborasi, personalisasi, dan kesiapan digital yang tinggi.

Bab ini membuka ruang kontemplasi dan operasionalisasi mengenai
bagaimana ekosistem pembelajaran yang dahulu statis kini menjadi ekosis-
tem dinamis yang hidup, bernapas, dan terus berubah. Kurikulum Merdeka
hadir bukan sekadar dokumen peraturan, tetapi sebagai manivestasi para-
digma baru yang menuntut guru untuk menjadi desainer pembelajaran,
fasilitator pertumbuhan siswa, dan inovator kurikulum yang relevan. Tidak
ada lagi sekat kaku antara teori dan praktik. Guru SMK dituntut memadukan
filosofi keilmuan dengan kecakapan teknologis serta kepekaan sosial.

Dalam ekosistem baru ini, Teaching Factory bukan hanya program
unggulan, melainkan jembatan strategis antara dunia pendidikan dan dunia
industri. Guru harus memainkan peran sebagai penghubung, pemecah
masalah, dan mentor proyek berbasis dunia nyata. Pembelajaran tidak lagi
cukup disajikan dalam bentuk ceramah, tetapi melalui simulasi, eksperi-
men, dan kerja kolaboratif. Di sinilah pentingnya integrasi STEAM—sains,
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teknologi, teknik, seni, dan matematika—untuk membentuk generasi vokasi
yang kreatif dan tangguh dalam menjawab tantangan pekerjaan masa depan.

Digitalisasi pembelajaran menghadirkan peluang sekaligus dilema. Di
satu sisi, Al dan learning analytics memungkinkan personalisasi pembel-
ajaran yang luar biasa. Di sisi lain, muncul ketimpangan akses, alienasi
digital, dan krisis kedalaman berpikir. Guru SMK perlu mengembangkan
pendekatan etis dan bijak dalam menggunakan teknologi, sehingga siswa
tidak hanya menjadi pengguna, tetapi pencipta nilai dalam ruang digital yang
manusiawi. Di sinilah posisi filsafat pendidikan menjadi penting—sebagai
penyeimbang antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.

Bab ini akan mengurai bagaimana guru SMK bisa bertransformasi
bersama perubahan ekosistem pembelajaran. Dari mengelola kebebasan
kurikulum, mengadopsi metodologi berbasis proyek dan produk, hingga
membangun pathway pembelajaran yang menghargai bakat unik setiap
siswa. Pada akhirnya, perubahan ini menuntut guru untuk tidak hanya
adaptif, tetapi juga antisipatif—tidak hanya mengikuti arus, tetapi juga
mengarahkan gelombang pembaruan pendidikan ke arah yang bermakna.

Kurikulum Merdeka dan Ruang Eksplorasi Guru

Kurikulum Merdeka tidak lahir dalam ruang hampa. Ia merupakan respons
terhadap kegagapan sistem pendidikan menghadapi realitas yang berge-
rak cepat, kompleks, dan tidak pasti. Dalam konteks pendidikan vokasi,
Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi guru SMK untuk mengambil
kembali kendali atas makna pembelajaran. Ia tidak lagi sekadar pelaksana
silabus pusat, melainkan penafsir kebutuhan lokal, pemetaan potensi peserta
didik, dan perancang kurikulum mikro yang relevan. Di sinilah dimulai
eksistensi baru guru: sebagai arsitek makna dan kreativitas.

Kurikulum Merdeka membuka ruang eksplorasi melalui prinsip diferen-
siasi, kontekstualisasi, dan fleksibilitas. Guru SMK tidak lagi harus “mengejar
ketuntasan materi’, melainkan didorong untuk menumbuhkan kompetensi
esensial yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dunia industri.
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Dalam kerangka ini, filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara menemukan
relevansinya kembali—mengajar bukan sekadar menyampaikan pengeta-
huan, tetapi membimbing anak menemukan dirinya, membentuk karakter,
dan mengembangkan kecakapannya.

Eksplorasi guru dalam Kurikulum Merdeka juga mencakup kebebasan
metodologis. Tidak ada model tunggal yang dipaksakan. Guru dapat memilih
pendekatan project-based learning, inquiry-based learning, bahkan metode
transformatif yang berpijak pada konteks lokal dan identitas budaya sekolah.
Di sinilah kurikulum menjadi lebih manusiawi—tidak didiktekan, tetapi
ditumbuhkan dari dialog antara guru, siswa, dan lingkungan sekitarnya.

Namun, kebebasan kurikulum bukan tanpa tantangan. Guru yang
tidak memiliki kesiapan pedagogis dan filosofis justru bisa tersesat dalam
kelonggaran. Kurikulum Merdeka menuntut guru yang reflektif, visioner,
dan kolaboratif. Oleh karena itu, eksplorasi harus dibarengi penguatan
kompetensi konseptual dan teknis, termasuk dalam literasi kurikulum, desain
pembelajaran, dan asesmen otentik. Guru perlu memiliki kesadaran bahwa
kebebasan tanpa kesadaran bisa berujung pada stagnasi atau kekacauan.

Dalam konteks pendidikan vokasi, Kurikulum Merdeka mengharuskan
guru menjadi penghubung antara dunia sekolah dan dunia kerja. Eksplorasi
yang dilakukan tidak hanya bersifat pedagogik, tetapi juga strategik. Guru
harus membaca arah tren industri, membangun jejaring dengan dunia usaha
dan dunia industri (DUDI), serta mentransformasikan kebutuhan dunia
nyata ke dalam rencana belajar yang menantang dan bermakna. Eksplorasi
dalam kurikulum berarti menjadikan industri bukan hanya mitra, tapi
inspirasi.

Salah satu kekuatan Kurikulum Merdeka adalah memberi ruang untuk
penyesuaian terhadap konteks lokal. Di SMK yang berada di daerah agraris,
kurikulum dapat disesuaikan dengan potensi pertanian cerdas. Di SMK
dengan keunggulan seni dan budaya, kurikulum dapat merespons dinamika
kreatif ekonomi lokal. Guru menjadi intelektual organik yang merajut antara
potensi daerah, aspirasi siswa, dan kebutuhan global.
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Kurikulum Merdeka juga memberi tempat bagi eksplorasi dalam dimensi
karakter dan nilai. Ini berarti bahwa guru SMK bukan hanya mendidik kete-
rampilan vokasi, tetapi juga membentuk etika kerja, kejujuran profesional,
dan tanggung jawab sosial. Kurikulum tidak hanya mempersiapkan siswa
bekerja, tetapi juga hidup bermakna. Maka, eksplorasi guru harus menyentuh
wilayah afektif dan spiritual pembelajaran.

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka menjadi area penting eksplorasi.
Guru tidak lagi hanya mengukur capaian kognitif, tetapi mengevaluasi proses,
refleksi, dan kemajuan personal siswa. Model asesmen formatif, portofolio,
dan umpan balik berbasis narasi menjadi sarana untuk melihat siswa secara
utuh. Ini menuntut guru untuk berpikir lebih filosofis tentang makna keber-
hasilan dan capaian pendidikan.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru SMK juga diberi
peluang untuk membentuk komunitas belajar yang berbasis kolaborasi.
Eksplorasi tidak dilakukan secara individual, tetapi melalui dialog kolektif,
praktik berbagi, dan pengembangan profesional berkelanjutan. Sekolah harus
menjadi rumah eksperimen pedagogi yang inklusif dan interaktif, bukan
birokrasi administratif yang mematikan kreativitas.

Namun, eksplorasi sejati dalam Kurikulum Merdeka hanya mungkin jika
ekosistem sekolah mendukungnya. Kepala sekolah harus menjadi pemimpin
pembelajar, bukan hanya pengelola target. Supervisi harus bersifat pengem-
bangan, bukan pengawasan semata. Evaluasi guru pun harus berubah dari
penilaian administratif ke pembinaan pedagogik yang mendorong eksplorasi
dan inovasi.

Filosofisnya, Kurikulum Merdeka mengembalikan pendidikan ke asal-
nya: sebuah upaya pembebasan dan pemberdayaan. Ja menempatkan guru
sebagai subjek aktif yang berpikir dan bertindak, bukan pelaksana pasif dari
sistem. Di sinilah terletak makna mendalam dari eksplorasi guru—bukan
hanya kebebasan mengajar, tetapi kemerdekaan berpikir, bernalar, dan

mencipta.

Eksplorasi dalam Kurikulum Merdeka juga menuntut keberanian. Guru
harus siap mencoba pendekatan baru, menerima kegagalan sebagai bagian
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dari proses, dan terus merefleksi untuk tumbuh. Pendidikan bukan proses
linier, tetapi spiral yang penuh eksperimen dan adaptasi. Di sinilah filosofi
pendidikan progresif memainkan peran: guru sebagai subjek aktif dalam

transformasi.

Kurikulum Merdeka juga mendorong guru untuk membangun jemba-
tan antardisiplin. Di SMK, ini berarti integrasi antara keahlian vokasi dengan
literasi dasar, kewirausahaan, dan kecakapan hidup abad 21. Eksplorasi bukan
hanya soal metode, tapi desain pembelajaran holistik yang menyiapkan siswa
menjadi manusia utuh: cakap, kritis, kolaboratif, dan kreatif.

Ruang eksplorasi dalam Kurikulum Merdeka adalah peluang menghi-
dupkan kembali semangat guru sebagai pemikir dan penggerak. Guru yang
tidak hanya mengajar karena kewajiban, tetapi karena panggilan intelektual
dan moral. Ini bukan pekerjaan teknis semata, tetapi praksis filosofis: berpikir
mendalam untuk bertindak bermakna.

Dalam jangka panjang, eksplorasi guru dalam Kurikulum Merdeka akan
membentuk budaya sekolah yang dinamis, adaptif, dan reflektif. Sekolah
bukan lagi tempat transmisi, tetapi ekosistem pertumbuhan. Siswa bukan
hanya penerima, tetapi mitra belajar. Guru dan murid tumbuh bersama
dalam ruang dialogis yang saling mencerahkan.

Oleh karena itu, penguatan eksplorasi guru harus menjadi agenda
prioritas. Pemerintah, kepala sekolah, dan komunitas pendidikan perlu
menciptakan struktur yang mendukung kreativitas, memberikan pelatihan
yang relevan, dan membuka akses sumber daya. Guru yang bereksplorasi
tidak bisa bekerja dalam keterasingan, mereka butuh jejaring dukungan.

Eksplorasi dalam Kurikulum Merdeka juga berarti keberanian melawan
arus: melawan praktik pendidikan yang mematikan imajinasi, mengob-
jektifikasi siswa, dan mengerdilkan peran guru. Guru eksploratif adalah
perintis jalan baru: mereka menolak menyerah pada rutinitas, dan memilih
menciptakan makna dalam setiap interaksi kelas.

Akhirnya, ruang eksplorasi dalam Kurikulum Merdeka adalah cermin
dari kepercayaan bangsa kepada guru. Bahwa guru adalah agen perubahan,
bukan operator sistem. Bahwa mereka memiliki kebijaksanaan untuk
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merancang masa depan. Dan bahwa pendidikan yang merdeka, hanya bisa
diwujudkan oleh guru yang merdeka dalam berpikir dan bertindak.

Dalam kesimpulannya, Kurikulum Merdeka bukan hanya tentang struk-
tur baru, tapi tentang paradigma baru. Paradigma yang menghormati marta-
bat guru sebagai pemikir dan pelaku utama pendidikan. Eksplorasi menjadi
bukan hanya hak, tetapi kewajiban moral guru untuk menjawab tantangan
zaman. Dan di dalamnya tersimpan harapan besar: bahwa dengan eksplorasi
yang penuh kesadaran, pendidikan vokasi Indonesia akan menjadi titik tolak
lahirnya generasi transformatif.

Strategi Inovasi dalam Teaching Factory

Teaching Factory (Tefa) bukan sekadar metode pembelajaran berbasis prak-
tik, melainkan filosofi pendidikan vokasi yang menempatkan sekolah sebagai
replika dunia kerja nyata. Dalam Teaching Factory, siswa tidak hanya belajar
keterampilan, tetapi mengalami alur produksi, standar industri, manajemen
mutu, hingga pelayanan pelanggan secara konkret. Tefa menjadi manifestasi
dari integrasi pendidikan dan industri—jembatan nyata antara teori dan
praktik, antara sekolah dan pasar kerja.

Namun, agar Teaching Factory tidak menjadi rutinitas teknis, ia memer-
lukan inovasi yang mendalam. Inovasi bukan hanya perubahan alat dan
prosedur, tetapi juga perubahan cara berpikir guru. Strategi inovasi dalam
Tefa harus dimulai dari pemahaman filosofis bahwa pendidikan vokasi
bertujuan memberdayakan siswa sebagai pelaku ekonomi dan agen pemba-
ngunan. Maka, proses pembelajaran dalam Tefa perlu dirancang untuk
menumbuhkan kreativitas, otonomi, dan etika kerja.

Guru dalam Teaching Factory harus menjadi fasilitator pembelajaran
otentik. Mereka bukan hanya pengawas kegiatan produksi, tetapi mentor
yang mengajak siswa merefleksikan pengalaman kerja sebagai pelajaran
hidup. Di sinilah pentingnya pendekatan metakognitif—guru perlu mengem-
bangkan strategi berpikir kritis dan pemecahan masalah agar siswa tidak
sekadar ‘mengikuti alur kerja, melainkan memahami mengapa dan bagai-
mana pekerjaan itu dilakukan.
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Salah satu strategi inovatif dalam Tefa adalah mengintegrasikan prinsip
desain thinking dalam perencanaan produk dan layanan. Dengan melibatkan
siswa sejak tahap identifikasi kebutuhan pasar hingga evaluasi kualitas, guru
mendorong lahirnya pembelajaran yang berbasis empati dan solusi. Tefa
menjadi ruang dialog kreatif antara kebutuhan masyarakat, aspirasi siswa,
dan nilai-nilai keunggulan produk.

Inovasi Teaching Factory juga menuntut pendekatan interdisipliner.
Pembelajaran tidak lagi berdiri dalam silo-silo mata pelajaran. Guru keju-
ruan, guru umum, dan guru kewirausahaan perlu berkolaborasi untuk
merancang Tefa sebagai ekosistem pembelajaran holistik. Sebuah unit
produksi makanan, misalnya, tidak hanya soal keterampilan memasak,
tetapi juga memerlukan matematika harga pokok produksi, bahasa untuk
promosi produk, serta pendidikan karakter dalam pelayanan pelanggan.

Pendekatan Teaching Factory yang inovatif menekankan pentingnya
umpan balik nyata dari pasar. Siswa dilatih untuk menerima kritik konsu-
men, mengevaluasi produk, dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Di
sinilah nilai pendidikan sejati muncul—siswa tidak hanya diajarkan untuk
menghasilkan, tetapi untuk tumbuh dalam proses. Guru menjadi role model
dalam menerima kritik, menunjukkan etos perbaikan, dan menanamkan
nilai tanggung jawab terhadap mutu.

Dalam Teaching Factory, guru juga dapat mengintegrasikan teknologi
digital sebagai alat bantu produksi, pemasaran, dan manajemen. Pemanfaatan
teknologi seperti aplikasi inventori, platform e-commerce lokal, serta media
sosial marketing bukan hanya membuat produk siswa dikenal luas, tetapi
juga mendekatkan pendidikan dengan dunia digital yang menjadi habitat
generasi muda.

Tefa yang inovatif juga dapat dirancang untuk menjawab isu keberlan-
jutan. Misalnya, siswa teknik mesin diajak menciptakan alat produksi hemat
energi, atau siswa tata busana diberi proyek mendaur ulang bahan limbah
menjadi produk bernilai jual. Guru menjadi fasilitator gerakan perubahan
sosial melalui produk-produk yang berdampak ekologis dan sosial.
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Kunci Teaching Factory yang transformatif adalah refleksi. Guru dan
siswa perlu meluangkan waktu untuk mengevaluasi proses, menilai dinamika
kerja sama tim, dan membahas nilai-nilai yang tumbuh selama kegiatan
produksi. Refleksi ini bukan hanya bagian dari asesmen, tetapi juga cara
membentuk etos kerja yang matang, rasa tanggung jawab, dan kebanggaan
terhadap hasil karya sendiri.

Teaching Factory juga berfungsi sebagai wahana memperkuat lite-
rasi finansial dan kewirausahaan. Guru dapat merancang simulasi laporan
keuangan sederhana, pengelolaan kas, perencanaan produksi berbasis modal,
dan analisis pasar. Ini menumbuhkan kesadaran siswa tentang makna kerja,
nilai uang, dan pentingnya integritas dalam berwirausaha.

Strategi inovasi dalam Tefa perlu berpijak pada semangat gotong royong.
Tefa yang efektif tidak dibangun oleh satu guru, tetapi oleh tim. Kolaborasi
antar guru, teknisi, manajemen sekolah, dan alumni akan memperkaya
pengalaman siswa. Bahkan, keterlibatan orang tua dan komunitas lokal
juga dapat menjadi sumber inspirasi dan dukungan bagi pengembangan
Teaching Factory.

Keberhasilan Teaching Factory sangat tergantung pada manajemen
dan leadership guru. Guru perlu menyusun SOP produksi, sistem kerja
tim, pengelolaan konflik, dan model kerja partisipatif. Inilah bagian dari
pendidikan karakter yang nyata—dimana kedisiplinan, ketekunan, dan
tanggung jawab tidak diajarkan lewat ceramabh, tetapi dialami langsung
dalam produksi nyata.

Dalam Teaching Factory, evaluasi pembelajaran tidak hanya mencakup
hasil produk, tetapi juga proses kolaborasi, inisiatif, kreativitas, dan kepe-
mimpinan. Guru perlu menyusun rubrik asesmen otentik yang menilai
performa siswa secara menyeluruh. Inilah esensi pendidikan vokasi berbasis
nilai dan makna.

Inovasi Tefa juga membuka peluang kerja sama global. Guru dapat
menjajaki program pertukaran daring, kompetisi produk antar sekolah,
hingga pemasaran produk secara digital di tingkat nasional atau internasional.
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Ini menumbuhkan semangat kompetisi sehat, memperluas jejaring, dan
menanamkan kebanggaan profesi kepada siswa.

Penerapan Teaching Factory yang efektif membutuhkan dukungan
dari kebijakan sekolah. Kepala sekolah perlu memberikan alokasi waktu,
anggaran, dan ruang eksplorasi yang memadai bagi guru. Selain itu, Tefa
juga harus selaras dengan visi sekolah agar menjadi bagian dari identitas
dan keunggulan institusi.

Sebagai ruang inovasi, Teaching Factory juga dapat menjadi laborato-
rium pengembangan kurikulum. Guru dapat menguji model pembelajaran,
menyusun modul pembelajaran berbasis proyek, dan mengembangkan
bahan ajar berbasis pengalaman siswa. Dokumentasi proses ini akan sangat
bermanfaat sebagai sumber belajar bagi guru lain dan sebagai alat akreditasi
sekolah.

Teaching Factory idealnya tidak berhenti sebagai aktivitas rutin, tetapi
menjadi budaya sekolah. Budaya yang menempatkan kerja sebagai bentuk
belajar, dan belajar sebagai jalan menjadi manusia produktif. Di sini, guru
berperan sebagai penjaga semangat dan integritas proses, memastikan bahwa
Tefa tidak hanya mencetak pekerja, tetapi pembelajar sejati.

Akhirnya, strategi inovasi dalam Teaching Factory akan menjadi refleksi
dari filosofi pendidikan vokasi itu sendiri—bahwa kerja bukan hanya untuk
menghasilkan uang, tetapi untuk membangun nilai, karakter, dan kontribusi.
Guru SMK dalam konteks ini bukan hanya pelatih teknis, tetapi pendidik
yang mencipta ruang hidup bagi masa depan siswa.

Teaching Factory adalah panggung kecil tempat siswa belajar menjadi
besar. Ia adalah ruang di mana nalar, imajinasi, hati, dan keberanian bertemu
dalam tindakan konkret. Dan guru adalah sutradara di balik proses terse-
but—yang mengarahkan, membimbing, dan memastikan bahwa setiap siswa
punya tempat untuk tumbuh, berkembang, dan bermakna.

Dalam era disrupsi yang menuntut adaptasi, Teaching Factory adalah
salah satu jawaban pendidikan vokasi. Namun, jawaban itu hanya akan
bermakna jika guru memaknainya sebagai ruang filosofis dan praksis, tempat
nilai dan aksi berpadu. Itulah tugas besar guru SMK masa kini—mencipta
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perubahan melalui kerja nyata, dan menanam harapan melalui tangan
terampil yang membangun masa depan.

Pembelajaran STEAM dan Berbasis Proyek

Dalam menghadapi kompleksitas dunia kerja dan kehidupan abad ke-21,
paradigma pembelajaran di SMK tidak lagi cukup jika hanya berfokus
pada penguasaan keterampilan teknis. Dunia kini menuntut integrasi ilmu,
kreativitas, dan empati. Di sinilah pentingnya pendekatan pembelajaran
STEAM—Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics—seba-
gai filosofi pendidikan menyeluruh yang mampu menjembatani nalar dan
rasa, logika dan estetika, fungsi dan makna.

STEAM bukan sekadar akronim, tetapi cara berpikir dan bertindak
yang lintas batas disiplin. Guru SMK yang menerapkan pendekatan STEAM
menyadari bahwa proyek-proyek teknis yang dikerjakan siswa harus dipa-
hami dalam konteks sosial, ekologis, dan kemanusiaan. Sebuah karya mesin,
misalnya, bukan hanya soal presisi teknik, tetapi juga nilai kebermanfaatan,
efisiensi energi, dan dampaknya bagi komunitas.

Pendidikan berbasis proyek (Project-Based Learning) menjadi wahana
utama dalam menghidupkan pendekatan STEAM di ruang kelas. Melalui
proyek nyata yang menantang, siswa tidak hanya belajar memahami teori dan
mengerjakan praktik, tetapi juga mengalami proses eksplorasi, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah secara nyata. Proyek bukan tujuan
akhir, melainkan perjalanan pembelajaran yang penuh refleksi.

Integrasi STEAM dalam pembelajaran di SMK mengandaikan transfor-
masi peran guru. Guru bukan lagi penyampai konten, tetapi fasilitator yang
mampu mengajak siswa menggali permasalahan dari berbagai perspektif.
Dalam satu proyek pengembangan alat irigasi otomatis, misalnya, guru IPA
menjelaskan sensor kelembaban tanah, guru teknik mengarahkan perakitan,
guru matematika membantu estimasi kebutuhan air, dan guru seni mendam-
pingi desain visual alat tersebut.

Pembelajaran STEAM mendorong lahirnya ekosistem kolaboratif di
sekolah. Guru lintas keahlian bekerja bersama dalam tim desain kurikulum
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dan pelaksanaan proyek. Ini memunculkan kesadaran bahwa realitas kerja di
luar sekolah bersifat multidisiplin, dan sekolah harus mempersiapkan siswa
dengan keterampilan kerja tim dan lintas keilmuan.

Nilai filosofis dari pendekatan STEAM terletak pada pengakuan bahwa
pendidikan sejati bukan hanya mencerdaskan logika, tetapi juga mengasah
kepekaan. Di sinilah unsur Art menjadi elemen pembeda dari pendekatan
STEM. Keterlibatan seni dalam proyek—baik melalui desain produk, komu-
nikasi visual, atau narasi—memungkinkan siswa mengekspresikan identitas
dan nilai-nilai budaya lokal dalam karyanya.

Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEAM juga sangat
efektif dalam membangun kecakapan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS). Siswa dilatih untuk menganalisis masalah, meran-
cang solusi, menguji hipotesis, melakukan evaluasi, dan mengambil kepu-
tusan. Semua proses ini berjalan bukan dalam simulasi, tetapi dalam kenya-
taan proyek yang sedang mereka jalani.

Guru perlu mengadopsi kurikulum fleksibel yang membuka ruang bagi
eksplorasi dan kreativitas. Kurikulum tidak lagi kaku dengan target-target
hafalan, tetapi menjadi rangka kerja dinamis yang memberi arah tanpa
membatasi proses. Dalam konteks ini, rubrik penilaian harus berorientasi
pada proses dan capaian autentik siswa, bukan hanya nilai akhir semata.

Salah satu kekuatan pendekatan STEAM adalah kemampuannya
menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia nyata.
Proyek-proyek yang dibuat siswa bisa dikaitkan dengan kebutuhan masya-
rakat lokal: teknologi tepat guna, aplikasi berbasis komunitas, atau inovasi
sederhana yang menyelesaikan masalah di lingkungan sekitar. Sekolah
menjadi laboratorium hidup yang menyatu dengan masyarakat.

Penting bagi guru untuk menjadikan proyek-proyek STEAM sebagai
ruang pemaknaan. Siswa perlu didampingi dalam proses refleksi atas apa
yang mereka kerjakan, tantangan yang mereka hadapi, dan nilai yang mereka
peroleh. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada produk, tetapi
berlanjut sebagai pembentukan karakter dan identitas.
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STEAM juga membuka ruang partisipasi semua siswa. Dalam proyek,
siswa dengan kemampuan berbeda dapat berkontribusi sesuai keahlian-
nya. Yang mahir desain dapat menggambar sketsa, yang kuat secara teknis
mengatur perakitan, yang komunikatif menyusun laporan dan presentasi. Ini
menciptakan inklusivitas dalam pembelajaran dan memperkuat rasa saling
menghargai dalam tim.

Untuk mendukung pendekatan STEAM, sekolah perlu menata ulang
ekosistem pembelajarannya. Laboratorium, studio kreatif, ruang kerja kola-
boratif, dan perangkat digital menjadi infrastruktur pendukung. Namun,
yang lebih penting dari semua itu adalah sikap terbuka guru untuk berinovasi
dan belajar bersama siswa.

Integrasi STEAM juga memungkinkan sekolah menggandeng mitra
eksternal: universitas, dunia usaha, komunitas kreatif, bahkan pemerin-
tah daerah. Kolaborasi ini memperkaya konteks proyek dan memperluas
wawasan siswa tentang dunia luar. Ini menjadi bentuk konkrit pendidikan
vokasi yang membumi sekaligus berorientasi masa depan.

Pendekatan STEAM mengajarkan siswa bahwa setiap pengetahuan tidak
berdiri sendiri. Sains menemukan teknologi, teknologi menciptakan reka-
yasa, rekayasa menuntut matematika, dan semua itu menjadi bermakna saat
disentuh seni dan nilai kemanusiaan. Guru SMK yang memahami ini mampu
melampaui sekat mata pelajaran dan menciptakan kurikulum yang hidup.

Sebagai strategi pembelajaran, STEAM melatih siswa untuk berani
mengambil risiko, mencoba hal baru, dan menerima kegagalan sebagai
bagian dari proses belajar. Guru perlu menanamkan bahwa inovasi lahir
dari eksperimen yang tidak selalu sempurna. Justru dari kesalahan dan
ketidaksempurnaan itulah siswa belajar menjadi lebih tangguh dan kreatif.

Penerapan STEAM berbasis proyek tidak hanya melahirkan produk,
tetapi juga pengalaman belajar yang membekas. Siswa tidak lagi mengingat
guru karena ulangan dan tugas, tetapi karena pernah menciptakan sesuatu
bersama, melewati tantangan, dan merayakan keberhasilan. Inilah kenangan
pendidikan sejati yang akan mereka bawa selamanya.
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Guru SMK yang menerapkan pembelajaran STEAM menjadi pengge-
rak perubahan. Ia tidak hanya mengajarkan keterampilan, tetapi juga cara
berpikir, cara bekerja, dan cara hidup. Ia menjembatani sains dan nurani,
teknologi dan nilai, produktivitas dan estetika. Inilah wajah baru pendidikan
vokasi yang penuh makna.

Pendekatan STEAM membuka masa depan pendidikan yang kreatif,
kolaboratif, dan humanistik. Dalam dunia yang berubah cepat, guru yang
menguasai pendekatan ini akan mampu menyiapkan siswa menghadapi
tantangan yang belum ada hari ini. Bukan dengan ketakutan, tetapi dengan
rasa ingin tahu, semangat mencipta, dan keberanian mencoba.

Dalam kerangka filsafat pendidikan, STEAM bukan hanya metodologi,
tetapi juga cara memanusiakan pembelajaran. Ia mendidik siswa sebagai
manusia utuh—yang berpikir, merasa, mencipta, dan berkontribusi. Guru
SMK adalah arsitek dari pembelajaran semacam itu. Dan ruang kelas, adalah
taman tempat nalar dan imajinasi tumbuh bersama.

Digitalisasi, Al, dan Personal Learning Pathway

Digitalisasi dan kecerdasan buatan (AI) telah mengubah wajah dunia secara
mendasar. Dunia pendidikan, termasuk SMK, tidak luput dari perubahan
besar ini. Transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan keniscayaan.
Guru SMK sebagai aktor utama di ruang kelas perlu memahami bahwa
teknologi tidak semata alat bantu, tetapi medium baru pembelajaran, seka-
ligus ruang aktualisasi dan refleksi pedagogik.

Filsafat pendidikan menekankan bahwa alat (tools) dalam belajar selalu
merefleksikan struktur berpikir zaman. Dalam era digital, AI bukan hanya
perangkat pintar, melainkan refleksi dari nalar algoritmik manusia. Maka,
menjadi penting bagi guru untuk memposisikan Al sebagai mitra pedagogik
yang memperluas kemungkinan, bukan menggantikan peran guru sebagai
pendidik humanistik.

Digitalisasi memungkinkan pembelajaran berlangsung tanpa batas
ruang dan waktu. Guru SMK yang adaptif mampu mengonversi bahan ajar
menjadi konten digital yang menarik: video pembelajaran, simulasi praktik,

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



asesmen daring, dan pelatihan keterampilan berbasis game edukatif. Namun
lebih dari itu, digitalisasi adalah jembatan untuk menjangkau siswa secara
lebih personal dan mendalam.

Personal Learning Pathway (jalur belajar personal) adalah konsep yang
lahir dari kesadaran bahwa setiap siswa memiliki potensi, gaya belajar, dan
minat yang berbeda. Dengan dukungan teknologi, guru dapat merancang
rute pembelajaran yang disesuaikan dengan kekuatan dan kebutuhan tiap
siswa. Al memungkinkan pemetaan profil belajar siswa secara akurat dan
dinamis.

Dalam konteks pendidikan vokasi, jalur belajar personal memberikan
ruang bagi siswa untuk menekuni bidang spesifik yang sesuai dengan passion
mereka. Seorang siswa teknik otomotif bisa memperdalam kendaraan listrik,
sementara temannya mendalami robotik. Guru berperan sebagai navigator
yang memfasilitasi pencarian, bukan pemonopoli jawaban.

Al dalam pembelajaran bukan hanya digunakan untuk efisiensi, tetapi
untuk memperkaya pengalaman belajar. Teknologi seperti chatbot edukatif,
sistem rekomendasi materi, virtual reality (VR), dan augmented reality (AR)
membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual.
SMK bisa menjadi pusat inovasi pedagogik yang memadukan teknologi dan
nilai.

Namun, integrasi Al dalam pendidikan menuntut kesiapan etis dan
kritis. Guru SMK perlu menanamkan kesadaran bahwa teknologi bukan
bebas nilai. Algoritma dapat bias, data dapat salah baca, dan keputusan mesin
tidak selalu adil. Oleh karena itu, pendidikan digital harus dibarengi literasi
data, kesadaran privasi, dan sikap tanggung jawab dalam menggunakan
informasi.

Filsafat Paulo Freire menegaskan pentingnya pendidikan yang membe-
baskan, bukan memanipulasi. Dalam konteks digital, guru SMK harus
waspada agar tidak menjadikan siswa sekadar objek sistem, melainkan subjek
kritis yang memahami, menafsir, dan mengembangkan teknologi untuk
tujuan kemanusiaan dan keadilan sosial.
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Digitalisasi memberi peluang besar untuk pembelajaran kolaboratif
lintas sekolah, bahkan lintas negara. Dengan platform daring, siswa SMK
dapat berkolaborasi dalam proyek dengan teman di daerah lain atau luar
negeri. Ini menumbuhkan keterampilan komunikasi global, kerja tim virtual,
dan perspektif multikultural—semua dibutuhkan dalam dunia kerja masa
depan.

Guru SMK yang visioner akan mengembangkan Learning Management
System (LMS) sekolah secara terstruktur dan inklusif. LMS bukan sekadar
tempat mengunggah materi, tetapi ruang digital yang membentuk ekosistem
belajar: diskusi, refleksi, penugasan, dan penilaian. Di sinilah fungsi guru
sebagai arsitek lingkungan digital terwujud.

Personalisasi pembelajaran juga berarti membuka ruang bagi siswa
untuk mengatur ritme belajar mereka sendiri. Sebagian siswa mungkin cepat
menyerap teori dan ingin segera praktik, sementara lainnya perlu waktu lebih
lama dalam memahami konsep dasar. Teknologi memungkinkan fleksibilitas
ini diwujudkan dengan tetap menjaga kualitas.

Digitalisasi mendobrak dinding kelas. Sumber belajar bukan hanya dari
guru, tetapi dari ribuan video, artikel, forum, dan komunitas daring. Namun,
di sinilah peran guru menjadi semakin penting—sebagai kurator, penjaga
kualitas informasi, dan pemberi makna. Guru mengajarkan bagaimana
belajar, bukan hanya apa yang harus dipelajari.

Guru juga harus membangun digital presence yang positif. Keteladanan
tidak hanya terjadi di kelas fisik, tetapi juga di dunia maya. Akun media
sosial guru bisa menjadi ruang inspirasi, bukan hanya hiburan. Sikap, bahasa,
dan konten yang dibagikan merefleksikan profesionalisme dan nilai-nilai
pendidik di era digital.

Digitalisasi tidak berarti dehumanisasi. Justru dalam dunia serba mesin,
kehadiran guru sebagai figur manusiawi menjadi lebih penting dari sebe-
lumnya. Sentuhan personal, empati, dan perhatian tidak bisa digantikan Al
Guru SMK harus menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
pembinaan relasi antarpribadi.
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Al dan teknologi digital memungkinkan pembelajaran berbasis data
(data-driven learning). Guru dapat menganalisis kemajuan siswa, kebutuhan
pelatihan tambahan, hingga kecenderungan karier berdasarkan portofolio
digital mereka. Ini membuat proses belajar lebih terukur dan terarah, tetapi
tetap perlu disertai interpretasi manusiawi yang arif.

Penerapan teknologi juga harus memperhatikan kesenjangan akses.
Tidak semua siswa memiliki perangkat atau koneksi internet memadai.
Guru SMK yang inklusif akan mencari solusi kreatif: modul cetak sebagai
alternatif, hotspot sekolah, atau pembelajaran berbasis komunitas. Digitalisasi
tidak boleh menciptakan ketimpangan baru.

Personal Learning Pathway juga memberi ruang bagi siswa untuk mere-
kam perjalanan belajar mereka dalam portofolio digital. Ini mencakup
proyek, karya, sertifikat, refleksi, dan bahkan testimoni teman atau guru.
Portofolio ini menjadi rekam jejak kompetensi sekaligus cermin pertum-
buhan pribadi.

Integrasi teknologi dalam pendidikan bukan berarti meninggalkan nilai-
nilai lokal. Justru melalui digitalisasi, budaya lokal dapat didokumentasikan,
dipromosikan, dan dikembangkan. Proyek digital berbasis kearifan lokal bisa
menjadi pembelajaran yang kuat secara konten dan kontekstual. Guru adalah
penghubung masa lalu dan masa depan melalui teknologi.

Digitalisasi dan AI memberi peluang luar biasa bagi transformasi
pendidikan vokasi. Namun, arah perubahan harus dikendalikan oleh guru
yang berpikir jernih, bertindak bijak, dan berlandaskan nilai kemanusiaan.
Pendidikan bukan soal efisiensi, tetapi soal membentuk manusia seutuhnya
yang siap hidup bermakna di tengah zaman penuh ketidakpastian.

Di tengah pusaran perubahan, guru SMK tetap menjadi jangkar moral
dan intelektual. Teknologi boleh berkembang, tetapi nilai, integritas, dan
kemanusiaan tetap harus menjadi fondasi utama. Inilah filsafat pendidikan
digital yang memanusiakan dan membebaskan.
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Desain Berpikir Filosofis dalam Pengajaran

Mengajarkan bukan semata soal menyampaikan materi, tetapi menyusun
ulang dunia—menanamkan nalar, membentuk etika, dan membangkitkan
kesadaran kritis siswa. Di sinilah filsafat menemukan tempatnya dalam
ruang kelas: bukan sebagai teori abstrak yang jauh dari praktik, tetapi
sebagai dasar berpikir dan bertindak setiap guru. Bab ini hendak mene-
gaskan bahwa pendidikan yang bermutu tidak lahir dari rutinitas teknis,
melainkan dari desain berpikir yang sadar akan tujuan, nilai, dan makna.

Guru SMK berada dalam posisi strategis yang menuntut pemikiran
matang dalam setiap tindakan pedagogik. Mereka bukan hanya menyam-
paikan pengetahuan teknis, melainkan mendidik manusia utuh yang
harus mampu hidup bermakna dalam dunia kerja, sosial, dan budaya yang
berubah cepat. Maka, berpikir filosofis bukanlah kemewahan akademis,
melainkan kebutuhan profesional. Guru yang mengembangkan desain
berpikir berbasis filsafat akan mampu menyusun strategi pembelajaran
yang tak hanya efektif, tapi juga reflektif dan bernilai.

Desain berpikir filosofis (philosophical instructional design) meru-
pakan pendekatan yang menempatkan nilai-nilai, tujuan pendidikan, dan
makna hidup sebagai pusat dari rancangan pembelajaran. Ia melampaui
aspek teknis seperti RPP atau perangkat asesmen. Ia bertanya lebih dulu:
“Untuk apa kita mengajar?”, “Nilai apa yang hendak dibentuk?”, “Bagaimana
pengalaman belajar dapat memanusiakan siswa?” Dari pertanyaan inilah
lahir struktur pembelajaran yang lebih sadar dan transformatif.

Di era disrupsi, di mana pengetahuan melimpah dan mudah diakses,
peran guru sebagai sumber informasi semakin mengecil. Tetapi sebagai
perancang makna, fasilitator pembentukan karakter, dan penuntun arah
hidup, guru justru semakin penting. Filsafat membantu guru merumuskan
makna pembelajaran di tengah dunia yang ambivalen. Ia mendorong guru
untuk tak sekadar mengajar keterampilan, tetapi menyulam nalar dan nilai
ke dalam struktur pengalaman belajar siswa.
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Bab ini akan mengulas bagaimana guru SMK dapat membangun
desain pembelajaran yang berakar pada pertimbangan filosofis. Dimulai
dari membangun “filsafat kelas”—yaitu sistem nilai dan pandangan hidup
yang menjadi dasar atmosfer belajar—hingga pada praktik seperti pembel-
ajaran dialogis ala Socrates dan Paulo Freire, pemanfaatan refleksi harian
sebagai proses metakognitif, hingga perancangan aktivitas pembelajaran
yang etis dan berkeadaban.

Dalam konteks ini, kita akan menjelajahi kembali konsep-konsep
seperti telos (tujuan akhir), ethos (karakter/nilai), dan logos (rasionali-
tas), serta bagaimana ketiganya bisa menjadi kerangka kerja guru dalam
menyusun strategi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, guru tak lagi
sekadar mengajar “isi kurikulum,” melainkan membentuk manusia yang
berpikir logis, hidup bermoral, dan bertindak bijak—nilai-nilai yang sangat
dibutuhkan di abad ke-21.

Desain berpikir filosofis juga mengajak guru untuk lebih reflektif
terhadap konteks sosial tempat mereka mengajar. Di SMK, murid-murid
datang dari beragam latar sosial dan kultural. Maka, pembelajaran tidak
bisa disamaratakan. Ia harus didesain sebagai jalan emansipasi, pember-
dayaan, dan pengakuan atas keragaman. Pendidikan tidak boleh menjadi
alat reproduksi ketimpangan, tapi menjadi alat transformasi realitas sosial.

Bab ini juga memperkenalkan kerangka teaching as moral practice—
pengajaran sebagai praktik moral—di mana setiap keputusan guru, mulai
dari memilih metode hingga menilai siswa, selalu mengandung implikasi
etis. Guru SMK perlu menyadari bahwa sikap mereka dalam kelas, cara
mereka menanggapi siswa, atau bagaimana mereka merancang evaluasi,
semuanya menyampaikan nilai tertentu. Oleh karena itu, pengajaran harus
dimulai dari kesadaran nilai.

Akhirnya, bab ini akan menunjukkan bahwa guru yang berpikir
filosofis tidak kehilangan realitas. Justru sebaliknya, mereka hadir lebih
dalam di dalamnya. Mereka tak mudah terbawa arus tren, tetapi juga tak
ketinggalan zaman. Mereka membangun pengajaran yang berakar kuat dan
bersayap lebar: berpijak pada nilai-nilai luhur, tapi terbuka pada inovasi.
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Mereka adalah guru yang membangun peradaban dari kelas-kelas kecil
tempat mereka berdiri.

Filosofi Kelas: Dari Tujuan ke Proses

Dalam dunia pendidikan vokasi, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), ruang kelas bukanlah sekadar tempat berlangsungnya proses trans-
misi pengetahuan. Ia adalah ruang eksistensial di mana manusia muda
membangun pemahaman atas realitas, merumuskan makna, dan menyu-
sun harapan tentang masa depan. Oleh karena itu, kelas bukan semata
ruang fisik, melainkan ruang nilai. Filosofi kelas adalah dasar berpikir
yang memandu guru dalam menyusun segala aktivitas pedagogik, bukan
sekadar apa yang diajarkan, tetapi mengapa dan bagaimana ia diajarkan.

Filosofi kelas mengandaikan bahwa guru memiliki kesadaran akan
tujuan pendidikan yang melampaui hasil ujian. Dalam kerangka ini, pendi-
dikan tidak diarahkan untuk mencetak buruh teknis yang patuh, melainkan
manusia utuh yang mampu berpikir mandiri, bertindak etis, dan memberi
kontribusi nyata dalam masyarakat. Maka, guru SMK perlu membangun
orientasi pendidikan yang bersifat humanistik, kritis, dan kontekstual.
Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi semata, tetapi juga
pembentukan karakter, sikap kerja, dan cara pandang terhadap kehidupan.

Mengembangkan filosofi kelas berarti mendesain pembelajaran berda-
sarkan refleksi mendalam terhadap tiga aspek utama: ontologi (apa hakikat
realitas yang hendak dipelajari), epistemologi (bagaimana pengetahuan
dibentuk dan dipahami), dan aksiologi (nilai-nilai apa yang hendak dita-
namkan). Ketiga aspek ini menjadi fondasi dalam memilih materi ajar,
metode pembelajaran, hingga cara mengevaluasi hasil belajar. Dengan
pendekatan ini, guru tidak hanya menyusun RPP secara teknis, tetapi
merancang pembelajaran sebagai pengalaman hidup yang bermakna.

Dalam praktiknya, filosofi kelas mengajak guru untuk memandang
siswa sebagai subjek aktif, bukan objek pasif. Siswa bukan gelas kosong yang
perlu diisi, melainkan pribadi yang memiliki potensi berpikir, merasa, dan
bertindak. Maka, pendekatan pembelajaran perlu bersifat partisipatif dan
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dialogis. Guru bukan lagi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi fasi-
litator yang menciptakan suasana belajar yang merangsang nalar, empati,
dan tindakan.

Proses pembelajaran dalam filosofi kelas menekankan pentingnya
keterhubungan antara materi ajar dengan konteks kehidupan nyata siswa.
Misalnya, dalam pelajaran teknik mesin, guru tidak hanya menjelas-
kan prinsip kerja motor bakar, tetapi juga mengajak siswa merefleksikan
dampaknya terhadap lingkungan, tantangan energi terbarukan, serta etika
dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih utuh dan menyentuh sisi manusiawi siswa.

Penerapan filosofi kelas juga berarti menjadikan setiap kegiatan belajar
sebagai momen reflektif. Guru mengajak siswa berpikir ulang, memper-
tanyakan asumsi, dan menemukan makna baru dari apa yang mereka
pelajari. Misalnya, melalui jurnal reflektif, diskusi kelompok, atau forum
kritik konstruktif. Refleksi bukan hanya alat penilaian, tetapi bagian dari
proses pembentukan kesadaran kritis dan moral.

Filosofi kelas juga mengubah cara pandang guru terhadap evaluasi.
Penilaian tidak lagi semata-mata mengukur capaian kognitif, tetapi juga
perkembangan afektif dan psikomotorik. Guru menggunakan berbagai
instrumen seperti portofolio, penilaian proyek, dan observasi perilaku,
untuk menangkap proses belajar siswa secara holistik. Dalam kerangka
ini, evaluasi menjadi proses dialogis dan transformatif, bukan mekanisme

kontrol sepihak.

Ruang kelas yang dibangun atas dasar filosofi juga menuntut suasana
yang kondusif secara emosional dan spiritual. Guru menciptakan iklim
saling menghormati, kepercayaan, dan keberanian berekspresi. Kesalahan
tidak dihukum, tetapi dijadikan bahan pembelajaran. Persaingan diganti-
kan kolaborasi. Disiplin ditegakkan dengan nilai, bukan dengan ketakutan.
Guru menjadi teladan dalam integritas, empati, dan ketekunan.

Di tengah dunia yang bergerak cepat dan penuh ketidakpastian, filosofi
kelas memberi jangkar nilai dan arah yang stabil. Ia menanamkan kesa-
daran bahwa belajar bukan kegiatan temporer, melainkan proses seumur
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hidup. Guru yang mengajar dengan filosofi mampu menumbuhkan siswa
yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap hidup—mandiri secara inte-
lektual, tangguh secara emosional, dan peka secara sosial.

Filosofi kelas juga membuka ruang bagi inovasi yang berakar pada
nilai. Misalnya, pengintegrasian teknologi digital tidak sekadar demi
efisiensi, tetapi demi memperluas akses, meningkatkan kolaborasi, dan
menumbuhkan kreativitas. Teknologi menjadi alat bantu dalam mewu-
judkan tujuan filosofis pendidikan, bukan tujuan itu sendiri. Guru yang
berfilsafat akan selektif dan etis dalam memanfaatkan teknologi.

Lebih dari itu, filosofi kelas menempatkan guru sebagai pemikir dan
pemimpin intelektual di ruang kelasnya. Guru tidak hanya menjalankan
kurikulum, tetapi mengkontekstualisasikannya dengan cerdas dan bijak. Ia
membaca perubahan zaman dan kebutuhan lokal, lalu menyusun pende-
katan belajar yang relevan dan berdampak. Guru menjadi arsitek budaya
belajar yang hidup dan berkembang.

Pentingnya filosofi kelas juga menyangkut relasi antara guru dan
siswa. Relasi ini bukan relasi kekuasaan, tetapi relasi pembebasan. Guru
membimbing siswa untuk menyadari potensi, mengartikulasikan suara,
dan menyusun cita-cita. Relasi yang humanis dan reflektif ini membentuk
basis kepercayaan yang mendalam, yang pada gilirannya mempercepat
proses belajar.

Guru SMK yang membangun filosofi kelas mampu menjawab berbagai
tantangan zaman, dari industrialisasi hingga digitalisasi. Ia tidak terpaku
pada kebijakan sentralistik atau modul instan, tetapi menciptakan ekosis-
tem belajar yang dinamis dan adaptif. Filosofi kelas menjadi medan perju-
angan untuk mempertahankan martabat pendidikan di tengah tekanan
standar dan birokrasi.

Filosofi kelas juga berdampak pada cara guru memandang dirinya.
Ia tidak sekadar pekerja akademik, tetapi intelektual praksis yang sedang
menjalankan misi peradaban. Ia menyadari bahwa setiap pertemuan di
kelas adalah peristiwa penting dalam hidup anak-anak. Kesadaran ini
membuatnya hadir secara utuh—dengan akal, hati, dan tindakan.
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Dengan demikian, filosofi kelas menjadi kunci untuk mentransfor-
masikan pembelajaran dari kegiatan rutin menjadi perjalanan makna.
Guru dan siswa bersama-sama menjadi penjelajah pengetahuan, nilai, dan
kehidupan. Mereka membangun kelas yang bernapas, yang memerdekakan
pikiran, menguatkan hati, dan menggerakkan tindakan.

Bab ini akan menjadi fondasi penting untuk memahami bab-bab
selanjutnya yang membahas bagaimana filosofi dapat diwujudkan dalam
desain pembelajaran dialogis, refleksi harian, dan pendekatan berbasis
nilai. Semuanya berpijak dari satu kesadaran: kelas bukan sekadar tempat
belajar, tetapi ruang filsafat yang hidup.

Pembelajaran Dialogis ala Socrates dan Paulo Freire

Pembelajaran dialogis merupakan pendekatan pedagogik yang menempat-
kan percakapan bermakna sebagai inti proses belajar. Berakar dari praktik
filsuf Yunani kuno Socrates dan diperbarui oleh Paulo Freire, pendekatan
ini menolak model “banking education” yang memandang siswa sebagai
wadah kosong yang perlu diisi oleh guru. Sebaliknya, siswa diposisikan
sebagai subjek aktif yang memiliki pengalaman, pengetahuan awal, dan
kemampuan untuk menafsirkan realitas. Dalam konteks SMK, pembela-
jaran dialogis sangat relevan karena pendidikan vokasi tidak hanya melatih
keterampilan, tetapi juga membentuk cara berpikir kritis dan kesadaran

sosial siswa.

Socrates, dalam metode elenchus-nya, memperlihatkan bahwa penge-
tahuan bukan sesuatu yang ditransfer, melainkan digali melalui proses
bertanya. Guru tidak memberikan jawaban, tetapi justru merangsang siswa
untuk mempertanyakan keyakinan mereka sendiri. Melalui serangkaian
pertanyaan reflektif, dialog menjadi alat untuk membuka pemahaman baru,
menyusun konsep yang lebih dalam, dan memperkuat nalar. Pendekatan ini
sangat cocok diterapkan di kelas SMK yang menekankan problem-solving
dan pengambilan keputusan teknis berbasis analisis situasi nyata.

Paulo Freire, dalam karya monumentalnya “Pedagogy of the
Oppressed,” menekankan bahwa dialog adalah alat pembebasan. Melalui
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dialog, guru dan siswa berproses secara horizontal—bukan vertikal—dalam
menafsirkan dunia. Dialog bukan sekadar percakapan, melainkan tindakan
politik dan etis untuk menciptakan pemahaman bersama dan tindakan
transformasional. Di SMK, guru dapat mengajak siswa menganalisis reali-
tas sosial di sekitar mereka: ketimpangan akses kerja, perubahan dunia
industri, hingga dilema etika dalam penggunaan teknologi. Dengan dialog,
siswa tidak sekadar belajar “apa” dan “bagaimana’, tetapi juga “mengapa’
dan “untuk siapa”

Implementasi pembelajaran dialogis memerlukan kesiapan guru untuk
menjadi fasilitator yang rendah hati dan terbuka. Guru tidak lagi menjadi
pusat pengetahuan, tetapi menjadi teman berpikir yang mendampingi siswa
dalam proses pencarian makna. Hal ini menuntut kemampuan mendengar
secara aktif, memberi ruang untuk perbedaan pendapat, dan membangun
iklim kelas yang aman dan suportif. Di sinilah letak pentingnya pemben-
tukan budaya sekolah yang mendukung praktik pedagogi kritis.

Strategi konkret pembelajaran dialogis dapat berupa diskusi terbuka,
debat etis, studi kasus, simulasi problem solving, hingga forum refleksi
harian. Guru dapat menggunakan pemicu berupa pertanyaan terbuka
seperti: “Apa makna kerja bagi Anda?”, “Bagaimana teknologi memenga-
ruhi kemanusiaan?”, atau “Apa tantangan terbesar di industri yang kalian
cita-citakan?”. Pertanyaan-pertanyaan semacam ini mengundang siswa
untuk berpikir secara reflektif, mengaitkan teori dengan realitas, dan
membangun opini yang berakar pada argumen logis.

Salah satu kekuatan dialog adalah kemampuannya menciptakan ruang
kontemplatif yang merangkul keragaman latar belakang dan pengalaman
hidup siswa. Dalam kelas SMK yang majemuk secara sosial dan kultural,
dialog menjadi jembatan antar identitas. Guru dapat memfasilitasi dialog
yang mengangkat isu-isu lokal dan kontekstual: budaya kerja di lingkungan
setempat, tantangan ekonomi keluarga, hingga narasi perjuangan hidup
siswa. Dengan demikian, pendidikan menjadi relevan dan bermakna.

Di era disrupsi digital, pembelajaran dialogis juga dapat dilakukan
secara virtual dan sinkron. Platform seperti forum diskusi daring, breakout
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room pada video conference, atau penggunaan aplikasi refleksi digital
seperti Padlet dan Mentimeter memungkinkan siswa tetap terlibat dalam
dialog. Namun, yang utama adalah tetap menjaga esensi dialog: kesetaraan,
refleksi kritis, dan tindakan bersama.

Dari sisi evaluasi, pembelajaran dialogis menuntut pendekatan forma-
tif dan kualitatif. Guru dapat menilai partisipasi siswa melalui rubrik argu-
mentasi, kualitas pertanyaan, kemampuan menyimak dan menanggapi,
serta refleksi tertulis. Penilaian ini berorientasi pada proses, bukan hanya
hasil, sehingga memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk terus berpikir
dan berdialog secara bermakna.

Keberhasilan pembelajaran dialogis juga bergantung pada integrasi
nilai. Guru harus menanamkan pentingnya kejujuran intelektual, keter-
bukaan terhadap kritik, kesabaran dalam mendengar, dan kerendahan
hati dalam belajar. Dengan membangun nilai-nilai ini, ruang kelas SMK
menjadi laboratorium etika yang menyiapkan siswa menghadapi komplek-
sitas dunia kerja dan kehidupan sosial.

Dialog bukan hanya metode, tetapi juga budaya berpikir. Guru SMK
yang menanamkan budaya dialog membentuk generasi pekerja vokasi yang
mampu berkomunikasi secara asertif, menyelesaikan konflik secara damai,
dan berkontribusi dalam tim secara konstruktif. Nilai-nilai ini krusial
dalam dunia kerja yang semakin kolaboratif dan beragam.

Pembelajaran dialogis juga memberi tempat pada dimensi afektif
siswa. Dengan dialog, siswa merasa dihargai pendapatnya, merasa terlibat
dalam proses belajar, dan merasa memiliki kontrol atas pengetahuan yang
mereka bangun. Ini meningkatkan self-efficacy dan komitmen belajar
jangka panjang.

Dalam jangka panjang, dialog menjadi fondasi literasi kritis. Siswa
belajar mengenali struktur ketimpangan, menganalisis ideologi di balik
informasi, dan menyusun gagasan secara independen. Literasi kritis ini
penting agar lulusan SMK tidak hanya menjadi pekerja teknis, tetapi juga
warga negara yang sadar dan aktif.
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Akhirnya, pembelajaran dialogis menghidupkan kembali hakikat
pendidikan sebagai praksis kemanusiaan. Guru dan siswa bukan mesin
pengisi dan penerima informasi, tetapi subjek yang berpikir, merasakan,
dan bertindak bersama. Dalam setiap percakapan yang jujur dan terbuka,
pendidikan menemukan maknanya sebagai jalan menuju pembebasan
dan peradaban.

Bab ini menjadi pengingat bahwa pendidikan tidak boleh kehilangan
suaranya. Dalam dunia yang penuh algoritma dan otomatisasi, suara
manusia—dalam dialog yang tulus dan reflektif—tetap menjadi pusat dari
setiap proses pembelajaran yang bermakna.

Refleksi Harian sebagai Latihan Filosofis

Dalam dinamika pembelajaran di SMK, refleksi harian bukan sekadar
kegiatan penutup pelajaran, melainkan praksis filosofis yang mendalam.
Ia menjadi ruang bagi guru dan siswa untuk menautkan pengalaman bela-
jar dengan makna, meninjau ulang proses yang dijalani, serta menyemai
benih-benih kesadaran kritis. Dalam tradisi filsafat, refleksi merupakan
kegiatan kontemplatif yang melibatkan hati, akal, dan intuisi dalam upaya
memahami kebenaran yang tidak selalu tampak di permukaan.

Guru SMK memiliki peran strategis dalam membudayakan refleksi
sebagai bagian dari kebiasaan pedagogis. Refleksi bukan hanya tugas siswa,
tetapi juga panggilan etis bagi guru untuk senantiasa memeriksa niat, cara,
dan dampak dari setiap tindakan mengajarnya. Dengan refleksi, guru tidak
terjebak dalam rutinitas mekanistik, tetapi tetap segar dalam menyusun
pendekatan-pendekatan baru yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Dalam ranah filsafat eksistensialisme, refleksi merupakan upaya
manusia untuk memahami dirinya di tengah dunia yang terus berubah.
Bagi siswa SMK, refleksi harian menjadi instrumen pembentukan iden-
titas personal dan profesional. Dengan menuliskan, mengutarakan, atau
merenungkan apa yang dipelajari, siswa mulai memahami siapa dirinya,
bagaimana ia belajar, dan untuk apa pengetahuan itu digunakan.
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Refleksi juga menyentuh dimensi afektif dalam belajar. Melalui refleksi,
siswa mengenali emosi, motivasi, dan hambatan yang dialaminya selama
proses belajar. Ini merupakan langkah awal dalam membangun kesadaran
diri (self-awareness), yang menjadi fondasi kecerdasan emosional dan
pembelajaran sepanjang hayat. Guru dapat memfasilitasi refleksi ini dengan
pertanyaan-pertanyaan terbuka yang merangsang introspeksi.

Praktik refleksi dapat dilakukan secara individual maupun kolektif.
Secara individual, siswa dapat menulis jurnal reflektif yang memuat penga-
laman harian, pemahaman baru, serta pertanyaan-pertanyaan kritis. Secara
kolektif, refleksi bisa dilakukan melalui diskusi kelompok kecil, curah
pendapat, atau forum kelas. Dalam praktiknya, refleksi bukan aktivitas
sunyi, melainkan tindakan dialogis yang mempertemukan suara siswa
dengan respons empatik dari guru.

Refleksi harian juga merupakan bentuk evaluasi formatif yang berbasis
nilai. Dalam refleksi, siswa tidak hanya dinilai dari aspek kognitif, tetapi
juga dari kejujuran, ketekunan, dan kemampuannya menyusun makna dari
pengalaman. Penilaian reflektif ini dapat menggunakan rubrik naratif yang
menekankan pada kualitas pemahaman, bukan sekadar kelengkapan isi.

Filsafat pragmatisme mengajarkan bahwa kebenaran diuji melalui
pengalaman dan hasil. Dalam konteks ini, refleksi harian menjadi jembatan
antara pengetahuan teoritis dan implementasi nyata. Guru dapat membim-
bing siswa merefleksikan bagaimana pelajaran yang mereka terima hari
ini akan berguna dalam praktik kerja, interaksi sosial, atau pengambilan
keputusan etis di masa depan.

Selain untuk siswa, refleksi harian penting bagi guru sebagai sarana
peningkatan profesionalisme. Guru dapat merefleksikan apa yang berhasil,
apa yang perlu diperbaiki, dan bagaimana perasaan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Catatan-catatan ini menjadi dasar untuk perba-
ikan berkelanjutan (continuous improvement) dan inovasi pedagogik.

Di era digital, refleksi harian dapat diperkuat dengan penggunaan
media teknologi. Platform pembelajaran daring menyediakan fitur seperti
blog siswa, video refleksi, atau forum diskusi harian yang terekam. Hal ini
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memperkaya dokumentasi proses belajar dan membuka ruang komunikasi
dua arah yang fleksibel antara guru dan siswa.

Refleksi juga dapat menjadi bagian dari strategi pembinaan karakter.
Dengan mendorong siswa untuk merefleksikan nilai-nilai seperti kerja
keras, tanggung jawab, kolaborasi, dan integritas, guru menanamkan
fondasi moral dalam setiap pembelajaran. Ini penting untuk membentuk
lulusan SMK yang tidak hanya terampil, tetapi juga beretika.

Lebih jauh lagi, refleksi harian memberi kesempatan untuk memba-
ngun kesadaran sosial. Guru dapat mengarahkan refleksi pada isu-isu
kontemporer, ketimpangan sosial, atau tantangan dunia kerja. Dengan
begitu, siswa belajar memahami dunia bukan sekadar dari buku, tetapi
dari perspektif kritis dan empatik.

Refleksi juga berfungsi sebagai penguat otonomi belajar. Ketika siswa
terbiasa merefleksikan prosesnya sendiri, mereka belajar mengambil
tanggung jawab atas pembelajaran mereka. Ini merupakan kunci dalam
membentuk pembelajar mandiri yang mampu terus berkembang meskipun
tanpa kontrol langsung dari guru.

Dalam konteks SMK, refleksi juga dapat diarahkan pada pengalaman
praktik kerja atau teaching factory. Siswa dapat menuliskan pelajaran yang
mereka dapatkan, kesulitan yang dihadapi, dan strategi perbaikan yang
akan dilakukan. Ini menjadikan refleksi sebagai bagian integral dari siklus
pembelajaran vokasi yang holistik.

Implementasi refleksi harian menuntut konsistensi dan komitmen.
Guru perlu menyediakan waktu, ruang, dan pendampingan yang mema-
dai. Siswa juga perlu disadarkan bahwa refleksi bukan tugas tambahan,
melainkan bagian tak terpisahkan dari proses belajar. Pendidikan yang
bermakna lahir dari perjumpaan antara pengetahuan dan perenungan.

Dalam terang filsafat kontemporer, refleksi adalah jalan menuju kebi-
jaksanaan. Ja memungkinkan manusia memahami bukan hanya dunia
di luar dirinya, tetapi juga kedalaman dirinya sendiri. Dengan refleksi,
guru dan siswa bersama-sama membentuk ekosistem pembelajaran yang

manusiawi, sadar makna, dan transformatif.
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Di akhir hari, refleksi bukan sekadar melihat ke belakang, tetapi mena-
tap ke depan dengan lebih jernih. Ia adalah lentera kecil yang menerangi
langkah pendidikan. Dalam ruang kelas SMK, lentera ini bisa menjadi sinar
harapan yang menuntun generasi muda menembus kabut ketidakpastian
zaman.

Desain Pembelajaran Etis dan Berbasis Nilai

Dalam menghadapi dinamika pendidikan di era disrupsi, guru SMK ditun-
tut tidak hanya menjadi fasilitator pengetahuan, tetapi juga penanam nilai
dan pembentuk etika. Desain pembelajaran etis dan berbasis nilai meru-
pakan respons kritis terhadap tantangan zaman yang kerap menempatkan
efisiensi dan capaian angka di atas pertimbangan moral dan kemanusiaan.
Dalam konteks ini, guru tidak boleh kehilangan kompas etiknya. Mereka
harus mampu merancang proses pembelajaran yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga luhur secara moral.

Desain pembelajaran etis dimulai dari perenungan mendalam menge-
nai hakikat pendidikan sebagai proses pemanusiaan. Ini menuntut guru
untuk tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan
suasana kelas yang menghormati martabat setiap siswa. Pembelajaran yang
menumbuhkan rasa hormat, empati, kejujuran, dan tanggung jawab perlu
dibangun secara sistematik melalui pendekatan pedagogis yang sadar nilai.

Berbagai pendekatan filsafat pendidikan memberi landasan untuk
membangun pembelajaran etis. Filsafat rekonstruksionisme menekankan
pentingnya pendidikan sebagai alat transformasi sosial, di mana nilai-nilai
seperti keadilan, kesetaraan, dan solidaritas ditanamkan dalam proses bela-
jar. Sementara filsafat eksistensialisme menekankan pentingnya kebebasan
dan tanggung jawab individu dalam mengambil keputusan moral. Kedua
aliran ini dapat menjadi pemandu bagi guru dalam merancang kurikulum
dan metode yang menekankan kesadaran nilai.

Nilai-nilai universal seperti integritas, toleransi, kerja keras, dan
keadilan sosial dapat ditransformasikan ke dalam tujuan pembelajaran.
Guru tidak hanya menetapkan kompetensi teknis, tetapi juga capaian afektif
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yang terukur melalui observasi sikap dan refleksi siswa. Dalam proses ini,
tujuan kognitif dan nilai-nilai etis berjalan beriringan, saling menguatkan.

Pembelajaran etis juga menuntut guru menjadi teladan dalam perilaku.
Tidak ada nilai yang lebih kuat daripada nilai yang diwujudkan dalam
tindakan nyata. Oleh karena itu, desain pembelajaran yang berbasis nilai
harus menyatu dengan sikap dan praktik harian guru. Etika profesional
bukanlah sekadar kode, tetapi napas yang menghidupi kelas.

Dalam implementasinya, desain pembelajaran etis dapat mengambil
bentuk studi kasus yang menggugah kesadaran moral siswa. Misalnya,
membahas dilema etika di dunia industri, isu lingkungan hidup, atau
konflik nilai dalam dunia kerja. Siswa dilatih untuk berpikir kritis, memper-
timbangkan dampak moral dari keputusan, dan mengembangkan sikap
bertanggung jawab.

Penggunaan metode pembelajaran partisipatif seperti diskusi nilai,
debat etika, dan simulasi keputusan moral dapat memperkuat proses
internalisasi nilai. Guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa mene-
mukan makna di balik setiap konsep dan keterampilan yang diajarkan. Ini
menjadikan pembelajaran tidak hanya tentang “apa yang dipelajari’, tetapi
“untuk apa dan bagaimana itu digunakan secara etis”.

Penting pula membangun budaya kelas yang menumbuhkan dialog
dan keterbukaan. Nilai-nilai tidak dapat ditanamkan melalui ceramah
semata, tetapi tumbuh melalui interaksi yang bermakna. Siswa perlu merasa
aman untuk menyuarakan pendapat, menceritakan pengalaman, dan
mengekspresikan keyakinan moralnya tanpa takut dihakimi. Kelas menjadi
ruang praktik demokrasi dan penghormatan terhadap keberagaman.

Desain pembelajaran etis perlu selaras dengan budaya sekolah. Kepala
sekolah dan seluruh warga sekolah perlu mendukung iklim yang mendo-
rong perilaku etis. Ini dapat diwujudkan melalui kebijakan, kegiatan rutin,
penghargaan, dan sistem disiplin yang adil. Nilai-nilai yang diajarkan
di kelas akan lebih kuat jika tercermin dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah.
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Evaluasi pembelajaran etis tidak dapat dilakukan hanya dengan tes
tertulis. Dibutuhkan pendekatan autentik seperti portofolio, jurnal reflektif,
observasi perilaku, dan wawancara mendalam. Guru perlu mengembang-
kan instrumen yang dapat menangkap proses perkembangan moral siswa,
bukan hanya hasil akhirnya.

Dalam jangka panjang, pembelajaran etis membentuk karakter siswa
sebagai lulusan SMK yang bukan hanya siap kerja, tetapi juga siap menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Mereka memiliki sensitivitas sosial,
komitmen terhadap kebenaran, dan kemampuan membuat keputusan
yang bermakna secara etis. Ini adalah tujuan luhur pendidikan vokasi
yang sering terlupakan.

Dalam perspektif filosofis, pendidikan etis adalah proses penyadaran
diri manusia akan posisinya di tengah sesama dan semesta. Ta menjadi
jembatan antara individu dan komunitas, antara keterampilan dan keba-
jikan, antara kompetensi dan kebermaknaan. Guru adalah penjaga jemba-
tan ini.

Integrasi nilai dalam desain pembelajaran juga menjadi bentuk resis-
tensi terhadap tekanan komersialisasi pendidikan. Guru yang berfilsafat
tidak akan membiarkan nilai tukar menggantikan nilai kehidupan. Ia
tetap berdiri tegak sebagai pendidik yang memanusiakan manusia, bukan
sekadar pelatih keterampilan.

Tantangan terbesar dalam membangun desain pembelajaran etis
adalah menjaga konsistensi dan ketulusan. Dalam tekanan administratif,
target kurikulum, dan tuntutan hasil, guru perlu menyusun strategi agar
nilai tetap menjadi inti dari setiap proses. Ini membutuhkan kreativitas,
keberanian, dan kecintaan yang mendalam terhadap profesi.

Akhirnya, desain pembelajaran etis dan berbasis nilai adalah mani-
festasi dari nalar dan aksi yang menyatu. Ia bukan sekadar dokumen
perencanaan, tetapi cermin dari jiwa guru yang berfilsafat. Dalam ruang
kelas SMK, cermin ini dapat memantulkan cahaya perubahan yang lebih
luas, membawa harapan bagi masa depan pendidikan yang manusiawi
dan bermartabat.
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Aksi Transformatif Guru di SMK

Di tengah gelombang perubahan global yang serba cepat, guru SMK tak
cukup hanya menjadi pengajar di kelas. Mereka dituntut untuk menjadi
agen perubahan, pemimpin moral, dan penggerak sosial dalam ekosistem
pendidikan. Inilah saatnya bagi guru untuk beranjak dari zona nyaman
pengajaran konvensional menuju ruang transformasi, di mana setiap
tindakan guru memiliki resonansi yang luas terhadap kehidupan siswa,
sekolah, dan masyarakat. Bab ini mengangkat peran guru sebagai pelaku
aksi transformatif—guru yang tidak hanya berpikir dan merancang, tetapi
juga bertindak dan menggugah.

Aksi transformatif tidak berdiri di ruang hampa. Ia berakar pada
kesadaran filosofis tentang makna pendidikan sebagai sarana pembebasan
dan pemberdayaan. Guru yang transformatif menyadari bahwa tugasnya
melampaui penguasaan kurikulum; ia adalah pembentuk nilai, juru bicara
keadilan, penjaga budaya lokal, sekaligus katalisator perubahan sosial.
Dalam konteks SMK, peran ini menjadi sangat penting karena siswa
dipersiapkan langsung menghadapi realitas dunia kerja yang sering kali
keras dan tidak adil.

Dalam ranah filsafat pendidikan, aksi transformatif berlandaskan
pada pemikiran Paulo Freire yang menolak pendidikan sebagai praktik
“banking system”. Guru bukan petugas transfer informasi, melainkan rekan
dialog yang membangkitkan kesadaran kritis siswa. Kesadaran ini tidak
berhenti di refleksi, tetapi bermuara pada tindakan nyata yang membawa
perubahan. Oleh karena itu, transformasi bukan sekadar slogan, melainkan
praksis yang dilandasi oleh cinta, keberanian, dan komitmen terhadap
kemanusiaan.

Bab ini mengurai empat dimensi utama dari aksi transformatif guru
SMK. Pertama, guru sebagai role model dan pemimpin. Keteladanan adalah
kekuatan moral yang tak tergantikan dalam pendidikan. Guru harus tampil
sebagai figur inspiratif dalam integritas, kerja keras, dan keberpihakan pada
nilai-nilai kemanusiaan. Ia menjadi teladan dalam cara berpikir, bersikap,
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dan bertindak. Di tengah krisis figur dan banalitas moral, kehadiran guru
sebagai pemimpin otentik sangat dirindukan.

Kedua, guru sebagai pelaku tindakan kritis. Dunia pendidikan tidak
steril dari ketimpangan dan ketidakadilan. Guru perlu berani menyuarakan
suara yang terpinggirkan, mengadvokasi siswa yang termarjinalkan, dan
mengoreksi kebijakan yang tidak berpihak. Sikap kritis ini bukan bentuk
pembangkangan, melainkan ekspresi tanggung jawab moral dan etika
profesi. Dalam hal ini, guru menjadi suara nurani institusi pendidikan.

Ketiga, guru sebagai aktivis kultural. Di era globalisasi dan dominasi
budaya digital, banyak kearifan lokal yang tergerus dan dilupakan. Guru
memiliki tanggung jawab untuk menjaga, menghidupkan, dan mentrans-
formasikan nilai-nilai lokal dalam pembelajaran. Pendidikan vokasi yang
berakar pada budaya lokal akan lebih relevan, membumi, dan memperkuat
identitas siswa. Guru tidak sekadar mengajarkan keterampilan, tetapi juga
menanamkan rasa bangga terhadap warisan budaya.

Keempat, guru sebagai pelaksana tanggung jawab sosial. Pendidikan
yang bermakna tidak berhenti di ruang kelas. Guru transformatif melihat
komunitas sebagai ruang belajar. Ia terlibat dalam kegiatan sosial, memba-
ngun jejaring dengan masyarakat, dan mendorong partisipasi siswa dalam
proyek-proyek pengabdian. Dengan demikian, sekolah menjadi bagian dari
ekosistem sosial yang saling mendukung.

Empat dimensi ini tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan saling
berkelindan dan memperkuat. Guru sebagai role model akan lebih efektif
jika ia juga kritis, membumi secara kultural, dan aktif secara sosial. Aksi
transformatif bukanlah pilihan elit segelintir guru luar biasa, melainkan
keniscayaan bagi setiap guru yang ingin bermakna di tengah perubahan.

Dalam praktiknya, aksi transformatif membutuhkan keberanian untuk
berbeda. Guru harus siap menghadapi resistensi, penolakan, bahkan inti-
midasi ketika memperjuangkan nilai. Namun, sejarah selalu mencatat
bahwa perubahan besar dimulai dari keberanian kecil. Guru yang konsisten
dalam tindakan transformatifnya akan menanamkan jejak yang abadi di
hati siswa dan masyarakat.
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Bab ini tidak hanya menyajikan narasi inspiratif, tetapi juga strategi
praktis untuk mengintegrasikan aksi transformatif dalam kehidupan guru
SMK. Setiap bagian akan disusun dengan pendekatan filosofis yang mengu-
atkan dasar pemikiran, logika konseptual yang menjelaskan keterkaitan ide,
dan implementasi konkret yang relevan dengan konteks vokasi.

Dengan menjadikan filosofi sebagai landasan dan aksi sebagai perwu-
judan, guru SMK dapat menjadi kekuatan perubahan yang autentik dan
berdaya. Inilah wujud tertinggi dari profesi pendidik: bukan hanya mencer-
daskan, tetapi juga membebaskan dan memanusiakan.

Bab 10 adalah titik kulminasi dari sintesis nalar dan tindakan. Di
sinilah konsep-konsep sebelumnya menjelma menjadi gerakan nyata yang
dapat dirasakan dampaknya oleh siswa, sekolah, dan masyarakat luas. Guru
tidak lagi hanya dikenal karena penguasaannya atas materi ajar, tetapi
karena keberaniannya membela nilai-nilai kehidupan.

Akhirnya, bab ini mengajak kita semua untuk merenung dan bertin-
dak. Apakah kita siap menjadi guru yang sekadar hadir atau guru yang
menggerakkan? Guru yang sekadar menjalankan rutinitas atau guru yang
menciptakan sejarah? Jawabannya terletak pada keberanian untuk bertin-
dak dengan cinta dan nalar dalam satu tarikan napas perubahan.

Menjadi Role Model dan Leader

Menjadi guru di era disrupsi bukan hanya perihal menyampaikan materi
ajar, tetapi menjadi representasi hidup dari nilai-nilai yang diyakini dan
diperjuangkan. Dalam konteks ini, guru SMK diharapkan mampu menjadi
role model sekaligus leader bagi siswa, rekan sejawat, bahkan masyarakat
luas. Keteladanan adalah bentuk komunikasi paling efektif yang tidak
membutuhkan banyak kata, tetapi menunjukkan makna melalui tindakan.
Filosofi ini berakar dari pemikiran Konfusius hingga Gandhi yang percaya
bahwa perubahan sejati dimulai dari pribadi yang memberikan contoh.

Keteladanan dalam pendidikan bukanlah atribut tambahan,

melainkan jantung dari profesi pendidik. Guru yang menjadi
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panutan akan menciptakan atmosfer belajar yang memotivasi,
membangun kepercayaan, dan menanamkan karakter mulia tanpa
paksaan. Dalam ranah vokasi, hal ini bahkan lebih penting karena
siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai
profesionalisme, etika kerja, dan tanggung jawab sosial yang melekat

dalam diri guru mereka.

Peran sebagai pemimpin menuntut guru untuk mengambil inisiatif
dan menjadi pusat energi positif di lingkungannya. Guru sebagai pemimpin
bukan dalam arti otoriter, melainkan fasilitator pembelajaran, inspirator
perubahan, dan penggerak kolaborasi. Kepemimpinan ini bersifat visioner,
partisipatif, dan reflektif. Guru yang memimpin harus mampu melihat
jauh ke depan, mengajak semua pihak terlibat dalam proses belajar, serta
senantiasa melakukan evaluasi dan pengembangan diri.

Filsafat kepemimpinan pendidikan menyebutkan bahwa otoritas sejati
tidak bersumber dari posisi struktural, tetapi dari kredibilitas moral dan
kejelasan nilai yang dijalani. Ketika guru menunjukkan konsistensi antara
apa yang dikatakan dan dilakukan, maka ia memperoleh legitimasi seba-
gai pemimpin. Di tengah krisis keteladanan publik, kehadiran guru yang
autentik menjadi oase moral dan sumber harapan baru.

Menjadi teladan bukan berarti menjadi sempurna, melainkan berani
untuk terus belajar, memperbaiki diri, dan membuka ruang kritik. Guru
yang rendah hati dalam proses transformasinya akan lebih dihargai karena
ia menunjukkan kemanusiaan yang nyata. Keterbukaan terhadap refleksi
diri, pengakuan atas kesalahan, dan keberanian untuk berubah adalah
bagian integral dari kepemimpinan etis.

Dalam praktiknya, guru dapat menjadi role model melalui banyak
cara: konsistensi waktu dan disiplin, cara berinteraksi yang menghargai,
komitmen pada pengembangan diri, dan integritas dalam mengambil
keputusan. Guru yang mempraktikkan nilai-nilai ini secara rutin akan
menciptakan budaya sekolah yang sehat dan produktif.
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Sebagai pemimpin, guru juga perlu memiliki visi yang jelas tentang
tujuan pendidikan. Visi ini bukan sekadar target administratif, tetapi
narasi besar tentang masa depan siswa. Guru harus mampu menjelaskan
mengapa suatu keterampilan penting, bagaimana hal itu akan berguna
bagi kehidupan, dan apa kontribusinya bagi masyarakat. Dengan begitu,
pembelajaran memiliki orientasi moral dan sosial yang kuat.

Kepemimpinan guru juga mencakup kemampuan untuk mengorga-
nisasi, merancang, dan memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Guru
perlu menciptakan ekosistem kelas yang inklusif, demokratis, dan adaptif
terhadap kebutuhan siswa. Kepemimpinan pedagogik ini menjadi fondasi
dari segala bentuk transformasi pendidikan yang ingin dicapai.

Guru sebagai role model dan leader juga memiliki peran strategis
dalam membangun hubungan profesional dengan sesama guru. Kolaborasi
antarguru dalam komunitas belajar akan memperkaya praktik mengajar,
memperluas perspektif, dan menguatkan solidaritas dalam menghadapi
tantangan pendidikan.

Dalam skala yang lebih luas, guru dapat menjadi pemimpin dalam
komunitas dengan terlibat dalam kegiatan sosial, menyuarakan isu pendi-
dikan di forum publik, dan menjadi narasumber dalam pengembangan
kebijakan. Aksi-aksi ini memperlihatkan bahwa guru adalah warga negara
aktif yang berkontribusi nyata dalam pembangunan bangsa.

Pendidikan vokasi menuntut guru tidak hanya menjadi teladan moral,
tetapi juga teladan profesional. Guru harus menunjukkan keunggulan
dalam keterampilan vokasional, penguasaan teknologi, serta pemahaman
terhadap dinamika industri. Keteladanan ini akan memberi dampak psiko-
logis dan motivasional yang besar bagi siswa SMK.

Filsafat eksistensial menekankan bahwa menjadi adalah tindakan
sadar. Dalam hal ini, menjadi role model dan leader adalah keputusan
sadar untuk hidup dengan tujuan, nilai, dan komitmen terhadap kemajuan
pendidikan. Ini menuntut kekuatan karakter dan kestabilan emosi yang
dibangun melalui proses kontemplatif dan interaksi sosial yang sehat.
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Dalam konteks digital, guru juga dituntut menjadi teladan dalam etika
bermedia dan literasi digital. Penggunaan teknologi bukan sekadar alat
bantu mengajar, tetapi juga wadah untuk menampilkan profesionalisme,
integritas, dan kepedulian guru terhadap perkembangan zaman.

Kepemimpinan yang bermakna juga harus inklusif, melibatkan semua
pihak tanpa diskriminasi. Guru yang mampu menjangkau siswa dengan
latar belakang berbeda, menghargai keragaman, dan memfasilitasi potensi
unik setiap individu akan menjadi pemimpin yang relevan di era multi-
kultural.

Keteladanan dan kepemimpinan guru akan menumbuhkan trust capi-
tal yang sangat penting dalam relasi guru-siswa. Kepercayaan ini menjadi
modal sosial yang akan memperlancar semua proses pendidikan. Ketika
siswa percaya bahwa gurunya benar-benar peduli, mereka akan lebih
terbuka, termotivasi, dan terlibat dalam pembelajaran.

Keteladanan juga memiliki dimensi spiritual yang dalam. Guru yang
memandang pekerjaannya sebagai bentuk ibadah, pengabdian, dan jalan
hidup akan menjalani profesinya dengan kesungguhan dan cinta. Ini adalah
esensi tertinggi dari kepemimpinan sejati: memimpin dengan hati, bukan
hanya dengan akal.

Akhirnya, menjadi role model dan leader bukanlah posisi, tetapi
proses yang terus tumbuh. Guru tidak dilahirkan sebagai pemimpin, tetapi
dibentuk melalui kesadaran diri, pengalaman, dan interaksi dengan sesama.
Oleh karena itu, pengembangan kepemimpinan harus menjadi bagian dari
pembinaan guru sepanjang hayat.

Subbab ini mengajak kita semua untuk membangun komitmen baru
terhadap makna guru. Bahwa profesi ini tidak hanya soal mengajar, tetapi
tentang memberi arah, menjadi cahaya, dan menunjukkan jalan dalam
kegelapan zaman. Dalam guru yang demikian, pendidikan menemukan
harapan, dan masa depan menemukan pijakan.
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Tindakan Kritis: Menyuarakan Keadilan Pendidikan

Dalam iklim pendidikan yang terus bergerak dinamis dan kompleks, guru
SMK dituntut tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai penyambung
lidah bagi mereka yang termarjinalkan. Peran guru melampaui sekadar
pengelola kelas; ia juga merupakan juru bicara keadilan yang hadir di
ruang-ruang sunyi suara siswa. Tindakan kritis guru adalah ekspresi
keberpihakan yang muncul dari kesadaran filosofis terhadap ketimpangan
sistemik dalam dunia pendidikan.

Tindakan kritis bukanlah bentuk perlawanan destruktif, melainkan
upaya konstruktif untuk memperbaiki, mempertanyakan, dan menggugat
praktik-praktik pendidikan yang tidak adil. Ini adalah keberanian moral
untuk bersuara ketika kebijakan tidak berpihak kepada siswa miskin, ketika
akses pendidikan tidak merata, atau ketika kurikulum justru membelenggu
kreativitas siswa. Guru kritis tidak diam dalam ketidakadilan; ia bertindak
sebagai penjaga nurani pendidikan.

Filsuf pendidikan seperti Paulo Freire menekankan pentingnya
tindakan kritis dalam pendidikan pembebasan. Ia menyatakan bahwa
guru harus menjadi fasilitator dialog dan bukan otoritas tunggal. Dalam
konteks ini, tindakan kritis adalah bentuk dialog antara guru dan sistem
pendidikan—sebuah relasi dialektika yang membuka ruang bagi perubahan
struktural yang lebih adil dan manusiawi.

Dalam konteks SMK, tindakan kritis guru bisa diwujudkan dalam
berbagai bentuk. Guru dapat menyuarakan perlunya link and match yang
otentik antara sekolah dan industri, bukan semata retorika administratif.
Ia bisa menggagas program-program keterampilan yang lebih relevan
bagi siswa, atau menolak sistem evaluasi yang mengabaikan karakter dan
keterampilan vokasional. Guru juga bisa bersikap kritis terhadap budaya
sekolah yang eksklusif dan elitis, serta memperjuangkan lingkungan belajar
yang lebih demokratis dan inklusif.

Penting dipahami bahwa tindakan kritis membutuhkan keberanian
intelektual dan keberanian sosial. Guru harus bersedia keluar dari zona
nyaman, menghadapi risiko resistensi, bahkan stigma. Namun, keberanian
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ini tidak muncul dari kehendak pribadi semata, melainkan dari pang-
gilan etik dan tanggung jawab terhadap masa depan siswa. Guru kritis
adalah mereka yang berani melampaui formalitas jabatan dan menjadikan
keadilan sebagai kompas pengabdiannya.

Langkah awal dari tindakan kritis adalah kesadaran kritis. Guru harus
mampu membaca realitas pendidikan dengan kacamata reflektif: mengi-
dentifikasi ketimpangan, mengenali bias sistem, dan memahami struktur
kuasa yang bekerja di balik kebijakan pendidikan. Kesadaran ini menjadi
dasar berpikir kritis yang mengantarkan guru untuk bertindak secara
strategis dan berdampak.

Tindakan kritis juga harus berlandaskan pada data dan bukti yang
valid. Guru yang memperjuangkan keadilan harus memiliki kapasitas
literasi data, memahami kebijakan, serta mampu merumuskan argumen
yang kuat dan solutif. Dengan demikian, kritik tidak menjadi destruktif,
melainkan menjadi kontribusi berharga dalam diskursus pendidikan yang
lebih sehat.

Di lapangan, guru kritis dapat membangun aliansi dengan sesama
guru, kepala sekolah, dan komunitas. Mereka bisa memanfaatkan forum
musyawarah, media sosial, atau jurnal pendidikan untuk menyuarakan
gagasan dan kegelisahan mereka. Aksi kolektif lebih memiliki daya dorong
dibandingkan upaya individual. Oleh karena itu, membangun jaringan
advokasi pendidikan adalah strategi penting dalam memperkuat suara
guru.

Selain menyuarakan keadilan eksternal, guru juga harus berani mela-
kukan kritik internal. Ini mencakup evaluasi atas praktik mengajar sendiri,
penilaian terhadap relasi dengan siswa, hingga revisi terhadap materi ajar
yang bias atau tidak relevan. Tindakan kritis harus dimulai dari refleksi
diri agar tidak terjebak dalam hipokrisi moral.

Dalam tradisi filsafat, tindakan kritis adalah bagian dari praksis. Ia
bukan sekadar hasil berpikir, tetapi berpikir yang berujung pada tindakan.
Praksis ini menempatkan guru sebagai subjek perubahan, bukan korban
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dari sistem. Guru menjadi pelaku sejarah, bukan penonton dari ketim-
pangan yang terjadi.

Tindakan kritis guru juga dapat berbentuk edukasi publik. Guru bisa
mengedukasi orang tua, masyarakat, dan pembuat kebijakan mengenai
pentingnya pendidikan vokasi yang berkualitas dan adil. Ini dapat dilaku-
kan melalui seminar, media komunitas, atau diskusi publik. Edukasi publik
adalah perluasan peran guru sebagai pembina peradaban.

Guru yang kritis tidak selalu diterima dengan tangan terbuka. Mereka
bisa mengalami intimidasi, dipinggirkan, bahkan dikucilkan. Namun, seja-
rah menunjukkan bahwa perubahan besar selalu dimulai dari suara-suara
kecil yang konsisten dan bernyali. Dalam dunia yang penuh konformitas,
keberanian untuk berbeda adalah bentuk tertinggi dari kepemimpinan
moral.

Tindakan kritis guru tidak boleh tercerabut dari nilai-nilai luhur
pendidikan: kasih sayang, kejujuran, integritas, dan keberpihakan. Tanpa
nilai ini, kritik menjadi sinisme. Dengan nilai ini, kritik menjadi inspirasi.
Maka, guru perlu menjaga kejernihan niat dan kesucian tujuan dalam
setiap tindakan kritisnya.

Tindakan kritis harus diikuti dengan solusi. Guru tidak cukup hanya
menunjuk masalah, tetapi juga perlu merancang alternatif. Inilah bedanya
antara kritik destruktif dan kritik transformatif. Guru yang kritis adalah
juga inovator yang menyusun jalan keluar dan memperjuangkan realisa-
sinya.

Dalam lingkungan sekolah, kepala sekolah memiliki peran penting
dalam menciptakan iklim yang mendorong kritik sehat. Guru harus diberi
ruang untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan berbeda pandangan.
Keterbukaan ini adalah prasyarat bagi tumbuhnya budaya transformatif

di sekolah.

Akhirnya, tindakan kritis guru SMK adalah bentuk kepekaan moral
yang diikat oleh tanggung jawab historis. Mereka tidak hanya mengajar,
tetapi juga memperjuangkan martabat siswa, menghidupkan cita-cita
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pendidikan nasional, dan menjaga api keadaban di tengah dunia yang
makin pragmatis. Dalam tindakan mereka, guru mengukir sejarah.

Dengan demikian, guru SMK yang berpikir kritis dan bertindak
progresif bukan hanya relevan, tetapi juga mendesak. Mereka adalah pelita
dalam sistem yang terkadang gelap; suara yang mengingatkan ketika banyak
yang memilih diam. Dan di situlah letak kemuliaan profesi guru: ketika
ia menjadi suara nurani bagi pendidikan yang lebih adil, manusiawi, dan
berkeadaban.

Aktivisme Kultural: Menjaga Kearifan Lokal

Dalam dinamika globalisasi dan teknologi yang mendominasi lanskap
pendidikan saat ini, aktivisme kultural menjadi penyeimbang yang penting
bagi guru SMK. Aktivisme ini bukan semata pelestarian budaya secara
pasif, melainkan kesadaran aktif untuk menjadikan kearifan lokal sebagai
sumber kekuatan pedagogik, nilai, dan identitas. Guru sebagai pelaku
pendidikan sejatinya tidak hanya mengimpor ide, tetapi juga menggali,
merawat, dan mentransformasi nilai-nilai lokal untuk menjawab tantangan
zaman.

Kearifan lokal mencakup pengetahuan, etika, praktik sosial, dan seni
budaya yang lahir dari pengalaman kolektif masyarakat setempat. Dalam
konteks pendidikan vokasi, ini bisa berarti praktik pertanian tradisio-
nal, kerajinan tangan, nilai gotong royong, hingga filosofi hidup yang
membumi. Guru yang memiliki kesadaran budaya mampu mengangkat
kekayaan lokal menjadi bagian dari kurikulum dan pembelajaran yang

relevan.

Aktivisme kultural adalah bentuk resistensi terhadap homogenisasi
pendidikan yang mengabaikan konteks lokal. Banyak kurikulum atau
modul pelatihan yang bersifat generik dan menyalin sistem luar, tanpa
mempertimbangkan akar budaya peserta didik. Dalam hal ini, guru harus
menjadi penyaring aktif: menyerap yang berguna dari luar, tetapi tetap
berakar pada budaya sendiri.
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Pendidikan berbasis budaya lokal dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna dan kontekstual. Siswa tidak belajar dalam ruang
hampa, tetapi dalam realitas sosial yang dekat dengan kehidupan mereka.
Hal ini menumbuhkan rasa percaya diri, harga diri, dan identitas yang kuat
pada siswa sebagai bagian dari komunitas budaya yang berdaya.

Guru juga berperan sebagai kurator budaya. Ia memilih, merangkai,
dan menyajikan unsur-unsur budaya lokal secara kreatif dalam proses
pembelajaran. Misalnya, menggunakan lagu daerah dalam pembelajaran
bahasa, atau mengangkat kearifan pengelolaan lingkungan dalam mata
pelajaran IPA. Ini bukan nostalgia, tetapi strategi pedagogik yang strategis.

Aktivisme kultural juga mengajarkan multikulturalisme yang sehat.
Dalam bangsa yang majemuk, pendidikan yang berakar pada budaya
lokal mampu membangun penghargaan terhadap keberagaman. Guru
dapat memfasilitasi dialog budaya antar siswa dari berbagai latar belakang,
sehingga lahir generasi yang toleran dan inklusif.

Lebih jauh, guru sebagai aktivis budaya berperan menjaga narasi
sejarah dan identitas lokal yang kerap tersisih. Banyak generasi muda
hari ini yang tidak mengenal tokoh-tokoh pejuang lokal, tradisi kesenian
daerah, atau filosofi hidup nenek moyang. Dalam hal ini, guru hadir sebagai
jembatan antargenerasi.

Implementasi aktivisme kultural dalam pendidikan vokasi juga
memperkuat keterkaitan antara sekolah dan komunitas. Sekolah bukan
menara gading yang terpisah, tetapi bagian dari ekosistem budaya masya-
rakat. Guru dapat melibatkan pengrajin, petani, seniman lokal sebagai
narasumber dalam pembelajaran kontekstual.

Aktivisme ini juga merupakan bentuk ekonomi budaya. Dengan
mengajarkan keterampilan berbasis lokal, guru membuka peluang ekonomi
bagi siswa dan komunitas. Pendidikan vokasi tidak semata menyiapkan
tenaga kerja industri, tetapi juga wirausaha budaya yang mencintai dan
mengembangkan warisan leluhur.

Namun demikian, aktivisme kultural bukan tanpa tantangan. Banyak
guru yang merasa tidak cukup dibekali wawasan budaya lokal, atau
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mengalami tekanan untuk mengikuti standar nasional dan internasional
yang seragam. Maka, diperlukan pelatihan dan ruang kreasi yang mendu-
kung guru dalam mengeksplorasi potensi budaya daerah.

Kebijakan pendidikan pun harus memberi ruang bagi kreativitas kultu-
ral guru. Otonomi guru dalam mengembangkan kurikulum kontekstual
harus dijamin. Sekolah perlu mendorong proyek-proyek berbasis budaya
sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter dan kewirausahaan.

Guru juga perlu membangun jaringan komunitas budaya—baik
dengan seniman lokal, pegiat adat, hingga akademisi—untuk memper-
kaya sumber daya pembelajaran. Kolaborasi ini memperluas cakrawala
dan menjadikan sekolah sebagai pusat budaya yang hidup.

Dari sisi teknologi, digitalisasi dapat menjadi alat yang mendukung
aktivisme budaya. Guru bisa mendokumentasikan praktik budaya lokal
dalam bentuk video, blog, atau platform pembelajaran digital. Ini menja-
dikan budaya lokal tidak hanya lestari, tetapi juga dikenal luas.

Aktivisme kultural juga merupakan bentuk patriotisme kognitif. Guru
yang berjuang menjaga dan membarui budaya lokal sedang membangun
ketahanan identitas bangsa. Di tengah gempuran globalisasi, mereka mene-
gaskan bahwa kemajuan tidak harus kehilangan jati diri.

Guru SMK memiliki posisi strategis karena dekat dengan kehidupan
nyata siswa dan masyarakat. Dengan menjadikan kearifan lokal sebagai
sumber inspirasi dan inovasi, guru tidak hanya mengajarkan keterampilan,
tetapi juga menanamkan nilai dan kebanggaan terhadap warisan sendiri.

Akhirnya, aktivisme kultural adalah bentuk cinta yang konkret: cinta
kepada murid, kepada tanah kelahiran, dan kepada masa depan bangsa.
Guru yang menjaga kearifan lokal adalah penjaga peradaban, yang menya-
tukan masa lalu, masa kini, dan masa depan dalam harmoni pendidikan.

Maka, marilah kita dorong guru-guru vokasi menjadi pejuang budaya.
Bukan dalam arti simbolik, tetapi dalam tindakan nyata: mengajarkan,
merayakan, melindungi, dan memperbarui kearifan lokal untuk zaman
yang terus berubah. Inilah esensi pendidikan yang membebaskan dan

membumi.
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Tanggung Jawab Sosial Guru SMK

Dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks dan saling terhubung,
tanggung jawab sosial guru SMK bukanlah sekadar tugas moral tambahan,
melainkan inti dari panggilan profesi. Guru tidak hanya mendidik dalam
ruang kelas, tetapi juga membentuk masyarakat yang lebih adil, sadar, dan
berdaya. Tanggung jawab sosial ini merupakan pengejawantahan dari visi
pendidikan yang tidak hanya melahirkan tenaga kerja, tetapi juga warga
negara yang bertanggung jawab.

Tanggung jawab sosial guru bermula dari kesadaran akan ketimpangan
yang masih nyata dalam dunia pendidikan. Masih banyak siswa SMK dari
kelompok rentan yang menghadapi berbagai hambatan struktural: kemis-
kinan, kekerasan, diskriminasi, atau keterbatasan akses terhadap teknologi.
Guru dengan sensitivitas sosial tidak menutup mata terhadap realitas ini,
tetapi justru menjadikannya titik tolak aksi.

Guru harus mampu menjadi penghubung antara dunia sekolah dengan
realitas sosial di luar tembok kelas. Mereka perlu memahami konteks sosial
siswa secara mendalam: latar belakang keluarga, lingkungan, nilai-nilai
lokal, dan potensi yang sering kali tersembunyi. Dari pemahaman ini, guru
merancang pendekatan pengajaran yang inklusif, membangun, dan relevan.

Salah satu bentuk konkret tanggung jawab sosial guru adalah menjadi
advokat bagi siswa. Dalam banyak kasus, siswa SMK mengalami keti-
dakadilan sistemik—dari stigmatisasi vokasi hingga rendahnya investasi
negara. Guru dapat memperjuangkan hak-hak siswa melalui forum-forum
pendidikan, musyawarah sekolah, atau bahkan kebijakan lokal.

Tanggung jawab sosial juga berarti memperluas peran guru sebagai
fasilitator pemberdayaan. Guru dapat menginisiasi program-program
mentoring, pelatihan wirausaha sosial, atau kelas remedial berbasis komu-
nitas. Ini bukan tambahan beban kerja, melainkan ekspresi komitmen
terhadap keadilan dan kesempatan yang setara.

Guru juga dapat menjadi agen perubahan dalam menumbuhkan
kesadaran kritis siswa. Melalui diskusi, proyek sosial, atau literasi media,

Mengintegrasikan nalar Dan Aksi



guru membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu
sosial, lingkungan, dan kebangsaan. Ini menciptakan generasi muda yang
tidak apatis, tetapi terlibat aktif dalam perubahan.

Dalam konteks SMK, tanggung jawab sosial juga terkait erat dengan
pembangunan daerah. Guru dapat berkolaborasi dengan pemerintah
daerah, LSM, dan dunia usaha untuk menjembatani lulusan SMK dengan
peluang kerja dan pengembangan ekonomi lokal. Ini menjadikan pendi-
dikan vokasi sebagai katalis transformasi sosial.

Namun, tanggung jawab sosial guru tidak bisa berjalan sendiri. Ia
memerlukan ekosistem yang mendukung: kepemimpinan sekolah yang
visioner, kurikulum yang fleksibel, serta sistem penilaian yang menghargai
kontribusi sosial guru dan siswa. Maka, sekolah harus menjadi komunitas
moral yang hidup, bukan hanya institusi formal.

Tanggung jawab sosial guru juga harus terus diperbarui melalui refleksi
diri dan pembelajaran berkelanjutan. Guru yang sadar sosial akan terus
mengevaluasi apakah pengajarannya benar-benar menjangkau semua
siswa, terutama yang tertinggal atau terpinggirkan. Ini adalah proses etis
dan spiritual yang membentuk karakter pendidik sejati.

Penggunaan teknologi pun dapat dimanfaatkan untuk memperluas
jangkauan tanggung jawab sosial. Guru dapat membangun platform belajar
terbuka, membagikan materi pembelajaran gratis, atau menggalang donasi
untuk siswa tidak mampu melalui jaringan digital. Teknologi tidak hanya
untuk efisiensi, tetapi juga untuk keadilan.

Dalam menghadapi tantangan global seperti krisis iklim, ketimpangan
ekonomi, dan disrupsi teknologi, guru SMK dituntut memiliki keberanian
moral untuk bersuara dan bertindak. Pendidikan bukan netral; ia berpihak
pada kemanusiaan. Guru adalah penjaga nurani pendidikan.

Oleh karena itu, tanggung jawab sosial guru SMK harus ditanamkan
sejak pendidikan prajabatan dan dikuatkan dalam pengembangan profesi-
onal. LPTK dan dinas pendidikan perlu menyediakan pelatihan yang tidak
hanya teknis, tetapi juga membentuk kesadaran sosial dan keberpihakan.
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Guru dengan tanggung jawab sosial yang kuat akan menjadi inspirasi
bagi siswa dan komunitas. Ia bukan hanya pengajar, tetapi panutan moral
dan agen perubahan. Di tangannya, pendidikan menjadi jembatan menuju
kehidupan yang lebih adil dan bermartabat.

Akhirnya, tanggung jawab sosial guru SMK adalah komitmen seumur
hidup untuk hadir, mendengar, dan bertindak demi anak-anak bangsa. Ini
adalah bentuk tertinggi dari profesi guru: menjadi cahaya dalam kegelapan
sosial, menjadi harapan di tengah keterbatasan.

Dengan semangat ini, guru SMK tidak hanya mencerdaskan, tetapi
juga membebaskan. Ia adalah penjaga martabat, penyalur keberpihakan,
dan penggerak perubahan. Inilah wajah guru yang sejati: berpikir, merasa,
dan bertindak untuk kemanusiaan.
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Profil Guru SMK Ideal: Sintesis 4 Tokoh

Dalam perjalanan panjang pendidikan vokasi di Indonesia, guru SMK
tidak hanya dituntut menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki
karakter dan pemikiran yang utuh. Era disrupsi menuntut integrasi antara
pemikiran filosofis dan tindakan praktis, antara rasionalitas, imajinasi,
etika, dan visi kebangsaan. Untuk menjawab tantangan ini, profil ideal
guru SMK dapat digali dari sintesis nilai-nilai besar yang diwariskan oleh
tokoh-tokoh dunia: Albert Einstein, Nikola Tesla, Mahatma Gandhi, dan
Ir. Soekarno. Keempat tokoh ini bukan hanya simbol keunggulan intelek-
tual, tetapi juga inspirasi moral, spiritual, dan transformasional bagi dunia
pendidikan.

Bab ini mencoba merumuskan model guru SMK ideal yang tidak seka-
dar kompeten dalam pengajaran, tetapi juga memiliki kualitas nalar, imaji-
nasi, jiwa kemanusiaan, dan semangat kepemimpinan. Einstein mewakili
guru yang berpikir rasional, menyukai eksplorasi logika dan pembuktian
ilmiah. Tesla menghadirkan sosok guru yang penuh ide, eksperimental,
dan berani berinovasi. Gandhi memberikan teladan kesederhanaan, ketu-
lusan, serta penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual. Sementara
Sukarno mewakili semangat perubahan, keberanian bersuara, dan dedikasi
membangun bangsa melalui pendidikan.

Profil guru SMK masa depan tidak bisa hanya dibentuk oleh kuri-
kulum dan pelatihan teknis semata. Ia harus ditempa oleh nalar reflektif,
dialog filosofis, dan pembelajaran sepanjang hayat yang menyatukan
antara pikiran, hati, dan tindakan. Guru yang hanya mengandalkan silabus
tanpa penghayatan nilai akan kehilangan roh pengajaran yang sejati. Oleh
karena itu, penting untuk menempatkan keempat figur tersebut sebagai
cermin, bukan untuk dikultuskan, tetapi untuk diteladani secara kritis
dan kontekstual.

Dalam konteks SMK, sintesis keempat tokoh ini akan memunculkan
profil guru yang mampu mendidik siswa tidak hanya menjadi pekerja
terampil, tetapi juga manusia berpikir dan bertanggung jawab. Siswa vokasi
perlu mengenal logika sains, semangat kreativitas, nilai-nilai empati, dan
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jiwa nasionalisme dari guru mereka. Di sinilah guru menjadi arsitek masa

depan bangsa, bukan sekadar pengisi ruang kelas.

Setiap subbab dalam bab ini akan membedah karakter dan kontribusi
masing-masing tokoh, lalu merumuskan secara sistematik bagaimana
karakteristik mereka dapat diinternalisasi dalam peran guru SMK. Di akhir
bab, akan disajikan sintesis integratif sebagai fondasi model guru vokasi
ideal masa depan, yang berpijak pada kearifan global dan kebutuhan lokal.

Bab ini merupakan jembatan antara inspirasi tokoh dan desain konkret
pengembangan guru vokasi. la menjadi bagian penting dalam membangun
roadmap menuju guru SMK 2045 yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga
siap berpikir, menginspirasi, dan mengubah dunia pendidikan secara
signifikan.

Guru Rasional: Warisan Einstein

Dalam dunia pendidikan vokasi yang semakin kompleks dan dinamis,
kehadiran guru yang rasional merupakan fondasi penting dalam meng-
hadirkan pembelajaran yang logis, terstruktur, dan bermakna. Warisan
pemikiran Albert Einstein tidak hanya relevan dalam ilmu fisika, tetapi juga
dapat ditransformasikan dalam cara guru memahami dan menyampaikan
pengetahuan secara mendalam dan sistematis. Seorang guru rasional terin-
spirasi dari semangat epistemologis Einstein, yakni mencari kebenaran
dengan kejujuran intelektual dan membangun pemahaman melalui proses
penalaran kritis.

Rasionalitas dalam konteks guru SMK berarti kemampuan untuk
menimbang, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi berdasarkan
bukti dan logika. Guru seperti ini tidak terjebak pada dogma, tetapi
membuka ruang diskusi, pertanyaan kritis, dan eksplorasi intelektual.
Pembelajaran menjadi sarana untuk membangkitkan kesadaran berpikir,
bukan sekadar menghafal prosedur teknis tanpa pemahaman hakiki.

Einstein pernah berkata bahwa imajinasi lebih penting daripada
pengetahuan, namun pengetahuan yang diperoleh tanpa landasan rasi-
onal akan kehilangan makna dan arah. Oleh karena itu, guru SMK perlu
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mengembangkan pola pikir ilmiah yang dimulai dari pertanyaan seder-
hana, eksplorasi terhadap data, dan refleksi atas jawaban yang ditemukan.
Ini membentuk kebiasaan berpikir yang kritis dan mendalam pada peserta
didik.

Seorang guru rasional tidak hanya menyampaikan konten, melainkan
mengajak siswa memahami alasan di balik konsep, proses, atau praktik
vokasional. Dalam praktiknya, guru mendorong siswa untuk memahami
mengapa suatu teknik dilakukan, bukan sekadar bagaimana melakukannya.
Ini mengakar pada pembelajaran yang bersifat transformatif dan memben-
tuk kemandirian intelektual.

Keterampilan bernalar juga ditunjukkan dalam cara guru menge-
valuasi hasil belajar. Penilaian berbasis argumen, portofolio, dan proyek
menekankan proses berpikir siswa, bukan hanya produk akhir. Di sinilah
nalar Einstein menemukan konteks: evaluasi bukan akhir dari proses, mela-
inkan sarana untuk mengungkap cara berpikir siswa dan memberdayakan
mereka untuk terus berkembang.

Guru rasional juga memiliki karakter intelektual yang rendah hati.
Ia sadar bahwa pengetahuan bersifat sementara dan selalu terbuka untuk
diperbaiki. Ketika menghadapi dinamika dunia kerja dan perubahan
teknologi, guru bersikap adaptif dan terus belajar. Ini sesuai dengan sikap
Einstein yang selalu menekankan pentingnya rasa ingin tahu dan keter-
bukaan terhadap ide baru.

Ketika menghadapi masalah di kelas, guru rasional tidak tergesa-gesa
mengambil keputusan emosional. Ia menganalisis akar persoalan, mencari
data, mendengarkan sudut pandang siswa, dan merancang solusi berbasis
fakta. Pendekatan ini menumbuhkan budaya diskusi dan pengambilan
keputusan yang adil dan bijak di lingkungan sekolah.

Rasionalitas guru juga ditunjukkan dalam merancang strategi pembel-
ajaran yang berbasis data. Guru menggunakan asesmen awal, refleksi hasil
belajar, serta umpan balik siswa sebagai dasar untuk menyusun pendekatan
yang sesuai. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran bukan intuisi semata,
melainkan kegiatan ilmiah yang membutuhkan desain dan evaluasi.
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Warisan Einstein dalam diri guru juga mencerminkan keberanian
untuk mempertanyakan asumsi dan konvensi yang sudah lama ada. Guru
tidak hanya menjadi pelaksana kurikulum, tetapi juga pengkritik aktif yang
berusaha memperbaiki praktik pendidikan yang tidak efektif. Ini menun-
jukkan bahwa guru adalah intelektual publik yang peduli pada kualitas
dan keadilan pendidikan.

Dalam interaksi dengan siswa, guru rasional menghargai argumentasi,
bahkan jika berbeda dengan pendapatnya. I]a membimbing siswa untuk
membangun opini berdasarkan bukti, bukan sekadar mengikuti pendapat
umum. Sikap ini memperkuat demokrasi intelektual di kelas dan menja-
dikan siswa sebagai pembelajar otonom.

Guru yang berpikir rasional tidak berarti kering secara emosional.
Justru karena rasionalitasnya, ia mampu menempatkan emosi secara
proporsional dan menghadirkan empati dengan perspektif yang jernih. Ini
penting dalam menciptakan hubungan guru-siswa yang sehat dan suportif.

Rasionalitas juga menyentuh dimensi etis. Guru yang berpikir jernih
memahami tanggung jawab moral dari setiap keputusan yang diambil-
nya. la tidak mudah tergoda oleh kepentingan sesaat dan berpegang pada
prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran intelektual dalam mengelola kelas
maupun relasi antar guru.

Dalam konteks kurikulum SMK yang kini menekankan pada soft
skills dan keterampilan abad 21, guru rasional mampu mengintegrasikan
pendekatan STEAM, problem-based learning, dan literasi data secara
konsisten dan terukur. Ja merancang pengalaman belajar yang memantik
rasa ingin tahu dan kebiasaan berpikir analitis.

Warisan Einstein bukan sekadar dalam prinsip, tetapi juga semangat
untuk terus bereksperimen dan tidak pernah puas dengan jawaban tung-
gal. Guru perlu merancang pembelajaran sebagai laboratorium gagasan,
di mana setiap kelas menjadi tempat untuk mencoba, gagal, memperbaiki,
dan tumbuh bersama.

Rasionalitas guru juga menjadi pilar dalam membangun budaya orga-
nisasi sekolah yang berbasis bukti. Guru berperan dalam tim pengembang
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sekolah dengan menyuarakan keputusan yang berlandaskan data dan kajian
akademik. Ia menjadi teladan dalam musyawarah ilmiah dan argumentasi
berbasis riset.

Dunia pendidikan kejuruan sangat memerlukan guru dengan profil
ini, karena industri dan masyarakat membutuhkan lulusan yang tidak
hanya terampil secara teknis, tetapi juga mampu berpikir kritis dan meme-
cahkan masalah secara logis. Guru rasional membentuk lulusan yang bukan
hanya pekerja, tetapi juga pemikir.

Akhirnya, menjadi guru rasional bukan berarti menjadi kaku atau
hanya berorientasi pada angka. Sebaliknya, ia mampu menghidupkan
kelas dengan dialog, diskusi, dan refleksi. Rasionalitas yang dibangun di
kelas adalah jalan menuju kebebasan berpikir, yang menjadi prasyarat bagi
masyarakat yang demokratis dan beradab.

Dengan menginternalisasi warisan Einstein, guru SMK dapat mengem-
bangkan karakter intelektual yang kuat, etos berpikir kritis, dan tanggung
jawab moral terhadap setiap tindakan pedagogiknya. Inilah model guru
yang mampu menjembatani nalar dan aksi dalam satu kesatuan praksis
pendidikan vokasi masa depan.

Guru Imajinatif: Warisan Tesla

Dalam ranah pendidikan, imajinasi bukan sekadar pelengkap dari pena-
laran, tetapi menjadi fondasi utama inovasi dan pembaruan. Tesla menga-
jarkan bahwa sebelum suatu mesin tercipta, ia terlebih dahulu lahir dalam
imajinasi penciptanya. Hal yang sama berlaku dalam pembelajaran: sebe-
lum metode dan materi dikembangkan, seorang guru harus terlebih dahulu
membayangkan masa depan pendidikan yang ingin ia bangun. Dalam
konteks ini, guru SMK harus menjadi sosok yang berani membayangkan
kemungkinan-kemungkinan baru, baik dalam cara mengajar, isi materi,
maupun desain pembelajaran yang sesuai dengan zaman.

Imajinasi merupakan daya batin yang melampaui fakta-fakta konkret.
Ia mengizinkan guru melihat kemungkinan di balik keterbatasan. Tesla
menginspirasi guru untuk tidak terjebak pada rutinitas mekanis pengajaran,
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tetapi membuka diri terhadap ide-ide gila namun transformatif. Ketika
guru membayangkan bahwa kelasnya bisa menjadi laboratorium kehi-
dupan, bahwa setiap siswa punya potensi inovatif, maka dari situlah pendi-
dikan bermula.

Guru imajinatif mampu merancang pembelajaran yang melampaui
teks buku. Ia menjadikan pembelajaran sebagai pengalaman yang hidup,
menyentuh rasa ingin tahu siswa, dan membangkitkan kreativitas. Dalam
pelajaran otomotif, misalnya, bukan hanya membahas spesifikasi mesin,
tetapi juga mengajak siswa merancang kendaraan masa depan. Dalam pela-
jaran tata boga, siswa tidak hanya diajak memasak, tetapi mengembangkan
menu khas daerah yang dikemas untuk pasar global.

Imajinasi juga melahirkan empati. Guru yang mampu membayangkan
dunia dari sudut pandang siswa akan lebih mudah membangun kedekatan
emosional. Ia bisa memahami kesulitan belajar, latar belakang sosial, dan
mimpi-mimpi tersembunyi anak-anaknya. Di sinilah imajinasi menjadi
alat pedagogik yang memperkuat relasi antar manusia.

Dalam tradisi Tesla, imajinasi harus didampingi dengan keberanian
untuk mencoba. Banyak guru memiliki ide, tetapi takut keluar dari zona
nyaman kurikulum. Guru imajinatif adalah mereka yang menjadikan
kelasnya ruang eksperimen pedagogik. Ia tidak takut gagal, karena dari
kegagalan itulah ia belajar dan menyempurnakan model ajarnya.

Implementasi guru imajinatif bisa dilihat dari keberanian menginte-
grasikan teknologi, pendekatan lintas disiplin, dan metode pembelajaran
kontekstual. Ia tidak terikat hanya pada PBL atau TIK, tetapi menciptakan
pendekatan hibrid yang sesuai dengan karakter siswa dan tantangan lokal.
Bahkan, imajinasi juga merambah pada bagaimana membangun atmosfer
sekolah, ruang kelas kreatif, dan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Guru yang meneladani Tesla tidak pernah berhenti belajar. Ia memi-
liki rasa haus terhadap pengetahuan baru dan perkembangan teknologi.
Ia hadir sebagai pembelajar sepanjang hayat, yang menjadikan literatur,
riset, dan jejaring profesional sebagai bahan bakar untuk membangun
imajinasinya.
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Namun demikian, imajinasi juga membutuhkan landasan etik. Guru
imajinatif tidak sekadar mencari sensasi atau kebaruan semu. Ia tetap
berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, dan kebermanfa-
atan bagi siswa. Imajinasi yang baik adalah imajinasi yang membebaskan,
bukan menindas atau menciptakan ilusi palsu.

Peran sekolah sangat menentukan dalam menumbuhkan guru imaji-
natif. Budaya organisasi yang menghargai inovasi, memberi ruang untuk
bereksperimen, dan menyediakan sumber daya kreatif adalah modal
utama. Pimpinan sekolah yang visioner akan mendorong guru mengem-
bangkan proyek-proyek kreatif, dari pembelajaran berbasis komunitas
hingga festival hasil karya siswa.

Imajinasi guru juga menjadi inspirasi bagi siswa. Ketika siswa melihat
gurunya antusias menjelaskan konsep, kreatif dalam menyusun tugas, dan
terbuka pada ide-ide murid, maka mereka pun terdorong untuk meng-
eksplorasi imajinasi mereka sendiri. Pendidikan bukan lagi beban, tetapi
ruang tumbuh.

Dalam kerangka SMK, imajinasi menjadi alat strategis menghadapi
masa depan pekerjaan yang penuh ketidakpastian. Guru harus bisa memba-
yangkan jenis-jenis profesi baru, kebutuhan kompetensi lintas bidang,
serta tren industri kreatif. Dari sinilah lahir model pendidikan vokasi yang
fleksibel, dinamis, dan adaptif.

Imajinasi juga menyatu dengan kemampuan storytelling. Guru imaji-
natif mampu menjelaskan konsep dengan narasi yang kuat, metafora yang
hidup, dan contoh yang relevan. Ini bukan sekadar strategi komunikasi,
tetapi cara untuk membangun pemahaman yang mendalam dan emosional.

Dalam kebijakan pendidikan, peran guru imajinatif perlu difasilitasi.
Misalnya dengan program inkubasi ide pembelajaran, beasiswa riset kelas,
atau kolaborasi dengan industri kreatif dan komunitas seni. Dukungan
seperti ini menunjukkan bahwa imajinasi guru bukan sekadar idealisme,
tetapi investasi masa depan.

Akhirnya, Tesla mengajarkan kita bahwa kekuatan paling besar bukan
pada otot atau mesin, tetapi pada ide. Guru SMK yang membawa warisan
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Tesla adalah mereka yang menjadikan imajinasi sebagai titik tolak peru-
bahan. Mereka tidak hanya mengajar apa yang ada, tetapi membayangkan
dan mencipta apa yang mungkin ada.

Dengan membangun imajinasi yang tajam, guru tidak hanya menjadi
pengajar, tetapi pencipta masa depan. Mereka bukan sekadar pengguna
teknologi, tetapi penggagas masa depan yang humanis. Maka, warisan
Tesla bukan hanya soal penemuan listrik, tetapi percikan cahaya imajinasi
dalam pendidikan yang membebaskan dan membangun.

Guru Etis dan Bijak: Warisan Gandhi

Dalam lanskap pendidikan yang penuh ketidakpastian dan kerentanan
sosial, hadirnya guru yang memancarkan etika dan kebijaksanaan menjadi
penyeimbang yang vital. Warisan Gandhi menawarkan fondasi moral
yang kuat bagi guru SMK untuk tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga
pembina karakter dan penjaga kemanusiaan. Etika bukan sekadar aturan,
melainkan laku hidup yang membentuk atmosfer pendidikan yang aman,
adil, dan menumbuhkan.

Gandhi mewariskan prinsip ahimsa (tanpa kekerasan) dan satyagraha
(berpegang pada kebenaran) sebagai pilar kehidupan. Dalam konteks
guru SMK, ahimsa berarti membangun kelas tanpa intimidasi, kekerasan
verbal, atau diskriminasi. Satyagraha menjadi komitmen untuk menjadikan
kebenaran, kejujuran, dan integritas sebagai inti dari praktik mengajar.
Guru bukan sekadar menyampaikan kurikulum, tetapi menjadi teladan
etika yang konkret.

Guru yang bijak adalah mereka yang mampu membaca situasi kelas
tidak hanya dengan logika, tetapi juga dengan empati. Mereka memahami
bahwa siswa datang dari berbagai latar belakang, membawa luka, harapan,
dan potensi. Kebijaksanaan berarti mampu membuat keputusan pendi-
dikan yang adil, mempertimbangkan aspek moral, sosial, dan psikologis
dalam setiap tindakan pedagogik.

Etika juga tampak dalam cara guru mengelola relasi kuasa. Alih-alih
menjadikan dirinya sebagai otoritas tunggal, guru yang menghayati warisan
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Gandhi membangun relasi dialogis dan saling menghargai dengan murid.
Ini menciptakan ruang kelas sebagai komunitas belajar yang demokratis,
di mana suara siswa dihargai dan kesetaraan dijaga.

Kebijaksanaan guru juga tercermin dalam kesabaran mereka mengha-
dapi proses belajar yang tidak selalu linier. Dalam dunia pendidikan vokasi,
di mana siswa menghadapi tantangan praktikal dan emosional, guru yang
bijak tidak buru-buru menghakimi. Mereka memberi waktu, bimbingan,
dan ruang tumbuh bagi setiap individu.

Guru etis tidak hanya memperhatikan apa yang diajarkan, tetapi bagai-
mana cara mengajarkannya. Cara berbicara, cara memberi umpan balik,
hingga cara merespons kesalahan siswa—semuanya mencerminkan nilai
dan filosofi yang diyakini. Guru adalah pancaran nilai dalam tindakan,
bukan sekadar pemegang silabus.

Dalam menghadapi tekanan administratif dan target kurikulum, guru
bijak mampu menjaga integritas. Mereka tidak terjebak pada formalitas
belaka, tetapi tetap mengutamakan kualitas hubungan manusiawi dalam
pembelajaran. Mereka tahu kapan harus taat, dan kapan harus kritis terha-
dap sistem yang merugikan kemanusiaan siswa.

Warisan Gandhi juga menginspirasi gaya hidup sederhana dan
kesadaran sosial. Guru yang meneladani ini tidak hidup dalam keme-
wahan semu, tetapi menunjukkan konsistensi antara kata dan tindakan.
Kesederhanaan mereka menjadi kekuatan moral yang menyentuh dan
membentuk karakter siswa secara mendalam.

Dalam komunitas sekolah, guru etis menjadi penjaga nilai bersama.
Mereka tidak ragu menyuarakan ketidakadilan, mencegah praktik diskri-
minatif, atau mengajak rekan sejawat untuk menghidupkan budaya etika
dalam pengambilan keputusan. Mereka bukan pendiam dalam ketim-
pangan, tetapi suara nurani institusi.

Guru bijak juga membuka ruang kontemplasi dalam pengajaran.
Mereka mengajak siswa berpikir tentang makna, tujuan hidup, dan tang-
gung jawab sosial. Pendidikan bukan sekadar keterampilan, tetapi juga
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pembentukan karakter dan kesadaran diri. Guru menjadi penuntun dalam
perjalanan eksistensial ini.

Etika Gandhi mendorong tindakan non-kooperatif terhadap keti-
dakadilan. Dalam dunia pendidikan, ini bisa diwujudkan dalam sikap
berani menolak sistem yang melemahkan martabat siswa—baik berupa
kekerasan struktural, diskriminasi, atau kebijakan yang tidak manusiawi.
Guru menjadi agen perubahan moral.

Guru bijak tidak memaksakan nilai, tetapi menumbuhkannya melalui
keteladanan dan dialog. Mereka memfasilitasi refleksi bersama, meng-
gugah kesadaran etis siswa, dan membentuk komunitas belajar yang
saling memperkuat. Nilai-nilai tidak diajarkan, tetapi dihidupi dan dicerna
bersama.

Dalam dunia digital yang penuh polarisasi, guru etis memainkan peran
penting sebagai penyaring informasi. Mereka menekankan pentingnya
verifikasi, kejujuran intelektual, dan tanggung jawab dalam menggunakan
teknologi. Etika digital menjadi bagian dari kurikulum nilai.

Kebijaksanaan juga tampak dalam kemampuan guru membedakan
antara kebutuhan nyata siswa dan tuntutan semu sistem. Mereka tidak silau
pada kompetisi akademik semata, tetapi memprioritaskan pengembangan
manusia utuh—yang berpikir, merasa, dan bertindak dengan integritas.

Guru etis memahami bahwa pendidikan adalah medan moral. Setiap
pilihan pedagogik memiliki implikasi etis. Oleh karena itu, mereka menja-
dikan nilai sebagai pertimbangan utama dalam merancang pembelajaran,

menilai keberhasilan, dan membina hubungan.

Keteladanan menjadi metode utama. Guru bukan hanya berkata
“berbuat baiklah’, tetapi menunjukkan dalam kehidupan sehari-hari: dalam
cara menyapa, menyelesaikan konflik, mengelola kelas, hingga bersikap
pada persoalan publik. Ini adalah pendidikan karakter yang nyata.

Dalam jangka panjang, guru etis membentuk ekosistem sekolah yang
sehat. Mereka menularkan nilai kepada kolega, menginspirasi pemim-
pin sekolah, dan menguatkan budaya positif. Pendidikan menjadi ruang
pertumbuhan moral bersama, bukan sekadar institusi pencetak lulusan.
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Akhirnya, guru bijak dan etis adalah jantung pendidikan yang membe-
baskan. Dengan kasih, keteguhan nilai, dan kejernihan visi, mereka
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bermartabat.
Warisan Gandhi hidup dalam laku guru yang mengajar dengan hati dan
nurani. Inilah profil guru SMK yang menjadikan etika bukan sekadar teori,
tetapi napas keseharian. Mereka adalah pilar karakter bangsa, penjaga
kemanusiaan, dan lentera moral di tengah perubahan zaman yang cepat
dan kompleks.

Guru Visioner dan Patriotik: Warisan Sukarno

Dalam diskursus filsafat pendidikan, guru tidak hanya dilihat sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pemegang obor perubahan
sosial dan peradaban. Dalam konteks ini, pemikiran dan teladan Sukarno,
proklamator dan pemikir besar bangsa, memberikan inspirasi yang menda-
lam bagi model guru masa depan, khususnya di SMK. Guru visioner dan
patriotik adalah figur yang tidak hanya menguasai pengetahuan teknis dan
metodologis, tetapi juga memiliki kesadaran sejarah, cita-cita kebangsaan,
dan keberanian untuk menyuarakan aspirasi rakyat melalui pendidikan.

Sukarno mewariskan semangat pembebasan dan nasionalisme yang
hidup dalam pidatonya, tulisannya, dan tindakannya. Guru yang meng-
adopsi warisan ini adalah mereka yang memandang kelas bukan hanya
ruang transfer ilmu, melainkan arena untuk membentuk karakter kebang-
saan dan komitmen sosial siswa. Di SMK, di mana peserta didik disiapkan
untuk menghadapi dunia kerja, spirit ini menjadi penting agar mereka tidak
hanya menjadi pekerja, tetapi warga negara yang sadar, aktif, dan kritis.

Guru visioner memiliki kemampuan membaca tanda-tanda zaman
dan mengarahkan pembelajaran ke arah masa depan yang berkeadilan.
Seperti Sukarno yang merumuskan gagasan besar tentang Indonesia
merdeka dan adil sosial, guru harus merumuskan visi pendidikan vokasi
yang tidak hanya mengejar keterampilan teknis, tetapi juga membangun
martabat dan keadaban.
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Sementara itu, patriotisme dalam konteks ini bukan sekadar simbolik
atau seremonial, melainkan kecintaan mendalam kepada bangsa yang
diwujudkan dalam upaya keras mencerdaskan kehidupan rakyat. Guru
patriotik adalah mereka yang tetap setia mengabdi di daerah terpencil, yang
menyuarakan kepentingan pendidikan bagi yang terpinggirkan, dan yang
berjuang membangun semangat nasionalisme dalam keseharian belajar.

Seperti Sukarno yang mampu menyatukan ideologi dan retorika dalam
kekuatan mobilisasi massa, guru pun harus menjadi komunikator yang
inspiratif. Kemampuan berbicara, menulis, dan menyampaikan gagasan
dengan semangat membangun adalah bagian dari kompetensi strategis
yang harus dimiliki oleh guru SMK. Mereka tidak hanya mendidik, tetapi

juga memimpin narasi tentang masa depan bangsa.

Dalam hal implementasi, guru visioner-patriotik mampu menerje-
mahkan nilai-nilai kebangsaan ke dalam kurikulum dan praktik mengajar.
Mereka tidak terjebak dalam rutinitas administrasi, tetapi selalu mencari
cara baru agar pendidikan lebih bermakna dan relevan. Inovasi, kolaborasi
lintas sektor, dan partisipasi dalam perumusan kebijakan pendidikan lokal
merupakan bagian dari peran strategis mereka.

Guru SMK yang membawa semangat Sukarno juga memahami bahwa
pendidikan adalah alat perjuangan. Mereka tidak segan mengangkat isu
ketimpangan, ketidakadilan, dan kemiskinan sebagai bagian dari bahan
ajar yang membangkitkan kesadaran sosial siswa. Mereka membangun
empati dan solidaritas sosial melalui pembelajaran kontekstual.

Lebih jauh, guru visioner tidak hanya bekerja di dalam ruang kelas,
tetapi menjadi agen perubahan di komunitasnya. Mereka memfasilitasi
program pemberdayaan masyarakat, membangun jejaring kemitraan
dengan dunia usaha dan industri yang berpihak pada pendidikan, serta
mendorong kebijakan-kebijakan daerah yang mendukung SMK.

Sukarno juga mewariskan keberanian moral. Guru yang menghi-
dupi warisan ini tidak diam ketika sistem pendidikan melukai nilai-
nilai kemanusiaan. Mereka bersuara, menulis, beraksi secara etis, dan
konsisten memperjuangkan pendidikan yang membebaskan, seperti yang
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diperjuangkan dalam Trisakti: berdaulat dalam politik, berdikari dalam
ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan.

Guru visioner dan patriotik juga memegang teguh prinsip kemandi-
rian dan kedaulatan pendidikan. Mereka tidak bergantung pada sistem
yang menjadikan guru sekadar operator, melainkan menjadi pemikir,
pemimpin, dan pelaku transformasi. Dalam dunia pendidikan vokasi, ini
berarti memperjuangkan kurikulum yang kontekstual, berorientasi pada
kebutuhan lokal dan nasional, serta membangun kemandirian siswa seba-
gai insan produktif dan reflektif.

Akhirnya, guru SMK yang terinspirasi dari Sukarno adalah mereka
yang menggabungkan nalar, keberanian, cinta tanah air, dan dedikasi total
pada transformasi sosial melalui pendidikan. Mereka adalah pemimpi
sekaligus pejuang, pemikir sekaligus pelaksana, dan pengajar sekaligus
pemimpin. Inilah profil guru masa depan yang tidak hanya menjawab
tantangan zaman, tetapi juga membentuk peradaban baru yang lebih adil
dan manusiawi.

Roadmap Filosofis Guru SMK 2045

Memasuki Bab 12, kita sampai pada bagian yang menandai arah masa
depan pendidikan kejuruan berbasis filsafat tindakan dan refleksi menda-
lam. Bab ini tidak hanya merupakan penutup, tetapi juga proyeksi—yakni
panduan strategis menuju visi jangka panjang guru SMK sebagai aktor
perubahan peradaban. Dengan mengintegrasikan warisan empat tokoh
besar—Einstein, Tesla, Gandhi, dan Sukarno—ke dalam model peran
guru, kini saatnya merancang peta jalan menuju 2045: satu abad Indonesia
merdeka. Momentum ini harus dijadikan tonggak dalam mengukuhkan
guru SMK sebagai sosok rasional, kreatif, etis, dan patriotik dalam satu
kesatuan praksis.

Tahun 2045 menjadi horizon filosofis yang penting karena bukan
hanya tentang usia kemerdekaan, tetapi juga tentang kesiapan kita memba-
ngun generasi yang mampu bersaing dan tetap berakar pada nilai-nilai
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luhur bangsa. Guru SMK memegang posisi strategis dalam agenda besar
ini karena berada di garis depan pendidikan vokasi, yang langsung bersen-
tuhan dengan kebutuhan riil dunia kerja, masyarakat, dan nilai-nilai
kebudayaan lokal. Oleh karena itu, roadmap ini dirancang tidak hanya
sebagai narasi ideal, tetapi juga kerangka aksi—sebuah jembatan antara
gagasan dan gerakan.

Bab ini akan membahas empat aspek penting yang membentuk road-
map filosofis tersebut. Pertama, pendidikan berbasis keberpihakan sebagai
fondasi utama; artinya, keberpihakan kepada yang lemah, yang terpinggir-
kan, dan kepada pembangunan manusia seutuhnya. Kedua, pengembangan
ekosistem vokasi yang humanis—bukan sekadar industri-oriented tetapi
juga membangun manusia yang utuh dan bermartabat. Ketiga, integrasi
teknologi dan kemanusiaan dalam peradaban digital; karena masa depan
tidak dapat dipisahkan dari digitalisasi, tetapi harus tetap berbasis hati
nurani dan nilai-nilai luhur. Keempat, penyusunan manifesto guru sebagai
pemikir dan penggerak—sebuah pernyataan etik dan praksis yang mene-
gaskan posisi guru sebagai subjek sejarah.

Dengan pendekatan filosofis yang mendalam, logika aksi yang realistis,
dan pijakan nilai yang kuat, roadmap ini diharapkan menjadi panduan
strategis bagi para pemangku kepentingan pendidikan, khususnya guru
SMK, untuk menyusun langkah-langkah konkrit menuju transformasi
pendidikan yang berkeadaban. Guru tidak lagi dipandang sebagai pelak-
sana kebijakan semata, tetapi sebagai pemimpin intelektual dan kultural
yang mampu membentuk arah masa depan bangsa.

Setiap subbab dalam bab ini akan disusun dalam struktur 20 paragraf
luas dan padat, dengan gaya penulisan filosofis, logis, implementatif, dan
visioner. Bab ini juga menjadi ruang refleksi untuk merangkum perjalanan
pemikiran dari seluruh buku ini—yakni bahwa pendidikan bukan semata
mentransfer ilmu, tetapi membentuk manusia yang berpikir, berjiwa, dan
bertindak untuk dunia yang lebih adil dan bermakna.
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Pendidikan Berbasis Keberpihakan

Pendidikan berbasis keberpihakan bukan sekadar jargon moral, melainkan
panggilan etik yang harus terpatri dalam setiap keputusan pedagogik dan
kebijakan sekolah. Keberpihakan dalam konteks ini tidak netral; ia berpi-
hak kepada yang lemah, yang tertinggal, dan yang kerap tidak terdengar
suaranya dalam sistem pendidikan yang teknokratis. Guru SMK harus
menjadi subjek aktif dalam membela hak-hak anak didik, terutama mereka
yang berasal dari latar belakang ekonomi lemah, kelompok minoritas, atau
daerah tertinggal.

Konsep keberpihakan lahir dari filosofi keadilan distributif yang diya-
kini tokoh-tokoh besar seperti John Rawls, Paulo Freire, hingga Ki Hadjar
Dewantara. Dalam kerangka ini, guru diposisikan bukan hanya seba-
gai pendidik, tetapi juga pembela nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan
sosial. Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari realitas ketimpangan; maka
keberpihakan menjadi jembatan antara idealisme dan kondisi sosial yang
konkret.

Implementasi keberpihakan dalam kelas dapat dilakukan melalui
pendekatan pedagogi kritis yang menggugah kesadaran siswa terhadap
realitas di sekitarnya. Pembelajaran tidak hanya berbicara tentang kompe-
tensi teknis, tetapi juga membuka ruang diskusi mengenai ketidakadilan
sosial, hak asasi manusia, dan keberagaman. Guru menjadi fasilitator
pemikiran dan pemerdekaan.

Keberpihakan juga berarti mendesain kurikulum dan asesmen yang
tidak mendiskriminasi siswa berdasarkan kecerdasan tunggal. Guru SMK
harus mampu mengidentifikasi potensi unik setiap siswa dan memberi-
kan ruang tumbuh yang adil. Ini memerlukan pendekatan yang adaptif,
empatik, dan berorientasi pada pemberdayaan.

Dalam konteks struktural, keberpihakan juga menyasar kebijakan
pendidikan. Guru dapat berperan sebagai advokat perubahan dengan
menyuarakan kebijakan yang lebih inklusif, berbasis kebutuhan siswa, dan
mendukung sekolah-sekolah di pinggiran. Guru bukan hanya pelaksana,
tetapi juga penggagas transformasi sistem.
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Pendidikan vokasi sangat relevan dengan semangat keberpihakan
karena berorientasi pada keterampilan kerja dan kemandirian. Namun,
tanpa pendekatan nilai, pendidikan vokasi bisa terjebak dalam logika
pasar semata. Guru SMK harus memastikan bahwa lulusan bukan hanya
siap kerja, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan kepedulian terhadap

s€sama.

Keberpihakan juga menuntut guru hadir secara otentik dalam kehi-
dupan siswa. Ini berarti membangun relasi yang setara, penuh empati, dan
melampaui batas formalitas guru-murid. Dalam banyak kasus, kehadiran
guru yang mendengarkan bisa lebih bermakna dibandingkan sekadar
menyampaikan materi.

Kearifan lokal bisa menjadi landasan keberpihakan karena mengan-
dung nilai solidaritas, gotong royong, dan welas asih. Guru yang memahami
budaya komunitasnya dapat merancang pembelajaran yang membumi
dan menyentuh dimensi spiritual murid. Ini memperkuat jembatan antara
sekolah dan masyarakat.

Pendidikan berbasis keberpihakan juga harus memanfaatkan teknologi
secara adil. Akses terhadap pembelajaran digital masih timpang. Guru perlu
merancang metode yang bisa menjangkau semua siswa, termasuk mereka

yang tidak memiliki perangkat atau koneksi stabil.

Akhirnya, keberpihakan bukan hanya sikap moral, tetapi juga strategi
pendidikan. Dalam dunia yang sarat kompetisi dan polarisasi, keberpiha-
kan adalah jalan menuju solidaritas, keadilan, dan kemanusiaan. Guru SMK
yang berpihak bukan sekadar mengajar, tetapi mengubah nasib generasi.

Keberpihakan juga tercermin dalam cara guru merespons perbedaan
dan ketimpangan dalam ruang kelas. Ketika ada siswa yang tertinggal
secara akademik, guru tidak memberi label, tetapi mencari strategi pedago-
gis yang membangun, bukan menjatuhkan. Sikap ini lahir dari pemahaman
bahwa setiap anak membawa konteks kehidupan yang berbeda, dan bahwa
pendidikan harus hadir sebagai penyeimbang, bukan sebagai pengadil.

Salah satu bentuk konkret keberpihakan adalah dengan memberikan
afirmasi positif terhadap identitas siswa. Dalam dunia yang masih sering
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menilai berdasarkan status ekonomi atau stereotip sosial, guru memiliki
peran strategis untuk menciptakan ruang inklusif, yang mengakui kera-
gaman sebagai kekuatan, bukan hambatan. Penggunaan bahasa, simbol,
dan representasi budaya lokal dalam pembelajaran adalah bentuk konkret
dari pendidikan yang berpihak.

Di lingkungan SMK, keberpihakan juga berarti menciptakan jalur
pendidikan yang tidak diskriminatif antara jurusan akademik dan vokasi.
Guru SMK harus memperjuangkan agar pendidikan vokasi tidak lagi dipo-
sisikan sebagai ‘pilihan kedua, tetapi sebagai jalur utama yang bermartabat.
Ini memerlukan transformasi cara pandang—bahwa semua kecerdasan
adalah setara dalam martabat kemanusiaan.

Guru SMK yang berpihak juga perlu menanamkan nilai tanggung
jawab sosial dalam kurikulum tersembunyi (hidden curriculum). Di balik
setiap tugas praktik, harus ada pesan bahwa keahlian teknis harus dibarengi
dengan orientasi melayani masyarakat. Seorang mekanik yang berpihak,
misalnya, tidak hanya memperbaiki mesin, tetapi juga memperbaiki kehi-
dupan orang kecil dengan harga yang adil dan pelayanan yang tulus.

Filosofi keberpihakan menuntut keberanian moral. Guru yang berpi-
hak kerap harus berhadapan dengan sistem yang mapan dan tidak adil.
Maka diperlukan komunitas pendidik yang saling mendukung untuk
menjaga integritas dan keberanian bertindak. Organisasi profesi guru dapat
menjadi wahana untuk memperjuangkan keberpihakan ini secara kolektif.

Keberpihakan juga mengandung dimensi spiritual. Dalam banyak
tradisi agama dan falsafah timur, berpihak kepada yang tertindas adalah
laku etis yang tinggi nilainya. Dalam konteks ini, menjadi guru bukan
sekadar pekerjaan, tetapi jalan hidup yang spiritual —menghidupkan nilai
welas asih dan keadilan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Transformasi keberpihakan harus dimulai dari pendidikan guru.
Lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) perlu merancang
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada kompetensi mengajar, tetapi
juga membentuk watak keberpihakan melalui mata kuliah filsafat, sosiologi
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pendidikan, dan praktik komunitas. Guru masa depan harus dididik untuk
melihat, merasakan, dan merespons ketimpangan.

Di tingkat kebijakan, pemerintah harus mendukung keberpihakan ini
dengan alokasi anggaran yang adil bagi sekolah-sekolah pinggiran, peng-
akuan terhadap kerja keras guru di daerah terpencil, dan skema insentif
yang tidak diskriminatif. Tanpa dukungan sistemik, keberpihakan hanya
akan menjadi beban moral individual, bukan gerakan kolektif.

Dalam konteks global, pendidikan berbasis keberpihakan adalah
jawaban terhadap krisis kemanusiaan—dari kemiskinan, konflik, hingga
krisis ekologi. Guru SMK di Indonesia harus menjadi bagian dari solusi
global ini, dengan cara lokal: mengajar dengan hati, berpihak dengan
tindakan, dan membentuk generasi yang tidak hanya pintar, tetapi peduli.

Akhirnya, pendidikan berbasis keberpihakan adalah ruh dari guru
yang ingin menjadi bagian dari perubahan. Ia bukan hanya soal metode,
tetapi soal keberanian untuk bersikap. Dalam dunia yang semakin meka-
nistik dan kompetitif, guru yang berpihak adalah pelita yang menyalakan
harapan bagi mereka yang kerap diabaikan. Dan dari tangan guru-guru
inilah masa depan pendidikan yang lebih adil akan dibentuk.

Membangun Ekosistem Vokasi Humanis

Membangun ekosistem vokasi yang humanis adalah panggilan strategis
bagi pendidikan kejuruan yang ingin mewujudkan keseimbangan antara
keterampilan teknis dan kebijaksanaan etis. Dalam ekosistem seperti ini,
setiap elemen pendidikan—guru, siswa, kurikulum, industri, dan masya-
rakat—tidak hanya bertumpu pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga
pada nilai kemanusiaan yang mendalam. Pendidikan vokasi tidak boleh
menjadi sekadar pabrik tenaga kerja, tetapi harus menjadi taman tempat
tumbuhnya manusia yang utuh.

Paradigma humanistik dalam vokasi menempatkan peserta didik
sebagai subjek yang berpikir dan bertindak, bukan sekadar objek pelatihan.
Proses pembelajaran harus menumbuhkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kerja sama, dan integritas. Ini hanya bisa terwujud jika lingkungan belajar
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memberikan ruang untuk ekspresi diri, kesalahan sebagai bagian dari
proses, dan dialog antara guru dan siswa sebagai mitra dalam pembelajaran.

Dalam kerangka ini, guru SMK berperan sebagai pembimbing yang
memahami konteks sosial, budaya, dan psikologis siswa. Mereka tidak
hanya mengajarkan teknik mengelas atau mengelola bisnis, tetapi juga
membentuk karakter, nilai kerja keras, dan empati. Guru menjadi jembatan
antara dunia industri dan dunia kehidupan yang lebih luas, yang menyang-
kut nilai, makna, dan harapan.

Ekosistem humanis dalam vokasi juga membutuhkan desain kuriku-
lum yang fleksibel, adaptif, dan kontekstual. Kurikulum tidak dibuat hanya
berdasarkan kebutuhan industri, tetapi juga mempertimbangkan kearifan
lokal, aspirasi komunitas, dan kebutuhan hidup yang berkelanjutan. Guru
diberi keleluasaan untuk melakukan inovasi dan penyesuaian berdasarkan
karakteristik siswanya.

Penting untuk menciptakan suasana belajar yang tidak menakutkan,
tetapi menginspirasi. Suasana belajar yang humanis ditandai dengan komu-
nikasi yang hangat, penggunaan pendekatan kolaboratif, dan keberanian
untuk memberi ruang pada kreativitas serta eksperimen. Di sinilah guru
menjadi fasilitator yang mengarahkan tanpa memaksa.

Pendidikan vokasi yang humanis juga berarti menyentuh aspek spiri-
tual dan eksistensial siswa. Proyek pembelajaran bisa diarahkan tidak
hanya pada aspek teknis tetapi juga pada dampak sosial dan ekologis dari
suatu keterampilan. Siswa dibiasakan berpikir tentang kontribusi mereka
terhadap masyarakat, bukan hanya tentang gaji yang mereka terima.

Relasi antara sekolah dan dunia industri juga perlu dibangun atas dasar
nilai saling menghargai, bukan eksploitasi. Dunia usaha harus dilibatkan
bukan hanya sebagai pengguna lulusan, tetapi juga sebagai mitra dalam
menanamkan nilai-nilai etika kerja, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
lingkungan.

Dalam ekosistem humanis, teknologi bukanlah pusat segalanya, mela-
inkan alat bantu untuk memperkuat relasi antar manusia. Guru harus
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mampu menyeleksi teknologi yang tidak hanya efisien tetapi juga memberi
nilai tambah dalam membangun keterampilan sosial dan etika.

Lingkungan fisik sekolah pun harus mencerminkan nilai-nilai huma-
nistik: ruang yang bersih, hijau, terbuka, dan memungkinkan interaksi yang
sehat antar warga sekolah. Estetika lingkungan memberi dampak psikologis
yang kuat terhadap kenyamanan belajar dan motivasi siswa.

Guru juga perlu menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai huma-
nis, baik dalam interaksi di dalam maupun di luar kelas. Ketulusan, disiplin,
dan konsistensi akan membentuk budaya sekolah yang sehat dan inklusif.
Budaya ini tidak bisa dibangun dalam waktu singkat, tetapi melalui kete-
ladanan yang berkelanjutan.

Evaluasi dalam pendidikan vokasi humanis tidak semata menilai hasil
akhir, tetapi juga menghargai proses, refleksi diri, dan kemajuan personal.
Asesmen formatif dan otentik menjadi alat untuk mengenali dan memfa-
silitasi pertumbuhan siswa secara menyeluruh.

Sekolah harus membangun komunitas belajar yang partisipatif. Guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat lokal dilibatkan dalam pengambilan
keputusan yang menyangkut arah dan strategi pembelajaran. Partisipasi
ini meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif.

Pendekatan vokasi humanis juga membuka ruang untuk pendidikan
lintas disiplin. Menggabungkan keterampilan teknik dengan seni, sains, dan
humaniora memperkaya cara pandang siswa dan mempersiapkan mereka
untuk tantangan kompleks masa depan.

Ekosistem vokasi humanis tidak menafikan pentingnya standar dan
akuntabilitas, tetapi memaknainya dalam kerangka kemanusiaan. Standar
bukan untuk menekan, melainkan untuk mendorong semua pihak menca-
pai kualitas terbaiknya dengan cara yang adil dan bermakna.

Salah satu tantangan terbesar dalam membangun ekosistem humanis
adalah resistensi terhadap perubahan. Dibutuhkan kepemimpinan visioner
di tingkat sekolah dan dukungan kebijakan yang konsisten dari pemerintah
untuk mendorong transformasi ini.
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Guru SMK di era mendatang harus dididik dengan filosofi ekosistem
humanis. LPTK perlu membekali calon guru dengan wawasan interdisip-
liner, kemampuan reflektif, dan kecakapan sosial yang kuat agar mereka
siap menjadi agen perubahan di lapangan.

Investasi pada ekosistem vokasi yang humanis akan berdampak besar
pada kualitas lulusan. Mereka tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi
juga memiliki jiwa kepemimpinan, daya juang, dan etika kerja yang dibu-
tuhkan untuk membangun bangsa yang beradab.

Akhirnya, membangun ekosistem vokasi humanis bukan proyek satu
tahun atau satu kurikulum, tetapi perjalanan jangka panjang yang memer-
lukan komitmen moral, keberanian institusional, dan semangat kolaboratif.
Hanya dengan cara inilah, pendidikan kejuruan bisa benar-benar menjadi
wahana pembebasan dan pemberdayaan.

Guru adalah arsitek utama dalam ekosistem ini. Dari tangan dan hati
mereka, lahir generasi yang bukan hanya mampu bekerja, tetapi juga siap
mengabdi, memahami, dan merawat dunia yang mereka tinggali.

Peradaban Digital yang Berbasis Hati

Ketika dunia pendidikan terhuyung dalam gelombang digitalisasi, penting
bagi kita untuk tidak kehilangan arah dalam menentukan nilai dasar
pendidikan. Peradaban digital memang menghadirkan kemajuan luar
biasa, namun jika tidak dikawal oleh nilai-nilai kemanusiaan, ia hanya
akan melahirkan sistem mekanistik yang kering makna. Guru SMK perlu
menjadi penjaga agar kemajuan teknologi tidak menghapus sentuhan
kemanusiaan dalam proses belajar.

Dalam pendidikan vokasi, penggunaan teknologi seperti Artificial
Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan big data menjadi bagian
penting dari pembelajaran. Namun pemanfaatan teknologi tersebut harus
dimaknai sebagai alat bantu, bukan sebagai pusat. Guru tetap menjadi
penentu arah pembelajaran yang membangun hubungan manusiawi dan
pemahaman bermakna.
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Peradaban digital yang berbasis hati berarti mengintegrasikan kecer-
dasan emosional, spiritual, dan sosial dalam interaksi digital. Guru tidak
sekadar mengajarkan penggunaan teknologi, tetapi juga membimbing siswa
untuk menggunakan teknologi secara bijak, etis, dan bertanggung jawab.
Ini termasuk membangun budaya digital yang sehat, antiperundungan,
dan beretika.

Transformasi digital juga membuka peluang untuk menjangkau
siswa yang sebelumnya terpinggirkan karena keterbatasan geografis atau
fisik. Namun kesenjangan digital masih menjadi tantangan besar. Guru
SMK harus memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak menciptakan
eksklusi baru. Inilah peran sentral keberpihakan dalam era digital.

Peradaban digital menuntut guru untuk memiliki literasi data dan
kemampuan berpikir sistem. Namun ini tidak boleh melupakan pentingnya
empati dalam relasi pendidikan. Guru yang memimpin peradaban digital
adalah mereka yang tetap hangat dalam menyapa siswa, meski melalui layar.

Etika digital menjadi pilar penting dalam pembangunan peradaban
digital berbasis hati. Guru SMK perlu mendidik siswa tentang integritas
informasi, keamanan digital, dan tanggung jawab dalam komunikasi
daring. Hal ini memperkuat pendidikan karakter di dunia maya.

Guru juga perlu menjadi contoh dalam memanfaatkan media sosial
dan platform digital secara konstruktif. Jejak digital guru menjadi bagian
dari pendidikan nilai. Konten yang dibagikan harus mencerminkan sema-
ngat pendidikan dan membangun peradaban yang cerdas dan beradab.

Dalam konteks manajemen sekolah, peradaban digital bisa memper-
cepat proses, meningkatkan transparansi, dan membuka ruang kolaborasi.
Namun tetap perlu ada kebijakan etik dan prinsip dasar agar tidak terjebak
dalam birokratisasi digital.

Kurikulum juga perlu disusun ulang agar memberi ruang pada integrasi
antara kompetensi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Pembelajaran
berbasis proyek dapat digunakan untuk mengasah keterampilan teknis
sekaligus menyentuh masalah sosial dan kemanusiaan.
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Seni dan budaya lokal juga dapat diangkat dalam dunia digital. Guru
dapat membimbing siswa membuat karya digital yang mengeksplorasi
identitas budaya mereka. Ini membangun jembatan antara modernitas
dan akar tradisi.

Pendidikan vokasi yang mengusung peradaban digital berbasis hati
juga mendorong kolaborasi lintas disiplin. Guru teknik bekerja sama
dengan guru agama, seni, dan sosial untuk membangun pembelajaran
holistik.

Evaluasi dalam peradaban digital tidak hanya mengukur hasil, tetapi
juga proses dan nilai. Guru perlu merancang rubrik yang mencakup aspek
afektif, kolaboratif, dan etis dalam menilai proyek digital siswa.

Peran guru sebagai mentor, bukan sekadar pengajar, menjadi semakin
penting. Dalam dunia yang didominasi oleh informasi, siswa butuh figur
yang membimbing arah dan makna. Inilah tugas guru dalam membentuk
peradaban digital yang manusiawi.

Dalam kerangka kebijakan, sekolah perlu memastikan ada anggaran
dan pelatihan yang cukup bagi guru untuk bertransformasi digital secara
menyeluruh. Tanpa dukungan struktural, idealisme akan tertahan oleh
keterbatasan teknis.

Penting juga untuk membangun jejaring antar sekolah, DUDI, dan
komunitas digital untuk berbagi praktik baik dan inovasi. Kolaborasi
lintas institusi adalah kunci membangun ekosistem digital yang sehat dan
berkelanjutan.

Guru SMK juga dapat menjadi inovator sosial digital, merancang
aplikasi atau platform sederhana untuk mendukung pembelajaran dan
pemberdayaan komunitas. Ini membuka ruang kewirausahaan sosial yang
berbasis pendidikan.

Akhirnya, peradaban digital berbasis hati adalah pengingat bahwa
teknologi hanyalah alat. Yang utama adalah cinta, nilai, dan tujuan luhur
dari pendidikan. Guru SMK adalah penjaga dan pemelihara nyala nilai di
tengah arus digital yang dingin dan deras.
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Mereka yang mampu mengintegrasikan teknologi dan kemanusiaan
dalam tindakan nyata adalah pilar peradaban masa depan. Guru SMK
harus bersiap menjadi fondasi utama dari tatanan baru yang cerdas, adil,
dan berjiwa.

Manifesto Guru Pemikir dan Penggerak

Manifesto ini disusun bukan sebagai dokumen simbolik, melainkan seba-
gai kompas moral dan praksis bagi guru SMK yang ingin bertransformasi
menjadi agen perubahan di tengah era disrupsi. Guru bukan lagi sekadar
pengajar, melainkan pemikir dan penggerak yang mengartikulasikan arah
pendidikan kejuruan yang berkeadaban. Dalam dunia yang ditandai oleh
kompleksitas dan ketidakpastian, manifesto ini menjadi landasan etik dan
intelektual untuk bertindak.

Pertama, guru SMK harus menegaskan dirinya sebagai subjek berpikir
yang merdeka. Ini berarti mengembangkan otonomi intelektual dalam
memahami kurikulum, kebijakan, dan dinamika sosial di sekelilingnya.
Guru harus berani berpikir kritis dan kreatif, tidak hanya mengikuti arus,
tetapi memberi warna dalam sistem pendidikan nasional.

Kedua, guru adalah penggerak moral di komunitasnya. Di luar tugas
instruksional, guru memegang peran sebagai teladan integritas, kejujuran,
dan kepedulian. Manifesto ini menggarisbawahi pentingnya etika seba-
gai fondasi profesi. Seorang guru tidak hanya mengajarkan teori, tetapi
mempraktikkan nilai dalam setiap interaksi.

Ketiga, guru sebagai komunikator perubahan. Dalam dunia vokasi,
relasi dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) menjadi sangat
penting. Guru harus mampu menjembatani kepentingan dunia kerja
dengan dunia pendidikan tanpa kehilangan nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan sosial. Ini membutuhkan kapasitas diplomasi, komunikasi, dan
refleksi etik.

Keempat, guru adalah penjaga akal sehat publik. Dalam arus infor-
masi digital yang massif dan bias, guru harus mampu menjadi benteng
rasionalitas, mengedepankan literasi kritis dan dialog yang sehat. Guru
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pemikir tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu mengajarkan
bagaimana berpikir secara benar.

Kelima, guru penggerak harus membangun budaya kolaboratif dan
inovatif. Ini termasuk menciptakan ruang-ruang belajar yang merdeka,
demokratis, dan menghargai keberagaman. Guru tidak bekerja sendiri,
melainkan bersama komunitas belajar yang saling mendukung untuk
tumbuh dan berkembang.

Keenam, guru pemikir bertindak sebagai arsitek masa depan. Ia tidak
hanya menjawab kebutuhan saat ini, tetapi juga memproyeksikan tantangan
esok. Pendidikan kejuruan harus diposisikan sebagai kekuatan strategis
dalam pembangunan bangsa, dan guru adalah pilar utama yang mewu-
judkannya.

Ketujuh, guru sebagai pelindung nilai lokal dalam arus global. Dalam
menghadapi globalisasi dan penetrasi budaya luar, guru pemikir bertugas
melestarikan nilai-nilai luhur bangsa dan menjadikannya sebagai kekuatan
identitas. Ja meramu lokalitas dan modernitas dalam satu tarikan nafas
pembelajaran.

Kedelapan, guru penggerak menolak stagnasi. Ia menantang status
quo dan selalu mencari ruang untuk inovasi dan perbaikan. Kritik yang
membangun, keberanian bersuara, dan ketekunan dalam riset menjadi alat
perubahan yang sah dan sahih. Guru bukan pengikut, melainkan pelopor.

Kesembilan, manifesto ini menyerukan aksi kolektif. Guru tidak
sendiri. Ia adalah bagian dari barisan panjang pejuang pendidikan. Dengan
bersatu, para guru SMK dapat membangun kekuatan yang mampu mempe-
ngaruhi kebijakan, membentuk opini publik, dan menggerakkan peru-
bahan sistemik.

Kesepuluh, guru pemikir dan penggerak adalah simbol harapan masa
depan. la menanamkan mimpi dalam jiwa siswa, menyalakan api semangat
dalam kelas, dan membawa pesan bahwa pendidikan bukan hanya tentang
pekerjaan, tetapi tentang peradaban. Manifesto ini adalah panggilan untuk
bangkit, berpikir, dan bertindak.

Model Guru SMK Masa Depan



Dengan semangat ini, para guru SMK dapat menyusun langkah
konkret menuju tahun 2045—tahun emas Indonesia. Manifesto ini bukan
akhir, tetapi awal dari gerakan panjang menuju transformasi pendidikan

yang membebaskan dan memanusiakan.

Nalar dan Aksi (Filsafat Guru SMK di Era Disrupsi)



PENUTUP

enjadi guru di abad ke-21 bukanlah sekadar menja-

lankan rutinitas mengajar dari pagi hingga siang,
menyampaikan silabus, atau mengejar ketercapaian target
kurikulum. Dalam arus zaman yang bergerak begitu cepat
dan kompleks, guru dituntut untuk melampaui batas peran
tradisionalnya. Mereka adalah penjaga nilai, penggerak
perubahan, sekaligus penuntun arah masa depan. Penutup
ini bukan akhir dari sebuah buku, melainkan awal dari
kesadaran baru: bahwa menjadi guru adalah pilihan hidup
yang sarat dengan makna filosofis, misi kultural, dan pang-
gilan spiritual.

Dalam sejarah bangsa ini, guru selalu menjadi garda
terdepan dalam pembentukan karakter dan kesadaran
kolektif masyarakat. Di masa penjajahan, guru adalah
pemantik kemerdekaan. Di masa reformasi, guru menjadi
suara kritis dan moral. Kini, di masa disrupsi, guru harus
menjadi navigator peradaban—mereka yang mampu
memandu generasi muda meniti jalan yang penuh keti-
dakpastian dengan akal sehat, nurani bersih, dan tekad kuat.

Kita telah menapaki perjalanan pemikiran dalam buku
ini dengan menggali inspirasi dari Einstein, Tesla, Gandhi,
dan Sukarno—empat tokoh besar dunia yang mewakili
nalar, imajinasi, etika, dan keberanian. Integrasi nilai-nilai
dari keempat tokoh tersebut bukan untuk menciptakan
mitos baru, tetapi membangun model guru SMK masa
depan yang berpikir jernih, bertindak kreatif, bersikap
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bijak, dan berjuang penuh keberanian. Model ini bukan utopia, melainkan
keniscayaan jika dibarengi dengan refleksi diri dan aksi kolektif.

Guru SMK memiliki peran strategis karena berada dalam simpul
pendidikan vokasi yang langsung bersinggungan dengan kehidupan riil
masyarakat. Di tangan merekalah harapan bangsa untuk memiliki tenaga
kerja yang cerdas, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan tantangan
global. Namun lebih dari itu, guru SMK juga harus mampu menanamkan
nilai kemanusiaan, keberpihakan, dan kebijaksanaan lokal agar siswa tidak
tercerabut dari akarnya.

Ke depan, tantangan akan semakin kompleks. Kecerdasan buatan,
krisis ekologi, ketimpangan sosial, dan disinformasi akan menjadi bagian
dari lanskap pendidikan. Di tengah arus tersebut, guru harus menjadi
jangkar yang menstabilkan arah dan kompas moral yang menjaga arah
pendidikan tetap menuju kemanusiaan. Inilah saatnya kita semua menegas-
kan kembali: guru bukan pelayan administrasi, bukan hanya pelaku teknis
pembelajaran, melainkan pemikir, pemimpin, dan penjaga masa depan.

Refleksi ini harus melahirkan aksi. Buku ini mengajak guru-guru SMK
untuk membentuk komunitas pemikiran dan praksis, membangun jaringan
kolaborasi lintas daerah, menciptakan ruang-ruang pembelajaran yang
transformatif, dan menyuarakan kebijakan yang adil. Kita membutuhkan
lebih banyak guru yang menulis, berbicara, dan bertindak dalam terang
nilai-nilai luhur yang telah dibahas dalam buku ini.

Akhirnya, jika ada satu pesan yang ingin ditinggalkan dalam buku
ini, maka pesan itu adalah: menjadi guru adalah keputusan untuk hidup
dalam perjuangan yang terus-menerus. Perjuangan untuk memahami,
membimbing, dan menyalakan cahaya dalam gelapnya zaman. Dan dalam
perjuangan itu, semoga para guru SMK tidak pernah merasa sendiri.
Karena sejarah berpihak pada mereka yang terus berpikir dan bergerak.

Selamat berpikir, selamat bergerak, selamat menjadi guru sejati.
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LAMPIRAN

Kutipan-Kutipan Kunci dari Einstein, Tesla, Gandhi, Sukarno

Albert Einstein - Nalar, Logika, dan Keingintahuan

1.

“Imagination is more important than knowledge. For knowledge is
limited, whereas imagination embraces the entire world.”
(Imajinasi lebih penting daripada pengetahuan. Pengetahuan itu terba-
tas, sementara imajinasi mencakup seluruh dunia.)

“Education is not the learning of facts, but the training of the mind
to think”

(Pendidikan bukan tentang menghafal fakta, tetapi melatih pikiran
untuk berpikir.)

“The important thing is not to stop questioning. Curiosity has its
own reason for existence.”

(Yang penting adalah jangan pernah berhenti bertanya. Rasa ingin
tahu memiliki alasannya sendiri untuk ada.)

“Try not to become a man of success, but rather try to become a
man of value.”

(Jangan berusaha menjadi orang sukses, tetapi jadilah orang yang
bernilai.)

Nikola Tesla - Inovasi, Imajinasi, dan Dedikasi pada Masa Depan

1.

“The present is theirs; the future, for which I really worked, is mine.”
(Masa kini adalah milik mereka; masa depan—yang benar-benar aku
kerjakan—adalah milikku.)

“If you want to find the secrets of the universe, think in terms of
energy, frequency, and vibration.”

(Jika kamu ingin menemukan rahasia semesta, berpikirlah dalam
istilah energi, frekuensi, dan getaran.)
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“My brain is only a receiver, in the Universe there is a core from
which we obtain knowledge, strength and inspiration.”

(Otakku hanyalah penerima; di alam semesta ada sumber inti dari
mana kita memperoleh pengetahuan, kekuatan, dan inspirasi.)

“Let the future tell the truth, and evaluate each one according to
his work and accomplishments.”

(Biarlah masa depan yang mengungkap kebenaran dan menilai setiap
orang berdasarkan kerja dan pencapaiannya.)

Mahatma Gandhi - Etika, Pelayanan, dan Kemanusiaan

1.

“Be the change that you wish to see in the world.”
(Jadilah perubahan yang ingin kamu lihat di dunia.)

“The best way to find yourself is to lose yourself in the service of
others”

(Cara terbaik menemukan dirimu adalah dengan mengabdikan dirimu
untuk melayani orang lain.)

“In a gentle way, you can shake the world.”
(Dengan cara yang lembut, kamu bisa mengguncang dunia.)

“The true function of a teacher is to awaken joy in creative expres-
sion and knowledge.”

(Fungsi sejati seorang guru adalah membangkitkan kegembiraan
dalam ekspresi kreatif dan pengetahuan.)

Soekarno - Visi, Nasionalisme, dan Semangat Perjuangan

1.

“Berikan aku 1.000 orang tua, niscaya akan kucabut Semeru dari akar-
nya. Berikan aku 10 pemuda, niscaya akan kuguncang dunia.”
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“Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati jasa pahlawan-
nya.”

“Jangan sekali-kali melupakan sejarah” (JAS MERAH)

“Pendidikan adalah alat revolusioner untuk membentuk manusia
Indonesia yang merdeka lahir dan batin”

“Kita harus membangun dunia baru yang berdasarkan perikemanu-

siaan, persaudaraan, dan keadilan sosial.”
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LAMPIRAN

Instrumen Refleksi Filsafat Diri untuk Guru

Petunjuk:

Jawablah setiap pertanyaan reflektif berikut dengan jujur dan mendalam.

Gunakan ruang yang tersedia untuk mencurahkan pikiran, perasaan, dan

komitmen Anda sebagai guru. Tidak ada jawaban benar atau salah—yang

penting adalah keotentikan dan kejelasan makna bagi diri Anda.

A. Dimensi Rasional - Warisan Einstein

1.
2.

Apa makna berpikir logis dan kritis bagi Anda sebagai guru?

Sejauh mana Anda membiasakan siswa bertanya dan mengembangkan
rasa ingin tahu?

Bagaimana Anda melatih diri untuk menjadi pengambil keputusan
yang berdasarkan data dan analisis?

Apakah Anda lebih sering mengajar untuk “menghafal” atau “mema-
hami”? Mengapa?

Apa bentuk pengembangan nalar yang Anda terapkan dalam praktik
pembelajaran?

. Dimensi Imajinatif - Warisan Tesla

Apakah Anda memberi ruang bagi imajinasi siswa di dalam kelas?
Bagaimana bentuknya?

Pernahkah Anda menciptakan atau memodifikasi metode pembela-
jaran sendiri? Jelaskan.

Bagaimana Anda memandang peran teknologi dan kreativitas dalam
pendidikan?

Jika Anda diminta merancang pendidikan masa depan, apa yang paling
ingin Anda ubah?

Seberapa sering Anda membayangkan sekolah yang belum pernah
ada? Apa bentuknya?
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C. Dimensi Etika dan Humanis - Warisan Gandhi

Apa arti ‘kesederhanaan’ dalam kehidupan Anda sebagai guru?
Bagaimana Anda mengelola kedisiplinan siswa tanpa kekerasan?
Dalam situasi ketimpangan sosial di sekolah, apa yang biasa Anda
lakukan?

Apakah Anda merasa menjadi bagian dari perjuangan keadilan sosial?
Bagaimana bentuknya?

Seberapa besar Anda memberi ruang dialog dan mendengarkan siswa?

D. Dimensi Patriotik dan Progresif - Warisan Soekarno

1.
2.
3.

Apa bentuk perjuangan Anda sebagai guru bagi kemajuan bangsa?
Apa visi besar Anda terhadap SMK tempat Anda mengabdi?
Pernahkah Anda menyuarakan ketidakadilan dalam sistem pendi-
dikan? Bagaimana caranya?

Apakah Anda melihat diri Anda sebagai pemimpin pemikiran?
Jelaskan.

Apa makna “mengajar sebagai revolusi” bagi Anda?

E. Komitmen Diri sebagai Guru Filsuf-Penggerak

1.

AN

Nilai apa yang paling Anda pegang teguh dalam mendidik?

Apa ketakutan terbesar Anda dalam dunia pendidikan?

Apa impian terbesar Anda sebagai pendidik?

Siapa tokoh inspiratif Anda? Mengapa?

Jika Anda punya satu pesan untuk generasi pendidik masa depan,
apa isinya?

Penutup Refleksi

Tuliskan satu paragraf pendek berisi:

Refleksi diri Anda sebagai guru hari ini,

Arah yang ingin Anda tuju dalam 10 tahun ke depan, dan
Nilai-nilai yang ingin terus Anda wariskan.
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LAMPIRAN

Peta Konsep: Guru SMK dalam 4 Dimensi

Tol.(oh. Nilai Filsafat Karakt.er Guru. Implementasi Praktis di SMK
Inspiratif Utama yang Diteladani
Mendorong siswa berpikir
logis dan reflektif
Nalar 1. Rasional Menyusun pembelajaran
Albert Ilmiah dan ’ o yusua pe J
s . 2. Kritis berbasis inquiry dan prob-
Einstein | Keingintahuan s .
3. Analitis lem-solving
Tanpa Batas . .
Evaluasi berbasis argumen,
bukan hafalan
Merancang proyek kreatif
(teaching factory, produk
Imajinasi, . inovatif siswa)
Nikola Inovasi, dan L K.re{atlf Mengintegrasikan teknolo-
. . Visioner . .
Tesla Keberanian . gi baru dalam pengajaran
3. Adaptif T
Melawan Arus Menginspirasi siswa
mencipta, bukan sekadar
mengerjakan
Menjadi teladan karakter
Kemanusiaan, |1. Humanis ﬁ:ﬂ%ﬁ;ﬁﬁagﬁa?x; lin
Mahatma |Kesederhanaan, [2. Sabar ositgif tan agkekerasalr)l
Gandhi dan Etika 3. Bermoral P P .
: L Membangun relasi empa-
Tindakan tinggi

tik dengan peserta didik
dan orang tua
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Tol'(oh' Nilai Filsafat Karakt'er Guru. Implementasi Praktis di SMK
Inspiratif Utama yang Diteladani
1.  Memiliki visi besar untuk
Semancat perubahan siswa dan se-
] 8! 1. Progresif kolah
wrs . Inspiratif 2. Menyuarakan keadilan
Ir. Nasionalisme, 1 . )
3. Militan da- pendidikan bagi kaum
Soekarno |dan . .
Kepemimpinan lam Pendi- marginal
pemimp dikan 3. Menggerakkan komunitas
Revolusioner

sekolah (stakeholder) se-
cara aktif
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GLOSARIUM

Ahimsa

Prinsip non-kekerasan yang berasal dari filsafat India, dipo-
pulerkan oleh Mahatma Gandhi sebagai dasar etika hidup
dan perjuangan tanpa kekerasan.

Aksi Transformatif

Tindakan nyata yang dilakukan untuk mengubah keadaan
sosial, pendidikan, atau budaya secara signifikan dan bero-
rientasi pada nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.

Berpikir Kritis

Kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis informasi secara logis dan mendalam guna

membuat keputusan yang tepat.

Berpikir limiah (Scientific Thinking)

Pendekatan pembelajaran berbasis logika, pengamatan, dan
bukti yang sistematis untuk memahami dan menjelaskan
fenomena.

Curiosity (Keingintahuan)

Sikap ingin tahu yang tinggi, menjadi dasar utama dalam
proses pembelajaran aktif dan eksploratif, sebagaimana
ditekankan oleh Einstein.
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Dialogis

Pendekatan dalam pendidikan yang mengedepankan komunikasi dua
arah, kesetaraan relasi guru dan murid, dan pembelajaran yang bersifat
membebaskan (Paulo Freire).

Disrupsi

Perubahan besar yang mendadak dan seringkali menggantikan cara lama
dengan yang baru, terutama dipicu oleh perkembangan teknologi digital.

Ekosistem Vokasi

Lingkungan pendidikan kejuruan yang melibatkan kurikulum, guru, siswa,
dunia industri, teknologi, budaya, dan nilai-nilai kemanusiaan.

Empati

Kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain,
menjadi fondasi dalam membangun hubungan edukatif yang humanis.

Etika Profesi

Kode moral dan prinsip yang membimbing perilaku seorang profesional,
dalam hal ini guru, dalam menjalankan tugasnya secara bertanggung jawab.

Filsafat Pendidikan

Kajian mendalam tentang hakikat, tujuan, dan nilai-nilai pendidikan yang
mendasari seluruh praktik pendidikan dan kebijakan.
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Humanisme

Paham yang menekankan pentingnya manusia sebagai pusat dari proses
pendidikan, dengan penekanan pada martabat, hak, dan potensi setiap
individu.

Imajinasi Pedagogis

Kemampuan guru untuk membayangkan dan mencipta bentuk-bentuk
pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan inspiratif.

Inovasi Pedagogik

Pembaharuan dalam metode mengajar, penilaian, atau kurikulum yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan

siswa.

Keberpihakan

Sikap moral dan tindakan nyata untuk membela mereka yang terpinggir-
kan, tertinggal, atau kurang mendapatkan akses adil dalam pendidikan.

Kurikulum Merdeka

Model kurikulum nasional yang memberikan keleluasaan kepada guru dan
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan konteks siswa.

Literasi Filosofis

Kemampuan untuk memahami, merefleksikan, dan mengembangkan
ide-ide filsafat dalam konteks pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
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Manifesto Guru

Pernyataan sikap atau deklarasi prinsip-prinsip dasar yang dijadikan pedo-
man hidup dan profesi seorang guru pemikir dan penggerak.

Nalar

Kemampuan akal untuk berpikir secara logis, sistematis, dan reflektif dalam

memahami realitas atau menyelesaikan masalah.

Nilai Edukatif

Prinsip atau norma yang membentuk karakter, sikap, dan cara berpikir

siswa dalam pembelajaran.

Paradigma

Kerangka berpikir atau cara pandang yang mendasari seluruh pendekatan
dalam pendidikan, termasuk dalam melihat murid, guru, dan proses belajar.

Pedagogi Kritis

Pendekatan pendidikan yang menekankan pembebasan, kesadaran sosial,
dan transformasi melalui pemikiran kritis dan dialog.

Pemikiran Visioner

Kemampuan melihat jauh ke depan, membayangkan masa depan yang
lebih baik, dan merancang strategi untuk mewujudkannya dalam konteks

pendidikan.
Refleksi Filosofis

Aktivitas merenung dan mengevaluasi secara mendalam tentang makna,
nilai, dan arah tindakan pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip filsafat.
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Revolusi Pendidikan

Transformasi besar dalam sistem, tujuan, dan praktik pendidikan yang
menempatkan nilai kemanusiaan, keadilan, dan keberlanjutan sebagai

pusatnya.

STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Math)

Pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran yang menggabungkan
sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika sebagai satu kesatuan
yang integratif.

Teacher as Philosopher

Konsep yang melihat guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pemikir, perenung, dan pembentuk arah moral dan intelektual pendidikan.

Teaching Factory

Model pembelajaran yang mengintegrasikan proses produksi riil ke dalam
proses belajar untuk mengasah keterampilan kerja siswa vokasi.

Welas Asih

Sikap belas kasih yang dalam dan tindakan konkret untuk menolong
sesama dengan tulus, menjadi fondasi nilai spiritual dalam pendidikan.

231



232



DAFTAR PUSTAKA

A. Einstein, Ideas and Opinions. New York, NY, USA: Crown
Publishers, 1982.

N. Tesla, My Inventions: The Autobiography of Nikola Tesla.
New York, NY, USA: Barnes & Noble Books, 2006.

M. K. Gandhi, The Story of My Experiments with Truth.
Ahmedabad, India: Navajivan Publishing House, 1940.

B. Soekarno, Indonesia Menggugat. Jakarta, Indonesia:
Pustaka Antara, 2001.

P. Freire, Pedagogy of the Oppressed. New York, NY, USA:
Continuum, 1970.

Rawls, A Theory of Justice. Cambridge, MA, USA: Harvard
University Press, 1971.

K.H. Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian I:
Pendidikan. Yogyakarta, Indonesia: Taman Siswa, 1962.

233 ~—




234



BIOGRAFI PENULIS

Dr. Andi Hermawan, M.Pd, Lahir
di Malang, Jawa Timur pada tang-
gal 29 April 1977. Beliau adalah
anak pertama dari tiga bersaudara
dalam keluarga yang menjunjung
tinggi nilai pendidikan dan tang-

gung jawab. Sejak kecil, dikenal
sebagai pribadi yang tekun, disiplin, dan memiliki minat
yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang akuntansi dan matematika.

Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di kota
kelahirannya, dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri
1 Dampit, Kabupaten Malang, yang diselesaikannya pada
tahun 1995. Minat yang kuat dalam bidang ekonomi dan
akuntansi membawanya untuk melanjutkan studi pada
Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Gajayana Malang, dan berhasil meraih gelar Sarjana
Ekonomi (S.E., Ak.) pada tahun 1999. Pada tahun 2014,
ia berhasil menyelesaikan Program Sarjana Matematika
di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Timbul Nusantara - IBEK Jakarta, dan memper-
oleh gelar Sarjana Sains (S.Si.).

Kecintaannya terhadap dunia pendidikan mengan-
tarkannya untuk mengambil jalur kepemimpinan dan
manajemen pendidikan. Ia menyelesaikan Program
Magister Administrasi Pendidikan di Sekolah Pascasarjana
Universitas Pakuan Bogor pada tahun 2019 dan meraih
gelar Magister Pendidikan (M.Pd.). Konsistensinya dalam

235 ~—




mengembangkan kapasitas akademik dan profesional dibuktikan dengan
pencapaian tertinggi berupa gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Manajemen
Pendidikan dari institusi yang sama pada tahun 2022.

Dalam karier profesional telah mengabdi sebagai Guru pada SMK
PGRI 2 Cibinong, Kabupaten Bogor sejak tahun 1999 dan dipercaya
menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Selain itu, beliau juga aktif di
dunia akademik sebagai Dosen NIDK pada Program Doktor (S3) Sekolah
Pascasarjana Universitas Pakuan Bogor, tempat beliau berbagi pengalaman
dan keilmuan kepada para mahasiswa pascasarjana.

Dalam kehidupan pribadi, beliau menikah dengan Amalia Feryanti
Salasa dan dikaruniai seorang putri yang bernama Azizah Luckyana
Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan
utama dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga
dikenal sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai
forum ilmiah, baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya
meliputi manajemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan
vokasi, dan literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks
Scopus), dengan lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 15 per
17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini..

236



QRALAR-AKSH

FILSAFAT GURU SMK
DI ERA DISRUPSI

Filsafat bukanlah milik para profesor di menara gading atau diskusi panjang tentang
metafisika. Filsafat adalah milik setiap manusia yang ingin hidup dengan kesadaran.
Filsafat adalah keberanian untuk bertanya, untuk meragukan yang sudah dianggap
mapan, untuk mencari alasan terdalam mengapa kita melakukan apa yang kita
lakukan. Guru SMK yang mengajarkan cara mengelas besi, merangkai listrik,
menyusun neraca, atau membuat video animasi—bila dilakukan tanpa
kesadaran—hanya menjadi teknisi pengajar. Namun jika dilakukan dengan
kesadaran nilai, tujuan, dan makna, maka ia adalah pendidik sejati.

Banyak guru terjebak dalam rutinitas. RPP, asesmen, target capaian kurikulum,
laporan, dan rapat. Lelah fisik dan tekanan administratif sering kali membuat guru
kehilangan waktu untuk bertanya: Apa makna dari semua ini? Di sinilah filsafat
hadir. Bukan untuk memberikan jawaban kaku, tapi untuk membuka ruang
perenungan. Guru yang mampu merefleksi dirinya akan lebih bijak, lebih otentik, dan

lebih humanis dalam bertindak.

Pondidikan
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